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ABSTRAK

FARKHAN SUTANSYAH. Hasrat Kematian Eksistensial dalam Kumpulan
Cerpen Bakat Menggonggong Karya Dea Anugrah. Jakarta: Jurusan Bahasa dan
Sastra Indonesia Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Jakarta, Agustus
2017.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dari hasrat
kematian eksistensial yang dimaknai tokoh dalam kumpulan cerpen Bakat
Menggonggong karya Dea Anugrah. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
deskriptif kualitatif dengan teknik analisis struktural dengan pendekatan psikologi
sastra. Adapun kerangka teoretis yang menjadi landasan subfokus dalam
penelitian ini adalah pembagian hasrat kematian merujuk pada Lacanian yaitu
hasrat anaklitik dan narsistik, serta memandang manusia dalam kerangka
monisme yang menyebabkan adanya yang korporeal dan yang sosial. Hasil
penelitian menunjukan, dari 80 kutipan, hanya 47 data yang menggambarkan
bentuk hasrat kematian eksistensial. Sisanya, 32 data merupakan kutipan
pendukung sebagai konteks yang melingkupi para tokohnya hingga memunculkan
bentuk-bentuk hasrat kematian eksistensial yang mereka maknai. Dari 47 data
mengenai bentuk hasrat kematian eksistensial, dapat dijabarkan lagi meliputi, 16
data mengenai kematian korporeal yang didasarkan pada hasrat anaklitik, 6 data
mengenai kematian korporeal yang didasarkan pada hasrat narsistik, dan 34 data
kematian sosial yang didasarkan pada hasrat anaklitik. Berdasarkan data
tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa aspek kematian sosial yang
didasarkan pada hasrat anaklitik merupakan aspek hasrat kematian yang paling
dominan yang terdapat dalam kumpulan cerpen ini. Penelitian ini juga dapat
memberikan implikasi dalam pembelajaran teks cerita fiksi di tingkat SMA kelas
XI pada kompetensi pengetahuan KD 3.8 dan 3.9, serta kompetensi keterampilan
pada KD 4.8 guna meningkatkan pemahaman dan kemampuan siswa dalam
pembelajaran cerpen, khususnya dalam menganalisis unsur-unsur pembangunnya
yang berupa unsur intrinsik dan ekstrinsik.

Kata kunci: Hasrat Kematian Eksistensial, Kematian Korporeal, Kematian
Sosial, Kumpulan Cerpen Bakat Menggonggong,



ABSTRACT

FARKHAN SUTANSYAH. The Death Drive of Existential in Bakat
Menggonggong Short Stories by Dea Anugrah. Jakarta: Indonesian Language and
Literature Major Faculty of Language and Art State University of Jakarta, August
2017.

The purpose of this study is describing the shape of the death drive of
existential which interpreted by the characters in Bakat Mengonggong short
stories written by Dea Anugrah. This study is using descriptive qualitative method
with structural analysis technique and literary psychology approach.Dividing the
death drive of existential referring to Lacanian anaclitique and narcistique will be
the sub focus base theoretical framework for this study, and regarding humans in
monism framework causing corporeal side and social side. The results of this
research show that, from 80 quotations, 47 data are describing the shape of
passion of existential death. The rest of it, 32 data are only supporting quotations
as the context which surrounding the characters in the short stories. It caused them
to show shapes of the death Drive of existential which they interpret. From the 47
data, we can divide them into two. 16 data are about corporeal death based on
anaclitique passion, 6 data are about corporeal death based on narcistique passion,
and 34 data are about social death based on anaclitique passion. From those data,
thus we can conclude social death aspect based on anaclitique passion is the
dominant aspect in the short stories. This study will also give implications in
learning fiction stories text in X1 grade of high school on knowledge competence
KD 3.8 and 3.9, and also skills competence KD 4.8 to increase students’
understanding and abilities in learning short stories, especially analyzing its
elements, whether it is intrinsic or extrinsic.

Keywords: Death Drive of Existential, Coporeal Death, Social Death, Bakat
Menggonggong Short Stories.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Sejak Immanuel Kant mengkritik tradisi metafisika yang dianggap
terobsesi untuk menggapai benda dalam dirinya —Das Ding an sich, pembatasan
akses manusia terhadap segala hal yang berbau ontoteologi dan absolut dimulai.
Bahkan, maklumat dari Kant tidak saja menandai akhir dari yang absolut tapi juga
melahirkan diskursus-diskursus kebudayaan baru yang mempengaruhi berbagai
bentuk peralihan antara manusia dan kebudayaan, serta antara manusia dan dunia
objek-objeknya. Peralihan dalam diskursus kebudayaan modern ke posmodern
misalnya, gagasan mengenai objek sebagai suatu bentuk representasi, dan gagasan
mengenai makna-makna ideologis objek itu sendiri secara umum telah mengalami
pergeseran secara radikal.

Kini dengan ditangkalnya hal-hal yang bersifat absolut dan universal,
terbuka ruang-ruang baru bagi manusia untuk mengangkat beraneka ragam
“narasi-narasi kecil”, mengembalikan kekuasaan politik kepada individu dan
merongrong basis kekuasaan negara otoritarian.* Namun di titik inilah Heidegger
bereaksi keras, baginya ontoteologi tidak pernah benar-benar disingkirkan dari
filsafat. Padahal sebelumnya kematian Tuhan -yang di sini tidak hanya merujuk
ke Tuhan dalam agama-agama- pada ranah filsafat telah dikumandangkan oleh

Nietzsche untuk menjadi titik tolak selanjutnya dalam tiap perbincangan diskursus

! Stuart Sim. Lyotard dan Nirmanusia (Yogyakarta: Jendela: 2003) diterjemahkan Sigit Djatmiko,
him. 3.



kebudayaan, tapi justru dalam perkembangannya malah menciptakan ritus tuhan-
tuhan baru dengan sendirinya. Maka bisa dilihat dari diskursus kebudayaan
mutakhir, bagaimana secara tak sadar ontoteologi kini mengeram dalam subjek
cogito yang memiliki kualitas teologis dan memiliki titik pancang untuk Ada
(beings).? Korelat-korelat kemanusiaan macam ide, kuasa, bahasa, kehendak, dan
sebagainya berusaha untuk mengisi kekosongan posisi yang ditinggalkan oleh
Tuhan. Tak pelak, bayang-bayang Tuhan pun kemudian lahir kembali dengan
wujud barunya yaitu manusia. Eksistensialisme menggambarkan adagium dalam
penasbihan manusia dengan kualitas-kualitas ketuhanan dengan supremasi
tertinggi ini, dimana manusia ditempatkan sebagai jangkar ontologis dari segala
sesuatunya.

Adapun, hal yang benar-benar menjadi pemantik untuk mempercepat
hadirnya interupsi di atas sebenarnya adalah besarnya rasa kekhawatiran akan
kemustahilan mengendalikan atau memastikan dampak dari suatu tindakan dan
peristiwa yang ditimbulkan sebuah kompleksitas kegiatan manusia. Kini, kita
menjadi ragu dengan konsekuensi perkembangan yang sering kita pakai dengan
term kemajuan. Lantaran apa yang kita capai dengan kemampuan kita sebagai
manusia justru mengakibatkan kemunduran dalam manusia.

Alasan lainnya adalah bahwa dunia manusia saat ini bersifat global dan
juga instant. Pergantian informasi yang satu dan yang lain begitu cepat, seolah-
olah kita tidak diberi kesempatan untuk memaknai secara mendalam sebuah

peristiwa. Penyebaran itu juga menandakan akhir dari transendensi dan kedalaman

? Hizkia Yosie Polimpung. Ontoantropologi : Fantasi Realisme Spekulatif Quentin Meillassoux
(Yogyakarta: Aurora: 2017), him. 26.



(depth). Yang tampak dalam diskursus hanya permukaan imanensi, yang tidak
merepresentasikan apapun, selain dari permainan bentuk. Penampakan demi
penampakan (appearance) inilah yang membangun dunia kita sekarang hingga
semuanya menjadi begitu transparan dan nihilistik.> Bila dalam representasi palsu,
realitas ditopengi oleh tanda, sebab tanda hanya ekuivalensi dari realitas, dalam
hal ini tak ada yang ditutupi topeng, karena dirinya adalah citra tanpa referensi.

Sebagaimana yang diungkapkan Theodor Adorno & Max Horkheimer melalui Yasraf;

Dalam kebudayaan industri, setiap orang harus bertingkah laku sesuai dengan
kondisi yang sebelumnya telah direncanakan dan ditentukan baginya, dan memilih
kategori produk massa yang dibuat khusus sesuai dengan tipologi mereka.
Konsumer diberi kebebasan untuk memilih kategori produk dan gaya hidup, akan
tetapi apa yang sesungguhnya diperolehnya dari proses konsumsi tak lebih dari
kebebasan di dalam keterbatasan pilihan karena konsumer sesungguhnya tidak
pernah menciptakan makna bagi dirinya sendiri. *

Penjabaran yang penulis jelaskan di atas hanyalah sebagai penjelas situasi
atau simptom yang kemudian mewujud menjadi fokus masalah yang akan penulis
hadapi dalam kumpulan cerita Bakat Menggonggong karya Dea Anugrah, dengan
bentuk konkretnya sebagai hasrat kematian. Sebuah hasrat yang membayangi para
tokoh-tokoh yang muncul akibat dari kefrustasian karena perbedaannya
dipersilahkan, namun keberadaannya dinafikan. Adapun kematian di sini, tak
hendak penulis konsepsikan sebagai sembarang kematian, melainkan kematian
dari tiap-tiap orang sebagai individu yang unik dan tak terwakilkan. Jadi kematian
di sini tidak hanya memberikan porsinya pada artian biologis saja, tapi lebih jauh
akan Kkita tarik ke garis filsafat, khususnya eksistensialisme. Dengan peralatan ini

kematian menolak untuk dijadikan monumen dan memilih menjadi momen, yaitu

> Muhammad Damm. Kematian : Sebuah Risalah Tentang Eksistensi dan Ketiadaan (Depok:
Kepik: 2011), him. 20.

* Yasraf Amir Piliang. Hipersemiotika: Tafsir Cultural Studies Atas Matinya Makna (Yogyakarta:
Jalasutra: 2003), him. 89.



momen reinterpretasi kehidupan. Begitulah eksistensialisme mengeksploitasi
kematian, mereproduksinya untuk menyogok kehidupan.

Pada titik ini artinya manusia tidak hanya memiliki tubuh korporealnya
saja, tapi juga tubuh sosialnya. Pembedaan antara tubuh sosial dan tubuh
korporeal ini penting dilakukan terlebih untuk memetakan di letak manakah
kematian pada manusia terjadi. Walau dalam keadaan aktual, keduanya tidaklah
terpisahkan. Apa yang terjadi di dunia sosial mempengaruhi dunia korporeal,
begitu pun sebaliknya. Tubuh korporeal adalah data-data mentah yang
berhamburan di sekitar kita. Sedangkan yang sosial, cerita yang merangkai dan
menghubungkan itu semua.® Artinya di sini, yang sosial dapat kita pahami sebagai
hasil refleksi manusia mengenai dirinya yang dibentuk melalui bahasa atau hasil
personalisasi atas yang sosial.

Sehingga menjadi semakin jelas posisi kematian eksistensial yang Kita
bicarakan di sini, sebagai matinya tubuh korporeal sekaligus juga lenyapnya tubuh
sosial.®° Kematian terjadi pada tubuh korporeal karena tubuh korporeal pernah
dilahirkan sehingga memiliki kehidupan, berbeda dengan tubuh sosial yang tak
pernah dilahirkan namun diadakan. Dengan demikian hidup (life) dan ada (exist)
adalah dua hal yang berbeda. Namun kehadirannya tetaplah bersatu, seperti apa
yang dikatakan Driyarkara, berdasarkan kesatuan ini, manusia tidak bisa
merealisasikan diri tanpa merealisasikan dunia jasmani. Akan tetapi dalam
persatuan dan pengikatan itu, dia juga membebaskan dan memerdekakan diri,

sebab dia tidak hanya menderita paksaan dari alam jasmani melainkan

> Muhammad Damm. Op. Cit., him. 47.
® Ibid., him. 48.



mengaktivasikan, membentuk dan membangun.” Sumbangan dari beberapa
definisi di atas, pada akhirnya juga memungkinkan Kita untuk menerima
pengertian bahwa manusia bisa saja berhenti ada tanpa harus berhenti hidup.
Namun tidak dengan sebaliknya, matinya tubuh korporeal berarti juga lenyapnya
tubuh yang sosial.

Setiap orang memiliki sesuatu yang paling berharga, paling kudus yang
deminya ia siap menjadi martir. Ada logika keras dari ens sanctissimus ini.
Manakala Nietzsche berbicara tentang Tuhan-Tuhan dalam sains, ideologi dan
kepercayaan apa pun, aspek yang membuat gemetar inilah yang menonjol. Sebuah
penghendakan mati-matian atas kebenaran secara separo mengimplikasikan
pembinasaan separo yang lain. Manusia adalah binatang pemuja tegas Nietzsche
dalam La Gaya Scienza.? Kita bisa bertanya sampai dimanakah kekuatan manusia
tanpa Tuhan mengeraskan otot dan otaknya untuk menjustifikasi absurditas
keterlemparannya di dunia. Namun, era kematian Tuhan dalam zaman nihilisme
tidak selalu harus ditanggapi secara pasif dan loyo. Memang ada sejenis manusia
yang mati, yang dekakaden, terserak, loyo, lelah, dan terus menerus butuh
pegangan untuk bisa hidup. Dia hidup dalam nihilisme gelap total karena
kematian Tuhan ia anggap sebagai terbenamnya satu-satunya matahari. Dia terus
saja meratap. Tetapi ada jenis manusia lain yang percaya bahwa terbenamnya
sejenis matahari tidak begitu merisaukan. Kematian satu pujaan akan bisa

digantikan dengan pujaan-pujaan lainnya sesuai orientasi masing-masing.

7 Adelbert Snijders. Manusia Paradoks dan Seruan (Yogyakarta: Kanisius: 2004), him. 56.
’A. Setyo Wibowo, dkk. Para Pembunuh Tuhan (Yogyakarta: Kanisius: 2009), him. 7-8.



Namun berbeda dengan dua ekstrem di atas, Nietzsche mengusulkan sosok
manusia yang lain, Sosok manusia yang diajukan adalah sosok roh bebas yang
tidak butuh lagi percaya.® Roh bebas tahu bahwa kedalaman (kebenaran, realitas,
ideal reformasi) tetap ada, sekaligus ia tahu bahwa ia sedang bermain dengan
permukaan-permukaannya yang kadang memikat kadang mengecewakan diri kita.
Sebuah kebebasan untuk menghendaki yang dengannya, roh akan melepaskan
semua bentuk kepercayaan dan semua keinginan akan kepastian.’® Perumpamaan
itu juga memberi cara lain dalam menyikapi warna kematian Tuhan : bukan iya-
naif ala kaum aufklarer (tercerahkan) bukan pula tidak naif ala kaum
fundamentalis agama, tetapi bermain di antara ketegangan keduanya yang
membuat kita mampu melampauinya. Suatu ranah ke-diantara-an yang dengan
waspada bersikap iya-sekaligus-tidak terhadap nihilisme. Dengan begitu dapat
dipahami di sini, bahwa nihilisme tidaklah dianggap sebagai sebuah aliran filsafat
tertentu melainkan sebuah keadaan atau situasi. .

Adapun hasratlah yang menjadi perangkat dalam penelitan ini untuk
membongkar motif kematian eksistensial sang tokoh. Alasannya, karena hasrat
yang memainkan peranan dalam menentukan suatu perubahan sosial ataupun
dalam menolak perubahan sosial. Manusia pada hakikatnya mempunyai hasrat
(desire) yang memerlukan sesuatu di luar dirinya sebagai sumber pemenuhan
dikarenakan adanya rasa kurang (lack), dan dia tidak dapat memenuhi sendiri

hasrat tersebut. Upaya pemenuhan hasrat itulah yang pada akhirnya bersifat

% Ibid., him. 30.
% 1bid., him. 133.



menggerakan. Posisi ini sangat berkebalikan dengan Tuhan yang tidak
mempunyai rasa kurang, namun mempunyai kehendak (will).

Menurut Jacques Lacan, hasrat adalah hasrat terhadap Liyan. Ada tiga
landasan pembedaan di dalam bidang hasrat. Pertama, hasrat bisa berbentuk
sebagai hasrat untuk menjadi atau hasrat untuk memiliki, yang sesuai dengan
pembedaan freud antara libido nasrsistik dan libido anaklitik. Bentuk hasrat yang
narsistik memanifestasikan dirinya dalam cinta dan identifikasi, sedangkan hasrat
yang berbentuk anaklitik terkait dengan hasrat untuk mendapatkan kesenangan
yang secara mendasar berbeda. Kedua, perumusan Lacan tadi juga berfungsi
sebagai genetif subjektif dan genetif objektif serta menunjukan bahwa Liyan itu
bisa menjadi subjek atau objek hasrat dan pembedaan ini dirumuskan oleh Freud
sebagai perbedaan antara tujuan hasrat yang aktif atau pasif. Dan ketiga Liyan
bisa berupa citra orang lain yang ada di dalam tataran imajiner, atau kode yang
membentuk tatanan simbolik, atau objek a dari yang real.™

Adapun yang dimaksud objek a di sini adalah notasi Lacan, yakni sebuah
detail dalam objek yang membuat subjek menghasrati objek —adanya sesuatu
ketimbang dari objek itu sendiri.® Dari sini kita bisa mengenali bentuk dasar
hasrat yang bekerja dalam manusia yang akan terbagi menjadi hasrat narsistik
pasif, hasrat narsistik aktif, hasrat anaklitik aktif, hasrat anaklitik pasif.

Menjadi hal penting kemudian untuk menjelaskan kenapa peneliti pada

akhirnya melabuhkan objek penelitian mengenai hasrat kematian ini kepada

" Mark Bracher. Jacques Lacan, Diskursus, dan Perubahan Sosial (Yogyakarta: Jalasutra: 2009),
him. 30.

2 Martin Suryajaya. “Slavoj Zizek dan Pembentukan Identitas Subjektif melalui Bahasa”. Jurnal
Ultima Humaniora. Vol. Il No. 2, September 2014, him. 138.



kumpulan cerita Dea Anugrah yang berjudul Bakat Menggonggong. Jika dilihat
dari jenjang hidupnya, Dea merupakan seorang alumnus filsafat dari Universitas
Gadjah Mada. Maka, tak heran jika beberapa di antara karyanya yang sering kita
temui di berbagai media terdapat anasir-anasir pemikiran filsafat yang dibawanya.
Karir kepengarangan Dea Anugrah dimulai pada tahun 2009, saat itu Dea
menerbitkan buku kumpulan puisi pertamanya yang berjudul Penyair (itu) Bodoh.
Namun getaran namanya baru dirasakan jagat kesusastraan Indonesia setelah buku
kumpulan puisinya keduanya, Misa Arwah, masuk nominasi 10 besar karya puisi
terbaik Khatulistiwa Literary Awards pada tahun 2016.

Dalam salah satu ulasannya, seperti yang diujarkan Syahrazade, Berbeda
dari kumpulan puisi yang pernah termaktub sebelumnya berjudul ‘Penyair (itu)
Bodoh’, dalam kumpulan puisi kali ini ‘Misa Arwah banyak menafsirkan akan
makna kematian yang dibungkus dalam imaji, diksi, serta ide yang begitu segar
dan menarik.** Dalam resensinya, dia juga menyebutkan jika Dea Anugrah amat
dominan menggunakan tema kematian dalam puisi-puisinya tak hanya
mengisahkan tentang kematian ‘dunia-akhirat’, ‘hidup-mati’, namun ia juga
menciptakan relasi ke dalam bentuk-bentuk penghayatan lainnya seperti
keterkaitan maut terhadap waktu, nasib, kecemasan, penghabisan, dan lain
sebagainya. Kedekatan Dea akan Kkarya-karya Subagio Sastrowardoyo
membuatnya menyelami tema kematian dan eksistensialisme, bahkan kumpulan

puisi Misa Arwah pun disematkan untuknya.

B Syahrazade “Misa Arwah: Menafsir Kematian lewat Puisi.” Syahrazade,
(https://syahrazade.com/misa-arwah-menafsir-kematian-lewat-puisi, diakses 3 Juli 2017 pukul
22.05)



Pada tahun 2016, Dea Anugrah melahirkan kumpulan cerpen pertamanya
yang berjudul Bakat Menggonggong yang diterbitkan oleh Mojok. Sebagai lulusan
filsafat UGM, terhampir beberapa nama filsuf yang sengaja Dea tampilkan dalam
karyanya. Salah satu contohnya, bisa dilihat dalam cerpennya di Bakat
Menggonggong yang berjudul “Sebuah Cerita Sedih, Gempa Waktu dan Omong
Kosong yang Harus Ada,” beberapa kali Dea mengucapkan kata Arthur
Schopenhauer, yang diketahui sebagai tokoh nihilisme radikal yang menanggapi
dunia secara pesimis dan gelap. Tak sampai di situ beberapa tokoh rekaan Dea
dalam kumpulan cerita Bakat Menggonggong pun menunjukan persona yang tak
kalah murung dari karya puisinya, seperti kekalahan atas hidup, keputus-asaan,
dan bahkan hasrat untuk mempercepat datangnya kematian.

Buku ceritanya yang berjudul Bakat Menggonggong langsung mendapat
sambutan yang baik, mulai dari terpilih dalam daftar lima buku terbaik 2016 versi
Majalah Rolling Stones Indonesia, hingga menjadi buku terbaik tahun 2016 versi
Majalah Warning Magz. Sebelumnya di tahun 2013, Dea juga merupakan salah
satu Emerging Writer di acara Ubud Writers and Readers Festival, dan pada tahun
2017, Dea dinyatakan lulus untuk menjalani program residensi ke Meksiko
selama tiga bulan. Untuk itu, Eka Kurniawan, dalam salah satu wawancaranya
pun mengatakan jika Dea Anugrah merupakan sesosok penulis muda yang patut
diperhatikan.**

Cara Dea menghadirkan hasrat kematian para tokoh dalam buku Bakat

Menggonggong pun menjadi banyak perbincangan. Dalam resensinya, Annadi

“ Heru Triyono “Eka Kurniawan: Menjadi The Next Pram adalah Hal Biasa.” Beritagar,
(https://beritagar.id/artikel/bincang/wawancara-novelis-eka-kurniawan-menjadi-the-next-pram-
adalah-hal-biasa, diakses 13 April 2017 pukul 23.50)



https://beritagar.id/artikel/bincang/wawancara-novelis-eka-kurniawan-menjadi-the-next-pram-adalah-hal-biasa
https://beritagar.id/artikel/bincang/wawancara-novelis-eka-kurniawan-menjadi-the-next-pram-adalah-hal-biasa

10

Muhammad menyatakan jika Dea Anugrah, dalam cerpen Kemurkaan Pemuda E
menggunakan sudut pandang ‘“kau” sebagai naratornya dan itu dinilai sangat
unik.™® Namun, dia sendiri menyadari jika beberapa teknik dalam cerita-cerita Dea
membuat dirinya kesulitan dalam memahami keseluruhan cerita secara utuh.

Sama halnya dengan ulasan milik Puri Bakthawar, yang menyatakan Dea
Anugrah mengeksplorasi berbagai teknik penceritaan. Meninggalkan gaya bertutur
konvensional dan lebih memilih bermain-main dengan cerita berbingkai.
Menurutnya, Dea seolah bertindak menjadi seorang juru dongeng Yyang

16 Selain itu, dia

memberondong pendengarnya dengan aneka arus cerita.
menganggap bahwa dalam cerpen Anjing Menggonggongg, Kafilah Berlalu” dan
“Kisah Sedih Kontemporer (XXIV)”, memiliki aroma kematian yang sangat lekat
pada tokohnya. Namun justru kematian yang tidak ditanggapi dengan kehilangan
yang mendalam oleh naratornya, tetapi ditanggai secara sinisme dimana kematian
tokoh tidak mengubah apapun dan tidak berarti apapun. Waktu kembali berjalan
normal, baik dengan tokoh maupun tanpa tokoh.

Hal ini disetujui oleh Farkhan Sutansyah, dalam ulasannya dia
menganggap bahwa sinisme yang mengolok-olok dan jenaka adalah ciri khas dari
sang juru kisah yang dipekerjakan oleh Dea. Ditimpali dengan gaya bercerita
framming serta memadu-padankannya dengan unsur-unsur sinematik cukup

sering membuat pembaca kebingungan. Tambahnya, Dea cukup cerdik untuk

tidak membiarkan plot-hole beranak-pinak dalam kisahnya, karena di situlah

> Annadi Muhammad Alkaf. “Bakat Menggonggong”. Aufklarung. Edisi Maret 2017, him. 28

'® puri Bakthawar “Mempermainkan Problematika Keseharian secara Kontemporer.” Basabasi,
(http://basabasi.co/mempermainkan-problematika-keseharian-secara-kontemporer/, diakses 13
April 2017 pukul 23.55)
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kunci permainan labirin yang coba ditawarkan oleh Dea Anugrah.” Cerpen
pembuka dari kumpulan ceritanya yang berjudul “Kemurkaan Pemuda E”
merupakan salah satu bentuk permainan labirin Dea. Dalam cerpen ini, sang
narator berusaha menggiring pembaca untuk terjebak dalam delusi ruang dan
waktu, dimana pembaca akan terasa sulit untuk menentukan sepeti apakah
pewaktuan dalam kisah Pemuda E mengalir, lurus ke depan (linear) ataukah
melingkar dan dengan begitu segala sesuatu bisa berulang.'® Dalam kisah itu pun
sang tokoh pemuda E seperti mengalami gejala depressive psychosis, yang
menunjukan perasaan-perasaan bersalah dan pikiran-pikiran tentang kehancuran.
Sehingga yang dapat ditemui semata-mata hanyalah hubungan antara dorongan
kematian dan sublimasi kreatif.

Begitu kentalnya hasrat kematian yang dialami tokoh dalam karya-karya
Dea pun tidak muncul begitu saja tanpa sebab. Dalam wawancaranya, Dea
mengungkapkan kalau “Sekarang agaknya yang melingkupi kita terutama bukan
lagi rasa takut kepada bayang-bayang negara, melainkan kebingungan
memisahkan ‘yang benar’ dari ‘yang palsu’, ‘yang penting’ dari ‘yang cuma
kelihatan penting’, dan sebagainya—seperti mencari buku yang dapat dibaca
di Perpustakaan Babel. Situasi itu memperbesar minat saya kepada fabulasi.”*°

Dea menganggap situasilah yang membuat hasrat kematian datang begitu

mendesak para tokoh-tokohnya dengan segala macam bentuk dan motifnya.

2

Y Farkhan Sutansyah. “Delusi Ruang dan Waktu serta Beberapa Imajinasi yang Berkelindan”.
Stomata. Vol IX No. 4, Mei 2017, him. 20.

'® Farkhan Sutansyabh. Ibid., him. 21.

¥ Muhammad Hilmi. “Sastra Baru Bersama Dea Anugrah.” Whiteboardjournal,
(https://www.whiteboardjournal.com/interview/33551/sastra-baru-bersama-dea-anugrah,
diakses 13 April pukul 00.20)


https://libraryofbabel.info/libraryofbabel.html
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Buku ini menjadi teramat penting untuk dijadikan bahan penelitian, karena
salah satu tema yang diangkat dari buku ini adalah mengenai dorongan untuk
mengakhiri hidup. Dalam survei WHO, ditukil dari Katadata, mencatat
setidaknya ada 820 kasus kematian yang diakibatkan karena bunuh diri di
Indonesia.®® Untuk itu rasanya akan sangat tepat jika peneliti mencoba untuk
membongkar bagaimana hasrat kematian dalam kumpulan cerita Bakat
Menggonggong karya Dea Anugrah bekerja. Terlebih untuk memberikan
gambaran jelas jikalau hasrat kematian pada akhirnya selalu menimbulkan motif-
motif oleh para pelakunya. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
sumbangsih dalam pengembangan bahan ajar bahasa dan sastra Indonesia, serta
memberikan pandangan baru bagi para pembaca dan penikmat karya sastra untuk

kembali mereinterpretasi makna kehidupan.

1.2 Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi fokus
masalah dalam penelitian ini adalah hasrat kematian yang dialami para tokoh
dalam kumpulan cerita Bakat Menggonggong karya Dea Anugrah. Adapun
kematian di sini, tidak hanya memberikan porsinya pada artian biologis saja, tapi
lebih jauh akan saya tarik ke garis filsafat eksistensialisme. Posisi kematian
eksistensial yang kita bicarakan di sini, akan membagi kematian sebagai 1)
Kematian korporeal, bentuk kematian yang terjadi pada tubuh korporeal karena

tubuh korporeal pernah dilahirkan sehingga memiliki kehidupan, berbeda dengan

%% Katadata. “Di Provinsi Mana Banyak Orang Bunuh Diri?” Katadata Indonesia,
(http://databoks.katadata.co.id/datapublish/2016/12/22/jawa-tengah-provinsi-dengan-kasus-
bunuh-diri-terbanyak-di-indonesia, diakses 6 Juni pukul 01.14)



13

tubuh sosial yang tak pernah dilahirkan namun diadakan. 2) Kematian sosial,
dalam pengertiannya bahwa manusia bisa saja berhenti ada tanpa harus berhenti
hidup.

Adapun hasratlah yang menjadi perangkat dalam penelitan ini untuk
membongkar motif kematian eksistensial sang tokoh. Hasrat sendiri akan terbagi
menjadi dua yaitu 1) hasrat narsistik dan 2) hasrat anaklitik. Maka dengan
memahami situasionalnya, dengan begitu kita bisa mengungkap motif apa yang
hendak disasar tokoh dalam cerita Bakat Menggonggong karya Dea Anugrah

untuk mencapai kematian eksistensialnya.

1.3 Rumusan Masalahs
Berdasarkan pengamatan yang telah peneliti uraikan di fokus penelitian, maka
perumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana tokoh utama memaknai hasrat kematian eksistensial dalam

kumpulan cerpen Bakat Menggonggong karya Dea Anugrah?

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini yaitu,

1. Secara teoretis, penelitian ini menunjukan kalau pembicaraan tentang
kematian tidaklah mati melainkan akan terus tumbuh dalam berbagai
motifnya. Untuk itu kematian selayaknya harus terus dipercakapkan tanpa
takut menemui kebuntuan. Kematian digunakan untuk mensubsidi

kehidupan, maka kematian membangkitkan pertanyaan eksistensial:
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mengapa hidup harus ada. Mati sebagai sesuatu yang deskriptif
menimbulkan diskusi politik karena berhadapan langsung dengan politik
simbol dan tubuh sosialnya. Term kematian juga sering menjadi fokus
utama dalam karys sastra mutakhir Indonesia, namun term tersebut selalu
liat dari tangkapan. Maka dengan penelitian ini, diharapkan kita bisa lebih
jauh menduduk perkarakan konsep kematian dalam pengkajian sastra

khususnya ke dalam psikologi sastra.

2. Adapun kegunaan praktis dalam penelitian ini antara lain:

a. Bagi peneliti sendiri, melalui penelitian ini, peneliti dapat meninjau
sastra dan kematian dari berbagai sudut pandang serta memperkaya
dan manambah wawasan peneliti dalam pengaplikasiannya di
dunia pendidikan.

b. Bagi guru Bahasa Indonesia, diharapkan dari hasil penelitian ini,
kematian yang terdapat di lingkungan sekitar kita bisa dijelaskan
ke dalam relasi antropologis dan psikologis selama hal itu relevan,
dan bukanlah suatu hal yang tabu yang lebih baik dinafikan
ketimbang dibicarakan. Hal ini juga bisa dieksplorasi sebagai
bahan pembalajaran bahasa dan sastra Indonesia di sekolah.
Terlebih kebanyakkan beberapa karya sastra Indonesia mutakhir
menempatkan pesimisme gelap dan kematian sebagai tema

utamanya.
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Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat membuat siswa
memperoleh gambaran tentang kepribadian diri sendiri serta orang
lain melalui pengkajian novel sebagai bahan evaluasi diri atas
prestasi yang telah diraih selama hidupnya dan mereinterpretasi
makna kehidupan tersebut. Hal ini tentu akan membawa
pengalaman baru bagi siswa dalam mengkaji novel dengan
pendekatan psikologi sastra.

Bagi peneliti selanjutnya, dapat mempertahankan dan memperbaiki
lagi segala kelebihan dan kekurangan yang terdapat dalam
penelitian ini, serta menjadi acuan atau referensi bagi penelitian

sejenis.



BAB Il
KERANGKA TEORI

2.1. Deskripsi Teoretis
2.1.1. Hakikat Cerpen

Cerpen merupakan salah satu bentuk prosa fiksi selain novel. Sesuai
dengan namanya, cerpen bisa diartikan sebagai cerita yang pendek. Akan tetapi,
berapa ukuran panjang pendek itu memang tidak ada aturan dan kesepakatannya
di antara para pengarang dan ahli. Namun Tarigan menyampaikan secara lebih
spesifik, jika cerita pendek adalah cerita yang panjangnya sekitar 5000 kata atau
sekitar 17 halaman kuarto spasi rangkap yang terpusat dan lengkap pada dirinya
sendiri.?*

Edgar Allan Poe dalam Burhan menambahkan cerpen adalah sebuah cerita
yang selesai dibaca dalam sekali duduk, kira-kira berkisar antara setengah sampai
dua jam, suatu hal yang kiranya tidak mungkin dilakukan dalam sebuah novel.
Panjang cerpen pun bervariasi, ada cerpen yang pendek (short short story), ada
yang panjangnya cukupan (middle short story), serta ada cerpen yang panjang
(long short story).?> Karena keterbatasan panjangnya, cerita pendek biasanya
hanya memiliki satu arti, satu krisis, dan satu efek untuk pembacanya. Hal ini
dikarenakan pengarang cerpen ingin mengemukakan suatu hal secara tajam.

Kelebihan cerpen yang khas adalah kemampuannya mengemukakan
masalah yang kompleks dalam bentuk dan waktu yang sedikit. Hal ini seperti

yang dinyatakan oleh Robert Stanton;

2t Henry Guntur Tarigan. Prinsip-prinsip Dasar Sastra (Bandung: Angkasa: 1986), him. 180.
% Burhan Nurgiyantoro. Teori Pengkajian Fiksi (Yogyakarta: Gajah Mada University Press: 1995),
him. 10.
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Cerpen hanya dilengkapi dengan detail-detail terbatas sehingga tidak dapat
mengulik perkembangan karakter dari tiap tokohnya, hubungan-hubungan mereka,
keadaan sosial yang rumit, atau kejadian yang telah berlangsung dalam kurun waktu
yang lama dengan panjang lebar. Namun keunggulan cerpen atas novel terletak pada
fiksinya yang ringkas. Cerpen dapat dibaca dengan hanya sekali duduk sehingga
efek kebersatuannya akan lebih terasa ke pembaca.”®

Novel dan cerpen, sebagai karya prosa fiksi juga mempunyai sebuah
persamaan. Keduanya dibangun oleh unsur-unsur pembangun yang sama, yaitu
unsur intrinsik dan ekstrinsik. Elemen-elemen pembangun prosa fiksi pada
dasarnya dapat dibedakan menjadi dua bagian, yaitu fakta cerita dan sarana cerita.
Fakta cerita merupakan hal hal yang akan diceritakan di dalam sebuah karya fiksi.
Fakta cerita meliputi alur, tokoh, latar dan tema.”* Sedangkan sarana cerita
merupakan metode yang dimanfaatkan oleh pengarang dalam memilih dan
menyusun detail-detail cerita. Sarana cerita meliputi judul, sudut pandang, gaya
dan nada.?® Namun demi kebutuhan penelitian, aspek-aspek tersebut akan dibatasi
hanya pada unsur tema, latar, alur, serta tokoh berikut penokohannya. Peneliti
beranggapan keempat unsur itulah yang sangat diperlukan dalam pengkajian
hasrat kematian eksistensial yang akan dilakukan. Selanjutnya akan dipaparkan

uraian teori tentang unsur-unsur tersebut.

2.1.1.1 Unsur Intrinsik
Sebagaimana karya sastra pada umunya, cerpen dibangun oleh unsur-
unsur pembangun yang berupa unsur intrinsik dan ekstrinsik. Unsur intrinsik
merupakan unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. Elemen-elemen

dalam unsur intrinsik tersebut ditopang oleh fakta cerita dan sarana ceritanya

> Robert Stanton. Teori Fiksi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar: 2007), him. 29.
24 .

Ibid., him. 22.
% Ibid., him. 46-47.
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masing-masing. Namun demi kebutuhan penelitian, aspek-aspek tersebut akan
dibatasi hanya pada unsur tema, latar, alur, serta tokoh berikut penokohannya.

Seperti diuraikan pada penjelasan berikut.

1. Tema

Dalam pengertiannya yang paling sederhana, tema adalah makna cerita,
gagasan sentral, atau dasar cerita. Istilah tema sering disamarkan pengertiannya
dengan topik, padahal keduanya berbeda. Topik dalam suatu karya adalah pokok
pembicaraan, sedangkan tema merupakan gagasan sentral yakni sesuatu yang
hendak diperjuangkan dalam dan melalui karya fiksi.*® Wujud tema dalam fiksi,
biasanya, berpangkal pada alasan tindak atau motif tokoh. Antara tema dan moral
cerita pun sesungguhnya berbeda. Moral cerita biasanya dimaksudkan sebagai
sepotong saran moral yang bersifat agak praktis yang dapat diambil dari suatu
cerita.

Makna cerita dalam sebuah karya fiksi mungkin saja bisa hadir lebih dari
satu. Hal ini, menurut Nurgiyantoro yang menyebabkan sulitnya menentukan
tema pokok cerita atau tema mayor. Adapun yang dimaksud tema mayor adalah
makna pokok cerita yang menjadi dasar atau gagasan umum karya. Tema mayor
tersirat dalam sebagian besar cerita, sedangkan tema yang hanya terdapat pada
bagian-bagian tertentu cerita disebut tema tambahan atau tema minor.?” Penafsiran
terhadapnya pun harus dilakukan berdasarkan fakta-fakta yang ada secara

keseluruhan membangun cerita tersebut. Jadi tema merupakan implikasi penting

%% Suminto A. Sayuti. Berkenalan dengan Prosa Fiksi (Yogyakarta: Cantrik Pustaka: 2017), him.
199.
*’ Burhan Nurgiyantoro. Op. Cit., him. 82-83.



19

bagi suatu cerita secara keseluruhan, bukan sebagian dari suatu cerita yang dapat

dipisahkan.

2. Latar

Menurut Nurgiyantoro, latar dapat dipahami sebagai landas tumpu
berlangsungnya berbagai peristiwa dan kisah yang diceritakan dalam cerita fiksi.
Latar dapat dibagi menjadi dua, yaitu latar yang dapat diindra dan latar yang tidak
dapat diindra. Latar yang dapat diindra, dapat dilihat keberadaannya, seperti latar
tempat berupa gedung sekolah, rumah, jalanan, dan lainnya disebut latar fisik.
Latar yang dirasakan kehadirannya tapi tidak dapat diindera, seperti nilai-nilai
atau aturan yang mesti diikuti di masyarakat ataupun di tempat lain, disebut
sebagai latar spiritual.?® Latar bisa dikatakan sebagai lingkungan, dan lingkungan
dapat dianggap berfungsi sebagai metonomia, metafora, atau eskpresi dari
tokohnya. Latar juga dapat berfungsi sebagai penentu pokok, lingkungan
dianggap sebagai penyebab fisik atau sosial, sesuatu kekuatan yang tidak dapat
dikontrol oleh individu.® Dengan demikian latar dapat dibedakan menjadi tiga
yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar sosial

a. Latar tempat
Latar tempat mengacu pada saat terjadinya peristiwa-peristiwa yang

diceritakan dalam karya fiksi. Latar juga harus didukung oleh kehidupan

% Ibid., him. 249-250.
% Rene Wellek dan Austin Warren. Teori Kesusastraan (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama: 2016),
him. 268.
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sosial masyarakat, nilai-nilai, tingkah laku, suasana dan sebagainya yang
mungkin berpengaruh pada penokohan dan pengalurannya. *
b. Latar waktu
Menurut Gerard Gennete (via nurgiyantoro) latar waktu memiliki makna
ganda, yaitu mengacu pada waktu penulisan cerita dan urutan waktu
kejadian yang dikisahkan dalam cerita.®! Latar waktu yang dimaksud
dalam penelitian ini mengacu pada saat terjadinya peristiwa-peristiwa
yang diceritakan dalam karya fiksi
c. Latar sosial
Latar sosial melukiskan perilaku kehidupan sosial masyarakat pada suatu
tempat dalam karya fiksi. Latar sosial berkaitan dengan kebiasaan hidup,
adat istiadat, tradisi, keyakinan, pandangan hidup, cara berfikir dan
bersikap, yang tercermin dalam kehidupan masyarakat yang kompleks. *2
Dengan begitu dapat ditarik kesimpulan, jika latar dapat dibedakan
menjadi tiga bentuk yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. Masing-
masing bentuk tersebut penting untuk diperhatikan dalam menganalisis karya
sastra karena merupakan landasan tumpu berlangsungnya berbagai peristiwa dan

kisah yang diceritakan dalam cerita fiksi.

* Burhan Nurgiyantoro. Op. Cit., hlm. 227.
*! Ibid., him. 231.
* Ibid., him. 233.
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3. Alur

Secara umum alur merupakan rangkaian peristiwa-peristiwa dalam sebuah
cerita. Istilah alur biasanya terbatas pada peristiwa-peristiwa yang terhubung
secara kasual saja. Peristiwa kausal merupakan peristiwa yang menyebabkan atau
yang menjadi dampak dari berbagai peristiwa lain yang tidak dapat diabaikan
karena akan berpengaruh pada keseluruhan karya.** Alur dan plot merupakan
sesuatu yang sama. Kenny dalam Burhan mengemukakan plot sebagai peristiwa-
peristiwa yang ditampilkan dalam cerita yang tidak bersifat sederhana, karena
pengarang menyusun peristiwa-peristiwa itu secara sebab akibat.** Sebuah cerita
tidak akan pernah seutuhnya dimengerti tanpa adanya pemahaman terhadap
peristiwa-peristiwva yang mempertautkan alur, hubungan Kkausalitas dan
keberpengaruhannya.

Bila dilihat menurut urutan peristiwa, alur dapat dibagi atas dua bagian,
yaitu alur maju dan alur sorot balik. Alur maju adalah rangkaian peristiwa yang
dijalin secara kronologis, sedangkan alur sorot balik (flashback) adalah rangkaian
peristiwa yang dijalin tidak berurutan atau tidak kronologis.*® Selain itu, sama
halnya dengan elemen-elemen lain, alur memiliki hukumnya sendiri, alur
hendaknya memiliki awal, tengah dan akhir yang nyata, meyakinkan, logis,
mampu memberikan kejutan dan memunculkan dan mengakhiri ketegangan.*®

Tasraf dalam Tarigan mengungkapkan bahwa komponen-komponen alur

peristiwva dalam rangkaian cerita diantaranya, situation (pengarang mulai

** Robert Stanton. Op. Cit., him. 26.

** Burhan Nurgiyantoro. Op. Cit.,, him. 113.

%> Rachmat Djoko Pradopo. Pengkajian Flksi (Yogyakarta: Gadjahmada University Press: 1990),
him. 67.

*® Robert Stanton. Op. Cit., him. 31.
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melukiskan suatu keadaan), generating circumtances (persitwa yang bersangkut-
paut mulai bergerak), rising action (keadaan mulai memuncak), climax (peristiwa-
peristiwa mencapai klimaks), denoument (pengarang memberikan pemecahan soal
dari semua peristiwa).’ Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa sebuah cerita tidak akan pernah seutuhnya dimengerti tanpa adanya
pemahaman terhadap peristiwa-peristiwa yang mempertautkan alur, hubungan
kausalitas dan keberpengaruhannya. Adapun yang menjadi elementer dasar dari
alur adalah konflik dan klimaks. Hal ini dikarenakan eksistensi alur sangat

bergantung kepada dua elementer dasar tersebut.

4. Tokoh dan penokohan

Menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro), tokoh cerita adalah orang-orang
yang ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama, yang oleh pembaca
ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang
diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan.®® Istilah
tokoh sendiri merujuk pada orangnya atau pelaku cerita. Sedangkan watak, dan
karakter, menunjuk pada sifat dan sikap para tokoh seperti yang ditafsirkan oleh
pembaca, lebih menunjuk pada kualitas pribadi seseorang tokoh.

Ditinjau dari segi keterlibatannya dalam keseluruhan cerita, tokoh fiksi
dibedakan menjadi dua, yakni tokoh sentral atau tokoh utama dan tokoh periferal

atau tokoh tambahan. Tokoh sentral merupakan tokoh yang mengambil bagian

7 Henry guntur Tarigan. Prinsip-prinsip Dasar Sastra (Bandung: Angkasa: 1986), him. 128.
% Burhan Nurgiyantoro. Op. Cit., him. 165.
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terbesar dalam peristiwa suatu cerita. sedangkan tokoh tambahan sebaliknya.*
Dalam menentukan watak para tokoh, pada umumnya pengarang menggunakan
dua cara atau metode dalam karyanya. Pertama metode langsung (telling) dan
kedua metode tidak langsung (showing).
1. Metode langsung (telling)
Pengarang yang memilih metode langsung hanya menceritakan kepada
kita tentang karakter tokohnya.”” Dengan metode ini pengarang
menyebutkan secara langsung masing-masing kualitas tokoh-tokohnya.
Metode langsung atau telling mencakup : Kkarakterisasi melalui
penggunaan nama tokoh, karakterisasi melalui penampilan tokoh, dan
karakterisasi melalui tuturan pengarang.** Metode langsung mengandalkan
pemaparan watak tokoh pada eksposisi dan komentar langsung dari
pengarang. Melalui metode ini, keikutsertaan atau turut campunrya
pengarang dalam menyajikan perwatakan tokoh sangat terasa, sehingga
para pembaca memahami dan menghayati perwatakan tokoh berdasarkan
paparan pengarang.
2. Metode tidak langsung (showing)
Metode ini memperlihatkan pengarang menempatkan diri di luar kisahan
dengan memberikan kesempatan kepada para tokoh untuk menampilkan
perwatakan mereka melalui dialog dan action.*” Metode tidak langsung

mencakup: dialog dan tingkah laku, karakterisasi melalui dialog — apa

%% Suminto A. Sayuti. Op. Cit., him. 106-107.

“ Ibid., him. 119.

** Albertine Minderop. Metode Karakterisasi Telaah Fiksi (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor
Indonesia: 2011), him. 8.

* Ibid., him. 6.
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yang dikatakan penutur, jatidiri penutur, lokasi dan situasi percakapan,
jatidiri tokoh yang dituju oleh penutur, kualitas mental para tokoh, nada
suara, penekanan, dialek dan kosa kata para tokoh.** Dalam metode ini
pengarang membiarkan tokoh-tokohnya untuk menyatakan diri mereka
sendiri melalui kata-kata, tindakan-tindakan, atau perbuatan mereka
sendiri.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diperoleh kesimpulan jika
tokoh fiksi dapat dibedakan menjadi dua, yakni tokoh utama dan tokoh tambahan.
Namun dalam penelitian ini, peneliti hanya memfokuskan untuk mengkaji tokoh
utamanya saja, karena tokoh utama mengambil bagian terbesar dan penggerak
terpenting terhadap peristiwa suatu cerita. Hal ini juga akan memudahkan peneliiti
untuk mengungkap bentuk kematian eksistensial yang dimaknai. Dalam
menentukan watak para tokoh, peneliti meninjau berdasarkan dua cara atau
metode yang dilakukan pengarang dalam melukiskan tokohnya, pertama, metode

langsung (telling) dan kedua, metode tidak langsung (showing).

2.1.2. Hakikat Strukturalisme
Penelitian sastra seharusnya bertolak dari interpretasi dan analisis karya
sastra itu sendiri.** Analisis struktural adalah bagian yang terpenting dalam
merebut makna di dalam karya sastra itu sendiri. Stukturalisme sering digunakan
oleh peneliti untuk menganalisis seluruh Kkarya sastra dimana kita harus

memperhatikan unsur-unsur yang terkandung dalam karya sastra tersebut.

* Ibid., him. 22-23.
* Rene Wellek dan Austin Warren. Op. Cit., hlm. 175.
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Struktur yang membangun sebuah karya sastra sebagai unsur estetika dalam
analisis struktur dapat dilakukan dengan cara mengidentifikasi, mengkaji,
mendeskripsikan, fungsi dan hubungan antar unsur intrinsik yang bersangkutan.*®

Penelitian struktural dipandang lebih objektif karena hanya berdasarkan
karya sastra itu sendiri. Penekanan strukturalis adalah memandang karya sastra
sebagai teks mandiri. Penelitian dilakukan secara objektif yaitu menekankan
aspek intrinsik karya sastra. Aspek intrinsik tersebut antara lain, berupa tema,
alur, tokoh dan penokohan serta latar. Aspek-aspek intrinsik inilah yang
membangun sebuah karya sastra.

Strukturalisme merupakan salah satu cabang penelitian sastra yang tak
bisa lepas dari aspek-aspek linguistik. Pendekatan struktural dipelopori oleh kaum
formalis Rusia dan strukturalisme Praha.“® Strukturalisme yang memandang sastra
sebagai bentuk, hanya terfokus pada unsur penyusun karya sastra. Hal ini
menjadikan bentuk sebagai faktor yang terkesan amat penting dan berpengaruh
dalam sebuah karya tanpa memandang unsur isi pada karya tersebut. Perbedaan
antara struktur dan isi inilah yang sulit diterima. Dalam buku Teori Kesusastraan
Rene Wellek, diungkapkan bahwa secara sekilas, barangkali perbedaan isi dan
bentuk tampak lebih jelas. Namun kalau diperiksa lebih teliti, ternyata isi juga
menyiratkan bentuk.*” Jika peristiwa atau isi dalam novel dipisahkan dari susunan
atau bentuknya, maka unsur artistik atau keteraturannya tidak lagi jelas dan tidak
dapat dinikmati oleh pembaca. Oleh karena itu, terlepas dari pemahaman

strukturalisme yang memandang karya sastra sebagai bentuk semata, tetap perlu

* Burhan Nurgiyantoro. Op. Cit., him. 37.
*® Ibid., him. him 36.
*” Rene Wellek dan Austin Warren. Op. Cit., hlm 157.
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adanya keterkaitan dengan isi, agar karya sastra dapat dilihat sebagai suatu sistem
tanda yang utuh serta memiliki fungsi dan tujuan estetis tertentu.

Menurut Faruk, strukturalisme adalah sebuah paham, sebuah keyakinan,
bahwa segala sesuatu yang ada dalam dunia ini mempunyai struktur, bekerja
secara struktural.** Menurut Abrams dalam Nurgiyantoro, struktural dapat
diartikan sebagai susunan, penegasan, dan gambaran semua membentuk kebulatan
yang indah. Sementara itu, Nurgiyantoro berpendapat bahwa strukturalisme
adalah salah satu kajian hubungan antarunsur pembangun Kkarya yang
bersangkutan.*® Berdasarkan penjelasan tersebut, maka strukturalisme juga dapat
disamakan dengan pendekatan objektif. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa
pendekatan struktural adalah suatu pendekatan dalam ranah ilmu sastra yang cara
kerjanya menganalisis unsur-unsur pembangun karya sastra serta mencari

relevansi dan keterkaitan antar unsur untuk mencari kebulatan maknanya.

2.1.3. Psikologi Sastra
Psikologi sastra adalah ilmu yang mempelajari sastra dari sisi psikologi.
Secara sederhana, istilah ini bisa diartikan sebagai gabungan disiplin antara
psikologi dan sastra.®® Adapun gabungan kedua disiplin itu dilakukan karena
tuntutan keadaan. Sastra dan psikologi memilki hubungan lintas yang tidak
langsung dan fungsional. Menurut Jatman dalam Suwandi, tidak langsung artinya

hubungan itu ada karena baik sastra maupun psikologi kebetulan memiliki tempat

*® Faruk, Metode Penelitian Sastra (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), him.173

* Burhan Nurgiyantoro. Loc. Cit.,

*% suwardi Endraswara. Metode Penelitian Psikologi Sastra: Teori, Langkah dan Penerapannya
(Yogyakarta: Media Pressindo: 2008), him.70.
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berangkat yang sama, yakni kejiwaan manusia. Sedangkan hubungan fungsional
sama-sama berguna untuk sarana mempelajari keadaan kejiwaan orang lain.™

Selanjutnya Albertine Minderop, memberikan batasan bahwa psikologi
sastra adalah suatu bentuk kajian ilmu yang mengkaji aspek perwatakan tokoh,
aspek kejiwaan dan juga konflik-konflik psikologis yang dapat mengakibatkan
terjadinya tragedi.> Dengan begitu menjadi jelas bahwa esensi penelitian
keduanya adalah manusia, baik dari sisi watak, maupun dari segi perilaku. Jika
Psikologi terfokus pada manusia dalam dunia nyata, sedangkan sastra akan
terfokus pada manusia dalam dunia khayal.

Dengan demikian dalam penerapannya, psikologi sastra mempunyai empat

pengertian, Seperti yang diungkap Rene Wellek dan Austin Warren;

pertama adalah studi psikologi pengarang sebagai pribadi. Kedua adalah studi
kreatif. Ketiga, studi tipe dan hukum-hukum psikologi yang diterapkan pada karya
sastra. Keempat, mempelajari dampak sastra terhadap pembaca.>®

Adapun yang paling berkaitan dengan bidang sastra adalah bagian yang
ketiga. Sedangkan pengertian lainnya merupakan bagian dari psikologi seni.
Penelitian sastra seharusnya bertolak dari interpretasi dan analisis dari karya sastra
itu sendiri.>® Pemahaman manusia dalam sastra akan lebih lengkap apabila
ditunjang oleh ilmu psikologi. Hukum-hukum psikologi dicocokan dengan dalil
sastra sehingga membentuk kerangka analisis.

Tapi, psikologi sendiri baru merupakan suatu persiapan penciptaan. Dalam

karya sastra, kebenaran psikologis baru mempunyai nilai artisitik jika ia

*! Ibid., him. 88.

>? Albertine Minderop. Psikologi Sastra (Jakarta: Yayasan Pusataka Obor: 2011), him. 81.
>* Rene Wellek dan Austin Warren. Op. Cit., him. 81

** Ibid., him. 157
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menambah koherensi dan kompleksitas karya. Untuk dapat memahami struktur
karya sastra dan dapat merebut makna dengan setepat-tepatnya, seorang pembaca
perlu mengenal dan memahami bagian-bagian atau elemen-elemen karya sastra
karena karya sastra merupakan sebuah struktur yang rumit. Sebagai sebuah
struktur, karya sastra mengandung gagasan keseluruhan, gagasan
transformasional, dan gagasan kaidah yang mandiri. Oleh karena itu, untuk
memahami karya sastra diperlukan analisis terhadap bagian-bagian struktur
tersebut.”

Dengan begitu dapat ditarik kesimpulan, psikologi sastra yang dimaksud
dalam penelitian ini mengacu pada hukum-hukum psikologi yang diterapkan pada
karya sastra. Sebelum mengkaji dengan pendekatan psikologi sastra, harus dikaji
terlebih dahulu elemen-elemen struktur karya sastra sehingga didapatkan makna
yang utuh. Pendekatan psikologi sastra akan sangat membantu peneliti dalam
mengkaji aspek perwatakan tokoh, aspek kejiwaan dan juga konflik-konflik
psikologis yang dapat mengakibatkan terjadinya tragedi dalam cerita. Hal ini
dikarenakan baik sastra maupun psikologi kebetulan memiliki tempat berangkat

yang sama, yakni kejiwaan manusia

2.1.4. Hasrat Kematian
Diperkenalkan oleh Sigmund Freud dalam Beyond the Pleasure Principle,

hasrat kematian merupakan hasrat tiap individu untuk kembali kepada keadaan

> Suminto A. Sayuti. Berkenalan dengan Prosa Fiksi (Yogyakarta: Cantrik Pustaka: 2017), him. 51
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pra-organik atau konstan.® Hasrat kematian atau thanatos, juga merupakan
dorongan untuk melakukan perubahan melalui disolusi, sebuah dorongan untuk
mengubah keadaan dengan mengobrak-abrik situasi yang sudah ada dan
terbangun.®’ Oleh karena itu, secara sederhana bisa kita katakan bahwa kehendak
untuk mati mewujud sebagai kehendak untuk membuat segalanya berantakan.
Mula-mula naluri kematian ini terarah kepada dirinya sendiri. Dengan kata lain,
pada awal mulanya, naluri kematian bersifat oto-destruktif. Proyeksi naluri
kematian pada objek di luar, kemudian menghasilkan kecenderungan destruktif.>®
Dengan demikian, apa yang diarah atau diinginkan oleh kehendak untuk mati
bukanlah kematian itu sendiri.

Pembicaraan mengenai hasrat kematian selalu berkaitan dengan dua hal,
yaitu, bentuk agresivitas dari usahanya untuk mati dan hasratnya untuk mencapai
ketentraman atau hal-hal yang bersifat surgawi.®® Dengan begitu, penjelasan
mengenai hasrat kematian selalu memiliki berbagai kecenderungannya tersendiri.
Hal ini dikarenakan, hasrat kematian, selalu memiliki bentuk atau cara dan modus
aksi yang berbeda.

Dari semua argumentasi tersebut, dapat dilihat adanya pandangan bahwa
kematian adalah sebuah kesudahan sekaligus suatu hal yang dalam artian tertentu
“membebaskan”. Kematian dilihat sebagai sebuah negativitas yang bukan hanya

melenyapkan situasi hidup yang menyenangkan atau biasa-biasa saja, tapi juga

*® Liran Razinsky. “Driving Death Away: Death and Freud’s Theory of the Death Drive”. The
Psychoanalytic Review. Vol. 97 No.2, Juni 2010, him. 395.

>’ Muhammad Damm. Op. Cit., him. 103-104.

*% Kees Bertens. Psikoanalisis Sigmund Freud (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama: 2006), him. 31.
>® Havi Carel. Life and Death in Freud and Heidegger (Amsterdam: Rodopi: 2006), him. 3.
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semua situasi yang tidak menyenangkan. Dengan demikian kematian menyudahi
segalanya.

Dalam rumusannya tentang hasrat kematian, Freud membaginya ke dalam
dua konsep, pertama, memperlakukan hasrat kematian sebagai dasar untuk meraih
ketentraman dan hasrat kematian yang datang karena kecenderungan masokisme.
Pandangan pertama, mendudukkan kematian untuk melepaskan diri dari masalah-
masalah yang membelitnya dalam kehidupan, dengan begitu dia bisa melepaskan
diri dari semua ketegangan. Poin kedua, menganggap kematian sebagai bentuk
agresivitas, hingga menghasilkan energi destruktif yang menghasilkan kekerasan
dan ketegangan, poin ini seakan ingin menyatakan ketidakpuasan dirinya terhadap
sekitarnya.®® Hal ini membawa Freud pada kesimpulannya yang paradoksal di
mana tujuan dari hidup adalah untuk mencapai kematian. Seperti pada kutipan
berikut;

Seen in this light, the theoretical importance of the drives of self
preservation, of self assertion and of mastery greatly diminishes [...] We
have no longer to reckon with the organism’s puzzling determination to
maintain its own existence in the face of every obstacle. What we are left
with is the fact that the organism wishes to die only in its own fashion. ®*

Penjelasan sederhananya, hasrat kematian seakan menegaskan bahwa
manusia sudah tidak lagi bisa bergantung pada dirinya sendiri untuk keluar dari
rintangan yang mengengkangnya. Dengan demikian, yang tersisa hanyalah

berharap untuk menyudahi hidupnya dengan caranya masing-masing.

% Ipid., him. 6.
' Ibid., him. 17-18.
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Hasrat untuk hidup (eros) dan Hasrat kematian (thanatos) sering dianggap
sebagai konsep yang saling bertentangan. Kenyataannya, hasrat untuk hidup tidak
memiliki efek kepada hasrat untuk mati, namun hasrat untuk mati begitu
mempengaruhi kehidupan seseorang.®® Karena itu dapat dikatakan bahwa naluri-
naluri kehidupan maupun naluri-naluri kematian bersifat konservatif, dalam arti
bahwa keduanya berusaha untuk mempertahankan suatu keadaan yang lebih
dahulu. Sebagaimana yang diungkapkan Freud dalam Bertens;

Naluri-naluri kehidupan berusaha untuk mempertahankan kehidupan yang
sudah ada, sedangkan naluri-naluri  kematian  berusaha  untuk
mempertahankan keadaan anorganis. Dua jenis naluri ini sesuai dengan dua
proses pada taraf biologis yang berlangsung dalam setiap organisme, yaitu
pembentukan dan penghancuran (construction and destruction). Misalnya,
anabolisme dan katabolisme dalam sel-sel setiap organisme.®

Pada penciptaan kebenaran, kehendak untuk mati lebih banyak bekerja.
Pada dasarnya kehendak untuk mati hanyalah sebentuk dorongan untuk keluar
dari situasi yang tengah melingkupi seseorang, yaitu situasi tertentu yang
dirasakannya sebagai keterkukungan.®® Perasaan terkukung muncul dari
pengalaman yang rutin dijalani sebagai sebuah keharusan. Seseorang yang harus
mengalami pengulangan-pengulangan setiap harinya akan merasakan jengah dan
membutuhkan rehat.

Pada banyak kasus bunuh diri, mekanisme pengambill alihan pengalaman
ini tidak berjalan dengan cukup baik, bahkan gagal, sehingga seseorang tidak
melihat adanya kemungkinan lain untuk keluar dari situasinya kecuali melalui

kematian. Bunuh diri menjadi tindakan yang dalam artian tertentu bersifat politis.

® Ibid., him. 4.
® Kees Bertens. Op. Cit., him. 31.
 Muhammad Damm. Op. Cit., him. 105.
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la bukan hanya sebentuk gugatan terhadap dunia yang dinilai tidak masuk akal,
tapi juga dijadikan alat oleh seseorang untuk kembali kepada dirinya sendiri.
Bunuh diri adalah upaya terakhir yang dilakukan oleh seseorang untuk
menegaskan kediriannya.®® Dengan kata lain, kehendak untuk mati selalu
menginginkan interupsi. Kehendak untuk mati menginginkan gangguan terhadap
tatanan yang sudah ada sehingga memunculkan retakan yang memungkinkan
seseorang merombak situasinya atau sekadar keluar dari sana. Hanya saja .mereka
yang bunuh diri pada akhirnya benar-benar keluar dari dunia dan tak lagi ikut di
dalam permainannya.

David Peat dalam bukunya From Certainty to Uncertainty, menjelaskan
salah satu ciri utama dunia manusia saat ini adalah bersifat global.® Sifat global
dari dunia manusia idealnya menyatukan dunia tersebut dalam kesatuan yang
utuh. Akan tetapi yang didapati kemudian adalah sebaliknya bahwa dunia
manusia terfragmentasi. Penampakan demi penampakan (appearance) inilah yang
membangun dunia kita sekarang hingga semuanya menjadi begitu transparan dan
nihilistik. Keadaan nihilisme di sini sebagaimana pemahaman Deleuze, pada kata
nihilisme, nihil tidak menunjukan bukan ada melainkan nilai nol. Kehidupan
bernilai nol sejauh dia dinafikan dan didepresiasi.”” Dengan begitu, ketika
manusia sadar akan keterlemparan dirinya di dalam dunia, dia berusaha

melenyapkan dirinya sendiri, serta merenungi kematian.

® Ibid., him. 106-17.
% Ibid., him. 17.
* Ibid., him. 20.
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Nietzschelah yang kemudian mengumandangkan kematian Tuhan, “dan
semua orang menghitung tanggal dari hari yang sial (dies nefastus) saat fatalitas
ini bangkit, sejak hari pertama Kristen. Penilaian kembali semua nilai.”®® Setiap
orang memiliki sesuatu yang paling berharga, paling kudus yang deminya ia siap
menjadi martir. Ada logika keras dari ens sanctissimus ini. Sebuah penghendakan
mati-matian atas kebenaran secara separo mengimplikasikan pembinasaan separo
yang lain. Krisis terbesar zaman Nietzche yang dia sebut dekadensi adalah
kebutuhan besar akan pegangan tersebut.®®

. Namun, era kematian Tuhan dalam zaman nihilisme tidak selalu harus
ditanggapi secara pasif dan loyo. Memang ada sejenis manusia yang mati, yang
dekakaden, terserak, loyo, lelah, dan terus menerus butuh pegangan untuk bisa
hidup. Dia hidup dalam nihilisme gelap total karena kematian Tuhan ia anggap
sebagai terbenamnya satu-satunya matahari. Dia terus saja meratap. Tetapi ada
jenis manusia lain yang percaya bahwa terbenamnya sejenis matahari tidak begitu
merisaukan. Kematian satu pujaan akan bisa digantikan dengan pujaan-pujaan
lainnya sesuai orientasi masing-masing.

Namun berbeda dengan dua ekstrem di atas, Nietzsche mengusulkan sosok
manusia yang lain, yang berusaha menanggapi situasi nihilistik secara aktif, yang
menjadi penebak enigma, yang tidak khawatir dengan terbenamnya satu-satunya
matahari tersebut. Dia bukan tipe indeferen karena ia tahu bahwa pencarian

matahari lain hanyalah sublimasi dari kebutuhan untuk percaya. Sosok manusia

® Friedrich Nietzsche. Senjakala Berhala dan Anti-krist (Yogyakarta: Bentang Budaya: 1999), him.
325.
QA Setyo Wibowo, dkk. Op. Cit., him. 7.
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yang diajukan adalah sosok roh bebas yang tidak butuh lagi percaya.” Roh bebas
tahu bahwa kedalaman (kebenaran, realitas, ideal reformasi) tetap ada, sekaligus
ia tahu bahwa ia sedang bermain dengan permukaan-permukaannya yang kadang
memikat kadang mengecewakan diri kita. Sebuah kebebasan untuk menghendaki
yang dengannya, roh akan melepaskan semua bentuk kepercayaan dan semua
keinginan akan kepastian.”* Perumpamaan itu juga memberi cara lain dalam
menyikapi warna kematian Tuhan: bukan iya-naif ala kaum aufklarer
(tercerahkan) bukan pula tidak naif ala kaum fundamentalis agama, tetapi bermain
di antara ketegangan keduanya yang membuat kita mampu melampauinya.

Manusia jenis itu diberi nama Ubermensch oleh Nietzsche. Dia dipahami
sebagai instink untuk bagaimana orang harus hidup agar merasakan diri dalam
surga, agar merasakan diri dalam abadi, sementara dalam semua kondisi orang
yang lain orang sama sekali tidak merasa dalam surga, hanya ini yang merupakan
realitas psikologis penebusan, satu cara hidup yang baru, bukan keyakinan baru.”
Kehendak untuk berakhir ini, kehendak nihilistik yang menginginkan kekuasaan
dan menjadikan kematian sebagai sebuah interupsi maupun negasi.

Orang tidak lagi mempertahankan berbagai konsep tentang hidup, nilai
dan moral. Tak ada pilihan lain baginya untuk berkata “Ya” pada arus hidup yang
sebenarnya, yaitu kehendak untuk berkuasa.” Kemanusian ini tidak dihanyutkan
oleh kembalinya segala sesuatu. Sebaliknya dia menguasai kembalinya segala

sesuatu.

" Ibid., him. 30.

" Ibid., him. 133.

72 Friedrich Nietzsche. Op. Cit., hlm. 250.

7 st. Sunardi. Nietzsche (Yogyakarta: LKiS: 2011), him. 76.
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Berdasarkan penjabaran teoretis di atas, maka dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut, hasrat kematian dapat ditinjau dari dua sudut
pandang, bentuk pertama merupakan hasrat tiap individu untuk kembali kepada
keadaan pra-organik atau konstan. Hasrat kematian atau thanatos, juga merupakan
dorongan untuk melakukan perubahan melalui disolusi, sebuah dorongan untuk
mengubah keadaan dengan mengobrak-abrik situasi yang sudah ada dan

terbangun.

2.1.5. Hasrat

Hasrat di dalam psikoanalisis sering sekali digambarkan sebagai Oedipus.
Tokoh mitos Yunani yang membunuh bapaknya dan mengawini ibunya. Di sini,
peneliti ingin memaksudkan adanya dinamika anarkis ketidaksadaran yang
menjadi pijakan sistem ontologis sebuah bangunan. Agen anarkis dari
ketidaksadaran ini tentu saja libido atau hasrat itu sendiri. Adapun, terdapat
distingsi pengertian antara hasrat dengan keinginan. Jika hasrat bekerja di bawah
sadar, sedangkan keinginan atau want merupakan hasil artikulasi dari hasrat yang
bekerja di ranah kesadaran.” Dari pemikiran ini, bisa dipahami bahwa hasrat
ternyata pembentuk ego manusia, dialah yang bertanggung jawab atas kehendak
manusia untuk hidup.

Perlu juga untuk ditekankan bahwa, kata anarkis di sini mengacu pada
sifat primordial hasrat itu sendiri yang memerlukan sesuatu di luar dirinya sebagai

sumber pemenuhan dikarenakan adanya rasa kurang (lack), dan dia tidak dapat

% Alfathri Adlin , Menggeledah Hasrat: Sebuah Pendekatan Multiperspektif (Yogyakarta:
Jalasutra: 2006), him. 130
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memenuhi sendiri hasrat tersebut. Upaya pemenuhan hasrat itulah yang pada
akhirnya bersifat menggerakan. Sifat ini juga menolak untuk dikristalisasi ke
suatu objek atau kondisi atau tujuan yang permanen. Menurut Jacques Lacan via
Hizkia, anarkisme libido merupakan sebentuk deviasi murni, yang akan selalu
melenceng, membelok dan membangkang untuk selalu keluar dari marka, jalur,
koridorisasi yang mencoba membendung alirannya.”

Pada awalnya, Sigmund Freud-lah yang sempat mengguncang eropa
dengan teorinya mengenai hasrat seksual pada balita;

Hasrat adalah dorongan yang muncul guna memuaskan kenikmatan yang
mandiri dari absorbsi nutrisi. Mulanya, bayi mengalami sang ibu dalam
ruang-waktu imajiner lepas dan ruang-waktu manusia dewasa. Di sini belum
ada pembedaan antara intra dengan ekstra. Hingga pada satu momen
keutuhan imajiner bayi-ibu akhirnya retak saat prinsip realitas mendobrak
masuk ke dalam jantung pertahanan hasrat. Prinsip kenikmatan akhirnya
berhadap-hadapan dengan ego yang membenturkan hasrat tak sadar dengan
konstrain dari luar (nilai,norma).”

Namun hasrat yang dimaksud dalam penelitian ini bukanlah apa yang
dinyatakan oleh Freud bahwa hasrat dengan serta-merta tunduk di bawah kontrol
rasionalitas ego. Peneliti sepakat terhadap Jacques Lacan yang menolak ego
sebagai sumber kekuatan psikologis, bahkan menekankan ketergantungan ego
pada hasrat-hasrat yang menginfiltrasinya dari medan sosial. Menurutnya, ego tak
mampu membedakan hasratnya dan hasrat orang lain dan cenderung kehilangan
dirinya dalam samudra objek-objek.”” Hasrat tak pernah sungguh-sungguh

dikalahkan. la sekadar mengambil bentuk baru lewat penyingkapan fantasi. Hasrat

” Hizkia Yosie Polimpung. Ontoantropologi : Fantasi Realisme Spekulatif Quentin Meillassoux
(Yogyakarta: Aurora: 2017), him. 65.

’® Alfathri Adlin, dkk. Op. Cit., him. 27.

" Ibid., him. 28.
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atas “kepuasan serta-merta” sementara mengalah guna mencapai kepuasan yang
lebih tahan lama.

Menurut Lacan, hasrat adalah hasrat terhadap Liyan. Berbeda pula dengan
Freud, yang membagi tiga fase pengalaman manusia pada id, ego, dan superego.
Adapun Lacan membagi tiga fase pengalaman manusia yang dibuatnya antara
tatanan imajiner, tatanan simbolik, dan yang real.”® Di sini penting untuk
menggarisbawahi gagasan Lacan mengenai ketiganya. Yang real pertama-tama
bisa dimaknai sesuatu yang bergentayangan di luar realitas simbolik. Lacan
menyebutnya sebagai apa yang sepenuhnya resistan atas simbolisasi.”® Keadaan
ini ditemukan ketika bayi masih berusia satu sampai enam bulan, saat dimana dia
belum mengenal batasan dan siapapun yang disimbolkan.

Bagi Lacan, yang real itu tidak bisa diwakili dengan bahasa, karena yang
real adalah milik masing-masing individu yang pada akhirnya menjadi ciri khas.2
Pengalaman akan yang real-lah yang membuat kita sadar bahwa identitas imajiner
maupun simbolik adalah ilusi. Pengalaman atas yang real merupakan hasrat yang
senantiasa mendobrak kemapanan identitas dan meruntuhkan penjara simbolik.
Ekstimasi yang real, yakni, dia berada dalam suatu ranah dimana yang subjektif
dan objektif menjadi tidak terbedakan lagi.

Pada tahap selanjutnya, bayi akan mengalami tataran imajiner yang
dirumuskan oleh Lacan dalam presentasinya yang berjdul “Tahapan Cermin” (Le
stade du miroir). Tahapan inilah yang nantinya dimengerti Lacan sebagai yang-

Imajiner—suatu ranah sebelum ego mengerti bahasa. Tujuan utama Lacan pada

’® Philip Hill. Lacan Untuk Pemula (Yogyakarta: Kanisius: 2002), him. 10.
7 Alfathri Adlin, dkk. Op. Cit., him. 33.
% philip Hill, dkk. Op. Cit., him. 11.
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fase ini adalah untuk mengklarifikasi pengertian psikoanalisis tentang
narsisisme.®! Ide tentang diri, bagi Lacan, muncul dari apa yang dimaksud dengan
citra cermin. ltulah yang disebut dengan tataran imajiner. Di wilayah itu, diri
mulai kehilangan dirinya, dan menuju citra diri yang mungkin diciptakan dan
dipertahankan.® Kehilangan itu muncul dari kondisi yang berada di luar dirinya,
seperti ibu ataupun sesuatu yang sangat didambakannya dalam lubuk hati. Fase
cermin, bagi Lacan, terjadi sejak bayi mencapai usia enam bulan.

Pada tahap ini, Pengertian tentang diri ini didapat melalui citra (imago)
tentang dirinya di hadapan ‘cermin’, cermin ini dapat dimengerti tidak hanya
secara harfiah melainkankan juga secara metaforis, misalnya dalam bayangan di
permukaan air atau refleksi-diri sang bayi di mata ibu.®® Dengan kata lain, diri
diperoleh melalui persepsi tentang citra visual (I’image speculaire) tentang
dirinya. Apa yang dilihat oleh sang bayi di cermin adalah Gestalt atau sebuah
totalitas diri yang eksterior.

Melalui citra cermin itulah diri terbentuk, namun diri yang terbentuk itu
terbelah antara diri dan citra-diri—persis karena diri itu dibentuk melalui citra-
diri. Dengan kata lain, pengertian pertama tentang diri menjadi salah-pengertian.
Proses alienasi ini pun berlanjut saat bahasa datang. Lacan menyebutnya sebagai
tatanan simbolik, sebuah domain tempat makna-makna sosial, logika dan
diferensiasi. Tatanan yang melaluinya anak mulai merepresentasikan hasrat dan

tumbuh sebagai subjek. Perpisahan antara anak dan ibunya terjadi bukan karena

 Martin Suryajaya. “Slavoj Zizek dan Pembentukan Identitas Subjektif melalui Bahasa”. Jurnal
Ultima Humaniora. Vol. Il No. 2, September 2014, him. 137.

8 Margaretha Margawati. “Psikoanalisis Lacan dalam Pembacaan Levine”. Jurnal Ultima
Humaniora. Vol. IV No. 2, Desember 2011, him. 155.

 Martin Suryajaya, dkk. Op. Cit., him. 138.
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intrusi sang ayah biologis melainkan ayah simbolik. Ayah simbolik adalah
representasi jejaring kultural yang lebih luas dan tabu sosial atas incest.®* Ayah
simbolik memasukan sang anak dalam dunia yang terstruktur secara simbolik.
Representasi yang tidak hanya sebagai atribut tapi juga sebagai undang-undang
yang mengatur relasi sang anak dengan sosialnya.

Tataran simbolik ini berperan besar dalam menstrukturkan ekonomi psikis
si anak, mengganggu hubungan ganda subjek ke objek yang bersifat langsung
(baik hubungan manusiawi maupun nonmanusiawi) dan memasukan pihak ketiga,
yaitu penanda. Yang simbolik tidak bisa disingkirkan dari yang imajiner; ekonomi
dari yang imajiner memiliki makna, kita mendapatkan sesuatu darinya, selama ia
terekam di dalam tataran simbolik.®* Menurut Deleuze dan Guattari, mereka
mencium adanya hasrat yang selalu bekerja subversif atas cengkraman simbolik
atas identitas.®® Namun begitu sang anak mengakuisisi bahasa sebagai sistem
penanda, hasrat atas identitasnya dikendalikan oleh hukum yang berlaku di sana.
Penjelajahan fungsi kata ini dapat membawa kita ke dalam penjelasan bagaimana
ketidaksadaran terbentuk dan terus beroperasi.

Seelanjutnya, Mark Bracher merangkum tiga landasan pembedaan di
dalam bidang hasrat;

Pertama, hasrat bisa berbentuk sebagai hasrat untuk menjadi atau hasrat
untuk memiliki, yang sesuai dengan pembedaan Freud antara libido nasrsistik
dan libido anaklitik. Bentuk hasrat yang narsistik memanifestasikan dirinya
dalam cinta dan identifikasi, sedangkan hasrat yang berbentuk anaklitik
terkait dengan hasrat untuk mendapatkan kesenangan yang secara mendasar
berbeda. Kedua, perumusan Lacan tadi juga berfungsi sebagai genetif
subjektif dan genetif objektif serta menunjukan bahwa Liyan itu bisa

® Alfathri Adlin, dkk. Op. Cit., him. 31.
¥ Mark Bracher. Op. Cit., him. 44.
8 Alfathri Adlin, dkk. Op. Cit., him. 32.
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menjadi subjek atau objek hasrat dan pembedaan ini dirumuskan oleh Freud
sebagai perbedaan antara tujuan hasrat yang aktif atau pasif. Dan ketiga
Liyan bisa berupa citra orang lain yang ada di dalam tataran imajiner, atau
kode yang membentuk tatanan simbolik, atau objek a dari yang real.®’

Adapun yang dimaksud objek a di sini adalah notasi Lacan, yakni sebuah
detail dalam objek yang membuat subjek menghasrati objek —adanya sesuatu
ketimbang dari objek itu sendiri.?® Dari penjabaran tersebut, kita bisa mengenali
bentuk dasar hasrat yang bekerja dalam manusia, yang akan terbagi menjadi
hasrat narsistik aktif dan pasif, serta hasrat anaklitik aktif dan pasif. Hal ini
didasarkan perumusan dari Lacan yang menyatakan bahwa Liyan bisa menjadi
subjek sekaligus objek dari hasrat. Begitu juga dengan fase kesadaran manusia

yang akan terbagi menjadi yang real, imajiner, maupun simbolik.

2.1.5.1 Hasrat Anaklitik

Hasrat anaklitik aktif pada tatanan simbolik melibatkan hasrat untuk
memiliki suatu objek yang menyatu dengan penanda tertentu.®® Seseorang bisa
berhasrat untuk memiliki liyan sebagai cara untuk mendapatkan kepuasan.®
Bentuk hasrat ini juga merespons secara kuat pada penanda utama. Contoh paling
jelas dari jenis hasrat semacam ini ditemukan dalam hasrat seksual seorang laki-
laki terhadap perempuan. Citra dari liyan memainkan suatu peran krusial dalam
hasrat anaklitik aktif seperti dorongan seksual, tetapi pada akhirnya kedudukan

citra ini berada dibawah penanda

¥ Mark Bracher. Op. Cit., him. 30.
® Martin Suryajaya, dkk. Loc. Cit.,
% Alfathri Adlin, dkk. Op. Cit., him. 301.
% Mark Bracher. Op. Cit., him. 31.
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If I believe | have incorporated a God's, a father's, or an animal's image, it
can neither be taken away nor eliminated. | swallow the object symbolically
and believe in its symbolic presence within myself. This is, for instance, how
Freud explained the superego: the introjected sum total of the father's
prohibitions and commands. An authority, an institution, an idea, an image
can be introjected in the same way: | have them, eternally protected in my
bowels, as it were. ("Introjection” and “identification" are often used
synonymously, but it is difficult to decide whether they are really the same
process. At any rate, "identification™ should not be used loosely, when one
should better talk of imitation or subordination.)™

Erich Fromm secara terang memberikan penjelasan tentang hasrat
anaklitik, untuk tidak terjebak pada makna seksual antara pira dan wanita, jika
saya memiliki yang simbolik, maka dengan begitu, saya tidak akan dinafikan
ataupun dialienasi. Saya menjadikan yang simbolik menjadi otentitas saya. Hal
ini, bisa digambarkan dari penjelasan Freud tentang superego: mengintrojeksi
secara keseluruhan larangan dan perintah dari yang simbolik (berupa otoritas,
institusi, ide, citra). Saya memiliki mereka, dan melegitimasi mereka.

Peranan penting penanda dalam hasrat ini sudah sangat jelas, saat
bangkitnya nafsu dan surutnya, citra dan realitas anatomi dari orang liyan itu tetap
sama, yang berubah hanya penandanya saja, dan perubahan ini mengakibatkan
pembalikan hasrat.*? Oleh sebab itu, meskipun sebuah citra tubuh bisa merupakan
sebuah faktor penting dibentuknya hasrat laki-laki heteroseksual, dia sendiri tidak
cukup untuk menghasilkan hasrat semacam itu. agar hasrat ini bisa timbul, citra
ini harus dipasangkan dengan penanda yang sesuai.

Aspek hasrat ini sebagian datang dari hasrat narsistik aktif, dalam
mengejawantahkan penanda-penanda tertentu, subjek juga mengambil hasrat

khusus tertentu, karena penanda-penanda ini ada yang dihasrati oleh sang liyan

* Erich Fromm. To Have or To Be? (New York: Continuum: 2008), him. 22-23.
%2 Mark Bracher. Op. Cit., him. 42.
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dan mengarahkan pada hasrat anaklitik aktif. Penanda ini bersifat dinamis, jika
suatu saat penanda itu dirasa sesuai pada sosok “a”, maka pada perkembangan
berikutnya bisa berubah, di lain waktu bisa saja sosok “b” dirasa lebih tepat untuk
memenuhi hasratnya.”® Sebagai contoh, menjadi seorang laki-laki mensyaratkan
bahwa seseorang harus memiliki hasrat genital dalam bentuk asertif dan ini harus
diarahkan pada perempuan, dan selanjutnya penanda ini secara efektif
menentukan objek-objek mana yang dihasratkan oleh subjek tertentu.

Sedangkan, hasrat dalam bentuk tatanan simbolik anaklitik pasif terkait
dengan hasrat subjek untuk dihasrati oleh tatanan simbolik sebagai pembawa
salah satu penanda utama, seperti hasrat seorang laki-laki untuk dihasrati sebagai
seorang laki-laki oleh peremuan. Budaya bekerja pada hasrat ini jika kualitas atau
ciri-ciri tertentu, akan membuat seseorang menjadi laki-laki atau perempuan
sejati, dan dengan demikian akan menjadi objek hasrat seks.liyan. ®* Banyak iklan
yang mempermainkan hasrat ini, baik secara implisit maupun eksplisit, untuk
membuat seseorang merasa lebih laki-laki atau perempuan, menggunakan
penanda-penanda yang membangkitkan hasrat terhadap lawan atau sesama jenis,
tergantung pada orientasi seksual seseorang.

In the having mode of existence my relationship to the world is one of
possessing and owning, one in which | want to make everybody and
everything, including myself, my property.*

Dalam hasrat memiliki, hubungan subjek dengan yang sosial merupakan
hubungan untuk saling memiliki, karena saya ingin segalanya menjadi kendali

dalam otoritas saya. Perbedaan hasrat ini dengan hasrat narsistik aktif adalah

 Alfathri Adlin, dkk. Op. Cit., him. 302
* Mark Bracher. Op. Cit., hIm. 43
% Erich Fromm. Op. Cit.,, him. 21
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bahwa penanda pembawa identitas diharapkan akan membangkitkan hasrat pada
orang lain, bukan cinta.®® Fantasi anaklitik pasif mengejawantahkan objek a
sehingga liyan berhasrat untuk memilikinya sebagai sarana untuk bersuka cita.
Hasrat anaklitik tidak juga selalu dipahami sebagai hal yang pasif. Keinginan
untuk dimilikinya juga termasuk dalam pemuasan hasrat memiliki. Artinya,
individu memiliki seseorang yang menginginkan untuk memiliki subjek.

Maka dapat disimpulkan jika hasrat ini beroperasi dengan dua cara yaitu,
anaklitik aktif merupakan hasrat untuk memiliki suatu objek yang menyatu
dengan penanda tertentu demi mencapai kepuasan tertentu. Sedangkan, hasrat
dalam bentuk anaklitik pasif terkait dengan hasrat subjek untuk dihasrati oleh

tatanan simbolik sebagai pembawa salah satu penanda utama.

2.1.5.2 Hasrat Narsistik

Seperti apa yang sudah diutarakan sebelumnya, jika hasrat narsistik
kemudian akan terbagi menjadi hasrat narsistik pasif dan aktif. Adapun hasrat
narsistik pasif bisa dijelaskan sebagai hasrat seseorang untuk menjadi objek cinta
dari liyan (kekaguman atau pengakuan).”” Hasrat narsistik pasif bermain-main
dalam tatanan simbolik dengan melibatkan harapan bahwa liyan yang simbolik —
otoritas puncak atau sumber makna yang dicirikan dalam pengertian kita tentang
alam, masyarakat, Tuhan, dan sebagainya- dengan cara tertentu mencintai atau

hanya memikirkan subjek saja.*® Dengan begitu, para subjek dicintai oleh Liyan

% Mark Bracher. Op. Cit., him. 44.
" Mark Bracher. Op. Cit., hIm.30.
% Ibid., him. 34
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yang simbolik, karena penanda yang mereka ejawantahkan tampil dalam
keyakinan bahwa Tuhan mencintai yang rendah hati, atau dalam keyakinan bahwa
masyarakat mencintai seorang pemenang dan sebagainya lain.

In the being mode of existence, we must identify two forms of being. One is
in contrast to having, as exemplified in the Du Marais statement, and means
aliveness and authentic relatedness to the world. The other form of being is
in contrast to appearing and refers to the true nature, the true reality, of a
person or a thing in contrast to deceptive appearances as exemplified in the
etymology of being (Benveniste).*

Erich Fromm dalam to be or to have melihat hasrat narsistik ke dalam dua
bentuk. Pertama, seperti yang diungkapkan oleh Du Marais, menjadikan diri saya
hal yang pantas dikagumi atau yang pantas mendapatkan pengakuan di dunia.
Bentuk lainnya, menjadikan subjek sumber rujukan kepada sang liyan bahwa
subjek adalah seorang yang diidealkan karena perilakunya mencerminkan hal-hal
yang sifatnya taat terhadap simbolik sehingga liyan —appaun itu bentuknya-
mencintainya.

Diskursus-diskursus politik dan religius sering menawarkan cinta atau
pengakuan, yang merupakan objek hasrat yang asli sebagai cara untuk menarik
subjek agar mengambil suatu posisi tertentu. Lacan menyebutkan kata-kata
pembawa identitas ini sebagai penanda utama. Penanda utama muncul dari
dorongan untuk menguasai diri saya sendiri dengan menjadi diri saya sendiri
terhadap diri saya- mendapatkan identitas dimana saya bisa mengenali diri saya
sendiri dan bisa bertemu dan dikenali orang lain.'® Hasilnya adalah dibentuknya
satu gugusan penanda utama sebagai ego yang ideal, dimana keinginan ini datang

dari si anak untuk dicintai dan disukai oleh liyan.

% Erich Fromm. Op. Cit., him. 21.
190 Mark Bracher. Loc. Cit.,
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On the contrary, it would seem that the very essence of being is having; that
if one has nothing, one is nothing.**

Secara kontras, Fromm menambahkan jika sebenarnya esensi dari hasrat
menjadi atau narsistik adalah memiliki, jika seseorang tidak memiliki apapun,
maka dia bukanlah apa-apa. Ketika symbolic order menjadi perpanjangan tangan
dari otoritas figur individual dan secara tegas merupakan koeksntensif dari tatanan
simbolik, maka penanda dari hasrat seseorang untuk menyatu dalam tatanan guna
mencapai rekognisi dari orang lain menjadi sebuah definisi final, penanda itu
kemudian menjadi kebanggan tersendiri yang ditashihkan oleh sistem bahasa.'®
Hasrat subjek untuk menjadi bagian dari kebanggaan itu pun tidak hanya dengan
mengoperasikan penanda itu sendiri melainkan juga penanda yang lain yang
terbawa dalam suatu relasi metaforik yang berfungsi sebagai sinonim atau atribut.

Maka penanda utama adalah salah satu unsur utama yang membuat suatu
diskursus berminat pada suatu objek.’®® Maka hal inilah yang membuat pesan
menjadi bermakna, yang membuat mereka bisa memberikan dampak dan
membuat suatu diskursus menjadi bisa dibaca. Oleh sebab itu, sebuah hasrat dasar
yang memberikan motivasi kepada semua subjek dalam upaya penerimaan
terhadap kultur adalah hasrat narsistik pasif, dimana subjek berusaha untuk

memiliki penanda identity bearing yang terus terulang.’®*

Upaya-upaya
mengulangi penanda utama kita berlangsung secara terus menerus bukan hanya di

dalam semua diskursus verbal melainkan juga perilaku kita.

Y Erich Fromm. Op. Cit., him. 13.

Alfathri Adlin, dkk. Op. Cit., him. 300.
Mark Bracher. Op. Cit., him. 35.
Alfathri Adlin, dkk. Op. Cit., him. 299.
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Kenyataan bahwa yang dicintai liyan yang bersifat simbolik selalu
penanda pada akhirnya membawa subjek untuk memiliki hasrat narsistik aktif,
yaitu menuju ke identifikasi. Untuk mencapai pengakuan dan rasa identitas yang
menyertainya, si anak melakukan identifikasi diri dengan liyan yang bersifat
simbolik dan selanjutnya berupaya untuk mengejawantahkan penanda-penanda
tersebut yang menurut liyan bernilai dan berterima.’® Pada posisi ini, seseorang
bisa berhasrat untuk menjadi liyan. Jelasnya, dia akan melakukan identifikasi diri
dengan subjek-subjek lain —orang, karakter dan citra yang terkait- yang telah
berhasil dalam memenangkan cinta dan pengakuan dari liyan yang bersifat
simbolik ini dan kemudian membentuk ego ideal Kita.

Hal ini bisa juga terjadi dalam konteks karena subjek merasa ditipu oleh
ayah simbolik tanpa tahu apa yang telah dicabut dari mereka. ketika perasaan
dikecewakan oleh ayah yang lemah muncul, mereka tidak hanya mencari tokoh
yang kuat tetapi juga berusaha untuk mengidentifikasikan diri dengan pria yang
memenuhi fantasi kanak-kanaknya dan bahkan fantasi sadistik mereka.'®
Diskursus yang memaksa Kita untuk meninggalkan sebagian dari representasi Kita
dan mengambil representasi baru.

Dengan begitu, hasrat narsistik pun terbagi dua, narsistik aktif dan pasif.
Hasrat narsistik pasif bisa dijelaskan sebagai hasrat seseorang untuk menjadi
objek cinta dari liyan (kekaguman atau pengakuan). Sedangkan narsistik aktif
yaitu menuju ke identifikasi. Untuk mencapai pengakuan, individu

mengidentifikasi diri dengan subjek-subjek lain —orang, karakter dan citra yang

1% Mark Bracher. Op. Cit., hlm. 38.

1% ¢ R Badcock. Kegilaan dan Modernitas (Jakarta: Arcan: 1987), him. 69.
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terkait- yang telah berhasil dalam memenangkan cinta dan pengakuan dari liyan
yang bersifat simbolik ini dan kemudian membentuk ego ideal. Namun dalam

operasionalnya, keduanya tidak terpisahkan.
2.1.6 Kematian Eksistensial

Dalam kebudayaan tradisional, manusia cenderung menganggap kematian
sebagai hal yang terjadi atas dirinya sebagai pengaruh musuh atau roh jahat. Tak
ada kematian yang alami atau wajar. Hal ini berarti, pada dasarnya manusia pasti
akan mati, tetapi lebih dikarenakan sebagai hukuman dari para dewa, atau
kemalangan yang ditimpakan hal lain di luar manusia. Kematian bukan lagi
bagian dari diri manusia, karena kematian adalah sesuatu yang datang dari luar.
Maka tidak heran, dalam kebudayaan tertentu kematian selalu diringi dengan
perayaan ritual dan puji-pujian.

Singkatnya, perspektif ini membuat kematian menjadi dianggap tabu
untuk dibicarakan. Blaise Pascal via Leahy, mencatat, karena umat manusia tidak
berhasil mengatasi kematian, kesengsaraan, dan ketidaktahuan, mereka
memutuskan untuk tidak memikirkan tentangnya supaya bisa berbahagia.'”’
Tetapi dikemudian hari, kita mendapati bahwa kematian tak lebih dari gagalnya
organ atau sistem organ tertentu dalam menjalankan fungsinya.’®® Dengan kata
lain kematian muncul karena proses yang terjadi dalam tubuh manusia, bahwa sel-
sel yang menyusun tubuh organisme bisa saja mati karena memang

memungkinkannya, apapun sebab yang mengawali kegagalan tersebut..

%7 Louis Leahy. Esai Filsafat Untuk Masa Kini (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti: 1991), him. 67.
1% Muhammad Damm. Op. Cit., him. 62.
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Pemahaman ini pada akhirnya membawa pergeseran dalam cara manusia
memperlakukan kematian, terutama karena anggapan bahwa kematian adalah
sesuatu yang dikandung oleh tubuh korporeal.

Socrates dalam Guven, memahami kematian sebagai terpisahnya antara
tubuh dengan jiwanya dan jiwa dengan tubuhnya. Jika mengacu dari pengertian
Socrates, jiwa dan tubuh merupakan dua unsur yang memiliki eksistensinya
secara terpisah. Kata Seperated yang digunakan Socrates bisa juga diartikan
sebagai pembebasan atau pelepasan

“we believe, do we not, that death is separarion of the soul from the body,
and that the state of being dead is the state in which the body is separated
from the soul and exists alone by itself and the soul is separated from the
body and exists alone by itself. "™

Definisi awal yang diberikan Socrates di sini jelas cukup pelik, karena
masih terjebak dalam lingkar dualisme cartesian, dimana kematian selalu merujuk
pada terlepasnya jiwa (res cogitans) dari tubuh (res extensa). Pada kenyataannya
seseorang bisa saja kehilangan kesadaran maupun personalitasnya tanpa
mengalami kematian, katakanlah jika terjadi kerusakan tertentu pada otaknya.
Tetapi jika tubuh biologisnya telah mati, tentu saja seseorang tak lagi ada di dunia
ini. Namun tidak berarti juga bahwa tubuh biologis ataupun jiwalah yang menjadi
penentu esensi seseorang, apalagi memungkinkan untuk eksis secara terpisah.

Pada dasarnya peneliti sepakat dengan pandangan monisme, kalau
manusia itu penyatuan antara materi dan roh. Louis Leahy memaknai pandangan

ini dengan penjabaran sebagai berikut;

1% Ferit Guven. Madness and Death in Philosophy (New York: State University of New York Press:

2005), him. 16.
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Pertama, roh manusia itu terjelma. Roh manusia tidak bereksistensi sebagai
suatu roh murni. Kedua secara hakiki manusia adalah mahluk intersubjektif.
Manusia tidak hidup sebatang kara di dunia. Ketiga manusia adalah mahluk
yang terkait dengan waktu. Ketiga hal itu menandaskan bahwasanya
manusia adalah roh terjelma, itu berarti bahwa manusia bukanlah materi
murni atau roh murni, bukan juga roh yang telah jatuh merosot dan
terbungkus serta terpenjara di dalam materi. **°

Jadi, manusia bukan suatu penyatuan dari kedua unsur itu, melainkan
suatu kesatuan nyata kedua aspek itu. Jiwa dan materi bukanlah bersatu di
dalamnya ibarat pilot dan pesawat. Ketika jiwa meninggalkan badan, maka yang
tinggal bukanlah badan manusia lagi, melainkan sebuah bangkai, yakni
sehimpunan unsur-unsur kimia aneka ragam.

Menurut Driyarkara, berdasarkan kesatuan ini manusia tidak bisa
merealisasikan diri tanpa merealisasikan dunia jasmani. Berada sebagai manusia
berarti mengistimewakan diri sendiri dalam jasmani. Akan tetapi dalam persatuan
dan pengikatan itu, dia juga membebaskan dan memerdekakan diri sebab dia tidak
hanya menderita paksaan dari alam jasmani melainkan mengaktivasikan,
membentuk dan membangun.** Sejauh ini, bisa disimpulkan, apa yang peneliti
bicarakan perihal kematian disandarkan pada pandangan bahwa eksistensi
merupakan kesatuan antara tubuh korporeal dan tubuh sosial. Pada titik ini artinya
manusia tidak hanya memiliki tubuh korporealnya saja, tapi juga tubuh sosialnya.

Pembedaan antara tubuh sosial dan tubuh korporeal ini penting dilakukan
terlebih dahulu untuk memetakan di letak manakah kematian pada manusia
terjadi. Walau dalam keadaan aktual, keduanya tidaklah terpisahkan. Apa yang

terjadi di dunia sosial mempengaruhi dunia korporeal, begitu pun sebaliknya.

19 ouis Leahy. Manusia Sebuah Misteri (Jakarta: Gramedia: 1993), him. 203.
"1 Adelbert Snijders. Op. Cit., him. 56.



50

Tubuh korporeal adalah data-data mentah yang berhamburan di sekitar Kita.
Sedangkan yang sosial, cerita yang merangkai dan menghubungkan itu semua.**?
Artinya di sini, yang sosial dapat kita pahami sebagai hasil refleksi manusia
mengenai dirinya yang dibentuk melalui bahasa atau hasil personalisasi atas yang
sosial. Sumbangan dari beberapa definisi di atas, pada akhirnya juga
memungkinkan kita untuk menerima pengertian bahwa manusia bisa saja berhenti
ada tanpa harus berhenti hidup. Namun tidak dengan sebaliknya, matinya tubuh
korporeal berarti juga lenyapnya tubuh yang sosial.

Dengan demikian, pembicaraan bergeser bukan kapan dan dimana
kematian datang, melainkan kapan dan dimana hidup seseorang tak bisa
diselamatkan lagi. Untuk menjawabnya, kematian pada akhirnya membutuhkan
kesaksian dan pengakuan. Seseorang dikatakan mati jika ada orang lain yang
menyatakan kematiannya."™* Hal ini menegaskan pandangan bahwa sebagai
peristiwa yang terjadi di dalam dunia ini, tak ada kematian yang personal.
Keberadaannya adalah hasil dari dekalarasi orang ketiga. Tanpa adanya saksi,
seseorang dikatakan hilang dan bukannya mati, atau perlahan-lahan diyakini telah
mati.

Kehidupan adalah prinsip gerak kualitatif dari tubuh berjiwa, dan
karenanya ia tidak dapat ditiadakan tanpa meniadakan gerak itu sendiri dan
mengembalikan alam kepada konstelasinya yang statis. Kehidupan juga
merupakan prinsip hubungan-hubungan dan perluasan (eksistensi) yang

memperluas lingkungan individuum, dengan demikian, prasyarat Yyang

"2 Muhammad Damm. Op. Cit., him. 47.

Ibid., him. 54.
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memungkinkan sifat intersubjektif dari alam itu sendiri.*** Mati, sebagai sesuatu
yang deskriptif, menimbulkan diskusi politik karena institusi yang
mengkonsepsikannya berkepentingan dengan politik simbol dan industri sosial
yang mengoperasikannya. Tetapi kesosialan manusialah yang mengendapkan
semua makna itu ke dalam sejarah, pengetahuan dan argumentasi. Kematian
banyak mengubah dan berkaitan dengan cara kehadirannya. Sejauh ini, bisa
disimpulkan, apa yang peneliti bicarakan perihal kematian disandarkan pada
pandangan bahwa eksistensi merupakan kesatuan antara tubuh korporeal dan
tubuh sosial. Pada titik ini artinya manusia tidak hanya memiliki tubuh
korporealnya saja, tapi juga tubuh sosialnya. Sumbangan dari beberapa definisi di
atas, pada akhirnya juga memungkinkan kita untuk menerima pengertian bahwa
manusia bisa saja berhenti ada tanpa harus berhenti hidup. Namun tidak dengan

sebaliknya, matinya tubuh korporeal berarti juga lenyapnya tubuh yang sosial.

2.1.6.1  Kematian Secara Korporeal

Suatu mahluk hidup berhenti hidup karena alasan intrinsik atau ekstrinsik.
Alasan intrinsik berhubungan dengan esensi, ekstrinsik dengan eksistensi. Esensi
suatu mahluk hidup dapat dimusnahkan secara langsung karena pembusukan, atau
secara tak langsung karena kehilangan suatu sandaran yang pokok baginya.

Sedangkan esksistensi suatu mahluk hidup dapat musnah karena suatu

" Muhammad Al-Fayyad|. Filsafat Negasi (Yogyakarta: Aurora: 2016), him. 89.
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peniadaan.’™ Artinya manusia tidak hanya sekadar memiliki tubuh korporeal saja
melainkan juga tubuh sosialnya.

Adapun yang dimaksud tubuh korporeal adalah data-data mentah yang
berhamburan di sekitar kita.™® Tubuh korporeal atau badan manusia, tidak berada
di luar intimitas manusia secara total dan juga tidak sama secara sempurna dengan
keakuan manusia yang paling dalam; bahwa dia tidak merupakan suatu objek saja
maupun suatu subjektivitas semata-mata. Peneliti menyimpulkan bahwa badan itu
harus didefinisikan sekaligus melalui hubungan eratnya dengan dunia dan
partisipasinya dengan jiwa atau keakuan. Seperti semua badan, juga yang tidak
berjiwa, badan manusia menduduki sebuah tempat di dunia, mempunyai bentuk
material yang tertentu, dapat diukur dan dihitung, dan terikat pada perubahan dan
waktu.

Badan manusia jauh lebih sempurna dengan badani mahluk hidup lainnya,
salah satu alasannya karena badan manusia menunjukan dan memudahkan
peningkatan akitvitas roh.'*” Mereka terikat begitu erat pada ada diri saya,
sehingga saya tidak bisa memisahkannya tanpa menghancurkan diri sendiri. Saya
lahir dengan mereka seperti mereka lahir dengan diri saya. Saya bersatu dengan
mereka, yang saya sebut badanku adalah, dimensi dari ada saya, yang
memungkinkan “aku” saya berada di dunia ini, berkomunikasi dengan orang lain,
hidup dari dunia, dengan “ada-ada” dunia ini. Tetapi badan saya hanyalah sebagai

perantara atau jembatan saja. Dia adalah ‘“aku” saya yang disituasikan,

> Louis Leahy. Op. Cit., him. 240.
1% Muhammad Damm. Op. Cit., him. 47.
" Louis Leahy. Op. Cit., him. 63.
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diadaptasikan, dijelmakan.'*® Akibatnya tidak mungkin mendefinisikan badan
manusia secara lain dari hubungan eratnya dengan dunia dan partisipasi roh.

Tubuh berjiwa tidak sekedar hidup untuk menjalin hubungan-hubungan
vitalistik dengan tujuan menjamin kelangsungan hidup biologisnya sebagai tubuh
dan karenanya, produksi atas alam menjadi mungkin, melainkan juga untuk
menjalin hubungan-hubungan kebermaknaan yang dihadirkan oleh hadirnya tubuh
itu sendiri. Gerakan kualitatif tubuh memberi kesempatan bagi pengalaman
merasakan (sensing) yang konstitutif bagi pengalaman-memaknai (sensing). **°
Tubuh itu sendiri, dilihat secara objektif, merupakan individuum, tetapi dilihat
secara subjektif, merupakan perangkat organik yang kompleks. Dari tubuh lahir
seperangkat kemampuan dasar sensasi (merasakan-memaknai) yang melahirkan
serangkaian disposisi (gerak, diam, tegang, rileks) dengan bentuk-bentuk
perilakunya yang ragawi atau animalistik.

Kehidupan adalah prinsip gerak kualitatif dari tubuh berjiwa, dan
karenanya ia tidak dapat ditiadakan tanpa meniadakan gerak itu sendiri dan
mengembalikan alam kepada konstelasinya yang statis. Kehidupan juga
merupakan prinsip hubungan-hubungan dan perluasan (eksistensi) yang
memperluas lingkungan individuum, dengan demikian, prasyarat Yyang
memungkinkan sifat intersubjektif dari alam itu sendiri.*?® Tanpa kehidupan, batu
akan tetap menjadi batu. Karena kehidupan, batu meluas menjadi objek estetik

dan terlibat secara intersubjektif dalam tatanan organisme.

8 Ibid., him. 65.
% Muhammad Al-Fayyadl. Op. Cit., hIm. 90-91.
Ibid., him. 89.
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Manusia yang dalam bahasa Al-Fayyadl disebut tubuh-berjiwa menjadi
subjek negasi. Seperti yang dijelaskannya;

Subjek negasi ini, selalu ada bersama (Mit-Sein) membentuk keterhubungan-
keterhubungan intersubjektif dengan “Tubuh-Berjiwa” lainnya. Meleburkan
keduanya justru menimbulkan keharusan untuk menerima adanya benda-
pada-dirinya (Das Ding an sich) di luar sana. Hal ini terjadi karena
peleburan tersebut mengakibatkan terbelahnya dunia korporeal sebagaimana
yang kita ketahui dengan dunia korporeal sejati yang berada di luar
jangkauan kita. Sehingga menjadi semakin jelas posisi kematian eksistensial
yang kita bicarakan di sini, sebagai matinya tubuh korporeal sekaligus juga
lenyapnya tubuh sosial.**

Kematian terjadi pada tubuh korporeal karena tubuh korporeal pernah
dilahirkan sehingga memiliki kehidupan, berbeda dengan tubuh sosial yang tak
pernah dilahirkan namun diadakan. pada akhirnya juga memungkinkan kita untuk
menerima pengertian bahwa manusia bisa saja berhenti ada tanpa harus berhenti
hidup. Namun tidak dengan sebaliknya, matinya tubuh korporeal berarti juga
lenyapnya tubuh yang sosial. Seperti yang diungkap oleh Ferit Guven

“To the extent that the soul is united with the body it can be said to be
individuated, but what is it that individuates the soul after its separation
from the body? The soul is that which gives life to the body, but without the
body it is impossible to understand the identity of the individual soul. The

soul is not only inaccessible to the senses, but it is not a “thing” that can
exist independently of the body and still be individuated. ™

2.1.6.2  Kematian Secara Sosial
Dalam wujudnya sebagai kriteria, kematian diangkat pada tataran yang
simbolik sehingga hadir sebagai realitas di dalam dunia manusia. Tubuh korporeal
yang diobjektivikasi dengan bahasa inilah yang disebut tubuh sosial. Tubuh sosial

ini sepenuhnya subjektif karena mensyaratkan pengetahuan diri, selalu dalam

2! Muhammad Damm. Op. Cit., him. 48.

122 Ferit Guven. Op. Cit., him. 19-20.
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keadaan menjadi dan selalu memperoleh bentuk dari aktivitas memaknai. Artinya
ketiadaan tubuh sosial juga berarti ketiadaan aktivitas mengetahui dan
memaknai.'?®

Tubuh sosial merupakan aspek naratif dari realitas yang turut
mengkontruksi dunia manusia, meskipun selalu mengalami kekurangan (lack)
sehingga menjadi narasi yang tak mungkin utuh.*** Meleburkan keduanya justru
menimbulkan keharusan untuk menerima adanya benda-pada-dirinya (Das Ding
an sich) di luar sana. Hal ini terjadi karena peleburan tersebut mengakibatkan
terbelahnya dunia korporeal sebagaimana yang kita ketahui dengan dunia
korporeal sejati yang berada di luar jangkauan Kita.

Seperti sudah dijelaskan sebelumnya kalau menurut Sartre, keadaan hidup
manusia adalah keterlemparan. Sehingga mau tidak mau sifat kebebasan ini
menurut Sartre haruslah bersifat radikal dan total.”® Perasaan absurditas
kemudian muncul dari perbandingan antara suatu keadaan nyata dan suatu
kenyataan tertentu, antara suatu tindakan dan dunia yang mengatasinya yang
kemudian menjadikannya sebagai suatu perceraian.'?® Herbert Marcusse, pada
masa perang dunia kedua, pernah memandatkan bahwa;

“Eros became capitalist society’s theme. Or, more precisely put, the
problem now is that capitalist society has an Eros all of its own. The newly
emergent affluent society of late capitalism in the post-World War Il era
seems now to project an Eros that manifests concretely in a burgeoning
consumerist and advertising culture. That Marcuse’s concluding motto must

2 Muhammad Damm. Op. Cit., him. 46.

% Ibid., him. 47.

12, Setyo Wibowo, dkk. Filsafat Eksistensialisme Jean-Paul Sartre (Yogyakarta: Kanisius: 2011),
him. 128.

126 Albert Camus. Op. Cit., him. 37.
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be reversed; thus, in contrast, | want to suggest the following: Today the
fight for life, which is the political fight, is the fight for Thanatos.”™*’

Artinya, semua manusia haruslah berjuang untuk tetap hidup, untuk Eros.
Namun pernyataannya berubah seketika. Menurutnya, Eros telah menjadi alat
politikal kaum kapitalis, maka yang tersisa hanyalah sebuah pembalikan, hari ini
perjuangan untuk hidup adalah perjuangan untuk thanatos, untuk menyatakan
dorongan akan kematian.

Dengan demikian dari kondisi ini, muncul tiga konsekuensi, yakni rasa
berontak saya, kebebasan saya, dan nafsu saya. Dengan mendayagunakan
kesadarannya, manusia mengubah hal yang sebelumnya merupakan undangan
kepada kematian menjadi aturan hidup- namun mereka menolak untuk bunuh diri
atau mati secara korporeal. Pada akhirnya, kematian tersematkan dalam
pengertian negasi, yang artinya merupakan usaha hati-hati untuk melarikan diri
dari sana, berusaha menghindari penghampiran total atas yang telah ada, terberi,
dan stabil di sana.'?® Filsafat negasi hendak menegasikan yang telah ada, yang
karena ketelah-ada-annya, dia tak lagi memadai untuk mengaktualkan dirinya.
Dengan mengokupasi sisi gelap yang adalah ketiadaan, manusia memiliki peluang
yang besar untuk membayang-bayangi seluruh fondasi irasional tatanan dunia hari
ini dan meruntuhkannya dari dalam.

Myers dalam Wattimena menunjukkan bagaimana keterasingan justru bisa
membentuk dan menegaskan identitas. Dalam arti ini, identitas terkait erat dengan

kapasitas manusia sebagai subjek. Pada titik ini ia memberikan analogi, subjek

27 Daniel Cho. “Thanatos and Civilization”. Policy Futures in Education. Vol. 4 No. 1, Maret 2066,

him. 19.
28 Muhammad Al-Fayyadl. Op. Cit., him. 7.
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adalah sebagai suatu cara pandang terhadap dunia. Dalam bahasa Myers subjek
adalah, “suatu tempat dimana dunia itu dilihat.”**® Artinya suatu modalitas
kehadiran, cara manusia menghayati kehadirannya-di-dunia-bersama orang lain.

Ketika mengakses dunia sosial inilah eksistensi melakukan personalisasi
atas yang sosial, sehingga membentuk tubuh sosialnya sendiri. Pembentukan diri
ini memungkinkan eksistensi memiliki personalitas, berupa kesatuan dari topeng
wajah (persona) dan kesadaran diri.*** Namun harus diingat jika Ada dalam dunia
tak berarti ada dalam makna bersama dunia. Karena makna tidak selalu ada di
dunia atau pada dunia, maka kesadaran harus menciptakan maknanya sendiri. Di
lain pihak, ketika proses ini berjalan, ekssitensi juga memainkan perannya dalam
pembentukan dunia sosial atau eksternalisasi atas yang personal.

Dalam institusi, tubuh berjiwa menemui pembatasan-pembatasan oleh
norma, pranata. Norma dibuat semata untuk membatasi tindak pembermaknaan
dan mengonstitusi makna ke dalam tatanan yang ajeg dan mapan.*** Representasi
nyata dari institusi ini bisa ditemukan dalam bentuk negara. Negara dengan
perangkat institusionalnya dapat membatasi hingga merepresi sebuah makna.

Institusi ini membuat semacam ilusi, suatu jaminan bahwa tanpanya
masyarakat akan terjatuh ke dalam kekacauan. la memberi satu-satunya pilihan,
membiarkan diri masuk ke dalam norma-normanya maka terhindar dari

kekacauan, atau hancur dalam kekacauan. Sehingga yang dihasilkan dari ilusi ini

129 Reza A.A Wattimena. “Slavoj Zizek tentang Manusia sebagai Subjek Dlalektis”. Orientasi Baru.

Vol. 20 No. 1, April 2011, him. 65.
B9 Muhammad Damm. Op. Cit., him. 33.

B Muhammad Al-Fayyadl. Op. Cit., him. 9.
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|.132

adalah kerumunan atau kelompok triba Sebagaimana yang diungkapkan Theodor

Adorno & Max Horkheimer melalui Yasraf;

Dalam kebudayaan industri, setiap orang harus bertingkah laku sesuai dengan
kondisi yang sebelumnya telah direncanakan dan ditentukan baginya, dan memilih
kategori produk massa yang dibuat khusus sesuai dengan tipologi mereka.
Konsumer diberi kebebasan untuk memilih kategori produk dan gaya hidup, akan
tetapi apa yang sesungguhnya diperolehnya dari proses konsumsi tak lebih dari
kebebasan di dalam keterbatasan pilihan karena konsumer sesungguhnya tidak
pernah menciptakan makna bagi dirinya sendiri. **

Di dalam masa krisis itu, hanya ada dua pilihan: menegasikan diri, maka
ikut dan tunduk kepada hukum dunia; atau menegasikan dunia, dengan risiko
bahwa diri ditenggelamkan oleh dunia, namun hadir sebagai subjek baru
dihadapan dunia.’® Kematian secara sosial menjadi suatu keterputusan, suatu
aktus intensional yang spesifik. Dia adalah keterputusan dari pemenuhan makna
dari dunia. Dia merupakan aktus pemenuhan makna tersendiri, dengan menegasi.
la adalah aktus penciptaan dunia baru, horizon baru.

Neraka adalah orang-orang lain, seperti yang telah diucapkan sartre.
Dengan begitu kematian tubuh sosial selalu bergerak dalam keadaan menidak. Hal
ini mengemukakan bahwa aku tidak tunduk dan takluk kepadanya. Hal itu secara
konkret terwujud dalam sikap acuh tak acuh, keinginan seksual, sadisme dan
sikap benci.’®*® Tubuh sosial tak pernah dilahirkan namun diadakan, suatu
pencapaian, penciptaan diri. Konsep ini sejajar dengan konsep etre pour soi milik

Sartre, yang merupakan Ada khas manusia yang ditandai dengan kesadaran.'*®

32 Muhammad Damm. Op. Cit., him 11.

Yasraf Amir Piliang. Hipersemiotika: Tafsir Cultural Studies Atas Matinya Makna (Yogyakarta:
Jalasutra: 2003), him. 89.

B4 Muhammad Al-Fayyadl. Op. Cit., him. 129.

A. Setyo Wibowo, dkk. Op. Cit., him. 76.

Ibid., him. 126.
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Dengan demikian kematian sosial tidak pernah mengalami kematian, kecuali
secara metafora, karena dirinya hanya bisa dilenyapkan tapi bukan ditiadakan.

Berdasarkan penjabaran teoretis di atas, maka dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut, hasrat kematian dapat ditinjau dari dua sudut
pandang, bentuk pertama merupakan hasrat tiap individu untuk kembali kepada
keadaan pra-organik atau konstan. Hasrat kematian atau thanatos, juga merupakan
dorongan untuk melakukan perubahan melalui disolusi, sebuah dorongan untuk
mengubah keadaan dengan mengobrak-abrik situasi yang sudah ada dan
terbangun. Telah disepakati pula, jika pembagian hasrat di sini merupakan
penjabaran dari Lacan yaitu hasrat anaklitik dan hasrat narsistik. Begitu juga
dengan bentuk-bentuk kematiannya yang mengacu pada pandangan monisme jika
tubuh dan jiwa merupakan penyatuan antara materi dan roh yang tidak dapat
berdiri sendiri. Dengan begitu, dalam penelitian ini, konstruk hasrat kematian
eksistensial akan terbagi menjadi;

Kematian korporeal yang didasarkan pada hasrat anaklitik, pada bentuk ini
kematian korporeal dimaknai untuk memiliki apa yang tidak bisa dimiliki ketika
berada di dunia. Kematian ini dilandasi oleh hasrat anaklitik untuk memiliki suatu
objek yang menyatu dengan penanda tertentu demi mendapat kepuasan. Subjek
ingin memiliki yang simbolik menjadi otoritasnya sehingga dirinya tidak
dinafikan ataupun dialienasi. Namun yang simbolik selalu berhasil merepresi
mereka untuk tunduk terhadapnya. Akhirnya, kematian secara korporeal dilihat
sebagai tidak adanya kemungkinan lain untuk keluar dari situasinya kecuali

melalui kematian. Bunuh diri menjadi tindakan yang dalam artian tertentu bersifat
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politis. la bukan hanya sebentuk gugatan terhadap dunia yang dinilai tidak masuk
akal, tapi juga dijadikan alat oleh seseorang untuk kembali kepada dirinya sendiri.
Bunuh diri adalah upaya terakhir yang dilakukan oleh seseorang untuk
menegaskan kediriannya. Dengan kata lain, kehendak untuk mati secara korporeal
yang dilandasi hasrat anaklitik selalu menginginkan interupsi. Kehendak untuk
mati menginginkan gangguan terhadap tatanan yang sudah ada sehingga
memunculkan retakan yang memungkinkan seseorang merombak situasinya atau
sekadar keluar dari sana.

Selanjutnya, kematian korporeal yang didasarkan pada hasrat narsistik.
Para subjek memaknai kematian disandarkan pada pandangan narsistik untuk
dicintai atau dikagumi oleh liyan. Hasrat narsistik pasif bermain-main dalam
tatanan simbolik dengan melibatkan harapan bahwa liyan yang simbolik —otoritas
puncak atau sumber makna yang dicirikan dalam pengertian kita tentang alam,
masyarakat, Tuhan, dan sebagainya- dengan cara tertentu mencintai atau hanya
memikirkan subjek saja. Dengan begitu, para subjek dicintai oleh Liyan yang
simbolik, karena penanda yang mereka ejawantahkan tampil dalam keyakinan
bahwa Tuhan mencintai yang rendah hati, atau dalam keyakinan bahwa
masyarakat mencintai seorang pemenang dan sebagainya lain. Hal ini menuntut
subjeknya untuk taat kepada yang simbolik agar dirinya dapat dikagumi ataupun
mendapat pengakuan. Dalam ketaatannya, subjek pun merelakan nyawanya demi
yang simbolik untuk mencapai hasrat narsistiknya. Diskursus-diskursus politik

dan religius sering menawarkan cinta atau pengakuan, yang merupakan objek
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hasrat yang asli sebagai cara untuk menarik subjek agar mengambil suatu posisi
tertentu.

Kematian sosial yang didasarkan hasrat anaklitik, dilandaskan dari
keadaan hidup manusia yang merupakan keterlemparan. Sehingga mau tidak mau
sifat kebebasan ini menurut haruslah bersifat radikal dan total. Subjek merasakan
keterkukungannya dari yang simbolik. Di dalam masa krisis itu, hanya ada dua
pilihan: menegasikan diri, maka ikut dan tunduk kepada hukum dunia; atau
menegasikan dunia, dengan risiko bahwa diri ditenggelamkan oleh dunia, namun
hadir sebagai subjek baru dihadapan dunia. Kematian secara sosial menjadi suatu
keterputusan, suatu aktus intensional yang spesifik. Dia adalah keterputusan dari
pemenuhan makna dari dunia. Dia merupakan aktus pemenuhan makna tersendiri,
dengan menegasi. Kematian sosial yang didasarkan hasrat anaklitk, dalam
hubungan subjek dengan yang sosial, selalu merupakan hubungan untuk saling
memiliki, karena subjek ingin segalanya menjadi kendali dalam otoritasnya.
Subjek ingin membuat interupsi dari yang simbolik dengan aktus penciptaan
dunia baru, horizon baru Dengan begitu kematian tubuh sosial selalu bergerak
dalam keadaan menidak. Hal ini mengemukakan bahwa aku tidak tunduk dan

takluk kepadanya serta menginginkan yang simbolik berada di genggamannya.

2.2 Penelitian yang relevan
Penelitian ini penting dilakukan mengingat terbatasnya referensi penelitian
yang memiliki fokus utama terhadap hasrat kematian dalam karya-karya sastra

Indonesia, khususnya karya Dea Anugeah di Fakultas Bahasa dan Seni,



62

Universitas Negeri Jakarta. Tentu saja penelitian yang dilakukan penulis berada di
antara penelitian-penelitian yang telah ada sebelumnya. Setidaknya terdapat dua
penelitian relevan yang penulis temukan di Universitas Negeri Jakarta.

Pertama, “Absurditas dalam Naskah Drama Jalan Lurus karangan Wisran
Hadi dan Implikasinya dalam Pembelajaran Sastra di SMA.” Dalam penelitian
tersebut, hasrat kematian dimunculkan dalam pendekatan absurditas milik Albert
Camus. Penelitian tersebut dilakukan oleh Rais, yang berusaha untuk
menganalisis bentuk absurditas yang dialami oleh para tokoh dengan membagi
klasifikasinya menjadi makna hidup akan keterasingan, bunuh diri, harapan dan
pemberontakan. Sayangnya dalam penelitian ini, Rais mencampurkan absurditas
sebagaimana teori Albert Camus yang telah disebutkannya dengan bentuk
Absurdisme dalam karya sastra. Selain itu pembagian Kkriteria analisis yang
dilakukan oleh Rais pun tidak memiliki pijakan epistemologis yang kuat karena
menurut sepenglihatan penulis, Rais mengambil sumber absurditas, terbatas hanya
pada buku Mite Sisifus karya Albert Camus, dimana karangan yang disusun oleh
Camus sendiri sebenarnya tak bermaksud untuk memetakan juga menyusun
anasir-anasir dari absurditas itu sendiri.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Toni Wijayanto, 2003, berjudul
“Intertekstualitas dalam Kumpulan Puisi Derai-derai Cemara Karya Chairil
Anwar dan Kumpulan Puisi Dan Kematian Makin Akrab Karya Subagio
Sastrowardoyo Ditinjau dari Aspek Kematian serta Implikasinya dalam
Pembelajaran Sastra di SMU.” Dalam penelitian ini, peneliti hendak menemukan

intertekstualitas dari kedua puisi dengan meninjau pada aspek kematiannya.
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Kematian yang coba dijabarkan pun dibagi ke dalam segi positif, segi negatif dan
religius. Sehingga pada akhir analisisnya penelitian ini justru bergerak ke dalam
pendekatan ekspresif dimana peneliti hendak mengungkap bagaimana cara
pengarang merayakan kematian dalam puisi-puisinya.

Penelitian ketiga, skripsi milik Endries Juliawati, dari Universitas
Indonesia dengan judul Makna Kematian dalam Tiga Cerita Pendek Karya
Thomas Mann. Dalam menganalisis makna kematian yang dialami oleh para
tokohnya, peneliti menggunakan pijakan dasar teori psikoanalisis Sigmund Freud
yang dikenal dengan Thanatos (dorongan kematian) dan Eros (dorongan untuk
hidup).

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, hal
tersebut dapat menunjang penelitian yang penulis lakukan mengenai Hasrat
Kematian Eksistensial dalam Kumpulan Cerpen Bakat Menggonggong Karya Dea
Anugrah. Alasannya, terdapat sedikit peneliti yang melihat kematian sebagai
fenomena hasrat dalam diri manusia. Walau penelitian yang dilakukan oleh
Endries berusaha untuk mengungkap motif kematian berdasarkan sisi
psikoanalisis manusia, namun berbeda dengan Endries, pada penelitian ini penulis
menggunakan pijakan dasar psikoanalisis Lacanian dimana posisi ego tidak bisa
meredam hasrat, justru sebaliknya hasratlah yang menciptakan ego, atau keduanya
saling bertentangan dan saling mengisi. Sehingga berdasarkan relevansinya,
penelitian mengenai hasrat kematian ini dapat menambah wilayah sisi pandang

kajian tentang kematian dalam karya sastra.
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2.3  Kerangka Berpikir

Dalam operasionalnya, peneliti menggunakan pendekatan strukturalisme
untuk menemukan bentuk-bentuk hasrat kematian yang dialami oleh tokoh
berdasarkan fakta cerita dan sarana ceritanya. Namun demi kebutuhan penelitian,
aspek-aspek tersebut akan dibatasi hanya pada unsur tema, latar, alur, serta tokoh
berikut penokohannya. Peneliti beranggapan keempat unsur itulah yang sangat
diperlukan dalam pengkajian hasrat kematian eksistensial yang akan dilakukan.
Sedangkan dalam pengkajian aspek kejiwaan para tokohnya, digunakan
pendekatan psikologi sastra untuk membantu proses analisis yang dilakukan.
Pendekatan ini dilakukan dengan cara mengkaji kumpulan cerpen Bakat
Menggonggong karya Dea Anugrah dengan mengungkap hasrat kematian
eksistensial yang dialami oleh para tokoh utama dalam masing-masing cerpen.

Telah disepakati pula sebelumnya, bahwa hasrat kematian merupakan
hasrat tiap individu untuk kembali kepada keadaan pra-organik atau konstan.
Hasrat kematian atau thanatos, juga merupakan dorongan untuk melakukan
perubahan melalui disolusi, sebuah dorongan untuk mengubah keadaan dengan
mengobrak-abrik situasi yang sudah ada dan terbangun. Pembicaraan mengenai
kematian pun tidak boleh dilepas dari konteks dimana eksistensi berada yaitu
dunia manusia. Ada dalam dunia, tak berarti selalu ada dalam makna bersama
dunia.

Kemudian, hasratlah yang menjadi perangkat dalam penelitan ini untuk
membongkar motif kematian eksistensial sang tokoh. Maka dengan memahami

situasionalnya, dengan begitu kita bisa mengungkap motif apa yang hendak
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disasar tokoh dalam cerita Bakat Menggonggong karya Dea Anugrah untuk
mencapai kematian eksistensialnya. Untuk memahami hasrat maka penting pula
untuk memahami fase pengalaman manusia. Jacques Lacan pun membagi tiga
fase pengalaman manusia yang dibuatnya antara tatanan imajiner, tatanan
simbolik, and yang real. Dari titik berangkat tersebut, barulah bisa dikenali bentuk
dasar hasrat yang bekerja dalam manusia yang terbagi menjadi 1) hasrat narsistik
dan 2) hasrat anaklitik.

Adapun yang peneliti sebut sebagai kematian eksistensial bersandar pada
pandangan monisme bahwa eksistensi merupakan kesatuan antara tubuh korporeal
dan tubuh sosial. Pada titik ini artinya manusia tidak hanya memiliki tubuh
korporealnya saja, tapi juga tubuh sosialnya. Pembedaan ini dilakukan terlebih
dahulu untuk memetakan di letak manakah kematian pada manusia terjadi. Walau
dalam keadaan aktual, keduanya tidaklah terpisahkan. Dengan begitu, kematian
yang dialami oleh manusia akan tampak dalam dua bentuk yaitu 1) mati secara
korporeal dan 2) mati secara sosial (eksistensial).

Kerangka berpikir yang telah dipaparkan di atas, merupakan bentuk alur
berpikir yang digunakan oleh penulis untuk mensintesiskan teori dan menganalisis
bentuk hasrat kematian eksistensial dalam kumpulan cerpen Bakat

Menggonggong karya Dea Anugerah.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai dua tujuan, yaitu tujuan umum dan tujuan

khusus.

3.1.1 Tujuan Umum

Secara umum, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk dari
hasrat kematian eksistensial yang dimaknai tokoh dalam kumpulan cerpen Bakat

Menggonggong karya Dea Anugrah

3.1.2 Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Peneliti dapat mengungkap struktur cerita (tema, alur, tokoh, dan
latar) dalam kumpulan cerpen Bakat Menggonggong karya Dea
Anugrah

2. Peneliti dapat mengungkap bentuk-bentuk hasrat kematian
eksistensial tokoh dalam kumpulan cerpen Bakat Menggonggong
karya Dea Anuegrah

3. Peneliti dapat menginterpretasi hasrat kematian eksistensial tokoh

dalam kumpulan cerpen Bakat Menggonggong karya Dea Anugrah

66
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3.2 Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini dibatasai dengan unsur-unsur struktural
(tema, alur, latar, tokoh, serta penokohan), aspek kematian eksistensial (kematian
korporeal dan kematian sosial), dan bentuk hasrat (hasrat narsistik dan anaklitik)
untuk membantu proses analisis yang dilakukan dengan pendekatan psikologi
sastra. Pendekatan ini dilakukan dengan cara mengkaji kumpulan cerpen Bakat
Menggonggong karya Dea Anugrah dengan mengungkap hasrat kematian
eksistensial yang dialami oleh para tokohnya. Adapun kumpulan cerpen ini terdiri
atas empatbelas cerita. Namun setelah dilakukan penyeleksian cerita yang
memiliki kaitan dengan hasrat kematian yang dialami oleh para tokohnya, maka
didapatkan enam judul cerpen yang terdiri dari Kemurkaan Pemuda E, Anjing
Menggonggong, Kafilah Berlalu, Penembak Jitu, Kisah Sedih Kontemporer
(XXIV), Perbedaan antara Baik dan Buruk, Sebuah Cerita Sedih, Gempa Waktu
dan Omong Kosong yang Harus Ada. Sedangkan delapan cerita lainnya, tidak

menunjukan bentuk-bentuk hasrat kematian pada para tokohnya.

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dimulai pada rentang waktu Maret 2017 sampai dengan
Agustus 2017. Penelitian kualitatif ini tidak terikat dengan tempat tertentu karena
bersifat studi kepustakaan dengan memanfaatkan sumber data yang terkait dengan

penelitian.
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3.4 Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan
teknik analisis struktural dengan pendekatan psikologi sastra karena dalam
pelaksanaannya meliputi data, analisis dan interpretasi tentang arti dan data yang
diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui faktor-faktor, unsur-unsur bentuk dan

suatu motif dari hasrat kematian eksistensial.

3.5 Objek Penelitian

Objek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kumpulan cerpen Bakat
Menggonggong karya Dea Anugrah cetakan pertama, September 2016 yang
diterbitkan Penerbit Mojok dengan tebal buku 113 halaman. Kumpulan cerpen ini

memuat lima belas cerpen yang akan penelit

3.6 Instrumen Penelitian

Intrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan untuk
memperoleh data atau mendapatkan data. Instrumen penelitian diperlukan untuk
mendukung langkah-langkah operasional penelitian, terutama yang berkaitan
dengan teknik pengumpulan data. Maka instrumen penelitian yang dibutuhkan
dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan model struktural dibantu dengan
tabel analisis aspek kematian eksistensial dan bentuk-bentuk hasrat. Berikut

disajikan tabel analisis yang juga merupakan instrumen dalam penelitian ini.
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Tabel 3.1

Analisis Hasrat Kematian Eksistensial dalam Kumpulan Cerpen Bakat

Menggonggong Karya Dea Anugerah

Hasrat Kematian Eksistensial
Deskripsi
No. 1 Keterangan
Data 2
a b
Keterangan:
la : Kematian korporeal yang didasarkan hasrat anaklitik
1b : Kematian korporeal yang didasarkan hasrat narsistik
2 : Kematian sosial yang didasarkan hasrat anaklitik

3.7 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa studi pustaka, yaitu
kegiatan menelaah buku-buku dan literatur yang berkaitan dengan penelitian ini.
Adapun Langkah-langkah yang digunakan dalam mengumpulkan data penelitian

ini adalah antara lain :

1. Membaca secara cermat dan intensif untuk memahami teks kumpulan
cerpen  “Bakat Menggonggong” karya Dea Anugrah sehingga dapat
mengapresiasikan sumber data tersebut dan mencatat hal-hal yang akan

dianalisis yang berhubungan dengan apa yang akan diteliti.




70

2. Membaca dan mempelajari literatur, referensi atau bahan pustaka yang
mempunyai hubungan dan menunjang terhadap permasalahan tentang
hasrat kematian eksistensial

3. Menandai paragraf, kutipan, kalimat atau kata-kata yang menunjukan
unsur tokoh, alur, latar, tema serta data-data yang menunjukan adanya
bentuk hasrat kematian eksistensial

4. Hasil tersebut kemudian di catat sebagai data. Dalam data yang dicatat itu
disertakan kode sumber datanya untuk mengecek ulang terhadap sumber

data ketika diperlukan dalam rangka analisis data.

3.8 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, data yang telah terkumpul kemudian dianalisis

berdasarkan tahapan-tahapan dengan rincian tahap sebagai berikut :

1. Menentukan kriteria analisis

2. Menyusun data-data yang terkumpul berdasarkan kategori kematian yaitu
kematian korporeal dan sosial, serta kateogri hasrat, berupa hasrat narsistik
dan anaklitik sesuai tabel yang tercantum dalam instrumen penelitian

3. Melakukan pencocokan antara kategori dengan kriteria analisis

4. Menginterpretasikan data penelitian sesuai dengan hasil analisis

5. Menyusun ringkasan, pernyataan, serta temuan catatan-catatan yang
memungkinkan untuk ditarik sebagai kesimpulan

6. Menyimpulkan hasil penelitian



71

3.9 Kriteria Analisis

Untuk mempermudah dan dijadikan pedoman dalam melakukan analisis,
ditetapkan kriteria analisis yang meliputi aspek-aspek hasrat berdasarkan
penjabaran Jacques Lacan serta aspek-aspek kematian dengan klasifikasi sebagai

berikut;

a. Kematian korporeal yang didasarkan hasrat anaklitik, merupakan
bentuk kematian yang terjadi pada tubuh korporeal karena tubuh korporeal
pernah dilahirkan sehingga memiliki kehidupan, berbeda dengan tubuh
sosial yang tak pernah dilahirkan namun diadakan.. Adapun kematian ini
didasarkan oleh hasrat anaklitiknya untuk memiliki liyan sebagai cara
untuk mendapatkan kepuasan. Hasrat ini beroperasi dengan dua cara yaitu,
anaklitik aktif merupakan hasrat untuk memiliki suatu objek yang menyatu
dengan penanda tertentu demi mencapai kepuasan tertentu. Sedangkan,
hasrat dalam bentuk anaklitik pasif terkait dengan hasrat subjek untuk
dihasrati oleh tatanan simbolik sebagai pembawa salah satu penanda
utama. Bunuh diri adalah upaya terakhir yang dilakukan oleh seseorang
untuk menegaskan kediriannya karena keterbatasan dirinya di dunia untuk
memiliki yang simbolik. Dengan kata lain, kehendak untuk mati secara
korporeal yang dilandasi hasrat anaklitik selalu menginginkan adanya
interupsi dan memaknai kematian sebagai cara lain untuk dapat memiliki
sang liyan atau menarik perhatian agar liyan dapat merusak tatanan atau

menghasrati subjek untuk dimiliki.
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Contoh:

“Kamu meninggal dunia,” kata perempuan bersuara serak yang
meneleponku kemarin pagi. Aku terperanjat. **’

Kutipan di atas menggambarkan bagaimana bentuk kematian yang
dialami oleh tokoh Kamu yaitu kematian korporeal. Kematiannya dilandasi
oleh hasrat anaklitiknya untuk menggapai sesuatu, yaitu kekasih pujaanya
seperti dinyatakan dalam kutipan berikut;

“Jadi, maksudmu aku nggak perlu berubah cuma untuk merebut
perhatian Permen”**®

Dari kutipan tersebut, diketahui jika Kamu mengahasrati tokoh
Permen untuk dimiliki. Maka hasrat anaklitik aktif Kamu pun segera
menunjukan atribusi penanda-penanda yang memungkinkan Permen
tertarik kepadanya, yaitu dengan menjadi diri sendiri.

Tetapi kamu tidak bisa melakukannya, sekuat apa pun keinginannya. Aku
tahu. Kamu payah dan tidak percaya diri. Johan sebaliknya. la sering
memegang tangan permen, dan jika ada kesempatan, Johan
memaparkan sesuatu untuk menunjukan kemampuannya di depan
Permen. Sementara Kamu lebih banyak diam, hanya sesekali berkelakar
tak jelas. la tak terlihat serius ingin menunjukan perasaannya kepada
Permen. Aku sangsi apakah ia benar-benar menyukai Permen. Mungkin
Permen pun berpikiran sama denganku.'*

Sayangnya, hasrat anaklitik pasif Kamu untuk dihasrati oleh Permen
tidak berjalan dengan baik. Hal ini kemudian menyadarkan Kamu jika dunia
sudah tidak bisa memberikan harapan baginya untuk memiliki Permen. Dirinya
kemudian menyadari sifat pasti dan terbatas dari eksistensi manusia.

Tak ada yang tahu bahwa Kamu menunggu seorang perempuan di masa

lalu. Kamu hanya menceritakannya kepadaku, meski itu sudah lama sekali
dan hati orang tentu saja bisa berubah, tetapi aku yakin ia masih menunggu.
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Dalam soal perempuan, kamu tidak segagah penampilannya. Mungkin
perempuan yang ditunggunya pun tidak tahu bahwa Kamu menunggunya.'“°

Perasaan absurditas Kamu muncul dikarenakan yang simbolik
selalu merepresi keinginannya untuk memiliki yang real. Permen
menghasrati penanda-penanda lain yang tidak melekat pada Kamu.
Tatanan simbolik memiliki peran bagi Permen dalam menentukan objek
yang ingin dia hasrati dari cara yang simbolik mengulang penanda-
penanda jika seorang lelaki idaman adalah dia yang berani
mengungkapkan perasaan dan percaya diri. Kamu menyadari
keterbatasannya tersebut, hingga hasratnya untuk memiliki berujung pada
kematiannya secara korporeal dengan harapan bahwa dirinya akan
mendapatkan Permen di dunia yang lain. Hal ini terbukti dari pemaparan
narator yang menyatakan bahwa sampai kapanpun Kamu masih tetap

menunggu Permen.

. Kematian korporeal yang didasarkan hasrat narsistik,. Para subjek

memaknai kematian disandarkan pada pandangan narsistik untuk dicintai
atau dikagumi oleh liyan. Hasrat narsistik pun terbagi dua narsistik aktif
dan pasif. Hasrat narsistik pasif bisa dijelaskan sebagai hasrat seseorang
untuk menjadi objek cinta dari liyan (kekaguman atau pengakuan).
Sedangkan narsistik aktif yaitu menuju ke identifikasi. Untuk mencapai
pengakuan, individu mengidentifikasi diri dengan subjek-subjek lain —

orang, karakter dan citra yang terkait- yang telah berhasil dalam
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memenangkan cinta dan pengakuan dari liyan yang bersifat simbolik ini
dan kemudian membentuk ego ideal. Namun operasionalnya tidak
terpisahkan.

Contoh:

Kematian adalah kebahagiaan. Bukan penderitaan. Juga para pelaku
bunuh diri menghayati modus eksistensi yang sama karena digerakkan
oleh politik surga.***

Dari kutipan di atas, dapat dilihat jika kematian yang korporeal
merupakan alat bagi para subjek untuk mewujudkan hasrat narsistiknya,
yaitu untuk dicintai atau diidealkan oleh sang Liyan. Hal ini tampak dari
aksi pelaku bom bunuh diri atau jihadis yang menganggap kematian
bukanlah sebagai penderitaan namun kebahagiaan. Hal ini dimodusi, salah
satunya, politik surga dengan jaminan bahwa Tuhan mereka mencintai

mereka yang berjuang mati-matian di jalannya.

Fanatisme terhadap suatu doktrin dan kekeraskepalaan yang
mengikutinya justru tumbuh lantaran situasi yang nihilistik tadi; ia ada
sebagai reaksi, jadi bukan sesuatu yang sudah ada sebelumnya.'*

Hasrat narsistik akitf mereka bekerja dengan mengatribusi penanda
yang simbolik untuk dilekatkan padanya. Hal ini diupayakan agar hasrat
narsistik pasifnya dapat bekerja, yaitu agar subjek dikagumi atau dicintai
oleh liyan. Hal ini muncul sebagai reaksi subjek jika untuk dicintai maka
mereka harus selalu tunduk dan patuh dengan yang simbolik agar liyan

dapat mengangguminya, dimana mereka mati-matian membela totem
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kelompoknya dan mengkultuskannya karena yang simbolik, menyukai
mereka yang berperilaku sesuai dengan adat atau menyukai mereka yang

berjuang mati-matian demi komunitasnya.

Kematian sosial yang didasarkan hasrat anaklitik, merupakan suatu
keterputusan dari pemenuhan makna dari dunia. Dengan mendayagunakan
kesadarannya, manusia mengubah hal yang sebelumnya merupakan
undangan kepada kematian menjadi aturan hidup- namun mereka menolak
untuk bunuh diri atau mati secara korporeal. Pada akhirnya, kematian
tersematkan dalam pengertian negasi.. Kematian sosial yang didasarkan
hasrat anaklitk, dalam hubungan subjek dengan yang sosial, selalu
merupakan hubungan untuk saling memiliki, karena subjek ingin
segalanya menjadi kendali dalam otoritasnya. Subjek ingin membuat
interupsi dari yang simbolik dengan aktus penciptaan dunia baru, horizon
baru Dengan begitu kematian tubuh sosial selalu bergerak dalam keadaan
menidak. Hal ini mengemukakan bahwa aku tidak tunduk dan takluk
kepadanya serta menginginkan yang simbolik berada di genggamannya
Contoh:

“Pemberontak? Aku hanya berpikir bahwa sekolah berusaha
menyeragamkan murid-muridnya, baik pakaian maupun cara berpikir. Aku
nggak mau diseragamkan. Sesederhana itu.”'*
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Kutipan di atas menunjukan bagaimana pertentangan Yyang
dilakukan oleh tokoh kepada lembaga institusioanal yang melingkupnya.
Tokoh kemudian memutuskan untuk mati secara sosial dengan menjadi
pemberontak atas yang simbolik. Dia memutus aktus intensionalnya
dengan tidak terikat terhadap aturan dan norma, hasilnya sudah jelas,

dikucilkan dari komunitasnya.

Aku ingin sekali meludahi orang-orang sok tahu, kadang aku juga pingin
meludahi diriku sendiri. Asyik sekali. Sebab buku nggak akan menyakiti
pembaca seperti manusia menyakiti manusia lain. Ya kan?” ujarnya. Ia
menatapku, mencari pembenaran. Namun, aku diam saja. “Salut! Tapi yang
utama, ya , tetap soal kepercayaan, sih. Aku nggak sepenuhnya percaya
padamu meski kau temanku.'*

Kematiannya secara sosial dilandasi rasa ketidakpercayaannya
terhadap yang simbolik yang hadir pada wujud negara. Hal ini kemudian
mengaktifkan hasrat anaklitik aktifnya untuk memiliki yang simbolik
sebagai upaya menyudahi segala norma atau aturan yang menurutnya
keliru. Tokoh tersebut menginginkan adanya interupsi terhadap yang
simbolik. Wujud yang simbolik berupa negara dapat dilihat dari kutipan

berikut;

Lagi pula, menurutku Hana nggak benar-benar bunuh diri,” ujar kamu
dengan gaya berbisik—namun-bisa-didengar-semua—orang. “secara nggak
langsung, negaralah yang membunuhnya.”**®

Y 1bid., him. 324.
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Yang simbolik telah merepresi kehidupan banyak orang, mereka
membuat manusia sulit untuk mencapai yang real, yang simbolik turut
pula menentukan tatanan imajiner yang dimiliki oleh manusia.
Keinginananya untuk memberontak kemudian tutut pula mengaktifkan
hasrat anaklitik pasifnya, tokoh menginginkan agar manusia lainnya turut
melakukan interupsi terhadap peraturan negara yang usang dan

mengekang. Hal ini tampak dalam kutipan berikut;

Karena aku tidak tahu harus mempercayai siapa akhir-akhir ini,.
Rasanya orang-orang gemar membuat Kita tersesat. Jadi kupikit, aku harus
membuat peta milikku sendiri. Jika nggak ada lagi yang bisa dipercaya,
kau mau percaya siapa lagi selain kepada dirimu sendiri?**°
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Data

4.1.1 Deskripsi Kumcer Bakat Menggonggong karya Dea Anugrah

Objek penelitian ini adalah kumpulan cerpen Bakat Menggonggong
karangan Dea Anugrah. Kumpulan cerpen ini pertama kali diterbitkan oleh
Mojok, di Yogyakarta, tepatnya di Sleman pada tahun 2016. Kumpulan cerpen ini
mempunyai tebal halaman vii + 113 halaman, serta memiliki ukuran 13 x 19 cm
dengan ISBN 978-602-1318-38-6.

Pada sampul depan, dengan nuansa berwarna merah, termuat dua gambar
hewan laut berupa cumi-cumi dan sotong dengan posisi yang saling berlawanan
secara vertikal. Cumi-cumi berada di sebelah kiri dengan kepala mendongak ke
atas. Sebaliknya, sotong berada di sisi kanan dengan kepala menghadap ke bawah.
Judul kumpulan cerpen ada di bagian tengah sampul, terdapat gradiasi warna
putih horizontal diikuti dengan judul buku berwarna hitam. Judul buku terdiri dari
dua baris. Pada baris awal tertera kata bakat dan baris kedua diisi kata
menggonggong.

Di sisi kiri bawah, terdapat nama pengarang, Dea Anugrah, dengan warna
putih. Pada bagian pojok kanan atas terdapat logo penerbit Mojok dengan style
tulisan Throw Up mengikuti logo ikonik Pac Man yang juga berwarna putih. Di

bagian belakang, terdapat dua bar paragraf. Paragraf pertama dimuat kutipan
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dialog dalam cerpen Kisah Sedih Kontemporer (XXIV). Kutipan kedua, berisi
kalimat-kalimat dukungan atau panduan dalam membaca kumpulan cerpen ini
dari penerbit mengenai teknik mengarang seorang Dea Anugrah. Kalimat
dukungan tersebut bertuliskan “Dalam kumpulan cerita pendek pertamanya ini,
Dea Anugrah mempekerjakan seorang juru kisah yang cerewet, sok tahu, sinis,
dan kadang tak patut dipercaya. Sang narator membingkai pelbagai momen dalam
hidup, mulai dari masalah rumah tangga hingga situasi hidup mati dalam perang,
dan mengizinkan pembaca ikut menyaksikannya. Ada kesan bahwa ia
menggunakan bermacam-macam teknik penceritaan hanya untuk menyenangkan
dirinya sendiri. ia tidak berusaha kelewat keras buat menjerat pembaca, namun
karena itu suaranya justru jadi memikat.” Jarak bar paragraf pertama dan kedua
diselingi dengan gambar seekor jangkrik yang sedang mengepakkan sepasang
sayapnya.

Pada bagian bawah sampul belakang terdapat tulisan penerbit Mojok
dengan warna beraneka ragam disertai alamat website dan sosial media penerbit
yang ditulis dengan ukuran kecil dibawahnya. Di samping kanannya, tertera kode

baris dengan ISBN.

4.2Sinopsis Tiap Cerpen dalam Kumpulan Cerpen “Bakat Menggonggong”
(a) “Kemurkaan Pemuda E”

Mundur ke dua hari sebelumnya, ketika pemuda E sedang membuat
beberapa komentar kecil tentang karangan Haroslav Jasek, datanglah Karta,

sahabatnya, yang memintanya untuk menjadi pembicara dalam seminar yang
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diadakan di kampusnya. Pada awalnya semua tampak baik saja, hingga pada hari
seminar tiba muncul kecemburuan pemuda E terhadap Kabul, pembicara senior,
yang dianggapnya mendapat perlakuan lebih ketimbang dirinya sehingga sangat
merasa terhina.

Perubahan psikologis pemuda E kemudian merebak, kemurkaannya
tertuang dalam ketidakacuhannya terhadap benda-benda di sekitarnya. Dalam
rentang waktu dua hari silam dan kondisi pemuda E saat ini, ternyata pemuda E
telah menulis sesuatu, yang inti tulisannya terkait dengan kekecawaan pemuda E
terhadap seminar yang baru saja ia lewati. Tulisan itu tergeletak di meja
komputernya. Sedangkan di layar komputernya, terdapat sebuah cerita pendek
yang belum dia tutup, dengan bergaya seperti seorang pemandu wisata, pemuda E
menuliskan tentang pengalaman dirinya sendiri dalam rentang waktu dua hari
sebelumnya sampai saat dia selesai menuliskan cerita tersebut. Pemuda E juga
menawarkan berbagai paket-paket kisah lain tentang dirinya, yang sebenarnya

hanya semakin menandaskan betapa depresifnya dia saat ini.

(b) “Kisah Afonso”

Bupati Tulang Bawang Barat mendatangkan beberapa penulis ke
daerahnya selama tiga hari dengan tugas pokok tidak hanya menjadikan
daerahnya tenteram dan makmur saja, melainkan juga pelopor dalam pelestarian
dan pembaruan literasi dan kisah-kisah adat tertulis di dalamnya. Selama tiga hari
pula, tokoh aku bersama rombonganya mengunjungi berbagai tempat besejarah
dan menemui beberapa kepala desa demi memungut potongan-potongan cerita

untuk dikisahkan. Namun, cerita-cerita janggal yang justru ditemui tokoh aku.
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Pada awalnya, dia bertemu dengan Danil seorang pedagang bensin eceran yang
menceritakannya dirinya tentang Afonso untuk pertama kali. Menurut Danil,
Afonso merupakan seorang Portugis yang menjadi tokoh kunci dalam
perkembangan dan keseimbangan di daerah tulang bawang dan dia merupakan
salah satu keturunanya. Saat di sungai Way, versi lain ditemui oleh tokoh aku,
dirinya justru dihadapkan pada kisah Alfonso yang dapat berubah menjadi seekor
buaya putih dan memakan penduduk sekitar hingga dirinya menjadi buruan

kesultanan Banten.

Kadung mendapat inspirasi, ketika pulang ke Jakarta tokoh aku pasrah dan
merasa bersalah meneriman undangan dari sang bupati karena sesampai dirinya
kembali ke kota asalnya, dia belum tahu apa yang hendak dituliskannya. Ketika
itu pula tokoh aku menemukan secarik artikel penelitian yang dilakukan Nanang
Suprihantoni, seorang dosen Antropolog, yang menyatakan jika alphonse
merupakan seorang portugis yang melakukan perdagangan gelap dengan para
bangsawan, dia kemudian diburu hingga keadaannya terdesak, sampai melompat
ke jurang dan merubah dirinya menjadi seekor ikang baung. lkan baung itu
kemudian ditemukan dan disantap oleh satu keluarga, konon keluarga yang
menyantapnya kemudian memiliki keturunan mata biru, seperti mata milik

Daniel.

(c) “Kisah dan Pedoman”
Seorang pedagang dalam perjalanan menuju suatu tempat di suriah,
singgah sejenak ke sebuah dusun unuk beristirahat dan membeli kismis. DI tempat

itu pula, bertemulah pedangang tersebut dengan salah satu pemuda dari trah
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terhormat, namun pemalas dan mengidap sepasang penyakit, yaitu ayan dan
impian muluk. Namun, alih-alih menasihati si pemuda agar bekerja lebih giat dan
tidak menyia-nyiakan waktunya sekedar untuk berkhayal macam-macam, si
pedagang malah menuturkan sebuah cerita tentang sekelompok keturunan Yakub
yang bertengkar dan terpisah menjadi dua kubu. Pertengkaran mereka lambat laun
menghilang dan saling menghargai satu desa lainnya hingga kedua desa tersebut
tumbuh menjadi sepasang kota pelabuhan yang ramai dan besar karena
identitasnya masing-masing. Namun, tujuh belas abad silam, gempa
meluluhlantahkan kedua kota tersebut hingga para penghuninya berguguran.
Namun, sambung pedagang tersebut, peninggalan kota tersebut masih tersisa di
sekitar Kita, satu di sini, sambil menunjuk kening, dan satu lagi di sini, sambil
membentangkan kedua tangannya. Itulah dua kata terakhir yang didengar pemuda
tersebut sebelum ayannya kambuh dan menyemburkan busa ke wajah pedagang
hingga membuatnya kehilangan nyawanya. Tujuh belas tahun kemudian, pemuda
tersebut akan mengubah kisah yang didengarnya dari seorang pedagang karpet
menjadi pedoman, dan pedoman itu sanggup membuat orang-orang mengompol

dalam keadaan terjaga

(d) “Anjing Menggonggong, Kafilah Berlalu”

Sebagai seorang jurnalis, suatu hari tokoh aku diperintahkan oleh redaktur
desknya untuk menemui seorang ahli lukis yang bernama Patrick Wicaksana yang
kemudian dipanggil dengan sapaan akrab tokoh aku dengan sebutan “Pat”. Pada
pertemuan pertamanya tokoh aku berbincang-bincang mengenai raibnya lukisan

Sabung Ayam dari Museum Affandi. Dari pertemuan pertamanya itulah,
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pertemanan mereka kemudian terajut lewat berbagai kisah mengejutkan yang
dituturkan oleh Pat.

Pat adalah seorang yang penyendiri. Hal ini bisa dibuktikan lewat
gambaran halaman rumahnya yang kelewat seperti hunian kebun binatang, pula
keinginannya untuk menjauh dari manusia. Cerita demi cerita dituturkan Pat
kepada tokoh Aku, hingga pada akhirnya Pat menunjukan sebuah bingkai foto
istrinya, kisah tentang perselingkuhan istrinya, berlanjut sampai hukuman
kurungan yang harus diterimanya karena membunuh seorang dokter karena
terdapat permasalahan dalam proyek tendernya.

Tokoh Aku kemudian teringat pula akan perselingkuhan yang dilakukan
ibunya terhadap ayahnya. Perdebatan di antara keduanya berlanjut pada titik
kesapakatan antara Pat yang masih berpikir kalau masih ada sesuatu yang
berharga di dunia ini, sedangkan tokoh aku berpikir sebaliknya. Pada hari rabu,
Pat ditemukan meninggal karena gagal jantung. Mati dalam keadaan seorang diri.
Malam hari di kematian Pat, tokoh aku mengajak berbicara kucingnya, Jay
Catsby, perihal puisi temannya Alif, Sekar istri Pat, ibunya, penyair K, dan pesan
di nisan Pat, “Dari sekian banyak cara untuk mati, yang paling buruk adalah
melanjutkan hidup.” Keesokan harinya ia bangun kesiangan, menginjak kotoran

milik Jay, tanpa emosi marah, dia langsung menendang perut Jay.

(e) “Penembak Jitu”
Dikisahkan oleh tokoh Aku yang berperan layaknya seorang juru cerita,
tentang seorang penembak jitu yang tengkurap tugur di bawah guyuran hujan dan

dikelilingi lumpur, bersiap meletuskan senapannya kepada rombongan orang-
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orang bertudung yang melintasi rawa. Sang penembak jitu punya dua senjata di
sisinya, satu senapan laras panjang yang diberi nama Oeroeg, satu lagi sebuah
pistol. Memang sudah menjadi peraturan dalam Dewan Adat Pagardewou untuk
membatasi kepemilikan senjata warganya hanya dua buah.

Kini, ia hanya punya enam peluru di senapannya sebelum melarikan diri
dari desa yang terbakar. Matanya masih membidik sasarannya dari bukit kecil tak
jauh dari rawa, sampai ketika letupan saling berdesing ke segala arah. Di rawa itu,
sang penembak jitu dan orang-orang bertudung saling berusaha membunuh.
Hingga pada akhirnya peluru senapan sang penembak jitu habis. Kini dia berada
dalam keadaan yang terdesak dan terkepung, namun setidaknya sudah ada tiga
dari dua belas orang dia habisi. Dalam posisi terdesak, dia berusaha tarik pelatuk
pistolnya hingga menembus kantung kemih lawannya. Namun, Kkini tak ada peluru
yang tersisa baik dari senapan dan pistolnya. Orang-orang bertudung dan sang
penembak jitu saling bertatap-tatapan dan mulut senjata mereka terarah padanya.
Di luar kisah itu, tokoh Aku mendengar pria-pria tua berbicara penuh keyakinan
tentang sebidang rawa yang berubah jadi danau, dan bahwa tempat itu akan

melindungi mereka sampai selamanya.

(f) “Kisah Sedih Kontemporer (XI11)”

Rik yang dalam keadaan setengah terjaga melihat ke arah garis tangannya.
Menurutnya, garis kecil yang ada di di telapak tangannya merupakan garis
asmara. Seketika dirinya terkenang akan Lani. Jumlah garis menentukan jumlah
wanita yang bisa dicintai, Rik punya sepasang, dan dirinya telah dua Kali

mencintai perempuan secara serius. Hal inilah yang kemudian dilakukan Rik:
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membuat garis tangan baru untuk membuat Lani percaya kalau cintanya kepada
dirinya juga tulus dan serius. Namun yang terjadi, setelah delapan minggu mereka
berpacaran, Lani justru meninggalkan lubang baru di dadanya. Setelah Lani,
hatinya berlanjut ke Ratih namun lagi-lagi kandas hingga mebuat dirinya berlabuh
ke wanita lainnya. Rik kagum terhadap Loko, karibnya yang tidak pernah takluk
bersedih karena perempuan dan telah mencobakan perkakasnya ke tiga belas
wanita. Perjalanan kasih Rik dengan gadis setelah Ratih berlanjut, tiga bulan
berjalan, sesekali mereka bertemu, memberikan hadiah dan berkirim surat. Bagi
Rik, gadisnya merupakan satu-satunya muara kasih sayang yang mengalir deras.
Namun setelah itu semuanya akan berubah, perkaranya, Loko mengirimkan dua
tautan video kepadanya, yang pertama video tentang wanita yang berpakaian
safari menari dan menanyi di kebun binatang yang sudah ditonton Rik 7302 Kali.
Loko, kemudian menyuruh Rik untuk terakhir kalinya, menyaksikan tautan video

yang satu lagi.

(g) “Masalah Rumah Tangga”

Nur Aziz dan Linda, sepasang kekasih suami-istri, saling berbincang
sambil menyaksikan sebuah aksi laga dari John Statham. Wajah Nur Aziz
bersungut, perkarannya, tidak ada produksi rumahan yang hendak memakai
skenarionya. Linda memainkan perannya sebagai seorang istrri. Dia mengambil
sebotol bir dan berbicara jika naskah Nur Aziz sebenarnya sangat menarik
meskipun dia sendiri tidak tahu tolak ukur bagus atau jelek, ucapannya hanya
untuk membangkitkan kembali gairah Nur Aziz. Tidak ingin suaminya sedih

berlarut dalam keadaan lama, Linda ingat saran temannya untuk membeli buku-
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buku panduan how-to yang bisa menyelesaikan berbagai perkara, termasuk
masalah suaminya. Nur Aziz menyambut buku-buku itu, melihatnya sekilas,
meletakannya ke meja lalu berbalik ke kamarnya. Masalah sebenarnya bukan
karena naskah yang tidak menarik, karena naskah itu bahkan hanya seperempat
jalan yang diselesaikannya. Perkaranya sederhana, Nur Aziz mengidap impotensi
ringan dan dirinya takut tidak bisa memuaskan aura penyayang Linda, hingga
dirinya memainkan peran sebagai seorang yang sensitif dan terguncang agar
perkara yang sesungguhnya dapat bisa terselesaikan tanpa Linda mengetahui apa

yang terjadi.

(h) “Kisah Sedih Kontemporer (XXIV)”

Seperti layakah sebuah kisah yang diceritakan untuk meneguhkan
keyakinan seseorang, Rik, pun memiliki kisah yang bisa membuat tokoh Aku
meneguhkan keyakinannya tentang manusia. Rik adalah seorang penulis yang
bagus dan manusia yang baik tapi sayangnya kelewat tolol. Dia sadar karya-
karyanya dihargai terlampau rendah dan cuek saja meski tahu keterampilan yang
dia miliki hanya menulis. Kemungkinan besar, Rik akan mati di umur 34 tahun
karena paru-parunya berair, tanpa pernah dipedulikan orang. Dia menjalani hidup
seperti sedang berjalan di dasar sungai, membiarkan nasib mengalir dan hanya
mengalir. Begitu pula saat barang-barangnya kemalingan di kostannya, padahal
terdapat temannya, tokoh Aku, yang terjaga, namun yang tokoh Aku lakukan
hanya berpura-pura terlelap tanpa bisa berbuat apa-apa. Rik tetap tak

menyalahkannya. Rik adalah seorang penulis yang bagus dan manusia yang baik,
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tetapi tolol dan akhirnya mati karena paru-parunya berair dua tahun lebih cepat

dari perkiraan.

(i) “Perbedaan antara Baik dan Buruk”

Dalam tiga hari terakhir, ini adalah kali pertama Gustav bangikit dari
tempat tidurnya untuk menemui Wanda. Tujuan utamanya untuk mengajak
berbalikan. Tujuan sampingannya, jika memungkinkan, untuk meminjam uang.
Enam malam sepekan Wanda dan tiga temannya membuka praktik prostitusi di
balik semak-semak di belakang terminal Jombor. Namun dua minggu silam, betis
Tami, alias Bustami, dipatuk ular hingga ketiga rekannya memustuskan untuk
mencari tempat baru. Kesialan Wanda makin menjadi setelah mendapati Gustav,
kekasihnya, bermain api dengan seorang perempuan besar, hitam, namun tulen,
yang tentu saja tidak sepertinya. Namun Gustav, tidak kehilangan akal, dia telah
mempersiapkan berbagai cara terbaik untuk meminta maaf kepada Wanda, juga
dengan berbagai konsekuensi yang diterimanya jika rencana tersebut gagal.

Baru selangkah Gustav melancarkan rencanannya, Wanda, dengan wajah
memelas sambil bersungut-sungut, meminta Gustav untuk menerimanya kembali
bahkan memperbolehkannya untuk tidur dengan siapa saja. Hal ini kemudian
menjadi paradoks bagi Gustav, di tengah kecamuk perubahan sikap tokoh Wanda,
ada tiga opsi yang kini dimiliki gustav. Pertama, membenturkan kepala Wanda ke
rangka sofa yang berpaku. Kedua, menariknya perlahan ke arah selangkangannya.

Terakhir, tidak melakukan apa-apa.
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(j) “Sebuah Cerita Sedih, Gempa Waktu dan Omong Kosong yang Harus Ada”

Setelah mendapat panggilan telepon dari seorang perempuan,entah istri
atau kekasihnya, bisa dipastikan dengan jelas bahwa saat itu sedang terjadi sebuah
masalah. Dia selalu tahu bahwa tak pernah ada penderitaan yang terakhir. Pukul
duabelas malam lewat sedikit, sambil meminum minuman kaleng dan merokok,
ada banyak hal yang dibicarakan. Salah satunya persitiwa tentang peristiwa de
javu. Malam itu pikirannya memang kurang beres. Bahkan kelewat penuh.
Baginya, ibunya memang perempuan yang baik, setidaknya untuk lima tahun
yang lalu, sebelum orang asing mengubah segalanya.

Lima tahun lalu, ibunya jatuh cinta dengan seorang iblis. Suatu hari,
seorang lelaki datang ke rumahnya saat dia sedang ada urusan di luar. Pada
awalnya yang mereka bicarakan hanyalah urusan dagang. Namun, iblis itu
berhasil merayu ibunya hingga setelahnya yang didapati hanyalah kiamat tak
berujung. Ibunya ditemukan dalam keadaan yang lebih menyedihkan daripada
seekor binatang buruan: separuh sadar, telanjang bulat dalam keadaan terikat, dan
di perutnya tergeletak seonggok kotoran manusia. Setelah peristiwa itu, ibunya
bukan lagi orang yang sama, yang juga menjadi alasan baginya untuk tidak pernah
punya kekasih atau sahabat karena waktu yang dimilikinya habis untuk
mengawasi ibunya. Percobaan bunuh diri terlalu amat sering dilakukan bersama.
Namun, dia selalu tahu, tidak pernah ada yang namanya penderitaan terakhir.

(k) “Tamasya Pencegah Bunuh DIri”
Kau jangan mati dulu, besok kuceritakan yang lebih menarik, begitulah

salam perpisahan yang satu-satunya dipakai oleh bocah itu. Dipanggil bocah
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karena suaranya tipis dan ringan seperti anak kecil lainnya. aku tidak tahu siapa
namanya, dan darimana ia berasal, juga informasi-informasi tak berguna lainnya.
Yang kutahu, dia datang dan bercerita kepadaku, meski bukan untukku. Adapun
yang akan dikisahkan selanjutnya adalah sebuah cerita dari bocah tersebut.
seseorang tampak bangkit dari remukan bus dan meninggalkan mayat teman-
temannya yang bergelimpangan. Dia langsung menyusuri bagasi bus dan
menemukan papan seluncur bewarna hijau jeruk bali di dalamnya. Di atas latar
hijau itu, tertulis DeLorean dengan gaya grafiti. Dengan papan seluncur tersebut
dia melaju di jalan beraspal, menggunakan kedua tangannya yang dibebatkan kain
dan batu di telapaknya. Hal ini dilakukan karena kakinya kanannya tidak bisa
ditemukan. Saat melesat, roda kiri DeLorean melindas batu dan membuatnya
terjungkal. Saat dirinya sadar, dihadapannya berdiri pria tua berkulit abu-abu
dengan bintik-bintik hitam di pipinya. Sejurus kemudian, pria tua itu
menyampaikan pesan yang prinsip dasarnya, segalanya bisa diubah dan segalanya

tidak bisa diubah.

(1) “Acara Tengah Malam”

Narator mengisahkan tentang seseorang dengan sebutan anda yang sedang
terbaring di salah satu kamar rumah sakit. Saat itu kondisi tengah malam, dirinya
sedang menyaksikan televisi sambil berpikir jika dirinya pernah melihat wajah
seseorang yang ditampilkan di televisi tersebut. dirinya pun merasa akrab dengan
pita suara yang dikeluarkan pria tersebut, hingga membuat dirinya memiliki
beragam dugaan dan kesan. Tapi di luar dari itu, satu perkara sudah jelas, pria itu

sedang membajak kanal televisi yang disaksikan dirinya. Pria itu berbicara



90

panjang lebar mengenai novel Kopi Kepik. Anda tentu akrab dengan kisah itu,
karena dialah penciptanya, namun yang masih mengganjal kemudian di
pikirannya adalah kenapa ada begitu banyak pembacanya yang melakukan
serangkaian bunuh diri setelah membaca novel tersebut. Menyusul peristiwa
bunuh diri yang terakhir, Anda membuat sebuah video pernyataan untuk
dibagikan ke seluruh stasiun televisi, namun dia sadar bahwa ada yang salah
dengan kata-kata penutup dalam videonya. Anda yang terbaring di rumah sakit,
berulang kali ingin mengubah kata-kata itu, namun semakin keras dia berusaha,
selamanya upaya itu takkan membuahkan hasil.

Dari penjabaran deskripsi data di atas, maka dari empatbelas cerita yang
terdapat dalam kumpulan cerpen Bakat Menggonggong karya Dea Anugrah, dapat
dilakukan seleksi cerita yang memiliki kaitan dengan hasrat kematian yang
dialami oleh para tokohnya. Kisah Sedih Kontemporer (V) dan Kisah Sedih
Kontemporer (1X) tidak termasuk dalam definisi cerpen yang telah dimuat dalam
landasan teori sebelumnya, karena jumlah kata dan halaman yang tidak memenubhi
syarat. Sedangkan delapan cerita lainnya, tidak menunjukan bentuk-bentuk hasrat
kematian pada para tokohnya. Maka dengan begitu didapatkan enam dari empat
belas cerita yang mengandung bentuk hasrat kematian eksistensial untuk
kemudian dilakukan analisis. Untuk membantu penyeleksian, secara jelasnya

dapat dilihat tabel sebagai berikut;
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Hasrat Kematian Eksistensial

No. Judul Cerpen Konteks
la 1b 2 -
1 Kemurkaan Pemuda E 13 - - 8 5
2 Kisah Afonso 22 - - - 22
3 Kisah dan Pedoman 13 - - - 13
4 Anjing Menggonggong,
Kafilah Berlalu 18 5 - 9 8
5 Penembak Jitu 10 - 6 - 4
6 Kisah Sedih
Kontemporer (X11)” 13 B . . 13
7 Masalah Rumah 14 i i i 14
Tangga
8 Kisah Sedih
Kontemporer (XXIV) 1 ! ) 6 2
9 Perbedaan antara Baik 15 i i 3 5
dan Buruk
10 Sebuah Cerita  Sedih,
Gempa Waktu dan Omong 13 4 - 3 7
Kosong yang Harus Ada
11 | Tamasya Pencegah
Bunuh Diri 12 - - - 12
12 | Acara Tengah Malam 17 - - - 17
Total 171 16 6 34 123
Keterangan:
la : Kematian korporeal yang didasarkan hasrat anaklitik
1b : Kematian korporeal yang didasarkan hasrat narsistik
2 : Kematian sosial yang didasarkan hasrat anaklitik

: Tidak memuat unsur kematian
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4.3 Struktur Tiap Cerpen dalam Kumpulan Cerpen “Bakat Menggonggong”

4.3.1 “Kemurkaan Pemuda E”

a. Tema

Tema mayor dalam kisah Kemurkaan Pemuda E adalah penilaian kembali
terhadap norma-norma institusional yang berujung pada penegasian atas eksistensi
diri. Hal ini bisa ditemukan dalam catatan kekesalan Pemuda Epada kutipan
berikut;

2. Saya memang masih muda, masuk 22 tahun akhir bulan nanti, tapi saya
juga penulis seperti halnya si Kabul yang paruh baya itu, dan kami sama-
sama jadi pembicara. Tapi kenapa dia dapat honor sebanyak uang
makan saya sebulan sedangkan saya tidak.dibayar sama sekali?
Padahal saya bikin makalah dan dia tidak. (hIm. 6)

Perubahan sikap dan pandangan Pemuda E secara radikal atas norma-
norma intitusional yang melingkupinya berawal dari persetujuannya untuk
menjadi pembicara dalam seminar yang diadakan oleh Karta. Namun, yang terjadi
justru adalah perlakuan sewenang-wenang terhadap dirinya. Pemuda E merasa
dirinya diperlakukan secara tidak setara dengan pembicara lain, terlebih dengan
dalih bahwa Kabul adalah seorang dosen senior, yang sudah paruh baya, dan
untuk itu pantaslah jika mendapat perlakuan yang sangat intim ketimbang dirinya.
Hal inilah yang kemudian menjadi pemantik bagi Pemuda E untuk menegasikan

eksistensinya sendiri, seperti diperlihatkan dalam kutipan berikut.

Sepintas memang terlihat bahwa pagi itu hanyalah pagi yang biasa bagi
pemuda E. Sarapan yang wajar dan baik-baik saja. Namun tidak demikian
di mata kita, orang-orang yang terlalu mengenal dirinya, kebiasaan-
kebiasaannya, serta subteks yang bergerak liar di bawah permukaan
gerak-geriknya yang tidak menonjol. (him. 2)
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Selain itu, tema minor dalam cerita ini adalah idealisme pemuda E sebagai
seorang penulis dan mahfum akan sastra. Uniknya,penegasian diri yang dilakukan
oleh pemuda E tidak berujung pada dorongan akan kematian, tetapi beralih ke
dalam sublimasi kreatif. Pemuda E menjadi narator atas dirinya sendiri dengan
menjadi seorang pemandu tur cerita. Dia bertindak sebagai pengamat bagi dirinya,
untuk kemudian mempertanyakan norma-norma yang selama ini telah dia yakini.
Hal ini bisa kita lihat dari adegan pembuka yang dimulai dengan aksi pemuda E
mencengkram toples acar, lalu di adegan penutup ditunjukkan sebuah cerita
pendek yang dibuat oleh pemuda E dengan kalimat awal yang sama dengan cerita
ini, sehingga menimbulkan efek twist.

Bagi anda yang sanksi sewaktu pemuda E mendaku dirinya penulis,
silakan periksa sejilid kertas di keranjang sampah dekat meja. Itu pasti
makalah yang ia tulis untuk seminar yang lalu. Atau yang lebih baik,
lihatlah layar komputernya di atas meja. Ada sebuah tulisan yang belum
ditutup. Sebuah cerita pendek, barangkali. Tapi hemat saya sih, itu
bukanlah cerita yang menarik. Kalimat pertamanya saja berbunyi
begini: “Pemuda E mencengkram tutup toples acar dengan jari-jari
tangan kanan dan mencengkal bagian bawahnya dengan telapak tangan
yang lain....” (hlm. 8)

b. Tokoh dan Penokohan
1. PemudaE
Sesuai dengan judulnya, tokoh sentral dalam cerpen Kemurkaan Pemuda
E adalah Pemuda E sendiri. Tokoh tersebut merupakan fokus utama yang
mengambil bagian terbesar terhadap peristiwa di dalam cerita. Dalam cerpen ini,
digambarkan jika pemuda E adalah seorang yang mahfum tentang sastra dan juga
seorang penulis. Dalam menganalisis sastra pun dia sering menggunakan kode

bahasanya sendiri. Untuk itu, karena kemampuannya, dia diundang oleh
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sahabatnya, Karta, untuk menjadi pembicara dalam seminar di kampusnya.
Seperti dalam kutipan berikut;

Pada salah satu halaman novel Prajurit Schweik karangan Jaroslav Hasek itu,
kita bisa menemukan catatan: “pemakaian /fora & @isme yg ()biasa. Hasek
juga th persis cr (__)kan humor yg 7is&} {.*¥**.”

Dan beginilah kira-kira yang ia maksud: “pemakaian metafora dan
simbolisme yang luar biasa. Hasek juga tahu persis cara
menyelundupkan humor yang sinis dan dingin. Brilian.” (hlm. 3)

Namun yang terjadi selanjutnya, justru berbanding terbalik atas apa yang
diharapkannya. Saat seminar berlangsung, ketidakadilan yang diterimanya
mencederai idealismenya. Dengan alasan jika Kabul adalah seorang dosen senior
dan sudah paruh baya, maka dia mendapat perlakuan yang sangat intim ketimbang
Pemuda E. Hal ini kemudian menjadi pemantik bagi Pemuda E untuk
menegasikan ekesistensinya sendiri. Pemuda E merasa kesungguhannya tidak
pernah dihargai karena masyarakat sekelilingnya masih mengkultuskan norma-
norma institusional. Hal ini bisa dilihat dari kutipan berikut;

1.Harusnya kemarin lusa saya tolak permintaan si Karta untuk jadi
pembicara dalam seminar yang diadakan di kampusnya

2. Saya memang masih muda, masuk 22 tahun akhir bulan nanti, tapi saya
juga penulis seperti halnya si Kabul yang paruh baya itu, dan kami sama-
sama jadi pembicara. Tapi kenapa dia dapat honor sebanyak uang
makan saya sebulan sedangkan saya tidak dibayar sama sekali?
Padahal saya bikin makalah dan dia tidak. (hIm. 6)

Kutipan di atas menunjukan kejiwaan Pemuda E yang seperti mengalami
gejala depressive psychosis, yang menunjukan perasaan-perasaan bersalah atas
diri dan pikiran-pikiran tentang kehancuran. Hal ini terlihat dari catatan radikal
atas hasil seminarnya yang menunjukan rasa kekecewaan seperti yang dikutip di
atas, dan juga dari penegasan sang narator atas penggambaran depresif yang dia

alami. Seperti dalam kutipan berikut;
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Kita tahu pemuda E sedang gelisah. Sama gelisahnya dengan seekor coro
yang tergelincir ketika melakukan pendaratan darurat. la sedang marabh.
Sama marahnya dengan seorang taipan Arab yang diberitahu seluruh
penghuni haremnya sedang haid. (him. 2)

Pemuda E merasa semua orang yang berada di sekelilingnya berkomplotan
untuk mengumpulkan semua sampah yang ada, hingga pada suatu hari semua
sampah itu dimasukan pada rongga perutnya. Seperti ketika dirinya dipermalukan
oleh panita seminar karena diberikan kursi yang rendah dan goyah, ditambah
diharuskan membayar uang retribusi bagi kampus. Hal ini tergambar dalam
kutipan berikut;

4. Kenapa saya yang jadi pembicara harus bayar retribusi dan berurusan
dengan tukang parkir keparat di halaman auditorium, sementara dosen-
dosen goblok peserta seminar itu cuma perlu menganggukkan kepala
kopong mereka dari balik jendela oto dan dibalas dengan bungkukan
khidmat dari si tukang parkir?

5. Semua penghinaan di atas sebetulnya bisa saya maafkan dan saya tidak
akan membuat catatan yang kurang pantas ini untuk meredakan amarah
seandainya tidak ada poin berikut: ketika seminar berlangsung, mereka
memberi saya kursi yang kaki-kakinya kelewat pendek dan goyah
sehingga saya harus mendongak saat berbicara sambil terus-menerus
menjaga keseimbangan agar tidak terjengkang, sedangkan si Kabul
mendapat kursi yang bantalannya empuk, tingginya cukup, dan kaki-
kakinya mantap. Itulah yang sesungguhnya membikin saya muntah. (him.
7)

Kutipan kekesalan di atas, kemudian menimbulkan perubahan sikap dan
pandangan yang radikal dari tokoh, dengan menganggap dirinya sebagai ekses,
sehingga mungkin menjadi fatalis adalah satu-satunya jalan keluar terbaik atas
masalah ini. Perubahan sikap pemuda E diperlihatkan lewat kontaknya dengan set
property sekitar yang di luar kebiasaan pemuda E. Seperti saat dirinya menyajikan
roti panggang, yang tergambar dalam kutipan berikut.

Meskipun wajahnya tidak menampakkan kecerdasan jenis apa pun, ia adalah

satu dari sedikit orang mujur yang tidak pernah kehilangan saringan
acarnya. Alat mungil itu selalu ada di sana, teronggok di sisi piring dengan
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ketidakacuhan khas saringan acar. Pemuda E tentu tahu, namun pagi itu
ia memilih merogoh toples dengan tangannya, meraup segenggam
penuh timun yang dipotong dadu, meniriskan airnya dalam beberapa
gestru monoton, lantas menaburkannya ke atas roti panggang dengan
sikap yang penuh rasa syukur setelah tidak ada lagi cairan yang menetes di
sela-sela jarinya. (him. 2)

Namun yang membuatnya cukup unik adalah bagaimana cara pengarang
menggambarkan sifat pemuda E itu sendiri. Sifat dan perilaku pemuda E
digambarkan oleh dirinya sendiri, apa dan bagaimana pikiran pemuda E, apa yang
dilakukannya, apa yang ingin dilakukannya. Narator, yang tak lain adalah pemuda
E itu sendiri, yang hanya berfungsi sebagai pengamat, menyampaikan tekstur
yang kaya tentang perubahan persepsi atas pengalaman dirinya sendiri dalam
kesadaran yang bergulir cepat lewat sebuah cerita yang dibuatnya dan berlagak
seperti seorang pemandu wisata.

Bagi anda yang sanksi sewaktu pemuda E mendaku dirinya penulis,
silakan periksa sejilid kertas di keranjang sampah dekat meja. Itu pasti
makalah yang ia tulis untuk seminar yang lalu. Atau yang lebih baik,
lihatlah layar komputernya di atas meja. Ada sebuah tulisan yang belum
ditutup. Sebuah cerita pendek, barangkali. Tapi hemat saya sih, itu
bukanlah cerita yang menarik. Kalimat pertamanya saja berbunyi
begini: “Pemuda E mencengkram tutup toples acar dengan jari-jari
tangan kanan dan mencengkal bagian bawahnya dengan telapak tangan
yang lain....” (hlm. 8)

c. Latar
1. Latar tempat
Latar tempat yang tergambar dalam cerita ini terjadi di kediaman pemuda
E dan juga di kampus Karta. Namun, keseluruhan peristiwa terjadi di kediaman
pemuda E. Dimulai dari rasa bahagianya ketika diundang menjadi pembicara oleh
Karta, hingga perubahan dirinya secara radikal yang diperlihatkan pemuda E
lewat kontaknya dengan set property yang berada di ruang makan rumahnya.

Seperti dalam kutipan berikut.
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Meskipun wajahnya tidak menampakkan kecerdasan jenis apa pun, ia adalah
satu dari sedikit orang mujur yang tidak pernah kehilangan saringan
acarnya. Alat mungil itu selalu ada di sana, teronggok di sisi piring dengan
ketidakacuhan khas saringan acar. Pemuda E tentu tahu, namun pagi itu
ia memilih merogoh toples dengan tangannya, meraup segenggam
penuh timun yang dipotong dadu, meniriskan airnya dalam beberapa
gestru monoton, lantas menaburkannya ke atas roti panggang dengan
sikap yang penuh rasa syukur setelah tidak ada lagi cairan yang menetes di
sela-sela jarinya. (him. 2)

Juga kutipan yang masih menunjukan antusiasme pemuda E untuk
menjadi pembicara dalam seminar. Dirinya tampak serius ketika harus membuat
bahan tulisan seminar di ruang kerjanya. Seperti pada kutipan berikut;

Pemuda E berdiri lagi. ia termangu sejenak sebelum memilih beberapa
buku dari rak, lalu kembali ke meja kerjanya dengan langkah penuh
semangat yang tak dibuat-buat. Dan kita melihatnya mulai mengetik.

(him. 5)

Latar lain yang mengubah pandangan pemuda E terjadi di kampus Karta.
Di tempat itulah, pemuda E merasa muak serta dipermalukan oleh panitia seminar
dan perangkat-perangkat norma lainnya yang terjadi di kampus. Seperti
dituangkan pemuda E pada catatannya dalam kutipan berikut.

1. Harusnya kemarin lusa saya tolak permintaan si Karta untuk jadi
pembicara dalam seminar yang diadakan di kampusnya (him. 6)

3. Apa maksudnya mereka kasih saya kenang-kenangan sebiji cangkir murah
dan plakat kayu berlogo kampus? Bagus mereka tanamkan dalam-dalam
rongsokan itu di pantat mereka sendiri. (him. 7)

Dirinya juga marah di tempat parkir kampus ketika harus dipaksa
membayar uang retribusi dan berurusan dengan tukang parkir di halaman
auditorium. Seperti dalam kutipan berikut.

4. Kenapa saya yang jadi pembicara harus bayar retribusi dan berurusan
dengan tukang parkir keparat di halaman auditorium, sementara dosen-
dosen goblok peserta seminar itu Cuma perlu menganggukkan kepala
kopong mereka dari balik jendela oto dan dibalas dengan bungkukan
khidmat dari si tukang parkir? (him. 7)



98

2. Latar waktu
Penggunaan waktu dalam Kisah Kemurkaan Pemuda E, menggunakan
penanda waktu umum seperti pagi hari dan siang hari. Adapun penanda tanggal
tidak disebutkan secara spesifik, namun hanya diberikan penjelasan rentang waktu
kejadian antara dua hari silam sampai ke hari dimana Pemuda E menghabiskan
sarapannya. Seperti dalam kutipan berikut.

Untuk mengetahuinya secara utuh, baiklah kita kembali ke peristiwa yang
terjadi dua hari silam dan kemudian melompat balik dalam kecepatan
seekor iblis ke beberapa jam setelah Pemuda E menuntaskan sarapan
paginya. (him. 2)

Dalam rentang waktu tiga hari tersebut banyak peristiwa yang menimpa
fisik dan psikis pemuda E. Dari tawaran menjadi pembicara seminar di kampus
Karta. Kemudian merasa dikecewakan karena aturan formalitas kampus dan
panitia yang tidak menghargai keseriusannya, sampai ke tahap dimana pemuda E
merasa jenuh dan muak atas beberapa hari yang telah dijalani sehingga dirinya
membuat catatan khusus berupa makian atas seminar tersebut dan lelucon tentang
hidupnya lewat cerita yang dia buat. Pada satu peristiwa terdapat penanda hari,
yaitu hari Jumat siang, ketika Karta datang menemui Pemuda E untuk
mengajaknya menjadi pembicara dalam seminar yang diadakan di kampusnya.
Seperti dalam dialog pada kutipan berikut.

“Baru jam sembilan, kenapa buru-buru? Pasar burung tutup siang, kan?”
“Ini Jumat, Bung, jam setengah sembilan bubar jalan,” tamu itu
menerangkan. Barangkali agak jengah harus mengatakan sesuatu yang
semestinya sudah diketahui semua orang.” (hlm. 4)

Penanda waktu lainnya seperti pagi hari, bisa kita lihat saat Pemuda E

sedang bersiap menyantap sarapannya. Sepertigambaran dari kutipan tersebut;
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Sepintas memang terlihat bahwa pagi itu hanyalah pagi yang biasa bagi
pemuda E. Sarapan yang wajar dan baik-baik saja. Namun tidak demikian di
mata kita, orang-orang yang terlalu mengenal dirinya, kebiasaan-
kebiasaannya, serta subteks yang bergerak liar di bawah permukaan gerak-
geriknya yang tidak menonjol. (him. 2)

3. Latar sosial
Latar sosial yang menyelimuti Pemuda E dalam cerita ini berkaitan dengan
norma-norma institusional yang mengkultuskan orang-orang yang lebih tua atau
senior. Hal ini bisa dilihat dari poin nomer 2-5 atas catatan hasil seminar Pemuda
E. Seperti dalam kutipan berikut.

2. Saya memang masih muda, masuk 22 tahun akhir bulan nanti, tapi saya
juga penulis seperti halnya si Kabul yang paruh baya itu, dan kami
sama-sama jadi pembicara. Tapi kenapa dia dapat honor sebanyak uang
makan saya sebulan sedangkan saya tidak.dibayar sama sekali?
Padahal saya bikin makalah dan dia tidak.

3. Apa maksudnya mereka kasih saya kenang-kenangan sebiji cangkir
murah dan plakat kayu berlogo kampus? Bagus mereka tanamkan dalam-
dalam rongsokan itu di pantat mereka sendiri.

4. Kenapa saya yang jadi pembicara harus bayar retribusi dan
berurusan dengan tukang parkir keparat di halaman auditorium,
sementara dosen-dosen goblok peserta seminar itu cuma perlu
menganggukkan kepala kopong mereka dari balik jendela oto dan dibalas
dengan bungkukan khidmat dari si tukang parkir?

5. Semua penghinaan di atas sebetulnya bisa saya maafkan dan saya tidak
akan membuat catatan yang kurang pantas ini untuk meredakan amarah
seandainya tidak ada poin berikut: ketika seminar berlangsung, mereka
memberi saya kursi yang kaki-kakinya kelewat pendek dan goyah
sehingga saya harus mendongak saat berbicara sambil terus-menerus
menjaga keseimbangan agar tidak terjengkang, sedangkan si Kabul
mendapat kursi yang bantalannya empuk, tingginya cukup, dan kaki-
kakinya mantap. Itulah yang sesungguhnya membikin saya muntah. (him.
6-7)

Digambarkan jika pemuda E merasa dirinya terhina ketika diperlakukan tidak
setara dengan pembicara lainnya, yaitu Kabul, hanya karena dirinya lebih tua dan
dosen senior di kampus tersebut. Dalam kondisi sosial yang melingkupi Pemuda
E, orang-orang yang lebih sepuh akan dikultuskan dan mendapat perhatian lebih

dahulu ketimbang yang lebih muda. Hal ini tentu saja bertubrukan dengan apa
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yang diidealkan oleh Pemuda E yang menginginkan orang lain menilai seseorang
dari kesungguhannya dalam mengerjakan sesuatu. Ketidakadilan tersebut terjadi
di keseluruhan acara seminar terlebih ketika dia mendapat bangku yang goyah dan
kaki-kakinya pendek sampai tidak mendapat upah bayaran sama sekali. Bahkan
berlanjut ketika acara seminar berlalu, pemuda E diharuskan membayar uang
retribusi, yang berbanding terbalik dengan Kabul yang dipersilahkan lewat begitu
saja. Tentu saja hal ini kemudian menjadi pemantik bagi pemuda E untuk
merenungkan kembali idealismenya sendiri. Realitanya, kesungguhan dirinya
tidak akan ada artinya jika dia disandingkan dengan orang yang lebih tua darinya.

d. Alur

Alur cerita dalam kisah Kemurkaan Pemuda E merupakan alur campuran.
Dikatakan alur campuran karena alur yang dibawakannya tidak runtut atau
kronologis. Dalam cerpen ini, sang narator berusaha menggiring pendengarnya
untuk terjebak dalam delusi ruang dan waktu dimana pendengarnya sulit untuk
menentukan sepeti apakah pewaktuan dalam kisah Pemuda E mengalir, lurus ke
depan (linear) ataukah melingkar dan dengan begitu segala sesuatu bisa berulang.
Hal ini bisa dilihat dari adegan pembuka yang dimulai dengan aksi Pemuda E
mencengkram toples acar lalu di adegan penutup diperlihatkan sebuah cerita
pendek yang ditulis oleh Pemuda E dengan kalimat awal yang sama dengan cerita
ini sehingga menimbulkan efek twist.

Kejadian dalam Kemurkaan Pemuda E berlangsung dalam tiga hari,

sedangkan tahapan alur dalam kisah Kemurkaan Pemuda Eadalah peningkatan
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konflik, penyituasian, pemunculan masalah, peningkatan konfliks, klimaks, dan
penyelesaian.

Tahap penyituasian dimulai ketika narator mengajak pendengarnya untuk
kembali ke masa dua hari yang lalu, saat Karta datang menemui kediaman
pemuda E untuk memintanya sebagai pembicara seminar di kampusnya. Tawaran
tersebut akhirnya disambut baik oleh pemuda E yang langsung bergegas
menyiapkan makalahnya.

Tahap pemunculan konflik mulai terjadiketika Pemuda E merasa
kehadirannya di seminar milik Kartadiperlakukan secara tidak setara dengan
pembicara lain. Apalagi pemuda E telah menulis makalah sedangkan Kabul,
pembicara lainnya tidak. Pemuda E menolak dalih bahwa pembicara selainnya
adalah seorang dosen senior, yang sudah paruh baya, dan untuk itu pantaslah jika
mendapat perlakuan yang sangat intim ketimbang dirinya.

Konflik semakin meningkat ketika pemuda E diberikan kursi yang kakinya
pendek dan goyah sehingga selalu mendongkak ketika berbicara sedangkan Kabul
mendapatkan kursi yang lebih tinggi dan empuk darinya.

Klimaksnya terjadi dikeesokan harinya, pemuda E langsung menuliskan
catatan hasil seminarnya yang berisi kekesalannya selama berada di seminar
tersebut dan berujung pada perubahan tingkah laku Pemuda E dari biasanya.

Penyelesaian masalah yang dilakukan pemuda E yaitu mengalihkan
amarahnya ke dalam sublimasi kreatif. Pemuda E menjadi narator atas dirinya

sendiri. Dia bertindak sebagai pengamat bagi dirinya, untuk kemudian
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mempertanyakan norma-norma yang selama ini telah dia yakini dengan menjadi

seorang pemandu tur tentangnya.

4.3.2. “Anjing Menggonggong, Kafilah Berlalu”
a. Tema
Tema dalam cerita Anjing Menggonggong, Kafilah Berlaluadalah
ketidakberdayaan manusia terhadap nasib yang merundungnya. Hal ini
ditonjolkan oleh dialog kedua tokohnya yaitu tokoh aku dan Patrick Wicaksana,
selanjutnya disebut Pat. Seperti yang dapat dilihat dari kutipan berikut;

“Tidak. dan soal orangtuamu, tidak usah diulang, hatiku sakit setiap kali
mengingat itu tidak hanya terjadi padaku. aku ingin percaya bahwa
masih ada yang berharga dalam hidup manusia.”

“Memang ada. Tai Kucing.”

“Ayolah, Bung, itu kelewat murung untuk pemuda sepertimu, jangan-
jangan Kkau terlalu sering merancap. Sebuah penelitian di Inggris
menyimpulkan begitu.” (him. 36)

Kepasrahan keduanya terhadap nasib diawali dari perasaan akan kegagalan
hidup mereka untuk meraih yang ideal baginya. Pat gagal dalam hidupnya karena
membunuh rekan bisnisnya dan membuatnya di penjara selama tujuh tahun.
Perasaan hancur leburnya makin menjadi ketika dirinya mengetahui istrinya
bermain api dengan lelaki lain saat dia dipenjara. Sedangkan tokoh aku menjadi
dipenuhi perasaan depresi selain karena ibunya selingkuh dengan pria lain, juga
mulai memiliki kesadaran akan perasaan keterlemparannya di dunia. Seperti
dalam kutipan berikut;

Pat benar, tapi sudah dua pekan ini hal asyik nomer satu itu tidak kulakukan.
Dan sebabnya, kukira, justru semacam depresi. Aku merokok empat
bungkus dalam sehari dan mengisap sedikit ganja, namun perasaan

terdampar itu tak kunjung hilang. Rasanya seperti duduk memeluk lutut
di dasar sumur kering yang tertutup. Aku pernah mengalaminya dalam
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mimpi. Berapa kalipun aku mendongakkan kepala, yang ada hanya
kegelapan, udara lembab, dan perasaan terdesak.(him. 36)

Puncak dari perasaan akan keterlemparan itu pun diafirmasi lewat
kepasrahan terhadap nasib. Ketidakberdayaan tokoh Aku dan Pat membuat diri
mereka menjadi seorang fatalis dan menarik diri dari dunia. Mereka
bertransformasi menjadi sesosok manusia yang melepaskan semua bentuk
kepercayaan dan semua keinginan akan kepastian. Seperti dalam kutipan berikut;

Esoknya aku bangun kelewat siang dan menginjak kotoran kucing saat turun
dari tempat tidur. Tanpa kemarahan, kubuka pintu lebar-lebar dan aku
menendang Jay tepat di perutnya. (him. 37)

b. Tokoh dan Penokohan

Terdapat dua tokoh utama dalam cerpen “Anjing Menggonggong, Kafilah

berlalu”, yaitu tokoh Aku dan juga Patrick Wicaksana

1. Tokoh Aku

Di dalam cerpen ini, tokoh Aku berprofesi sebagai seorang jurnalis yang
ditugaskan menemui Patrick Wicaksana, seorang ahli lukisan, untuk dimintai
keterangannya terkait hilangnya lukisan di Museum Affandi. Seperti dalam
kutipan berikut.

Empat tahun silam, redaktur desk kami menyebut nama Patrick Wicaksana
sebagai ahli lukisanyang mesti kumintai pendapat sehubungan dengan
raibnya lukisan Sabung Ayam yang asli dari Museum Affandi. (hIm. 30)

Tokoh Aku adalah seorang yang profesional dalam pekerjaannya. Hal ini
diperlihatkan dari kesungguhan tokoh Aku untuk menemui Patrick Wicaksana.
Pada awalnya Pat, sebutan akrabnya, tidak mengacuhkan keberadaan tokoh Aku.

Hal ini dikarenakan Pat telah menarik dirinya dari dunia hingga membuat tokoh
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Aku cukup jengah dalam menarik perhatiannya. Namun kadung menyerah, tokoh
Aku justru tetap menunggunya di bawah pohon jambu Klutuk di seberang
rumahnya sampai hati Pat menjadi luluh. Seperti ditunjukan dalam kutipan
berikut;

Tidak mau pulang sia-sia dan dinasehati soal daya tahan oleh atasanku
esok harinya, kuputuskan menunggu saja di bawah pohon jambu klutuk
di seberang rumah itu. berjongkok dan membaca tulisanku sendiri dalam
salah satu edisi yang kebetulan terbawa. (hIm. 30)

Berbeda dengan Pat yang sangat paham betul tentang seni dan sastra,
tokoh Aku mengakui dirinya memiliki keterbatasan pengetahuan tentang sastra
dan seni. Bahkan karena keterbatasannya ini, dirinya pernah dipermalukan oleh
temannya Alif Sudarso saat dimintanya menimbang kualitas sebuah puisi
karangan Paul Eluard, yang sebenarnya milik Alif sendiri, sehingga membuatnya
masih merasa sakit dan malu sampai saat ini jika mengingatnya. Seperti yang
ditunjukannya dalam kutipan berikut;

“kukira kertasnya tertukar, Bung. Ini puisi-puisi yang kutulis tadi malam.
Meski tersanjung, kurasa penilaianmu terlalu tinggi dan tidak pula pada
tempatnya. Tapi kuhargai ketulusanmu. Terima kasih. Terima kasih.”Sampai
detik ini, pengalaman itu masih saja menyakitkan dan mengundang rasa
malu yang bisa membuatku menangis.(him. 32)

Untuk itu, ketika tokoh aku ditanya oleh Pat tentang seorang penyair,
wajahnya berubah menjadi sungut. Namun, tokoh Aku sangat menyukai cerita,
khususnya cerita-cerita yang dituturkan oleh Pat. Maka tidak heran, jika tokoh
Aku menaruh hormat kepadanya. Baginya, cerita milik Pat bisa menjadi pelipur
lara dari tekanan-tekanan hidupnya. Seperti diungkapkan dalam kutipan berikut;

“Tidak penting Bung. Kita tidak akan ngobrol tentang puisi-puisi penyair
K,” uyjar Pat. Dan ia mulai bicara tentang kebiasaan-kebiasaan penyair K,
pelukis bergaya mooi Indie M, aktor beraliran overacting H, serta beberapa
seniman lain yang belum pernah kudengar namanya. Seandainya Pat tidak
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menggelontorkan sekian banyak cerita lucu pun, kupikir aku akan tetap
senang padanya. Tapi ia melampaui harapanku dan kami benar-benar
tidak membicarakan puisi dan itu membuatku ingin mendengar lebih
banyak lagi. (hIm. 33)

Emosi tokoh Aku pun meluap ketika dirinya mengetahui bahwa istri Pat
selingkuh dengan lelaki lain. Hal ini kembali mengingatkan tokoh Aku terhadap
sosok ibunya yang telah mengkhianati ayahnya. Rentetan peristiwa buruk yang
merundung Pat dan dirinya, kemudian membuat tokoh Aku mengamini
pandangan destruktif, bahwa sudah tidak ada lagi yang berharga di dunia ini.
Seperti dalam kutipan berikut;

“Tidak. dan soal orangtuamu, tidak usah diulang, hatiku sakit setiap Kkali
mengingat itu tidak hanya terjadi padaku. aku ingin percaya bahwa
masih ada yang berharga dalam hidup manusia.”

“Memang ada. Tai Kucing.”

“Ayolah, Bung, itu kelewat murung untuk pemuda sepertimu, jangan-
jangan kau terlalu sering merancap. Sebuah penelitian di Inggris
menyimpulkan begitu.” (him. 36)

Kutipan di atas menunjukan perasaan tokoh Aku yang depresif akan
kehidupan. Dirinya merasa terlempar begitu saja di dunia ini dan tidak memiliki
kehendak kuasa untuk mengubah nasibnya. Hal ini bisa dilihat dari pernyataan
tokoh Aku yang ditunjukan pada kutipan berikut.

Pat benar, tapi sudah dua pekan ini hal asyik nomer satu itu tidak kulakukan.
Dan sebabnya, kukira, justru semacam depresi. Aku merokok empat
bungkus dalam sehari dan mengisap sedikit ganja, namun perasaan
terdampar itu tak kunjung hilang. Rasanya seperti duduk memeluk lutut
di dasar sumur kering yang tertutup. Aku pernah mengalaminya dalam
mimpi. Berapa kalipun aku mendongakkan kepala, yang ada hanya

kegelapan, udara lembab, dan perasaan terdesak.(him. 36)

Puncak perasaan absurditas tokoh aku terjadi di malam kematian Pat.
Dirinya makin merasa bahwa dunia tidak dapat memberikan apa-apa lagi kepada

manusia yang cemas seperti dirinya. Manusia lahir hanya untuk menerima
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kekalahan demi kekalahan. Hal ini diresapi tokoh aku dari kalimat yang tertera di
nisan sesuai permintaan Pat. Seperti dalam kutipan berikut;

Malamnya, aku mengajak bicara Jay Catsby, kucing yang sering datang ke
kamar kosku, sampai kami berdua tertidur. Kuceritakan padanya tentang
penyair K, tentang si kecu Alif Sudarso, tentang ibuku, tentang Sekar,
tentang kalimat “Dari sekian banyak cara untuk mati, yang terburuk
adalah melanjutkan hidup” yang tertera di nisan sesuai permintaan Pat.
(him. 37)

Keterlemparan manusia di dunia tanpa alasan menimbulkan rasa muak
bagi tokoh Aku. Alih-alih bunuh diri, ketidakberdayaan tokoh aku membuat
dirinya menjadi seorang fatalis. Sesosok manusia agresif yang melepaskan semua
bentuk kepercayaan dan semua keinginan akan kepastian;

Esoknya aku bangun kelewat siang dan menginjak kotoran kucing saat turun
dari tempat tidur. Tanpa kemarahan, kubuka pintu lebar-lebar dan aku
menendang Jay tepat di perutnya. (him. 37)

2. Patrick Wicaksana

Tokoh utama selain tokoh Aku adalah Patrick Wicaksana, selanjutnya
akan disebut Pat. Dirinya merupakan tokoh penggerak peristiwa dalam cerpen ini
berkat tuturan kisah-kisah yang dimilikinya hingga mempengaruhi kehidupan
tokoh Aku.

Berbeda dengan tokoh Aku yang menyerah terhadap nasib dan menjadi
fatalis. Pat masih menggenggam secercah harapan dengan menganggap masih ada
yang berharga dari hidup manusia. Hal ini bisa dilihat dari dialognya dalam
kutipan berikut.

“Tidak dan soal orangtuamu, tidak usah diulang, hatiku sakit setiap kali
mengingat itu tidak hanya terjadi padaku. aku ingin percaya bahwa
masih ada yang berharga dalam hidup manusia.” (him. 36)
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Hidup Pat cukup sulit. Meski dia menganggap masih ada sesuatu yang
berharga dalam hidupnya, tapi dia menarik diri dari manusia dan sekitarnya. Pat
menjadi anti-sosial. Hal ini bisa Kita lihat dari penjelasan tokoh Aku berdasarkan
kutipan berikut;

Bel kutekan sekali, agak keras. Samar-samar terdengar bunyi
assalamualaikum dari rumah Pat. Salah satu korden krem di jendela dekat
pintu bergoyang. Pat selalu mengintip tamu yang berkunjung. la akan
berpura-pura tidak di rumah jika didatangi salesman panci, salesman mesin
sedot debu, petugas RT/RW, petugas masjid, kerabat jauh, tetangga jauh,
tukang sensus, pengurus panti asuhan, dan lain-lain. Pendeknya, Pat
menghindari manusia. (him. 30)

Keterputusan Pat terhadap yang sosial berawal dari kegagalan-kegagalan
hidupnya untuk meraih yang ideal baginya. Keterpurukan hidupnya dimulai
ketika bisnis tender yang dijalaninya membawanya kepada tuntutan vonis penjara
selama tiga belas tahun, karena membunuh rekan bisnisnya sendiri saat
keadaannya terdesak. Beruntung bagi Pat dia mendapat pembebasan bersyarat
setelah dirinya dipenjara tujuh tahun. Harapan dirinya untuk bangkit pun menjadi
membuncah, terlebih istrinya, Sekar, dalam keadaan yang paling susah pun
terlihat tidak ingin melarikan diri darinya. Seperti dalam kutipan berikut.

Pat mendapat pembebasan bersyaratsetelah dipenjara selama tujuh tahun.
Selama itu, cintanya kepada Sekar menjadi berlipat ganda. Tidak sekalipun,
bahkan dalam keadaan paling payah, Sekar terlihat ingin melarikan diri.
Patrick berkali-kali mengatakan kepada teman-temannya sesama pesakitan,
dengan rasa syukur yang tak terkira, bahwa Sekar layak diangkat
menjadi orang suci, bahwa ia akan menjadi suami yang lebih baik lagi
dan tidak akan membunuh seekor nyamuk pun seandainya itu berpotensi
membuat istrinya kesusahan. (him. 35)

Namun, seketika pujian yang dirapalkan Pat kepada Sekar berubah
menjadi cacian. Hatinya remuk ketika mengetahui istrinya bermain api dengan

lelaki lain yang berprofesi sebagai dokter. Peristiwa tersebut kemudian

menjadikan Pat membenci dan mengutuki semua dokter yang ada di dunia. Selain
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itu, kondisi psikisnya pun berubah menjadi seorang yang sinis dan menarik diri
dari dunia. Seperti dalam kutipan berikut;

Sekitar setahun setelah dibebaskan, Patrick Wicaksana menyebut istrinya
perek terbesar dalam sejarah dan menggeram bahwa semua dokter di
bawah langit layak dikoyak perutnya. (hIm. 35)

Bagi Pat, ada dalam dunia tak berarti ada dalam makna bersama dunia.
Maka Pat hidup dan menciptakan maknanya sendiri. Untuk itu, Pat terkadang
menjadi sesosok manusia yang emosional dan cenderung mengutuki sekitarnya.
Keteguhan hati Pat untuk mempercayai jika masih ada harapan di dunia lenyap.
Baginya, mati adalah jalan terbaik yang harus sesegara mungkin dilakukan. Hal
itu pula yang diminta Pat untuk digoreskan di batu nisannya ketika dirinya
meninggal. Seperti dalam kutipan berikut.

Malamnya, aku mengajak bicara Jay Catshy, kucing yang sering datang ke
kamar kosku, sampai kami berdua tertidur. Kuceritakan padanya tentang
penyair K, tentang si kecu Alif Sudarso, tentang ibuku, tentang Sekar,
tentang kalimat “Dari sekian banyak cara untuk mati, yang terburuk
adalah melanjutkan hidup” yang tertera di nisan sesuai permintaan Pat.
(him. 37)

c. Latar

1. Latar tempat

Kejadian dalam cerita ini berlangsung di beberapa tempat, antara lain di
rumah Pat, indekos tokoh aku, dan di pemakaman Pat. Hal tersebut dapat

dibuktikan dalam kutipan berikut.

Aku jadi rajin bertandang ke rumah itu untuk bertukar cerita dengan Pat.
Seandainya bisa memilih, tentu kami ingin berbagi kisah-kisah pengundang
tawa saja. Tapi cerita bukanlah hewan penurut. Cerita punya kehendaknya
sendiri. ia bisa berbelok tiba-tiba dan membikin juru cerita terjungkal. (hIm.
33)



109

Kutipan di atas menunjukan bagaimana tokoh aku menjadi sering
bertandang ke rumah Pat untuk saling bertukar pikiran dan cerita. Lewat cerita-
cerita Pat, tokoh aku banyak mengambil pelajaran hidup yang seiring waktu
dijadikannya sebagai pedoman. Latar tempat lain yang terdapat dalam cerita ialah

sebagai berikut.

Rabu pagi, delapan Januari, dua minggu silam, temanku Patrick Wicaksana
mati. Gagal jantung. Sendirian. Orang-orang yang kuduga sebagai Sekar,
suaminya, serta dua orang anak gadis mereka muncul di pemakaman. Sekar
tidak menangis ketika peti jenazah Pat diturunkan ke liang. (him. 37)

Di pemakaman Pat, tokoh aku menduga jika Sekar dan keluarganya turut
menghadiri acara tersebut. Tokoh aku menyaksikan tidak ada tangisan ketika
jenazah Pat diturunkan ke liang lahatnya. Bahkan Sekar sekalipun hanya diam
dalam arus ingatannya. Latar lainnya yang ada dalam cerita ini, berada di indekos

tokoh aku. Seperti dalam kutipan berikut.

Malamnya, aku mengajak bicara Jay Catshy, kucing yang sering datang ke
kamar kosku, sampai kami berdua tertidur. Kuceritakan padanya tentang
penyair K, tentang si kecu Alif Sudarso, tentang ibuku, tentang Sekar,
tentang kalimat “Dari sekian banyak cara untuk mati, yang terburuk adalah
melanjutkan hidup” yang tertera di nisan sesuai permintaan Pat. (him. 37)

Kutipan di atas menunjukan tokoh aku yang berbincang dengan seekor
kucing di dalam kamar kostnya untuk menghabisi kesedihan dan merenungi

kembali arti kehidupan selepas kematian Pat.

2. Latar waktu

Penggunaan waktu dalam cerita ini menggunakan penanda waktu tanggal,
bulan dan tahun. Bentuknya pun beragam, ada peristiwa yang disebutkan secara

spesifik bulan dan tanggalnya, namun ada pula yang digambarkan hanya sebatas
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rentang waktu dari waktu saat ini seperti empat tahun lalu, atau empat belas tahun

lalu tanpa penjelasan detil. Seperti dibuktikan dalam kutipan berikut.

Terakhir kali aku mengunjungi Pat bulan September lalu. Cat
rumahnya ganti warna biru telur asin dan di halamannya ada semak
mawar yang baru ditanam. Empat gerumbul kecil, selang-seling
seiring jalan menuju teras. (him. 29)

Disebutkan dalam kutipan di atas, jika pada bulan September lalu adalah
terkahir kalimya tokoh Aku mengunjungi rumah Pat. Pada kunjungannya tersebut,
banyak kondisi yang berubah seperti warna cat rumahnya menjadi biru telur asin,
dan penambahan semak mawar yang makin membuat sesak halaman rumah milik
Pat.

Rabu pagi, delapan Januari, dua minggu silam, temanku Patrick
Wicaksana mati. Gagal jantung. Sendirian. Orang-orang yang kuduga
sebagai Sekar, suaminya, serta dua orang anak gadis mereka muncul di
pemakaman. Sekar tidak menangis ketika peti jenazah Pat diturunkan ke
liang. (him. 37)

Kutipan di atas menunjukan jika kematian Pat terjadi pada tanggal delapan

januari, di hari rabu pagi, dikarenakan gagal jantung

Empat tahun silam, redaktur desk kami menyebut nama Patrick Wicaksana
sebagai ahli lukisan yang mesti kumintai pendapat sehubungan dengan
raibnya lukisan Sabung Ayam yang asli dari Museum Affandi. (hIm. 30)

Penanda waktu dalam kutipan di atas tidak disebutkan secara detil.
Penjelasan tersebut hanya menyatakan pertemuan pertama kali tokoh aku dengan
Pat berlangsung empat tahun saat dirinya diminta meminta keterangan terkait
lukisan yang hilang. Begitupun dengan kejadian tragis Pat ketika harus mendekam
di penjara dan dikhianati oleh istrinya yang terjadi empat belas tahun silam.

Seperti dibuktikan dalam kutipan berikut.
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Empat belas tahun silam, Pat berpikir bahwa menjadi pemerhati kesenian
bukanlah taktik yang bagus untuk bertahan hidup. Pekerjaan tak selalu ada,
dan jika ada, belum tentu berbuah imbalan yang memadai. Maka ia
menghubungi sepupu almarhum ayahnya, seorang kontraktor. Pat ikut pria
tua itu dan belajar tentang bisnisnya dan memperoleh bayaran yang
diinginkannya. la cukup senang dengan perubahan tersebut. Lebih-lebih
karena itu membuat Sekar, yang memang bukan pengeluh sejak mula,
tampak kian bersemangat. Tapi siapa bisa mengelak sepenuhnya dari angin
buruk? Persaingan dalam tender, adu mulut, adu jotos, vonis tiga belas tahun
untuk Patrick Wicaksana dengan tuduhan pembunuhan berencana. (him. 34)

3. Latar sosial

Terdapat beberapa latar sosial yang melingkupi kehidupan tokoh aku dan

Pat. Seperti diungkap dalam kutipan berikut.

Alif Sudarso, teman sekantorku sekaligus pecundang romantik yang patut
ditertawai setiap hantu pohon beringin di kota ini, bahkan berhasil menipuku
soal itu. Suatu hari ia menunjukan beberapa puisi cinta. Katanya itu
karangan penyair termasyhur bernama Paul Eluard dan ia hendak mengetes
kepekaan artistikku. Meski presentasinya berbelit-belit, ekornya jelas: Kalau
kukatakan puisi-puisi itu jelek, berarti kepekaan artistikku kelewat rendah
dan sebaiknya aku segera terjun dari tangga karier jurnalistik dan alih
profesi jadi tukang ledeng seperti bapakku almarhum. (him. 31-32)

Kutipan di atas menjelaskan bagaimana tokoh aku meyakini jika kepekaan

artistik sangat penting bagi karier jurnalistiknya. Hal ini dkarenankan pekerjaan

tokoh aku yang memang sangat berkaitan dengan kegiatan literasi. Memiliki

wawasan yang luas akan kesenian tentu saja bisa menjadi alat yang baik untuk

diakui oleh rekan seprofesinya. Namun, kepercayaan diri berlebih tokoh aku

dalam menilai sastra justru menjadi bumerang.Dirinya dikerjai oleh puisi milik

Alif Sudarso sampai membuatnya merasa malu dan ingin menangis sampai

sekarang.

“Tidak dan soal orangtuamu, tidak usah diulang, hatiku sakit setiap kali
mengingat itu tidak hanya terjadi padaku. aku ingin percaya bahwa masih
ada yang berharga dalam hidup manusia.”

“Memang ada. Tai kucing.” (hIm. 36)
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Kutipan di atas menggambarkan ideologi yang dimiliki oleh tokoh Aku
dan Pat. Tokoh Aku meyakini jika sudah tidak ada lagi yang berharga di dunia.
Perasaan absurditasnya akan keterlemparan manusia membawa dirinya menjadi
seorang fatalis. Dia berpikir jika manusia lahir hanya untuk menerima kekalahan
demi kekalahan. Begitu juga dengan Pat yang awalnya meyakini jika masih ada
harapan yang tersisa, namun nasib buruk yang terus menimpanya justru
membawanya pada jurang pesimisme. Bahkan sebelum kematiannya dirinya
sempat meninggalkan sepatah kata yang dipersiapkan untuk batu nisannya kelak
yang intinya adalah mati adalah jalan keluar terbaik untuk mengalahkan
kehidupan.

d. Alur

Alur dalam kisah Anjing Menggonggong, Kafilah Berlalumerupakan alur
campuran. Hal ini dibuktikan dari runtutan peristiwanya yang bergerak maju
namun diselingi dengan adegan kilas balik. Tahapan alur dalam kisah ini yaitu
peningkatan konflik, penyituasian, pemunculan masalah, peningkatan konflik,
klimaks dan penyelesaian. Berikut rangkaian yang membuktikannya.

Tahap penyesuaian dimulai setelah bagian awal cerita, dimana tokoh aku
mengisahkan pertemuan pertamanya dengan Patrick Wicaksana untuk meminta
pendapatnya tentang hilangnya Ilukisan Sabung Ayam dari Museum
Affandi.Pertemuan mereka kemudian menjadi lebih sering intens terlebih karena
tokoh aku sangat menyukai cerita yang dituturkan oleh Patrick.

Tahap pemunculan konflik dimulai ketika Patrick mulai bercerita tentang

kondisi rumah tangganya dan keadaan istrinya. Hal ini kemudian membuat tokoh
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aku dirundung perasaangelisah ketika harus mendengar nasib Pat yang yang terus
menerus ditimpa masalah dimulai dari pekerjaan, kasus pembunuhan sampai
diselingkuhi istrinya dengan seorang dokter.

Konflik kemudian meningkat ketika tokoh aku merasa adanya kesamaan
nasib di antara keduanya. Apa yang menjadi ideal bagi mereka justru berkahir
mengecewakan. Pat diselingkuhi oleh istrinya sendiri, sedangkan tokoh aku
ditinggal ibunya karena menyelingkuhi ayahnya.

Klimaksnya adalah perasaan absurditas yang dirasakan keduanya. Tokoh
aku merasa depresi berat dan berpikir sudah tidak ada yang berharga di dunia ini.
Sedangkan Pat memilih untuk tetap mempercayai bahwa masih ada harapan
dalam hidupnya walaupun dia menarik diri dari dunia

Tahap penyelesaian konflikterjadi setelah kematian Pat yang disebabkan
gagal jantung. Sebelum kematiannya Pat juga memberi semacam petuah yang
intinya melanjutkan hidup adalah pilihan yang paling buruk di dunia ini. Alhasil
tokoh aku kemudian menyerap perkataan Pat dan menjadi seorang fatalis yang

melepaskan semua bentuk kepercayaan dan semua keinginan akan kepastian.

4.3.3. “Penembak Jitu”
a. Tema
Tema mayor yang dibicarakan dalam cerita Penembak Jitu berkisar
mengenai  orang-orang yang menyongsong kematian sebagai  bentuk
penghormatan. Seperti yang dikatakan oleh sang Penembak Jitu bahwa yang

dilakukannya adalah perang Sabil. Untuk itu tidak ada kata selain mengalahkan
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musuh sebaik-baiknya, bahkan jika harus mati sekalipun. Seperti yang dapat

dilihat dari kutipan di bawah ini.
Tembakannya bisa meleset. Basah barangkali membuat senapannya tak
bekerja. Tetapi justru itu hal-hal terakhir yang ia khawatirkan.
Bagaimanapun, ia muskil menghabisi semua anggota rombongan. la
hanya meraup enam butir peluru sebelum melarikan diri dari desa yang
terbakar.” (hIm. 40-41)
“Ini perang sabil dan terberkatilah jari-jariku, bisiknya.” (him. 41)

Dalam cepen ini, setiap tokoh digambarkan saling memiliki sesuatu yang
paling berharga, yang paling dijadikan pedoman, yang paling kudus, dan deminya
la siap menjadi martir melindungi apapun yang mengancamnya. Pembinasaan
antara yang satu dan yang lain pun tidak dapat dihindarkan dan bahkan seakan
berlangsung selamanya. Setiap orang saling bersiap untuk menjatuhkan musuh-
musuhnya yang telah mapan lalu menggantikan dengan kontruksi yang baru, dan
pola tersebut akan terus berulang. Seperti yang terlihat pada kutipan di bawah.

Orang-orang bertudung lainnya tiba dan mulut senjata mereka terarah
kepadanya. la menekan picu. Tak ada yang terjadi. Orang-orang basah dan
kotor mengepung seseorang yang juga basah dan kotor dengan senjata api
masing-masing. Situasi itu seakan-akan dapat berlangsung selamanya.
Selamanya mungkin berarti empat puluh malam dan air tergenang di bukit
kecil itu dan rawa-rawa di bawahnya dan segala sesuatu di sana. (him. 43)

Begitu pula dengan mempertahankan apa yang telah terbentuk dan terberi.
Setiap tokoh dalam cerita ini, menjungjung tinggi totem mereka masing-masing.
Mempercayainya dan rela siap mati untuknya, meski harus memberikan nyawa
sekalipun. Seperti diungkap dalam kutipan berikut.

Di luar selamanya, aku mendengar pria-pria tua berbicara penuh keyakinan
tentang sebidang rawa yang berubah jadi danau, dan bahwa tempat itu akan

melindungi mereka. “Apa dan siapa saja yang melintas,” kata salah seorang
di antara mereka, “takkan bisa mencelakai kami.” (hIm. 43)
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b. Tokoh dan Penokohan

1. Pemuda

Dalam cerpen Penembak Jitu, tokoh Pemuda diceritakan sebagai seorang
penembak ulung yang sedang terlibat dalam sebuah perang Sabil. Digambarkan
sebelumnya oleh tuturan narator, jika Pemuda itu baru saja melarikan diri dari
desa yang terbakar dan hanya sempat mengambil enam butir peluru untuk
menghabisi musuhnya. Pemuda itu pun menyadari ketidakmungkinan dirinya
untuk menang. Tidak ada rencana matang yang dipersiapkannya, namun dirinya
telah menetapkan seorang target. Bagi orang-orang seperti Pemuda tersebut yang
merupakan bagian dari kelompok tribal, harga diri sebuah komunitas dan
kepercayaan bernilai lebih tinggi dari nyawanya sendiri. Untuk itu, dipikirannya
kini hanya ada cara-cara terbaik untuk menaklukan sasaran utamanya dan
membalaskan dendam untuk anak perempuan dan seluruh keluarganya yang telah
mati. Seperti dalam kutipan berikut;

“Ini perang sabil dan terberkatilah jari-jariku, bisiknya.” (hIm. 41)

Pemuda itu mencarut dengan suara lemah. Sekarang, di kepala siapa pun
peluru terakhirnya bersarang, hasilnya sama saja. la akan mati seperti anak
perempuannya mati dan seluruh keluarganya mati dan ruhnya akan
keluar dari tubuhnya seperti air meluap dari saku.(hlm. 42)

Kutipan di atas, menjelaskan penegasan pemuda tersebut untuk siap
berkorban nyawa di medan perang. Pemuda tersebut menganggap peperangan
yang dilakukannya adalah perang sabil, sebuah perang suci yang akan
mempertahankan kehormatan keluarga dan leluhurnya. Penegasan lainnya

ditunjukan pemuda tersebut berdasarkan surat yang pemuda tersebut simpan di
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sakunya dan ditempelkannya ke dahi ketika hendak menembak sasarannya.

Seperti dalam kutipan berikut.

Pemuda itu menekan sakunya lagi dan air kembali meluap. Ketika manusia
mati, pikirnya, ruh mungkin keluar dari tubuh dengan cara seperti itu alih-
alih naik perlahan seperti sehelai asap. Kecuali anak-anak. Ruh anak-anak
mestinya kembali ke langit dengan cara paling luhur yang mungkin ada.
pemuda itu meletakkan Oeroeg di tanah. la mengambil surat dari
sakunya, lalu mendekatkannya ke dahi. Kedua matanya terpejam. (him.
41)

Bagi yang telah banyak melihat orang mati dan turut mengambil nyawa
dari sebagiannnya, pembicaraan akan kematian menjadi semakin intim bagi
Pemuda tersebut. Namun kekalutan perasaan akan kematian tetap tidak bisa
dihindarkan. Walaupun, dirinya sudah bertekad untuk berperang sampai mati,
namun hasrat kematian tersebut tidak lahir dari perasannya untuk mati, tetapi
lebih terpengaruh dari situasi sosialnya. Kewajiban untuk balas dendam dan demi
eksistensi kelompoknya adalah alasannya. Kekalutan itu merebak setelah dirinya
mencabut nyawa salah satu dari dua belas lawannya dan mendesingkan bahu satu
orang lagi di antara musuhnya. Bagi pemuda tersebut, kematian adalah risiko
dalam peperangan. Namun bagi anak-anak kecil yang tidak mengerti soal perang,
kematiannya merupakan pembebasan dari seluruh penderitaan di dunia, oleh
sebab itu, kematiannya harus dibayar cara yang paling luhur. Hal ini juga
mengisyaratkan betapa depresifnya Pemuda tersebut terhadap perasaan kehilangan
banyak orang dalam peperangan. Seperti bisa dilihat dari kutipan tersebut.

Pemuda itu mencarut dengan suara lemah. Sekarang, di kepala siapa pun
peluru terakhirnya bersarang, hasilnya sama saja. la akan mati seperti anak
perempuannya mati dan seluruh keluarganya matidan ruhnya akan
keluar dari tubuhnya seperti air meluap dari saku. la mencabut pistol
dan meletakannya di dekat tangan kiri. Orang-orang bertudung itu berpencar.
Pemuda itu tahu mereka berencana mengepungnya. (him. 42)
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Digambarkan pula, jika pemuda tersebut hidup dalam aturan-aturan yang
ditetapkan oleh dewan adat Pagardewou. Hal ini bisa dibuktikan ketika pemuda
tersebut mematuhi aturan dewan adat Pagardewou mengenai harta rampasan
perang, saat dirinya pertama kali mendapat senapan yang diberi nama Oeroeg dan
sepucuk pistol yang beium pernah dia gunakan.

Dewan adat Pagardewou menetapkan aturan yang terang-terangan tentang
perampasan: pangan dan hasil bumi dan amunisi untuk desa, senjata
dan barang berharga untuk orang yang pertama kali menyentuhnya.
Setiap orang hanya boleh mempunyai dua pucuk senjata api. Lebih dari
itu, ia mesti memilih dan menyisihkan sisanya untuk orang lain. Oeroeg
adalah senjata api pertama pemuda itu. Yang kedua adalah sebuah pistol. la
belum pernah dan tak berencana menggunakannya dalam pertempuran. (him.
40)

c. Latar

1. Latar tempat

Ada beberapa tempat yang melatarbelakangi terjadinya peristiwa dalam
kisah Penembak Jitu, seperti Desa Pagardewou dan sebidang rawa. Sang pemuda
merupakan salah satu anggota dari penduduk Desa Pagardewou yang sedang
terlibat dalam peperangan. Desa tersebut juga memiliki dewan adat yang
berfungsi membuat aturan agar tidak terjadi konflik internal yang melemahkan
desa tersebut. Oleh karena itu, sang Pemuda harus siap mengikuti tiap-tiap aturan
yang ditetapkan oleh dewan adat desa tersebut, bahkan untuk berperang dan
berkorban nyawa sekalipun. Seperti dibuktikan dalam kutipan berikut.

Dewan adat Pagardewou menetapkan aturan yang terang-terangan tentang
perampasan: pangan dan hasil bumi dan amunisi untuk desa, senjata dan
barang berharga untuk orang yang pertama kali menyentuhnya. Setiap orang
hanya boleh mempunyai dua pucuk senjata api. Lebih dari itu, ia mesti
memilih dan menyisihkan sisanya untuk orang lain. Oeroeg adalah senjata
api pertama pemuda itu. Yang kedua adalah sebuah pistol. la belum pernah
dan tak berencana menggunakannya dalam pertempuran. (him. 40)
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Desa tersebut kemudian terbakar dan menyebabkan kematian beberapa
anggota keluarga dan kerabat sang Pemuda tersebut. Untuk itu, dirinya berikrar
jika peperangan yang dilakukannya adalah perang sabil. Maka nyawanya akan
diberikan untuk membalaskan desa dan kematian anggota komunitasnya. Seperti
dalam kutipan berikut.

Tembakannya bisa meleset. Basah barangkali membuat senapannya takkan
bekerja. Tetapi itu justru hal-hal terakhir yang ia khawatirkan.
Bagaimanapun, ia muskil menghabisi semua anggota rombongan. la hanya
meraup enam butir peluru sebelum melarikan diri dari desa yang
terbakar.(him. 40-41)

Lokasi sebidang rawa menjadi medang perang bagi sang Pemuda dengan
orang-orang bertudung yang berjumlah dua belas orang. Peperangan tersebut
terjadi di tengah guyuran hujan dan tidak ada tempat berlindung di tengah rawa
sehingga membuat peperangan di antara keduanya menjadi sengit. Seperti dalam
kutipan berikut.

Oeroeg meletus dan salah seorang yang melintasi rawa tersungkur dengan
kepala berlubang. Rombongan itu berhenti berlari. Mereka balas
menembakinya, tapi bukan ke arahnya, dengan senapan mesin. la menekan
picu sekali lagi dan seorang yang lain melonglong. Bahu kiri orang itu kena
dan senjatanya jatuh ke lumpur dan tangannya terjulai seperti selendang.
Rombongan itu berpencar. Tak ada tempat berlindung di rawa, maka
mereka hanya bertiarap berjauh-jauhan sambil mencari tahu darimanakah
sebenarnya serangan datang. (him. 41)

2. Latar waktu

Waktu kejadian dalam kisah Penembak Jitu tidak dijelaskan secara
spesifik, namun hanya dijelaskan lewat penggambaran situasinya. Seperti dalam
kutipan berikut.

la melihat orang-orang bertudung melintasi rawa. Di bawah sana hujan
tentu sama deras, tapi tiap-tiap butirnya seakan hilang, atau pecah,
sejengkal dari tubuh mereka. pemuda itu menyentak leher ke belakang,
menyeka air di wajah, dan menurunkan kacamata berbingkai bulat yang
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bercokol di keningnya. Sehelai surat terendam di dalam saku kanannya,
mengembang. (him. 40)

Dari kutipan di atas digambarkan jika peperangan di rawa terjadi ketika
kondisi sedang hujan lebat. Kemungkinan lainnya adalah peperangan dilakukan
ketika malam belum turun. Hal ini bisa dibuktikan ketika kedua kubu dapat saling
melihat dengan jelas keadaan di sekelilingnya. Seperti dalam kutipan berikut.

Setelah berlatih sebulan, pemuda itu sanggup menembak mata seekor punai
dari jarak dua ratus lima puluh langkah dengan Oeroeg. Kini, ia berjarak
sekitar tujuh ratus langkah dari orang-orang bertudung yang diintainya
lewat teropong. (him. 40)

Dijelaskan jika posisi sang Pemuda berada sekitar tujuh ratus langkah dari
targetnya. Hal ini menjadi muskil bagi Pemuda tersebut untuk menghabisi nyawa
musuhnya jika peperangan terjadi di malam hari. Terlebih, dijelaskan pemuda
tersebut hanya bermodalkan lensa kaca mata yang kemudian dia letakan kembali
di dahinya sebab hujan membuat pandangannya kabur.

la mendapatkan Oeroeg, senapan itu, hampir dua tahun lalu, dalam
penyergapan ke pos lima orang sekitar dua belas ribu langkah di selatan
desanya. Dewan adat Pagardewou menetapkan aturan yang terang-terangan
tentang perampasan: pangan dan hasil bumi dan amunisi untuk desa, senjata
dan barang berharga untuk orang yang pertama kali menyentuhnya. Setiap
orang hanya boleh mempunyai dua pucuk senjata api.. (hIm. 40)

Kutipan di atas menunjukan penanda waktu ketika Pemuda tersebut

pertama kali meraih senjatanya yang diberi nama Oeroeg selang dua tahun silam.

3. Latar sosial
Dalam kisah Penembak Jitu, sang Pemuda digambarkan jika dirinya terikat

oleh aturan-aturan yang ada di desanya yang ditetapkan oleh seorang dewan adat
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di Pagardewou. Aturan tersebut berkaitan dengan harta rampasan perang. Seperti

dalam kutipan berikut.
Dewan adat Pagardewou menetapkan aturan yang terang-terangan tentang
perampasan: pangan dan hasil bumi dan amunisi untuk desa, senjata
dan barang berharga untuk orang yang pertama kali menyentuhnya.
Setiap orang hanya boleh mempunyai dua pucuk senjata api. Lebih dari
itu, ia mesti memilih dan menyisihkan sisanya untuk orang lain. Oeroeg
adalah senjata api pertama pemuda itu. Yang kedua adalah sebuah pistol. la

belum pernah dan tak berencana menggunakannya dalam pertempuran. (him.
40)

Kutipan di atas menjelaskan bagaimana situasi yang melingkupi sang
Pemuda saat itu. Desanya sedang terlibat dalam sebuah perang berkepanjangan.
Untuk itu perlu dibuat aturan-aturan mengenai pembagian harta rampasan perang
agar tidak terjadi konflik internal di dalam anggota mereka. Seperti pembagian
pangan dan hasil bumi yang diberikan untuk desa dan kepemilikan senjata yang
hanya boleh dimiliki maksimal dua buah.

Setelah berlatih sebulan, pemuda itu sanggup menembak mata seekor
punai dari jarak dua ratus lima puluh langkah dengan Oeroeg. Kini, ia
berjarak sekitar tujuh ratus langkah dari orang-orang bertudung yang
diintainya lewat teropong. (him. 40)
Kutipan di atas menggambarkan jika, situasi perang juga memaksa lelaki
di tiap desa untuk belajar menembak dan bertahan hidup. Dalam waktu sebulan
sang Pemuda berlatih menggunakan senapan yang didapatnya dari sebuah
penyergapan. Hasilnya, dia dapat menembak mata seekor punai dari jarak dua
ratus lima puluh langkah.
Tembakannya bisa meleset. Basah barangkali membuat senapannya tak
bekerja. Tetapi justru itu hal-hal terakhir yang ia khawatirkan.
Bagaimanapun, ia muskil menghabisi semua anggota rombongan. la
hanya meraup enam butir peluru sebelum melarikan diri dari desa yang

terbakar.” (hlm. 40-41)

Ini perang sabil dan terberkatilah jari-jariku, bisiknya. (hIm. 41)
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Dari kutipan di atas, digambarkan jika dalam peperangan, harga diri
sebuah komunitas dan ideologi kepercayaan dipertaruhkan. Untuk itu, Pemuda
tersebut menganggap perang ini sebagai perang Sabil. Sebuah perang suci yang
menjanjikan tanah surga jika dirinya bertarung sekuat tenaga bahkan jika
nyawanya hilang sekalipun. Digambarkan pula jika dalam peperangan, kematian

adalah hal yang wajar, hingga yang tersisa hanyalah dendam.

d. Alur

Kisah Penembak Jitu memiliki alur maju. Hal ini dikarenakan tuturan
kisah disampaikan secara runtut dan bertingkat yang mengakibatkan peristiwa-
peristiwa lain terjadi. Tahapan dalam cerita ini jika dibentangkan meliputi
penyituasian, pemunculan konflik, peningkatan konflik, klimaks, dan
penyelesaian.

Tahap penyituasian terjadi di awal cerita dimana narator menceritakan
kisah tentang seorang pemuda yang sedang menunggu target buruannya di atas
sebuah bukit kecil di sisi timur sebidang rawa yang diguyur hujan. Pemuda
tersebut dengan sabar membidik orang-orang bertudung yang lari melintasi
rawadengan sebuah senapan yang diberinya nama Oeroeg. Diceritakan pula jika
pemuda tersebut merupakan bagian dari sebuah komunitas Pagardewou yang
harus mematuhi aturan dewan adatnya. Termasuk berperang untuk kehormatan
komunitasnya.

Tahap pemunculan konflik terjadi ketika diketahui jika pemuda tersebut

baru saja melarikan diri dari sebuah desa yang terbakar. Diketahui pula jika
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seluruh keluarga pemuda tersebut telah tewas dalam peperangan hingga kemudian
keinginannyauntuk membalas dendam terhadap kematian keluarganya dan
anggota komunitasnya pun membuncah

Tahap peningkatan konflik berlangsung saat tembakan pemuda tersebut
mengenai kepala salah seorang di antara orang-orang bertudung yang berjumlah
dua Dbelastersebut. Setidaknya dengan enam peluru, sang pemuda telah
menaklukan empat orang dan dua luka dari pihak lawan. Namun keadaannya
makin terdesak setelah tembakannya membuat posisinya diketahui musuh dan
amunisi peluru senapannya telah habis.

Klimaksnya adalah penyergapan yang dilakukan oleh musuh terhadap
pemuda tersebut. Namun pemuda tersebut masih terus melawan. Dirinya berusaha
kabur dari kepungan dengan lari dua puluh meter dari tempat asalnya sebelum
desingan peluru merobek pahanya.Kemungkinan untuk kabur sudah tidak ada
lagi. Dalam keadaan terdesak pemuda tersebut menggunakan pistol terakhirnya
untuk membungkam biji zakar salah satu musuhnya.

Penyelesaian konflik tersebut diakhiri narator dengan adegan saling tatap-
menatap satu sama lain. Orang-orang bertudung sudah bersiap memegang senjata
masing-masing dan mengarahkannya ke pemuda tersebut. Namun kemudian,
narator menutup adegan tersebut dengan penjelasan pria-pria  tua
disekitarnyatentang sebidangrawa yang telah berubah menjadi danau dan tempat

itu akan melindungi mereka dari apa dan siapa saja yang melintas.
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4.3.4. “Kisah Sedih Kontemporer (XXIV)”

a. Tema

Pada cerpen Kisah Sedih Kontemporer (XXIV), cerita berawal dari catatan
harian seorang tokoh yang menceritakan seorang penulis bernama Rik dengan
segala kecerdasan dan kedunguannya. Adapun tema yang hendak dipaparkan dari
cerita ini adalah kesia-sian hidup manusia di dalam dunia.

Di sisi lain, cerita juga dapat membuat orang meragukan pelbagai hal.
Namun itu akan kubahas kapan-kapan saja. Sekarang aku akan
menyampaikan cerita yang meneguhkan keyakinanku tentang manusia.
(him. 62)

Impian utopis Rik sebagai seorang penulis justru membuat dirinya
terkekang dengan apa yang diyakininya. Dengan hidup di bawah naungan
ilusinya, Rik menegasikan makna sekelilingnya dan membuat makna baru dengan
tetap menjalani kehidupan sebagai seorang penulis walau dia sendiri sadar bahwa
dirinya tidak pernah dihargai orang lain dengan sebagaimana mestinya. Seperti
dalam kutipan berikut;

Rik, temanku, adalah seorang penulis yang bagus tetapi tolol. la sadar
karya-karyanya dihargai terlampau rendah dan cuek saja meski tahu
bahwa keterampilan yang ia miliki hanya menulis. la menjalani hidup seperti
sedang berjalan di atas sungai, dan ia membiarkan nasib yang
melingkupinya mengalir dan mengalir dan Cuma mengalir seperti
comberan. (hIm. 62)

Namun interupsi yang coba dilakukan Rik terhadap makna institusional
tersebut menjadi sia-sia. Lebih jelasnya, tidak pernah ada artinya, karena pada
akhirnya hidupnya menjadi semakin menyedihkan dan mati begitu saja karena
paru-parunya berair. Bahkan sampai datang kemariannya, tidak pernah ada

satupun yang menghiraukannya. Seperti dilugaskan dalam kutipan berikut.;
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Rik, temanku, adalah penulis yang bagus dan manusia yang baik tetapi tolol.
la adalah penulis yang bagus dan manusia yang baik tetapi tolol dan
akhirnya mati karena paru-parunya berair. la adalah penulis yang bagus dan
manusia yang baik tetapi tolol dan akhirnya mati karena paru-parunya
berair, dua tahun lebih cepat dari perkiraanku. la adalah penulis yang bagus
dan manusia yang baik tetapi tolol dan akhirnya mati karena paru-parunya
berair, dua tahun lebih cepat dari perkiraanku, tanpa pernah dipedulikan
orang. (him. 65)
b. Tokoh dan Penokohan
1. Tokoh Aku
Dalam cerpen ini, tokoh aku bertindak sebatas seorang narator yang
mengkristalisasi kehidupan temannya yang menyedihkan dalam buku catatan
hariannya. Dalam menceritakan temannya, Rik, muncul sifat asli tokoh aku yang
cenderung pesimistik dalam melihat pelbagai hal di dunia. Hal ini bisa dibuktikan
dari caranya menyampaikan kisah tentang Rik. Seperti dalam kutipan tersebut.
Di sisi lain, cerita juga dapat membuat orang meragukan pelbagai hal.
Namun itu akan kubahas kapan-kapan saja. Sekarang aku akan
menyampaikan cerita yang meneguhkan keyakinanku tentang manusia.
Rik, temanku, adalah seorang penulis yang bagus tetapi tolol. la sadar
karya-karyanya dihargai terlampau rendah dan cuek saja meski tahu
bahwa keterampilan yang ia miliki hanya menulis. la menjalani hidup seperti
sedang berjalan di atas sungai, dan ia membiarkan nasib yang
melingkupinya mengalir dan mengalir dan cuma mengalir seperti
comberan. HIm 62
Dari kutipan di atas, tokoh Aku meyakini bahwa selama ini manusia hidup
dalam kesia-siaan karena terjerat dalam ilusi utopisnya masing-masing.
Kehidupan Rik sebagai penulis menjadi contoh apik bagi tokoh aku dalam
menabalkan keyakinannya tentang jati diri manusia. Tokoh aku membenci orang
yang terlalu idealis dalam hidupnya. Baginya, Rik yang idealis, selalu memikirkan
bagaimana menebar kebaikan di dunia lewat cerita eksperimentalnya, namun tidak
pernah sadar bahwa perjuangan Rik tidak pernah dihargai dan justru berakhir

menjadi bumerang untuk dirinya sendiri. Seperti dalam kutipan berikut;
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Rik, temanku, adalah penulis yang bagus dan manusia yang baik tetapi tolol.
la adalah penulis yang bagus dan manusia yang baik tetapi tolol dan
akhirnya mati karena paru-parunya berair. la adalah penulis yang bagus dan
manusia yang baik tetapi tolol dan akhirnya mati karena paru-parunya
berair, dua tahun lebih cepat dari perkiraanku. la adalah penulis yang bagus
dan manusia yang baik tetapi tolol dan akhirnya mati karena paru-parunya
berair, dua tahun lebih cepat dari perkiraanku, tanpa pernah dipedulikan
orang. (him. 65)

Keprihatinan tokoh Aku terhadap Rik, menjadikan tokoh Aku berpikir
bahwa selayaknya manusia melawan nasib yang mengikatnya dan membebaskan
diri dari jerat utopis. Tokoh aku berkeyakinan, manusia harus menjalani hidup
dengan sikap oportunistik. Berpikir idealis hanya menjadikan hidup manusia
menderita. Tindak apatis tokoh Aku terhadap pemikiran idealis Rik, merupakan
bentuk penegasan sikapnya, jika hidup tidak seharusnya demikian, bahwa ada
sesuatu hal yang salah dalam situasi hidup yang tengah dijalani. Seperti
dibuktikan dalam kutipan berikut;

Rik bilang ia tidak pernah bertemu kembali dengan maling itu. dan aku tidak
pernah memberitahunya bahwa waktu itu aku hanya berpura-pura tidur, baik
ketika si pencuri menggondol kamera saku dan amplop berisi uang dan
rokok serta pemantik miliknya maupun ketika ia akhirnya datang dan
melangkahiku dan mondar-mandir dan menggoncang-goncangkan bahuku
dan seterusnya. Terlepas dari ia tahu atau tidak bahwa aku
membohonginya, kupikir semestinya Rik menyalahkanku, tapi ia tidak
pernah menyalahkanku. (hIm. 64-65)

Kutipan di atas menandaskan, bagi tokoh aku, terus melawan dan
mementingkan kebaikan diri sendiri adalah hal yang seharusnya dilakukan. Hal
ini diperlihatkan tokoh Aku ketika berpura-pura tidur demi keselamatan dirinya
tanpa memikirkan barang Rik yang hilang. Menjalani hidup yang idealis bisa
membuat manusia menjadi inferior dan fatalis. Hal inilah yang berusaha

diyakinkan oleh tokoh Aku mengenai jati diri tentang manusia.
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2. Rik

Rik dikisahkan sebagai seorang yang memiliki kepandaian dalam bidang
menulis. Hal ini diakui oleh tokoh aku dengan menyandingkannya dengan
beberapa pengarang terkenal. Seperti dalam kutipan berikut.

la menulis cerita-cerita bagus yang ringkas seperti Davis dan mengejutkan
seperti Denevi dan lucu seperti Vonnegut dan filosofis seperti borges dan
sinis seperti Maupassant. Dan eksperimental seperti D.F.W. dan
mengharukan seperti Hemingway dan cerewet seperti Bolano. la menulis
cerita-cerita bagus tapi tidak dipedulikan orang. Dan kupikir ia akan mati di
umur 34 tahun karena paru-parunya berair. Dan kupikir ia akan mati di umur
34 tahun karena paru-paru yang berair, tanpa pernah dipedulikan orang.
(hIm. 63)

Namun, kelihaian Rik dalam menulis tidak sebanding dengan apresiasi
yang didapatnya. Dengan hidup di bawah bayang ilusinya sebagai penulis, Rik
menegasikan makna sekelilingnya dan membiarkan nasib mengalir begitu
saja.Dedikasi hidup Rik sepenuhnya diarahkan untuk memoles tulisannya hingga
memiliki kualitas dan muatan yang baik. Walau dia sendiri sadar dan mengerti
tulisannya bahkan tidak dihargai secara layak oleh orang lain. Seperti
digambarkan dalam kutipan berikut.

Rik, temanku, adalah seorang penulis yang bagus tetapi tolol. la sadar
karya-karyanya dihargai terlampau rendah dan cuek saja meski tahu
bahwa keterampilan yang ia miliki hanya menulis. la menjalani hidup seperti
sedang berjalan di atas sungai, dan ia membiarkan nasib yang
melingkupinya mengalir dan mengalir dan Cuma mengalir seperti
comberan. (him. 62)

Kutipan di atas menegaskan jika Rik adalah tipe seorang fatalis yang tidak
memikirkan kesejahteraan bagi dirinya sendiri, dan di umurnya yang lumayan
matang, dia masih tinggal sendirian di indekosnya. Bahkan sempat dituturkan pula

oleh sang narator besaran pendapatan Rik dari menulis yang hanya 125 ribu
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rupiah. Rik pun terlampau baik. Optimismenya terhadap kehidupan yang dijalani
membuat dirinya selalu memiliki pikiran positif terhadap orang lain. Bahkan
kepada seorang yang diduga pencuri saat dirinya berpapasan di lorong kosnya.
Akibatnya sudah bisa ditebak, barang-barangnya digondol habis oleh orang yang
masuk ke kamar kosnya. Seperti dalam kutipan berikut.

Suatu hari, sepulang dari mengijon cerita yang baru ia kerjakan sebanyak
dua baris kepada redaktur koran Minggu Pagi (seharga 125 ribu rupiah), Rik
berpapasan dengan seorang pace yang tak ia kenal di lorong kos-kosannya.
Kedua sisi lorong itu dipenuhi kardus-kardus, rongsokan elektronik, pipa-
pipa dalam pelbagai ukuran, pakaian bekas tak layak sentuh, plus barang-
barang yang lebih besar seperti remukan sepeda dan velg-velg sepeda motor
di salah satu sisi. Keadaan itu menjadikan orang-orang yang berpapasan
terpaksa memperhatikan satu sama lain. Pria asing itu menunduk. Di
mulutnya ada sebatang Class Mild dengan bara yang terbungkus abu putih,
sementara jari-jarinya terus menyala-matikan mancis. Kesan pertama yang
terbesit dalam benak Rik: lelaki di hadapannya itu adalah seorang maling.
Namun karena ia tak ingin tergesa-gesa dan malas membikin keributan
dan akhirnya malah sibuk meyakinkan diri bahwa ia bukanlah seorang
rasis, yang keluar dari mulutnya hanya “Cari siapa, Mas?” (hlm. 63-64)

Penegasian Rik terhadap makna-makna yang mapan dalam kehidupan
sosial seperti apresiasi dan penghormatan yang tinggi sempat runtuh ketika dia
mengetahui kamera saku, amplop berisi uang dan rokok serta pemantiknya telah
dicuri oleh orang lain. Rik sempat menunjukan rasa putus asa dan meluapkan
emosinya sambil berlari menenteng pisau mengejar sang pencuri. Sayangnya,
pencuri tersebut telah lebih dahulu melarikan diri. Seperti dalam kutipan berikut;

Dan aku melihat Rik menghampiri tas punggungnya yang tergantung di
tembok, memencet saku-saku kecil pada kedua sisinya, lalu menurunkan tas
itu dan membuka semua risleting dan merogoh-rogoh. Sebentar kemudian
mulutnya meletup lagi, “Bangsat! Benar ternyata.” Suaranya lebih keras
daripada yang pertama, tapi terdengar seperti orang yang hampir menangis.
la melompat ke bak cuci piring dan mengambil pisau dapur dan berlari
ke luar. (hlm. 64)

Namun selepas kejadian itu, Rik cuek saja terhadap barangnya yang

hilang, begitupun terhadap tokoh aku yang seharusnya bisa menjaga tempat kost
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yang ditinggalkannya. Rik bahkan tidak menyalahkannya sama sekali. Seperti

yang dilugaskan dalam kutipan berikut;

Rik bilang ia tidak pernah bertemu kembali dengan maling itu. dan aku tidak
pernah memberitahunya bahwa waktu itu aku hanya berpura-pura tidur,
baik ketika si pencuri menggondol kamera saku dan amplop berisi uang dan
rokok serta pemantik miliknya maupun ketika ia akhirnya datang dan
melangkahiku dan mondar-mandir dan menggoncang-goncangkan bahuku
dan seterusnya. Terlepas dari ia tahu atau tidak bahwa aku membohonginya,
kupikir semestinya Rik menyalahkanku, tapi ia tidak pernah
menyalahkanku. (him. 64-65)

Rik memilih hidup menderita demi meneguhkan pendirian dan situasinya,

bahwa selama ini, ia berusaha menjalani hidup yang bermakna dan layak untuk

dijalani, dan ingin agar hidupnya tetap demikian adanya. Rik menolak untuk

tunduk kepada kerumunan masyarakat dengan makna-maknanya yang dangkal.

Rik adalah manusia bebas. Dia tidak terikat dengan makna institusional

masyarakat. Dia tidak peduli terhadap sekelilingnya bahkan kesehatan dirinya

sendiri.

C.

Rik, temanku, adalah penulis yang bagus dan manusia yang baik tetapi tolol.
la adalah penulis yang bagus dan manusia yang baik tetapi tolol dan
akhirnya mati karena paru-parunya berair. la adalah penulis yang bagus dan
manusia yang baik tetapi tolol dan akhirnya mati karena paru-parunya
berair, dua tahun lebih cepat dari perkiraanku. la adalah penulis yang bagus
dan manusia yang baik tetapi tolol dan akhirnya mati karena paru-parunya
berair, dua tahun lebih cepat dari perkiraanku, tanpa pernah dipedulikan
orang. (him. 65)

Latar

1. Latar tempat

Latar tempat dalam cerita ini hanya berada di sekitar indekos milik Rik.

Diceriakan oleh narator jika kemampuan yang dimiliki oleh Rik hanyalah menulis

dan karya-karyanya pun dihargai dengan rendah. Rik sendiri adalah tipe seorang



129

fatalis yang tidak memikirkan kemampuan finansialnya, untuk itu saat ini dia
memilih tinggal di indekosnya. Tempat ini juga memiliki memori tersendiri bagi
sang narator. Terdapat peristiwa penting yang narator rekam dan menjadi inti
utama dalam cerita yang dibawakannya. Hal ini tampak dalam kutipan berikut.

Suatu hari, sepulang dari mengijon cerita yang baru ia kerjakan sebanyak
dua baris kepada redaktur koran Minggu Pagi (seharga 125 ribu rupiah), Rik
berpapasan dengan seorang pace yang tak ia kenal di lorong kos-kosannya.
Kedua sisi lorong itu dipenuhi kardus-kardus, rongsokan elektronik,
pipa-pipa dalam pelbagai ukuran, pakaian bekas tak layak sentuh, plus
barang-barang yang lebih besar seperti remukan sepeda dan velg-velg
sepeda motor di salah satu sisi. Keadaan itu menjadikan orang-orang yang
berpapasan terpaksa memperhatikan satu sama lain. Pria asing itu
menunduk. Di mulutnya ada sebatang Class Mild dengan bara yang
terbungkus abu putih, sementara jari-jarinya terus menyala-matikan mancis.
Kesan pertama yang terbesit dalam benak Rik: lelaki di hadapannya itu
adalah seorang maling. (hIm. 63-64)

Diceritakan ketika Rik hendak masuk ke kamar kosnya, di lorong dia
sempat bertemu dengan seseorang yang mencurigakan. Rik belum sempat
menyadari jika rokok Class Mild yang diapit mulut pria tersebut adalah miliknya.

Kubilang aku mengisap sebatang dan meletakkan sisanya di atas galon
sebelum tidur. Kami melongok ke arah galon dan tidak melihat benda apa
pun di atasnya. Dan aku melihat Rik menghampiri tas punggungnya yang
tergantung di tembok, memencet saku-saku kecil pada kedua sisinya, lalu
menurunkan tas itu dan membuka semua risleting dan merogoh-rogoh.
Sebentar kemudian mulutnya meletup lagi, “Bangsat! Benar ternyata.”
Suaranya lebih keras daripada yang pertama, tapi terdengar seperti orang
yang hampir menangis. la melompat ke bak cuci piring dan mengambil pisau
dapur dan berlari ke luar. (him. 64)

Kutipan di atas menjelaskan bagaimana kondisi kamar Rik dan kecurigaan
Rik yang tepat adanya. Orang tersebut telah menggondol kamera saku dan amplop
berisi uang yang berada di dalam tas saku milik Rik yang tergantung di tembok.
Roko Rik yang diletakkan di atas galon pun ikut lenyap olehnya. Kejadian
tersebut membuat Rik emosi dan langsung melompat keluar dari kosan dengan

pisau di tangannya.
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2. Latar waktu

Penanda waktu yang diberikan pada cerita ini dapat dilihat lewat catatan
buku harian Loko Jilid 3 yang berjudul Hari-hari yang Mencurigakan. Penanda
waktu yang berada di buku tersebut menyebutkan jika kejadian tersebut
berlangsung pada tanggal 26 Oktober 2016. Seperti dapat dibuktikan dalam

kutipan pembuka berikut.

[CATATAN 26 OKTOBER 2016. DIAMBIL DARI BUKU HARIAN
LOKO JILID 3, HARI-HARI YANG MENCURIGAKAN] (him. 61)

Kisah ini diawali dengan keterangan pembuka bahwa cerita ini
sepenuhnya merupakan jejak rekam narator yang ditulis di buku hariannya pada

tanggal 26 Oktober 2016 seperti tertera pada kutipan di atas.

3. Latar sosial

Dalam Kisah Sedih Kontemporer (XXIV), ada beberapa latar sosial yang
ditampilkan oleh sang narator. Seperti dalam kutipan berikut.

Cerita punya kekuatan untuk menyampaikan keyakinan. Kisah
mengenai suatu golongan yang bahagia apabila orang-orang selain mereka
terperosok ke lubang biawak, atau dongeng tentang sebuah kota yang para
penduduknya gemar mempraktikkan adat tertentu yang kemudian luluh
lantak tertimpa jeroan gunung berapi sementara sebagian kecil penghuninya
yang berhasil lolos pun akhirnya berubah menjadi pelbagai bumbu dapur
hanya karena tindakan sepele seperti menoleh ke belakang atau
mengeluarkan bunyi ‘oh’ yang terdengar seperti keluhan atau ‘cih’ yang
tentu saja mengungkapkan kekesalan, terbukti telah memperkuat keyakinan
sebagian orang bahwasanya di dunia ini memang ada hal-hal yang sebaiknya
diremukkan serta kaum-kaum yang pantas dibikin pahit hidupnya, dan
bahwa meniduri biri-biri atau anak sendiri adalah perbuatan yang boleh jadi
lebih terpuji ketimbang hubungan konsensual di antara dua orang dewasa.
(hIm. 61-62)

Kutipan di atas menjelaskan bagaimana cerita dapat membuat seseorang

meyakini akan suatu hal dan juga membuat orang meragukan pelbagai hal. Cerita
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baik dalam bentuk tulisan maupun lisan dijadikan pegangan oleh tiap-tiap
manusia untuk meneguhkan keyakinannya. Begitupun dengan sang narator,
seperti tertulis di Buku Harian Loko Jilid 3, yang menjadikan kisah kematian Rik
untuk menabalkan keyakinannya tentang jati diri manusia.

Rik, temanku, adalah seorang penulis yang bagus tetapi tolol. la sadar
karya-karyanya dihargai terlampau rendah dan cuek saja meski tahu
bahwa keterampilan yang ia miliki hanya menulis. la menjalani hidup seperti
sedang berjalan di atas sungai, dan ia membiarkan nasib yang
melingkupinya mengalir dan mengalir dan Cuma mengalir seperti
comberan. (hIm. 62)

Seperti dibuktikan dari kutipan di atas, latar sosial lain yang terdapat
dalam kisah ini, tergambar dalam pandangan hidup tokoh Rik. Dirinya meresapi
kehidupan sebagai seorang penulis yang idealis namun jatuh ke dalam lubang
fatalis. Misinya untuk meyakinkan orang lain tentang kebaikan dari cerita-
ceritanya menjadikan materi sebagai kesejahteraan dirinya sebagai persoalan
sampingan. Waktu yang dimiliki hanya perlu digunakan untuk terus memoles
tulisan dan muatan yang terkandung di dalamnya, sambil membiarkan hidupnya
sendiri terbawa oleh arus nasib yang melingkupinya.

d. Alur

Kisah dalam cerita ini memiliki runtutan alur maju progresif, dikarenakan
rangkaian peristiwa dijalin secara kronologis dan bertingkat yang menyebabkan
peristiwa-peristiwa lain terjadi.Tahapan dalam cerita ini jika dibentangkan
meliputi penyituasian, pemunculan konflik, peningkatan konflik, klimaks, dan
penyelesaian.

Tahapan penyituasian dimulai ketika sang narator hendak menyampaikan

kisah yang meneguhkan hatinya tentang manusia. Kisah tersebut berisi kehidupan
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teman sang narator yaitu Rik. Penyituasian berlanjut dengan penggambaran
kehidupan Rik dan kemampuannya dalam bidang menulis.

Tahap pemunculan konflik dimulai pada saat narator mengungkapkan
bahwa Rik, temannya, merupakan penulis yang bagus namun tolol karena
tulisannya tidak pernah dihargai secara layak. Rik sendiri sadar jika karyanya
tidak dihargai, tapi dirinya tetap berpikir idealis dan membiarkan nasib membawa
arah kehidupannya. Untuk itu, narator membuat prediksi jika Rik akan mati
karena paru-parunya berair tanpa pernah dipedulikan orang.

Konflik semakin meningkat ketika Rik mengetahui bahwa kostannya telah
didatangi oleh seorang maling yang membawa kamera saku, amplop dan
rokoknya. Padahal sebelumnya, dirinya telah berpapasan langsung dengan pencuri
tersebut dan menaruh rasa curiga, hamun karena tidak ingin tergesa-gesa, Rik
mencoba untuk tetap berpikir positif. Walau realitanya kemudian, kecurigaan Rik
terhadap orang tersebut menjadi benar adanya.

Klimaksnya, sontak Rik teriak dengan keras sambil melompat ke bak cuci
piring untuk mengambil pisau dapur dan berlari keluar. Narator pun mengakui
dirinya hanya berpura-pura tidur saat maling tersebut melangkahi dirinya, terlepas
Rik mengetahuinya atau tidak, narator berpikir seharusnya dia menyalahkannya.

Konflik akhirnya mereda setelah Rik menyatakan bahwa dirinya sudah
tidak pernah bertemu kembali dengan maling tersebut. Begitu juga dengan
prediksi sang narator yang hampir tepat karena Rik mati dua tahun lebih cepat

dari perkiraanya karena paru-parunya berair dan tidak pernah diperdulikan orang.
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4.3.5. “Perbedaan antara Baik dan Buruk”
a. Tema
Tema yang terdapat dalam kisah Perbedaan antara Baik dan Burukadalah
penegasian eksistensi diri terhadap makna di dunia. Hal ini bisa dibuktikan dari
kondisi psikis tokoh utamanya, Gustaf dan Wanda yang dirundung banyak
kesedihan dan rasa keputus-asaan. Seperti ditukaskan dari kutipan berikut.
Dua hari lalu, Gustaf berulang tahun yang ketigapuluh dan ini adalah kali
pertama ia sungguh-sungguh bangkit dari tempat tidurnya dalam tiga
hari terakhir. Menarik diri dari dunia, kau tahu, adalah ciri manusia
yang tidak berbahagia. Tapi Gustaf pernah bahagia. Setidaknya sekali,
ketika ia bersama teman-teman dekatnya di sekolah dasar menumpang bus
ke pantai pada jam pelajaran dan menaiki mercusuar bersama-sama.
Kenangan itu membuat Gustaf merasa puas akan hidup yang dijalaninya
sekarang, sekalipun itu tak ubahnya berjalan sambil menjunjung
sekeranjang sampabh. (him. 67-68)

Penegasian Gustaf dan Wanda dari makna dunia dilatarbelakangi oleh
perasaan yang ingin terbebas dari jerat norma institusional dan tatanan mapan
yang membatasi geraknya.. Selain itu, kekacauan nasib yang dirasa tidak masuk
akal yang menimpa Gustaf dan Wanda, membuat keduanya hidup di tengah
pergolakan dengan terus melawan nilai-nilai yang berlalu-lalang dan silang-
sengketa. Seperti dalam kutipan berikut;

Gustaf memang hanya seorang operator warnet dengan gaji seperlima
penghasilan Wanda, tapi ia pernah kuliah di jurusan sejarah IKIP. Wanda
ingat bagaimana ia menangis karena cerita pemberontakan Mangir yang
dituturkan Gustaf. Bagi laki-laki terpelajar yang bisa jadi sejarawan andai
keluarganya tidak terburu digulung air laut itu, gagasan bagus mestinya
bukan barang langka. Sepanjang perjalanan, Wanda banyak tersenyum.
Semakin dekat ojek yang diboncengnya dengan asrama mahasiswa Aceh,
semakin riang pula hatinya. (him. 70)

Para tokoh dalam cerpen ini kemudian beralih ke dalam pandangan

agnostik, dengan bersikap apatis terhadap norma dan pranata yang ada di sekitar
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masyarakat dan hidup dalam kebebasan sesuai pilihannya. Seperti dibuktikan pada
kutipan berikut.

“Bagaimanapun, setiap kota memerlukan pelacuran seperti halnya setiap
rumah membutuhkan kakus. Dan di dunia ini, kau tahu, ada orang-orang
yang lebih menyukai jumbleng ketimbang tongkrongan lain yang ikut
maju bersama peradaban. (hIm. 68-69)

Pengakuan Gustaf dan Wanda terhadap keterlemparan dan absurditas
kehidupan tidak menyebabkan mereka hanyut ke dalam kegelapan yang menolak
hidup. Bagi mereka, masih ada sesuatu yang berharga dari kekacauan hidupnya.
Setidaknya, kebebasan untuk memilih jalan kehidupan masing-masing tanpa harus
terikat terhadap pranata dan norma sosial. Para tokoh dalam cerita ini saling
berbicara tentang perlawanan tapi juga sekaligus kebersamaan. Berbicara tentang
penolakan tapi juga rekonsiliasi hingga yang timbul kemudian adalah rasa solider.
Seperti yang diungkap dalam kutipan berikut;

“Dan mereka cepat-cepat melepaskan tali, dan tidak seorang pun tertawa
mendengar pengakuanku,” ujar Wanda kepada Arman, pelanggan lama
yang mengaku muncul kembali lebih karena keinginan bernostalgia
ketimbang berahi. Sambil memelorotkan jins pria itu, Wanda melanjutkan:
“Tidak seperti kebahagian, Mas, hati yang remuk pasti bisa dipahami
oleh siapa saja.” (him. 72)

b. Tokoh dan Penokohan

1. Gustaf

Gustaf merupakan kekasih Wanda yang memiliki banyak polemik dalam
hidupnya. Pada awalnya dia adalah seorang mahasiswa asal aceh yang pernah
berkuliah di jurusan Sejarah IKIP. Sayangnya, cita-citanya menjadi sejarawan
pupus setelah gelombang tsunami menggulung kedua orang tuanya. Kehidupan
Gustaf pun menjadi pasang surut setelah itu. Hal ini dibuktikan dari kutipan

berikut;
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Gustaf memang hanya seorang operator warnet dengan gaji seperlima
penghasilan Wanda, tapi ia pernah kuliah di jurusan sejarah IKIP. Wanda
ingat bagaimana ia menangis karena cerita pemberontakan Mangir yang
dituturkan Gustaf. Bagi laki-laki terpelajar yang bisa jadi sejarawan andai
keluarganya tidak terburu digulung air laut itu, gagasan bagus mestinya
bukan barang langka. Sepanjang perjalanan, Wanda banyak tersenyum.
Semakin dekat ojek yang diboncengnya dengan asrama mahasiswa Aceh,
semakin riang pula hatinya. (him. 70)

Perubahan-perubahan hidup yang terjadi pada diri Gustaf mempengaruhi
kondisi psikisnya. Kini Gustaf menarik diri dari dunia setelah gagal mencapai
impiannya. Lebih dari itu, Gustaf pun menjadi sosok pemberontak terhadap
norma-norma masyarakat yang melingkupnya. Tidak seperti kebanyakan warga
Aceh, Gustaf adalah manusia bebas karena memiliki orientasi biseksual dengan
kekasih warianya Wanda dan selingkuhannya yang perempuan tulen. Seperti
dalam kutipan berikut.

Bagaimana mungkin Wanda berkata demikian setelah melihatnya
bersenggama dengan orang lain? Bagaimana soal para penghuni asrama
yang terpingkal-pingkal dan meneriakkan tete karet berulang-ulang di
depan hidung keduanya seperti gerombolan kera yang terkagum-kagum
pada kata pertama yang mereka temukan? (hlm. 74)

Hidup Gustaf menjadi sangat pragmatis. Baginya hidup hanya urusan
untuk tetap melanjutkan hidup dan mengisi perutnya agar tidak mati.Bahkan
permintaan maafnya kepada Wanda pun dimodusi tujuan sampingan untuk
meminjam uang kepadanya. Seperti dalam kutipan berikut;

Gustaf memutuskan untuk keluar menemui Wanda, pacarnya. Tujuan utama:
mengajak berbaikan. Tujuan sampingan: pinjam uang, jika
memungkinkan. (him. 68)

Selain itu, Gustaf merupakan seorang laki-laki yang memiliki pemikiran

yang matang dan sistematis. Cara pikir Gustaf cukup visioner dengan

mempertimbangkan segala sesuatu hal yang akan terjadi bagi dirinya. Hal ini bisa
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dilihat saat dirinya merencanakan cara terbaik untuk meminta maaf kepada
Wanda, seperti dalam kutipan berikut;

Demikianlah cuplikan percakapan yang diharapkan Gustaf. Sambil
menggeber sepeda motor pinjaman dari salah seorang teman Kkerjanya,
Gustaf melakukan gladi resik. Mula-mula jelas permintaan maaf. Itu
adalah bagian terpenting sekaligus paling pelik, sebab orang mesti kelihatan
siap menebus dosa dengan hukuman apa saja tanpa kelewat mengecilkan diri
sendiri.Jika permohonan maaf sudah diterima, sisipkan selingan berupa
lelucon-lelucon atau kisah ringan yang menghibur. (him. 72)

Gustaf adalah seorang pria bebas dan menentang segala bentuk
pengkultusan. Hal ini yang membuatnya menjadi kebingungan ketika Wanda tiba-
tiba berubah menjadi sesosok pengabdi terhadapnya. Wanda bahkan rela
diperlakukan seperti apapun demi membahagiakan Gustaf. Dihadapkan pada
keadaan tersebut tidak membuat Gustaf menjadi senang. Maka pikiran sistematis
dari Gustaf pun meresponnya dengan beberapa pilihan yang bisa diambil Gustaf.
Seperti dalam kutipan berikut;

Sewaktu jari-jari Wanda mengelus, mengusap dan menggaruk pisak
celananya, Gustaf menjangkau kepala Wanda, menempatkan telapak tangan
di masing-masing sisinya, dan menyadari bahwa ia punya sejumlah
pilihan: satu, menyentak sekuat tenaga dan menghantamkannya ke
rangka sofa yang berpaku; dua, menariknya perlahan ke arah
selangkangan; dan tiga, tidak melakukan apa-apa. (hIm. 75)

2. Wanda

Setali-tiga uang dengan Gustaf, Wanda pun memiliki kepribadian
memberontak terhadap norma-norma yang berada dalam masyarakat. Hal ini tentu
saja dipicu dari serangkaian nasib buruk yang harus diterimanya. Pilihan hidup
Wanda menjadi seorang waria menegaskan perjuangannya untuk tetap bertahan

hidup atas kebebasan pilihannya. Seperti diungkapkan dalam kutipan berikut;

Enam malam sepekan, Wanda dan tiga orang rekannya membuka praktik
sedot penis di balik semak-semak di belakang terminal Jombor. (him. 68)
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Wanda merupakan seorang yang gigih dalam memperjuangkan hidupnya.
Hal ini bisa terlihat ketika berkali-kali Wanda dan rombongan waria lainnya
mendapatkan gangguan seperti dikerjai pelanggan sampai membawa kabur uang,
kena jotos pemabuk, diciduk satpol pp bahkan puncaknya sampai dipatuk ular.
Wanda bahkan masih semangat untuk mempertahankan tempat mangkalnya
ketika kawan waria lainnya sudah menyerah dengan gangguan di sekitarnya.
Seperti dalam kutipan berikut;

Sikap mereka seolah berkata: Apapun yang terjadi, hidup tetap perlu
diperjuangkan dari hari ke hari. Begitu pula sewaktu Bunga kena jotos
pemabuk berambut gimbal yang gemar mengoceh dalam bahasa Prancis atau
saat Vera digaruk Satpol atau ketika salah satu payudara Tami nyaris
meletus karena kebocoran silikon. Tapi mengapa sekarang berbeda? (him.
69-70)

Seperti kebanyakan manusia lainnya, terkadang Wanda juga bisa menjadi
sangat manja. Terlebih ketika dia sedang mendapat suatu kesukaran dalam
hidupnya. Seperti saat rekan warianya memilih pindah lokasi dan
meninggalkannya. Bagi Wanda, kehangatan Gustaf bisa membuat kesukarannya
menjadi hilang setidaknya untuk sementara. Seperti diungkapkan dari kutipan
berikut;

Dalam momen yang hanya sesaat, sebagaimana pernah dialami setiap
perempuan yang diimpit kesukaran, sebuah gagasan muncul di benak
Wanda: mendatangi kekasihnya dan minta dirangkul selagi ia berkeluh-
kesah. (hlm. 70)

Dari kutipan di atas bisa dislihat bahwa Gustaf adalah segalanya bagi
Wanda. Baginya, tidak ada yang membuatnya sakit hati dan kecewa selain
melihat Gustaf yang menyelingkuhinya dengan perempuan tulen. Apalagi yang

bentuk badannya mirip beruang. Seketika itu pun persona laki-laki Wanda
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merebak. Kemarahannya langsung diutarakan dengan kekerasan yang diarahkan
pada keduanya. Seperti dalam kutipan berikut;

Demi melihat Wanda, kedua pemain sirkus itu pucat sampai ke kuping.
Tangan Gustaf terkepak-kepak sementara tubuhnya yang tergencet tak bisa
digerakkan. Namun tontonan itu tak membuat Wanda geli, tentu saja.
Pandangannya menjadi keruh dan ia mulai mengayunkan tebasan karate
ke sana kemari. la juga mencabik katalog Top Collection yang
dihadiahkannya kepada Gustaf di hari jadi mereka. (hIm. 71)

Namun tetap saja Wanda tidak bisa menahan perasaanya kepada Gustaf.
Bersama Gustaf, mereka berdua bertahan hidup dengan melawan nasib buruk
yang menimpanya. Untuk itu, Wanda secara tiba-tiba memberi maaf Gustaf yang
telah menyelingkuhinya bahkan rela disakiti walau Gustaf bermain api sekalipun
asal dia mau menerimanya kembali. Rasa sayangnya yang besar terhadap Gustaf
telah menjadikan dirinya sebagai penghamba untuk selalu memuaskan hasrat
Gustaf. Walau itu menyakiti dirinya sendiri sekalipun. Kebebasan hidup yang
dimiliki Wanda menjadi runtuh. Sifatnya yang gigih berubah menjadi seorang
yang takluk dan kalah hanya demi menyenangkan Gustaf. Seperti dapat dilihat
dari kutipan berikut;

Tapi, lanjutnya, dia berkenan dan sanggup membantu asalkan Gustaf mau
menerimanya kembali. la pun memperbolehkan Gustaf tidur dengan
siapa saja, baik perempuan maupun laki-laki, sesering apa pun, selama
dirinya diikutsertakan. Dia bahkan tidak keberatan turut mencari teman
main baru secara berkala. Dan yang terakhir, namun tak kalah penting;
tawaran tersebut diajukan semata karena ia tak ingin mengkhianati
perasaannya dan menyesal di hari depan, bukan karena rasa bersalah.
(hIm. 73)

c. Latar
1. Latar tempat
Latar tempat dalam kisah ini berada di beberapa tempat antara lain,

belakang terminal Jombor, asrama mahasiswa milik Gustaf, serta rumah Wanda.
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Balik semak belakang terminal Jombor adalah tempat yang sering dikunjungi oleh
Gustaf ketika dirinya hendak membutuhkan Wanda terlebih untuk meminjam
uang. Selain itu, di tempat ini pula Wanda menegaskan perbedaannya dengan
kebanyakan orang lain yang tunduk terhadap norma dan aturan. Di balik semak,
Wanda bersama tiga rekannya biasa mangkal enam hari dalam sepekan. Hal ini
tampak dalam kutipan berikut.

Enam malam sepekan, Wanda dan tiga orang rekannya membuka praktik
sedot penis di balik semak-semak di belakang terminal Jombor. (him.
68)

Selain di belakang terminal Jombor, tempat lain yang jadi pijakan dalam
peristiwa ini adalah asrama milik Gustaf. Di tempat inilah Wanda yang manja
berubah menjadi seorang laki-laki tulen. Selain itu, Wanda pun sempat diikat di
tiang yang berada di asrama mahasiswa Gustaf karena kalap dan mengamuk saat
Gustaf menyelingkuhinya. Seperti ditandaskan dari kutipan berikut;

Di bawah hidung para penghuni asrama yang berhasil membekuk dan
mengikatnya di tiang, Wanda mengaku gelap mata karena perempuan yang
lari tanpa sempat menutupi belahan bokong nya itu benar-benar buruk rupa.
(him .71)

Tempat lainnya adalah rumah Wanda. Di tempat ini, Wanda dengan setia
menunggu kepulangan Gustaf. Wanda bahkan rela melepas pekerjaannya sebagai
waria dan berdiam diri di rumahnya hanya untuk menyenangi Gustaf. Seperti
terlihat dalam kutipan berikut;

Namun sekarang Gustaf berada di ruang tamu rumah Wanda. Mengenali
semua benda yang bisa dikenal di ruangan ini sama sekali tidak
menjadikannya rileks. Meski duduk di sofa, tulang punggungnya hampir-
hampir tegak lurus dengan langit, kedua tangannya mencengkram lutut dan

pandangannya melulu terarah pada ruang kosong di antara kedua
tungkainya. (him. 74)
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2. Latar waktu

Latar waktu yang terdapat dalam cerita ini lebih banyakberlangsung pada
malam hari. Tidak dijelaskan secara spesifik mengenai hari, bulan dan tahun.
Penjelasan detil hanya terkait pada penunjuk jika kejadian terjadi saat hari sudah

malam. Hal tersebut dapat dibuktikan dalam kutipan berikut.

Enam malam sepekan, Wanda dan tiga orang rekannya membuka praktik
sedot penis di balik semak-semak di belakang terminal Jombor. (hIm. 68)

Dari kutipan di atas bisa dilihat jika Wanda bersama tiga rekannya selalu
mangkal enam hari sepekan pada malam hari. Bisnis yang dijalaninya adalah
menjajakan diri jadi wajar jika kejadian terjadi di malam hari. Selain itu, kejadian

lain yang terjadi dapat dilihat dari kutipan berikut;

Wanda tak bisa mencegah dirinya berkali-kali bangkit dari tempat tidur
untuk menyiapkan air pel atau mengambil kemoceng atau menggelesot di
lantai mencari noda mikroskopik atau merapikan taplak meja atau menata
ulang letak toples —toples kopi, gula dan teh di dapur atau sekadar mengintip
keluar gorden di ruang tamu atau kembali ke kamar hanya untuk memeriksa
tanggal kadaluwarsa di botol lubrikan atau membaca novel Tere Liye yang
dibelinya karena mengira novel tersebut ditulis oleh seorang waria untuk
memastikan bahwa pintu tidak terkunci sebab semua akan sia-sia jika
ia jatuh tertidur dan Gustaf akhirnya pulang setelah berusaha
membangunkannya sampai putus asa. (him. 72)

3. Latar sosial
Terdapat beberapa latar sosial yang tergambar dalam cerita Perbadaan antara

Baik dan Buruk, seperti dalam kutipan berikut;

Gustaf memang hanya seorang operator warnet dengan gaji seperlima
penghasilan Wanda, tapi ia pernah kuliah di jurusan sejarah IKIP. Wanda
ingat bagaimana ia menangis karena cerita pemberontakan Mangir yang
dituturkan Gustaf. Bagi laki-laki terpelajar yang bisa jadi sejarawan andai
keluarganya tidak terburu digulung air laut itu, gagasan bagus mestinya
bukan barang langka. Sepanjang perjalanan, Wanda banyak tersenyum.
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Semakin dekat ojek yang diboncengnya dengan asrama mahasiswa Aceh,
semakin riang pula hatinya. (hIm. 70)

Dari kutipan di atas terlihat jika Gustaf merupakan seorang mahasiswa
asal Aceh, wilayah yang memiliki tradisi hukum syariah dalam menjalankan
pemeritntahannya. Namun berbeda dengan warga Aceh kebanyakan, Gustaf sejak
kecil adalah seorang tipe pemberontak. Dia tidak ingin dirinya dikekang dan

memilih hidup dengan kebebasan pilihannya sendiri.

“Bagaimanapun, setiap kota memerlukan pelacuran seperti halnya setiap
rumah membutuhkan kakus. Dan di dunia ini, kau tahu, ada orang-orang
yang lebih menyukai jumbleng ketimbang tongkrongan lain yang ikut
maju bersama peradaban. (hIm. 68-69)

Kutipan di atas menggambarkan walaupun peradaban sudah maju, tetapi
bisnis prostitusi waria masih sangat dibutuhkan di setiap kota karena bisnis ini
tidak menciptakan melainkan memenuhi kebutuhan hajat orang lain. Bisnis ini

pula yang dijalani Wanda untuk bertahan hidup.

Bagaimana mungkin Wanda berkata demikian setelah melihatnya
bersenggama dengan orang lain? Bagaimana soal para penghuni asrama
yang terpingkal-pingkal dan meneriakkan tete karet berulang-ulang di
depan hidung keduanya seperti gerombolan kera yang terkagum-kagum
pada kata pertama yang mereka temukan? (hlm. 74)

Kutipan di atas merupakan gambaran tokoh disekitar Gustaf dan Wanda
yang mengejek dan menghina orang yang berbeda dari mereka. Namun, Gustaf
dan Wanda tetap pada pendiriannya untuk memiliki hidup bebas sesuai dengan

keinginannya.
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d. Alur

Dalam kisah Perbedaan antara Baik dan Buruk, runtutan peristiwa
mulanya diceritakan secara urut, namun terjadi beberapa kilas balik untuk
menceritakan sebab-sebab kejadian. Tahapan alur dalam kisah ini adalah
peningkatan konflik, penyituasian, pemunculan konflik, peningkatan konfliks,
klimaks dan penyelesaian.

Tahap penyituasian dimulai ketika narator menceritakan keluh kesah
Wanda yang harus mangkal sendirian karena teman-teman warianya telah pergi
meninggalkan tempat tersebut. Dua minggu silam, ular mematok salah satu kaki
teman Wanda, dan setelahnya mereka menjadi trauma dan memutuskan untuk
tidak lagi mangkal di sana. Wanda pun menjadi kalut dan berpikir dirinya harus
segera menemui Gustfa untuk minta dirangkul dan menenangkan masalahnya.

Tahap pemunculan masalah terjadi saat Wanda baru saja sampai ke asrama
mahasiswa milik Gustaf. Namun, bukan pelipur lara, yang ditemuinya adalah
wanita gendut berbadan legam sedang menggenjot Gustaf di atas ranjang.

Konflik semakin meningkat setelah Wanda akhirnya mulai mengayunkan
tebasan karate ke arah keduanya. Hal ini memicu para penghuni asrama lain yang
akhirnya mengikatkan Wanda di tiang. Keesokannya, Gustaf mencoba keluar
menemui Wanda untuk mengajak balikan dan jika memungkinkan meminjam
uang.

Klimaksnya adalah saat Gustaf meminta maaf ke Wanda, namun yang

terjadi adalah Wanda menyambut Gustaf baik-baik bahkan berkenan
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memperbolehkan Gustaf tidur dengan siapa saja, baik laki atau perempuan karena
Wanda tidak ingin mengkhianati perasaannya.

Tahap penyelesaian terjadi ketika Gustaf yang dirundung kebingungan
karena perubahan sikap Wanda yang begitu cepat, mencoba untuk mencari jalan
keluar dari masalah yang dihadapinya. Saat Wanda mengusap pisak celananya,
dalam pikirannya, Gustaf dihadapkan pada beberapa pilihan. Sejumlah pilihan
Gustaf adalah menghantamkan kepalanya ke rangka sofa, atau menariknya

perlahan ke arah selangkangan, dan terakhir tidak melakukan apa-apa.

4.3.6. “Sebuah Cerita Sedih, Gempa Waktu dan Omong Kosong yang Harus
Ada”

a. Tema

Pada cerita ini, tema yang berusaha ditampilkan adalah mengenai
pandangan pesimisme dan kekalahan terhadap dunia. Seperti dibuktikan dalam
kutipan tersebut

Tetapi tak pernah ada penderitaan terakhir. Bukankah aku tahu itu?(him.
86)

Kalimat di atas diucapkan oleh tokoh aku yang bertindak apatis terhadap
dunia. Menurutnya, penderitaan dalam hidup tidak akan pernah ada habisnya dan
akan selalu terulang dengan pola yang sama. Hal ini kemudian membawa tokoh-
tokohnya merenungi hasrat akan kematian. Perubahan yang begitu cepat dan tidak
sesuai harapan dalam hidup tokoh aku serta ibunya selalu melahirkan rasa
kekhawatiran dan kecemasan. Rasa kecemasan yang mendalam tersebut turut pula

membawa perubahan ke dalam kondisi psikis manusia. Perubahaan sikap sang
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ibu, setelah dirinya diperkosa oleh lelaki yang dicintainya membuatnya menjadi
depresi bahkan paranoid. Seperti dalam kutipan berikut.

Tapi ibu yang kau cintai sudah mati. Setelah peristiwa terkutuk itu, dia
bukan lagi orang yang sama. Tubuhnya selalu gemetar, barangkali karena
ide-ide sinting yang disusupkan tinja cokelat busuk itu ke dalam
tempurung kepalanya. Saban hari dia takkan mandi jika tidak kau
mandikan, tidak menyisir rambut jika tidak kau sisir, dan yang paling buruk
ialah- jauh lebih buruk daripada maki-makian yang sejak itu kerap
berjatuhan dari mulutnya- dia akan lenyap jika sedikit saja kau luput
mengawasinya. (him. 85)

Perubahan kondisi psikis ibu membawa dampak kekhawatiran pada tokoh
aku hingga membatasi ruang geraknya. Tokoh aku merasa terkekang dalam
tekanan sang ibu. Kebebasan dirinya menjadi terenggut dan diselimuti
kegelisahan jika arah yang diambil oleh para pengendali kebijakan, di sini jelaslah
ibunya, berujung tidak tepat, sehingga akan membawa mereka secara bersama
pada malapetaka. Seperti dalam kutipan berikut

Maka kau tidak pernah punya kekasih atau sahabat. Waktumu habis untuk
bekerja agar kalian berdua tidak mati kelaparan dan untuk mengawasi
ibumu. Berkali-kali kau harus membetulkan pintu, gembok, dan gerendel
yang dijebol olehnya.(hIm. 85)

Kutipan di atas menunjukan kuasa ibu layaknya seorang despotik yang
menggiling kaum tertindas, yang tak lain adalah anaknya sendiri, tokoh aku.
Kehendak bebas yang dimiliki tokoh aku menjadi sirna karena waktunya habis
untuk bekerja dan mengawasi ibunya. Terlepas untuk menghindari ketakutan yang
hanya ditimbulkan karena hubungan darah semata, bukti lainnya dapat dilihat dari
displacement yang diberikan oleh sang narator, tokoh aku, ketika mendapuk
ketakberdayaannya terhadap sosok wanita, yang tak lain adalah ibunya.

Mulanya kau tegar menahan segalanya. Dua tahun pertama selepas
kejadian, ibumu selalu bisa kau temukan di sekitar rumah dalam keadaan
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mabuk. Tahun ketiga dan keempat dia mulai gila berjudi. Dan sejak itu
tak lagi ada tempat aman di rumah untuk menyimpan uang. Dia bahkan
pernah mendongkel ubin, mencari tahu apakah kau menyembunyikan uang
dibaliknya. (hal 85)

Beberapa kali tokoh aku melakukan serangkain percobaan bunuh diri
karena pandangan pesimisnya akan penderitaan tiada akhir. Namun seringkali
hatinya luluh ketika harus selalu menemui ibunya melonte di tempat pelacuran.
Pesimisme tokoh Aku terhadap dunia semakin gelap hingga dirinya membuat alter
ego untuk membagi penderitaan. Keputus-asaannya terekam dalam penuturan
alter ego tokoh aku. Seperti dalam kutipan berikut.

Sejak itu alangkah sering kau berencana bunuh diri bersama ibumu.
Menyalakan gas setelah menutup semua jalur udara, membubuhkan arsenik
ke dalam masakanmu, membeli pistol, dan sebagainya, dan sebagainya.
(hIm. 85-86)

b. Tokoh dan Penokohan

1. Aku

Tokoh aku dalam cerita ini berperan sebagai tokoh sentral yang
meruntuhkan dominasi male-gaze sebagaimana pada umumnya. Pada awalnya
diperlihatkan bagimana tokoh Aku tampak depresi dan jengah setelah menerima
panggilan telepon dari seorang perempuan yang kemudian diketahui adalah
ibunya. Ketaklukannya akan ancaman yang diberikan oleh wanita yang berada
dalam telepon menandakan posisi inferioritas tokoh aku terhadap wanita. Hal ini
ditegaskan pula dengan analogi yang diberikannya lewat John Dillinger dan
Schopernhaur. Hal ini, sebagai penguat akan kuasa superioritas wanita dalam
cerita ini, terlepas untuk menghindari ketakutan yang hanya ditimbulkan karena

hubungan darah semata. Seperti dalam kutipan berikut;
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Mungkin kau melarangnya keluar rumah malam ini. dengan kesempatan
tertentu, seekor harimau bisa dijadikan penurut seperti kucing peliharan.
Tapi perempuan? sejarah mencatat terlalu banyak lelaki hebat yang
tumpas karena gagal menjinakan perempuan. John Dillinger dan Arthur
Schopenhauer, contohnya. (hlm. 78)

Dalam rangka mengukuhkan superioritas perempuan itu, permasalahan
yang diangkat berpusar di sekitar keterbatasan ruang gerak tokoh aku. Tokoh aku
merasa terkekang dalam tekanan sang ibu. Akibatnya, dia tidak pernah punya
kekasih ataupun sahabat karena wakutnya hanya digunakan untuk bekerja demi
keluarga. Tokoh aku tidak diam saja menanggapi tekanan terhadap dirinya.
Beberapa kali dia mencoba melawan, salah satunya dengan melakukan serangkain
percobaan bunuh diri. Namun, seringkali terjungkal menjadi sebatas wacana.
Hatinya selalu luluh ketika harus selalu menemui ibunya yang melonte di tempat
pelacuran, lalu membawa pulang dan mengecup keningnya. Pesimisme tokoh Aku
terhadap dunia semakin gelap. Keputus-asaannya terekam dalam penuturan alter
ego tokoh aku. Seperti dalam kutipan berikut.

Sejak itu alangkah sering kau berencana bunuh diri bersama ibumu.
Menyalakan gas setelah menutup semua jalur udara, membubuhkan arsenik
ke dalam masakanmu, membeli pistol, dan sebagainya, dan sebagainya. Tapi
di akhir cerita, yang kau lakukan hanyalah menemukan ibumu di tempat
biasa, membawanya pulang ke rumah, mengecup keningnya, memeluknya
erat-erat sambil menahan diri agar tidak menangis, menggendongnya ke
tempat tidur, menyelimutinya, dan berharap yang baru saja kau lewati
adalah penderitaan terakhir. (hIm. 85-86)

Sang narator, yang tidak lain adalah tokoh Aku mengambil jarak aman
untuk menjadi sesosok agen yang “lain” untuk membicarakan masalah keluarga
yang menimpa ibunya dan menjadi teman bagi dirinya sendiri. Alter ego tersebut,

memiliki tugas rangkap yaitu menjadi sang juru kisah hadir dan lawan bicara dari
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tokoh sentral untuk saling membicarakan hal-hal remeh temeh dan
ketidakberdayaannya sendiri terhadap sistem yang mengekang.Sang narator, yang
merupakan alter ego muncul dengan cara mendisposisikan dirinya dengan
kedirian (selfhood). Hadir pertanyaan, bagaimana tepatnya kesadaran imaji
terbentuk, hal ini bisa dijelaskan melalui sifat imaji itu sendiri. Dalam imaji,
kesadaran hadir dengan objeknya. Hal inilah yang menyatakan bahwa ada
korelativitas antara pengetahuan (refleksi) dengan intensi untuk membangun
susunan kesadaran sintesis. Sehingga alter ego yang terbentuk memiliki
identitasnya sendiri, kesukaannya sendiri, dan pandangannya sendiri terhadap
dirinya. Seperti dalam kutipan berikut.

Kau menawarkan minuman kaleng dan rokok yang baru saja kau beli.
Aku memilih minuman cincau, lalu menyalakan rokokku sendiri. “Aku
tidak suka Djarum Super,” kataku. “Baunya seperti cucian kotor.” Kau
tergelak. “Kalau tidak ada uang buat beli rokok, mungkin aku bisa
membakar pakaian ibuku,” balasmu serius. Dan aku mulai menghitung
mundur. 4,3,2,1. “Kau pasti dengar pembicaraan di telepon tadi. Kau beridiri
di sebelahku, kan?” (him. 82)

Yang perlu diperhatikan di sini adalah titik berat fokusnya terletak pada
subjek yang mendengarkan. Meskipun sang narator atau Liyan memiliki
kebebasan, namun tidak pernah ada agen yang sepenuhnya otonom. Aktor harus
mempunyai pilihan serta peran bebas, sehingga pengamat atau Liyan hanya bisa
membuat penyataan probabilitas mengenai apa yang mungkin dilakukan oleh
aktor. Hal ini dibuktikan dari permainan linguistik turn yang dipaparkan oleh sang
narator

Dan akulah alasan kau harus berlama-lama di swalayan itu. aku
jugalah yang membuatmu harus bertengkar dalam suara yang
dipelankan. Tapi kau tak mungkin membenciku. Kita, lelaki, punya aturan
tak tertulis untuk tidak mempedulikan satu sama lain bukan? (him. 79)
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Menjadi unik bagi tokoh Aku adalah, dirinya berusaha mengetengahkan
masalah rumah tangga, dengan cara yang tidak dimiliki oleh hampir semua laki-
laki lain, yakni melalui sifat emosional, lembut, sentimental, dan juga romantik.
Tidak lupa digenapkan dengan pesimisme apik yang seakan menenggelamkan
omong kosongnya yang sejak tadi dia rapalkan.

Tetapi tak pernah ada penderitaan terakhir. Bukankah aku tahu itu?(him. 86)

Selain itu, pengalaman de javu dan kehendak bebas yang dibicarakan oleh
tokoh aku dengan alter egonya yang dicanangkan oleh Ramyun dan Kilgore
Trout, tokoh rekaan Vonnegeut, menjadi momen penguat kutipan pesimisme di
atas. Bahwa pada dasarnya, segala sesuatu yang ada di dunia hanya terus menerus
mengulang dengan pola yang sama. Untuk itu kebebasan manusia dari jerat
pengulangan itu hanya bisa dialami dan bersumber dari pengalaman manusia itu
sendiri. Jelas seperti apa yang dikemukakan oleh narator

Deja vu hanya akan dialami apabila otak seseorang mendeteksi adanya
sepersekian-milidetik jeda antara kendali otomatis dan kehendak bebas.
(him. 81)

2. lbu

Tokoh Ibu berperan menjadi sosok wanita superior yang menindas tokoh
sentral dalam cerita ini, yaitu anakanya sendiri. Keperkasaan tokoh ibu
diperlihatkan saat dia menelepon tokoh aku yang disertai dengan ancaman
pengusiran sehingga membuat tokoh aku tampak jengah. Seperti dalam dialog
dari kutipan berikut.

“Halo, di mana?”

Kau menerima panggilan di ponselmu dan memulai percakapan dengan
suara berat. Sangat berat.

“Kalau sampai kuusir, tanggung sendiri risikonya!”

“Ya, di mana? Kau sekarang di mana?” (hIm. 73)
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Perubahan yang begitu cepat dalam kehidupan tokoh ibu dan pupusnya
kisah asmaranya dengan seorang pria, membawa rasa kekhawatiran juga
kecemasan untuk tetap melanjutkan hidup. Awalnya tokoh ibu hanyalah seorang
ibu rumah tangga yang bekerja sebagai penjahit. Kehidupannya kemudian mulai
berbunga ketika secara tidak sengaja bertemu dengan seorang pria yang juga
penyuplai kain. Rasa rindunya akan sosok suami membuatnya memberikan cinta
yang berlebih hingga akhirnya dirinya diperdaya dan berujung pada sadokisme di
kasurnya dengan tumpukan tinja milik pria tersebut di badanya dan tubuh yang
terikat. Seperti digambarkan narator dalam kutipan berikut.

Kau menemukan ibumu dalam keadaan yang lebih menyedihkan
daripada seekor binatang buruan: separuh sadar, tersedu-sedan, telanjang
bulat, dan kedua tangan serta kakinya terikat. Dan yang paling
menghancurkan hatimu: Di atas kulit perutnya yang putih, sekitar lima
senti di bawah payudaranya, ada seonggok besar kotoran manusia.
Warnanya cokelat kehitam-hitaman dan berbau amat busuk. Kau nyaris
semaput. Hanya kecintaan pada ibumulah yang membuatmu sanggup
menahan semua itu. (him. 84)

Rasa kecemasan yang mendalam tersebut turut mempengaruhi perubahaan
psikis sang ibu yang tidak siap dalam menghadapi perubahan hidup yang
menimpanya setelah dirinya diperkosa secara bengis. Alih-alih menjaga
kewarasannya, tokoh ibu justru menjadi menjadi depresi bahkan gila. Dalam
otaknya kini, hanya ada bayang-bayang adegan pemerkosaan itu hingga dirinya
menjadi paranoid. Tokoh ibu menyalahkan dirinya dengan cara membuat rusak
apa-apa yang sudah terlanjur rusak. Dia melacurkan diri. Dia berjudi. Tokoh ibu
yang permisif dan idealis, menjadi sesosok manusia yang kehilangan kontrol dan
takluk akan hasrat dunia. Menjadi sistem yang tidak memperdulikan sekitarnya

hanya demi mencapai keinginannya. Hal ini semata-mata dilakukan demi
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menyalahkan dirinya sendiri atas kejadian biadab tersebut. Seperti dalam kutipan

berikut

C.

Tapi ibu yang kau cintai sudah mati. Setelah peristiwa terkutuk itu, dia
bukan lagi orang yang sama. Tubuhnya selalu gemetar, barangkali karena
ide-ide sinting yang disusupkan tinja cokelat busuk itu ke dalam
tempurung kepalanya. Saban hari dia takkan mandi jika tidak kau
mandikan, tidak menyisir rambut jika tidak kau sisir, dan yang paling buruk
ialah- jauh lebih buruk daripada maki-makian yang sejak itu Kkerap
berjatuhan dari mulutnya- dia akan lenyap jika sedikit saja kau luput
mengawasinya. (him. 85)

Latar

1. Latar tempat

Kejadian di cerita ini berlangsung di beberapa tempat, antara lain,

swalayan 24-jam dan di kediaman tokoh aku. Di swalayan tersebut, tokoh aku

menerima panggilan dari seorang wanita, yang sebenarnya adalah ibunya dan

mendapatkan intimidasi hingga dirinya merasa jengah dan muak. Seperti dalam

kutipan berikut.

Dan akulah alasan kau harus berlama-lama di swalayan itu. aku jugalah
yang membuatmu harus bertengkar dalam suara yang dipelankan. Tapi kau
tak mungkin membenciku. Kita, lelaki, punya aturan tak tertulis untuk tidak
mempedulikan satu sama lain bukan? (him. 79)

Di tempat ini pula, tokoh aku dan alter egonya membicarakan seluruh

masalahnya dan pengalamannya akan deja vu serta teori gempa waktu. Alter ego

miliknya merasa jika dirinya mengalami gempa waktu dua detik selepas

meninggalkan pintu swalayan. Seperti dalam kutipan berikut.

Malam itu, dua detik selepas aku meninggalkan pintu swalayan, gempa
waktu menggulung alam semesta ke tiga hari sebelumnya. Maka segala
sesuatu di dunia ini pun mengulang semuanya, sampai ketiga hari tersebut
terlewati dan kita kembali ke titik dimana ia terjadi. (him. 80)
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Teras swalayan digunakan keduanya untuk menenangkan pikiran tokoh
aku yang sedang tidak beres. Hal ini diungkap dalam kutipan tersebut.

Kau bilang tidak terjadi apa-apa barusan. Tapi sebagaimana kita semua, kau
pernah mengalami deja vu. Empat atau lima kali. Terutama saat kanak-
kanak. Lalu aku mengajakmu (dengan sedikit paksaan) duduk di teras
swalayan, memberondong pikiran kalutmu dengan penjelasan paling
sederhana tentang deja vu dan gempa waktu sebagaimana ku-pelajari dari
buku McClub. (hIm. 82)

Latar kedua adalah rumah kediaman miliknya. Rumah itu menjadi saksi
bisu atas perubahan-perubahan psikis yang dialami oleh tokoh aku dan ibunya.
Dimulai dari adegan pemerkosan yang dilakukan laki-laki iblis terhadap ibunya di
kamar. Hingga, tindakan-tindakan primitif ibumu yang berusaha untuk kabur
hendak berjudi dan melacur. Seperti dalam kutipan berikut.

Tapi ibu yang kau cintai sudah mati. Setelah peristiwa terkutuk itu, dia
bukan lagi orang yang sama. Tubuhnya selalu gemetar, barangkali karena
ide-ide sinting yang disusupkan tinja cokelat busuk itu ke dalam tempurung
kepalanya. Saban hari dia takkan mandi jika tidak kau mandikan, tidak
menyisir rambut jika tidak kau sisir, dan yang paling buruk ialah-jauh
lebih buruk daripada maki-makian yang sejak itu kerap berjatuhan dari
mulutnya- dia akan lenyap jika sedikit saja kau luput mengawasinya. (him.
85)

2. Latar waktu
Latar waktu yang ditunjukan oleh cerita ini terjadi pada malam hari.
Tepatnya pukul duabelas malam lewat sedikit. Seperti dalam kutipan tersebut.

Pukul dua belas malam lewat sedikit. Kau berada di sebuah swalayan
24-jam untuk membeli minuman kaleng, rokok, dan air mineral. Aku tahu
karena kau berdiri tepat di sebelahku sambil menenteng belanjaanmu. (him.
78)

Juga kejadian lainnya yang menunjukan waktu malam, saat tokoh aku
menjemput ibunya yang sedang melacurkan diri. Tampak dalam kutipan berikut.

Sejak itu alangkah sering kau berencana bunuh diri bersama ibumu.
Menyalakan gas setelah menutup semua jalur udara, membubuhkan arsenik
ke dalam masakanmu, membeli pistol, dan sebagainya, dan sebagainya. Tapi
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di akhir cerita, yang kau lakukan hanyalah menemukan ibumu di tempat
biasa, membawanya pulang ke rumah, mengecup keningnya,
memeluknya erat-erat sambil menahan diri agar tidak menangis,
menggendongnya ke tempat tidur, menyelimutinya, dan berharap yang baru
saja kau lewati adalah penderitaan terakhir. (him. 85-86)

c. Latar sosial
Terdapat beberapa latar sosial yang tergambar dalam cerita ini, seperti

dalam kutipan berikut.

Mungkin kau melarangnya keluar rumah malam ini. dengan kesempatan
tertentu, seekor harimau bisa dijadikan penurut seperti kucing peliharan.
Tapi perempuan? sejarah mencatat terlalu banyak lelaki hebat yang
tumpas karena gagal menjinakan perempuan. John Dillinger dan Arthur
Schopenhauer, contohnya(hlim. 78)

Kutipan di atas menggambarkan jika dalam cerita ini, laki-laki akan selalu
takluk terhadap wanita. Dominasi male-gaze sebagaimana pada umumnya runtuh.
Posisi superioritas diduduki oleh wanita. Hal ini tampak dari bagaimana
terkekangnya tokoh aku lewat kendali sang ibu. Juga analogi yang diberikan
tokoh aku sebagai pemakluman kekalahan dirinya atas wanita.

Sewaktu kecil, ada dua hal yang paling tidak kausukai. Pertama iklan
layanan masyarakat tentang keluarga idaman. Kedua, pelajaran PPKN.
Alasannya: kedua hal tersebut sama-sama menganggap keluarga terdiri
dari seorang ibu dan seorang anak sebagai sesuatu yang tidak genap.
Keluarga yang genap, normal, ideal, atau apapun sebutannya di negeri ini
adalah keluarga yang terdiri dari seorang ayah, seorang ibu, serta para
anak. (him. 83)

Kutipan tersebut menggambarkan definisi sebuah keluarga yang ideal.
Sebuah gambaran keluarga yang tidak dimiliki oleh tokoh aku. Dalam
keluarganya, hanya terdapat dirinya dan juga ibunya. Ibunya pun mempersetankan
idealitas itu. Karena ketangguhannya, dia mengisi peran kosong ayah dan saudara

kandung bagi tokoh aku.
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d. Alur

Alur dalam cerita ini menggunakan alur campuran. Hal ini dikarenakan
runtutan peristiwa menggabungkan dua unsur urutan waktu yaitu mengalir maju
serta kilas balik. Tahapan alur dalam kisah ini yaitu pemunculan masalah,
penyituasian, peningkatan masalah, klimaks, penyelesaian.

Tahap penyituasian dimulai setelah awal cerita ketika pengarang
menjabarkan kisah keluarga sang narator yang hanya memiliki seorang ibu yang
bertindak sebagai kepala keluarganya. Mereka juga mempersetankan idealisme
keluarga ideal yang diusung oleh iklan layanan masyarakat dan pelajaran PPKN
yang menyatakan jumlah genap keluarga adalah mereka yang memiliki seorang
ayah sebagai pemimpinnya.

Tahap pemunculan konflik dimulai saat ibunya mulai jatuh cinta kepada
seorang pria penyuplai kain. Mereka juga membangun sebuah perusahaan
produksi bersama. Awalnya sang narator curiga terhadap kedekatan mereka,
namun karena ibunya terlihat riang, maka sang narator mencoba untuk merestui
hubungan mereka.

Konflik semakin meningkat ketika diketahui bahwa kecurigaan sang
narator benar-benar terjadi. Saat itu keadaan rumah kosong karena sang narator
sedang ada urusan di luar. Kemudian yang terjadi adalah tindak pemerkosaan
secara sadis yang dilakukan pria tersebut kepada ibunya. Ibunya kemudian
menjadi depresif dan paranoid. Hal ini membuat kebebasan narator terkekang

karena harus selalu mengawasi dan melindungi ibunya.
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Klimaks dari kejadian ini adalah percobaan bunuh diri yang hendak
dilakukan narator kepada dirinya dan ibunya. Dimulai dari menyalakan gas,
membubuhkan arsenik, membeli pistol dan sebagainya.

Penyelesaian konflik terjadi saat pengarang menggambarkan perasaan
terdalam sang narator yang tidak pernah tega untuk melakukan hal tersebut. sang
narator pada akhirnya akan selalu menemukan ibunya di tempat biasa,
membawanya pulang ke rumah, mengecup dan memeluk dirinya sambil berharap

jika itu adalah penderitaan terakhir.

4.4 Analisis Hasrat Kematian Eksistensial dalam Kumpulan Cerpen “Bakat
Menggonggong”
1. Kematian Korporeal yang Didasarkan pada Hasrat Anaklitik
Bentuk ini memuat kematian yang sosial serta ragawi yang dipicu

keinginannya untuk memiliki suatu yang simbolik untuk mendapatkan kepuasan.

(b) “Anjing Menggonggong, Kafilah Berlalu”

a) Patrick Wicaksana
Pada awalnya, Pat, masih menggenggam horizon harapan jika masih ada
yang berharga dalam hidup manusia. Namun hidup yang dijalani Pat begitu sulit
hingga membuatnya traumatis dan menarik diri karena merasa selalu
dikecewakan. Hal ini bisa dilihat dari dialognya dari kutipan berikut.

“Tidak dan soal orangtuamu, tidak usah diulang, hatiku sakit setiap
kali mengingat itu tidak hanya terjadi padaku. aku ingin percaya bahwa
masih ada yang berharga dalam hidup manusia.” (hIm. 36)
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Keterputusan Pat terhadap yang sosial berawal dari kegagalan-kegagalan
hidupnya untuk meraih yang ideal baginya. Keterpurukan hidupnya dimulai ketika
bisnis tender yang dijalaninya membawanya kepada tuntutan vonis penjara selama
tiga belas tahun karena membunuh rekan bisnisnya sendiri yang menodongkan
pistol di kepalanya. Beruntung bagi Pat dia mendapat pembebasan bersyarat
setelah mendekam tujuh tahun di penjara. Harapannya dirinya untuk bangkit pun
menjadi bergelora terlebih istrinya, Sekar, dalam keadaan yang paling susah pun
terlihat tidak ingin melarikan diri. Seperti dalam kutipan berikut.

Pat mendapat pembebasan bersyarat setelah dipenjara selama tujuh tahun.
Selama itu, cintanya kepada Sekar menjadi berlipat ganda. Tidak sekalipun,
bahkan dalam keadaan paling payah, Sekar terlihat ingin melarikan diri.
Patrick berkali-kali mengatakan kepada teman-temannya sesama pesakitan,
dengan rasa syukur yang tak terkira, bahwa Sekar layak diangkat
menjadi orang suci, bahwa ia akan menjadi suami yang lebih baik lagi
dan tidak akan membunuh seekor nyamuk pun seandainya itu berpotensi
membuat istrinya kesusahan. (him. 35)

Namun seketika, pujian yang dirapalkan Pat kepada Sekar berubah
menjadi cacian. Hatinya remuk ketika mengetahui istrinya bermain api dengan
lelaki lain yang berprofesi sebagai dokter. Jika sebelumnya, seorang dokter telah
mengirim Pat ke penjara, Kini istrinya yang direbut darinya. Peristiwa tersebut
kemudian menjadikan Pat membenci dan mengutuki semua dokter yang ada di
dunia. Seperti dapat dilihat dari kutipan berikut

Sekitar setahun setelah dibebaskan, Patrick Wicaksana menyebut istrinya
perek terbesar dalam sejarah dan menggeram bahwa semua dokter di
bawah langit layak dikoyak perutnya. (hIm. 35)

Bagi Pat, ada dalam dunia tak berarti ada dalam makna bersama dunia.
Maka,Pat hidup dan menciptakan maknanya sendiri. Di sinilah muncul hasrat

anaklitik aktif Pat. Untuk itu, Pat terkadang menjadi sesosok manusia yang
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emosional dan cenderung mengutuki sekitarnya. Keteguhan hati Pat untuk
mempercayai jika masih ada harapan di dunia lenyap. Terlebih setelah mendengar
kesamaan nasibnya dengan tokoh Aku. Pat menutup diri dari dunia dan
keterhubungannya dengan yang sosial. Seperti dalam kutipan berikut’

Bel kutekan sekali, agak keras. Samar-samar terdengar bunyi
assalamualaikum dari rumah Pat. Salah satu korden krem di jendela dekat
pintu bergoyang. Pat selalu mengintip tamu yang berkunjung. la akan
berpura-pura tidak di rumah jika didatangi salesman panci, salesman mesin
sedot debu, petugas RT/RW, petugas masjid, kerabat jauh, tetangga jauh,
tukang sensus, pengurus panti asuhan, dan lain-lain. Pendeknya, Pat
menghindari manusia. (him. 30)

Baginya, mati secara korporeal adalah jalan terbaik yang harus sesegera
mungkin dilakukan. Pat mendepresiasi tatanan simbolik di sekitarnya dan
berusaha memiliki yang simbolik tersebut. Hal ini berdampak pada hadirnya
hasrat anaklitik pasif dimana dirinya berhasrat penanda atributnya dimiliki oleh
sang liyan. Hal itu pula yang diminta Pat kepada tokoh aku untuk menggoreskan
sebuah pedoman hidup di batu nisannya ketika dirinya meninggal. Seperti dalam
kutipan berikut;

Malamnya, aku mengajak bicara Jay Catsby, kucing yang sering datang ke
kamar kosku, sampai kami berdua tertidur. Kuceritakan padanya tentang
penyair K, tentang si kecu Alif Sudarso, tentang ibuku, tentang Sekar,
tentang kalimat “Dari sekian banyak cara untuk mati, yang terburuk

adalah melanjutkan hidup” yang tertera di nisan sesuai permintaan
Pat. (him. 37)

(d) “Kisah Sedih Kontemporer (XXIV)”

a) Rik
Rik dikisahkan sebagai seorang yang memiliki kepandaian dalam bidang
menulis. Dari sana dia membangun tatanan imajinernya dengan mengambil

penanda utama dari yang simbolik, bahwa seorang penulis haruslah terus
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bereksperimen memperbaiki kualitas tulisan dan muatannya kepada khalayak. Hal
ini diakui oleh tokoh aku dengan menyandingkannya dengan beberapa pengarang
terkenal. Seperti dalam kutipan berikut.

la menulis cerita-cerita bagus yang ringkas seperti Davis dan
mengejutkan seperti Denevi dan lucu seperti Vonnegut dan filosofis
seperti borges dan sinis seperti Maupassant. Dan eksperimental seperti
D.F.W. dan mengharukan seperti Hemingway dan cerewet seperti
Bolano. la menulis cerita-cerita bagus tapi tidak dipedulikan orang. Dan
kupikir ia akan mati di umur 34 tahun karena paru-parunya berair. Dan
kupikir ia akan mati di umur 34 tahun karena paru-paru yang berair, tanpa
pernah dipedulikan orang. (him. 63)

Namun, kelihaian Rik dalam menulis tidak mendapat apresiasi yang baik
oleh sang liyan. Rik pun sadar tulisannya tidak dihargai secara layak oleh orang
lain dan tidak menganggapnya sebagai masalah karena tujuan utama Rik menulis
bukanlah untuk mendapatkan pengakuan dan cinta dari sang liyan. Dengan hidup
di bawah bayang ilusinya sebagai penulis, Rik menegasikan makna sekelilingnya
dan membiarkan nasib mengalir begitu saja. Dedikasi hidup Rik sepenuhnya
diarahkan untuk memoles tulisannya hingga memiliki kualitas dan muatan yang

baik.

Rik, temanku, adalah seorang penulis yang bagus tetapi tolol. la sadar
karya-karyanya dihargai terlampau rendah dan cuek saja meski tahu
bahwa keterampilan yang ia miliki hanya menulis. la menjalani hidup
seperti sedang berjalan di atas sungai, dan ia membiarkan nasib yang
melingkupinya mengalir dan mengalir dan cuma mengalir seperti
comberan. (hIm 62)

Hasrat yang melingkupi kematian Rik adalah hasrat anaklitik. Rik ingin
memiliki otoritas puncak lewat cerita-ceritanya. Citra dari liyan yang berupa
otoritas puncak ini memainkan suatu peran yang mendorong Rik untuk
mendapatkan kepuasan dengan cara memilikinya. Bagi Rik, otoritas puncak bisa

dimiliki salah satunya lewat bercerita. Cerita dapat membuat seseorang meyakini
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suatu hal dan membuat orang meragukan pelbagai hal lain. Cerita dapat dijadikan
pegangan oleh tiap-tiap manusia untuk meneguhkan keyakinannya.

Di sisi lain, cerita juga dapat membuat orang meragukan pelbagai hal.
Namun itu akan kubahas kapan-kapan saja. Sekarang aku akan
menyampaikan cerita yang meneguhkan keyakinanku tentang manusia.
(him. 62)

Rik tertarik pada objek a yang melekat pada otoritas puncak, dimana
otoritas puncak selalu memiliki kuasa untuk mengubah persepsi orang lain dan
menjadikannya pedoman dan pantangan hidup. Dalam mekanisme itulah hasrat
anaklitik aktif Rik bekerja. Setelah Rik menghendaki untuk memiliki otoritas
puncak, maka untuk menggapainya, otoritas puncak yang mewujud dalam bentuk
konkretnya, seperti masyarakat atau negara, harus memiliki dirinya pula. Maka
Rik, menampilkan penanda-penanda yang memungkinkan sang liyan memiliki
penanda yang ditampilkan oleh Rik lewat ceritanya.

Rik, temanku, adalah seorang penulis yang bagus tetapi tolol. la sadar
karya-karyanya dihargai terlampau rendah dan cuek saja meski tahu
bahwa keterampilan yang ia miliki hanya menulis. la menjalani hidup
seperti sedang berjalan di atas sungai, dan ia membiarkan nasib yang
melingkupinya mengalir dan mengalir dan cuma mengalir seperti
comberan. (him 62)

Penanda yang ditampilkan oleh Rik tidak hanya ada lewat ceritanya tapi
juga tampak dalam keseharian dan perilakunya. Rik menjadi seorang idealis yang
tidak memikirkan kesejahteraan bagi dirinya sendiri, dan di umurnya yang
lumayan matang, dia masih tinggal sendirian di indekosnya. Bahkan sempat
dituturkan pula oleh sang narator besaran pendapatan Rik dari menulis yang
hanya 125 ribu rupiah. Seperti dalam kutipan berikut;

Suatu hari, sepulang dari mengijon cerita yang baru ia kerjakan sebanyak
dua baris kepada redaktur koran Minggu Pagi (seharga 125 ribu
rupiah), Rik berpapasan dengan seorang pace yang tak ia kenal di lorong
kos-kosannya. Kedua sisi lorong itu dipenuhi kardus-kardus, rongsokan
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elektronik, pipa-pipa dalam pelbagai ukuran, pakaian bekas tak layak sentuh,
plus barang-barang yang lebih besar seperti remukan sepeda dan velg-velg
sepeda motor di salah satu sisi. (hIm. 63)

Rik juga selalu menampilkan penanda-penanda baik, seperti
optimismenya dan selalu memiliki pikiran positif terhadap orang lain. Bahkan
kepada seorang yang hendak mencuri di kostnya, Rik tidak pernah berpikiran rasis
atau mengalienasi orang lain. Akibatnya sudah bisa ditebak, barang-barangnya
digondol habis oleh orang yang masuk ke kamar kosnya. Seperti dalam kutipan
berikut.

Keadaan itu menjadikan orang-orang Yyang berpapasan terpaksa
memperhatikan satu sama lain. Pria asing itu menunduk. Di mulutnya ada
sebatang Class Mild dengan bara yang terbungkus abu putih, sementara jari-
jarinya terus menyala-matikan mancis. Kesan pertama yang terbesit
dalam benak Rik: lelaki di hadapannya itu adalah seorang maling.
Namun karena ia tak ingin tergesa-gesa dan malas membikin keributan
dan akhirnya malah sibuk meyakinkan diri bahwa ia bukanlah seorang
rasis, yang keluar dari mulutnya hanya “Cari siapa, Mas?” (hIm. 63-64)

Penegasian Rik terhadap makna-makna yang mapan dalam kehidupan
sosial seperti apresiasi dan penghormatan yang tinggi itulah yang hendak dibentuk
Rik dalam hasrat anaklitik pasifnya. Rik ingin sang liyan memiliki penanda-
penanda tersebut untuk ditetapkan kepada mereka. Jadi, hasrat anaklitik selalu
berusaha merubuhkan yang simbolik atau mapan dan mengkontruksinya kembali

sesuai penanda subjek. Seperti dalam kutipan berikut;

Rik bilang ia tidak pernah bertemu kembali dengan maling itu. dan aku
tidak pernah memberitahunya bahwa waktu itu aku hanya berpura-
pura tidur, baik ketika si pencuri menggondol kamera saku dan amplop
berisi uang dan rokok serta pemantik miliknya maupun ketika ia akhirnya
datang dan melangkahiku dan mondar-mandir dan menggoncang-
goncangkan bahuku dan seterusnya. (hIm. 65)

Rik memilih hidup menderita demi meneguhkan pendirian dan situasinya,

bahwa selama ini, ia berusaha menjalani hidup yang bermakna dan layak untuk
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dijalani, dan ingin agar hidupnya tetap demikian adanya. Rik menolak untuk
tunduk kepada kerumunan masyarakat dengan makna-maknanya yang dangkaldan
opurutnis. Rik adalah manusia bebas. Hasrat anaklitik Rik membawanya pada
kematian sosial dan korporeal. Kematian sosial karena dia tidak terikat dengan
makna institusional masyarakat. Lalu kematian korporeal, karena dia tidak peduli
terhadap sekelilingnya bahkan kesehatan dirinya sendiri untuk mencapai
tujuannya. Kematian korporealnya pun terwujud lewat paru-parunya yang berair.
Seperti dalam kutipan berikut;

Rik, temanku, adalah penulis yang bagus dan manusia yang baik tetapi
tolol. la adalah penulis yang bagus dan manusia yang baik tetapi tolol dan
akhirnya mati karena paru-parunya berair. la adalah penulis yang bagus dan
manusia yang baik tetapi tolol dan akhirnya mati karena paru-parunya
berair, dua tahun lebih cepat dari perkiraanku. la adalah penulis yang bagus
dan manusia yang baik tetapi tolol dan akhirnya mati karena paru-parunya
berair, dua tahun lebih cepat dari perkiraanku, tanpa pernah dipedulikan
orang. (him. 65)

(f) “Sebuah Cerita Sedih, Gempa Waktu dan Omong Kosong yang Harus Ada”
a) Aku

Tokoh aku memiliki hasrat kematian secara korporeal, dengan melakukan
serangkaian percobaan bunuh diri bersama ibunya. Namun gagal, karena dirinya
tidak tega melukai ibunya sendiri. Hasratnya untuk bunuh diri dilakukan karena
tokoh aku merasa terkekang dalam tekanan sang ibu yang bertindak sebagai
superior dalam hierarki kehidupan mereka berdua.. Akibatnya, dia tidak pernah
punya kekasih ataupun sahabat karena waktunya hanya digunakan untuk bekerja
demi keluarga. Seperti dalam kutipan berikut.

Tapi ibu yang kau cintai sudah mati. Setelah peristiwa terkutuk itu, dia
bukan lagi orang yang sama. Tubuhnya selalu gemetar, barangkali karena
ide-ide sinting yang disusupkan tinja cokelat busuk itu ke dalam tempurung



161

kepalanya. Saban hari dia takkan mandi jika tidak kau mandikan, tidak
menyisir rambut jika tidak kau sisir, dan yang paling buruk ialah- jauh
lebih buruk daripada maki-makian yang sejak itu kerap berjatuhan dari
mulutnya- dia akan lenyap jika sedikit saja kau luput mengawasinya.
(hIm. 85)

Kutipan di atas menjelaskan bagaimana kematian korporeal tokoh aku
diinisiasi oleh hasrat anaklitik aktifnya yang ingin memiliki ibunya yang
terdahulu, sebelum dirinya menjadi paranoid dan depresif. Hasrat anaklitik pasif
tokoh aku kemudian bekerja dengan memainkan penanda utama seperti pelindung
dan penyayang dengan harapan ibunya menghasrati penanda tersebut sehingga
membuatnya kembali seperti semula. Seperti dibuktikan pada kutipan berikut;

Maka kau tidak pernah punya kekasih atau sahabat. Waktumu habis
untuk bekerja agar kalian berdua tidak mati kelaparan dan untuk

mengawasi ibumu. Berkali-kali kau harus membetulkan pintu, gembok, dan
gerendel yang dijebol olehnya. (hal 85)

Pesimisme tokoh Aku terhadap dunia semakin gelap. Keputus-asaannya
terekam dalam penuturan alter-ego tokoh aku yang diciptakannya untuk saling
berbagi penderitaan. Kehendaknya untuk memiliki ibunya seperti dahulu menjadi
semakin muskil dilakukan. Akhirnya, tokoh aku makin merasakan
keterlemparannya di dunia dan berhasrat mengakhiri kehidupan mereka berdua
untuk membebaskan penderitaan, sekaligus mendapatkan kembali ibunya yang
dahulu di dunia yang lain. Persiapan matang bunuh diri telah dilakukan, dimulai
dari menabuhkan racun sampai membeli pistol. Namun, hatinya kembali luluh
ketika harus selalu menemui ibunya yang melonte di tempat pelacuran, lalu dia
akan membawa pulang dan mengecup keningnya, berharap jika itu adalah

penderitaan terakhirnya. Seperti digambarkan dalam kutipan berikut.
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Sejak itu alangkah sering kau berencana bunuh diri bersama ibumu.
Menyalakan gas setelah menutup semua jalur udara, membubuhkan arsenik
ke dalam masakanmu, membeli pistol, dan sebagainya, dan sebagainya. Tapi
di akhir cerita, yang kau lakukan hanyalah menemukan ibumu di tempat
biasa, membawanya pulang ke rumah, mengecup keningnya, memeluknya
erat-erat sambil menahan diri agar tidak menangis, menggendongnya ke
tempat tidur, menyelimutinya, dan berharap yang baru saja kau lewati
adalah penderitaan terakhir. (hIm. 85-86)

Tokoh aku selalu menyadari jika segala sesuatu yang ada di dunia hanya
terus menerus mengulang dengan pola yang sama. Keterlemparan manusia
membuatnya harus tunduk terhadap nasib buruk yang telah ditentukan untuknya
dengan pola pengulangan yang selalu sama. Maka satu-satunya cara untuk
mengakhiri jerat pengulangan tersebut adalah dengan membebaskan jiwa dari
dunia ini, dengan kata lain bunuh diri. Jelas seperti apa yang dikemukakan oleh
dirinya dalam kutipan berikut;

“Tetapi tak pernah ada penderitaan terakhir. Bukankah aku tahu itu?”
(hIm. 86)

2. Kematian Korporeal yang Didasarkan pada Hasrat Narsistik
Bentuk ini memuat kematian yang ragawi sekaligus sosial yang dipicu

keinginannya untuk mendapatkan pengakuan atau kekaguman.

(c) “Penembak Jitu”

a) Pemuda
Bentuk kematian yang dialami oleh sang pemuda adalah kematian
korporeal. Hal ini diilhami oleh hasrat narsistiknya untuk mendapatkan pengakuan
dan memori kolektif sebagai pejuang dari sang liyan yang berupa leluhur dan

anggota kelompoknya. Hal ini bisa kita lihat pada kutipan berikut;
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Tembakannya bisa meleset. Basah barangkali membuat senapannya takkan
bekerja. Tetapi itu justru hal-hal terakhir yang ia khawatirkan.
Bagaimanapun, ia muskil menghabisi semua anggota rombongan. la hanya
meraup enam butir peluru sebelum melarikan diri dari desa yang
terbakar.

“Ini perang sabil dan terberkatilah jari-jariku”, bisiknya. (hlm. 40-41)

Dalam cerpen “Penembak Jitu”, tokoh Pemuda mencitrakan dirinya
sebagai seorang penembak ulung dan penjaga totem komunitasnya. Digambarkan
oleh tuturan narator, jika Pemuda itu baru saja melarikan diri dari desa yang
terbakar dan hanya sempat mengambil enam butir peluru untuk menghabisi
musuhnya. Pemuda itu pun menyadari ketidakmungkinan dirinya untuk menang.
Tidak ada rencana matang yang dipersiapkannya, hanya saja dirinya telah
menetapkan seorang target. Bagi orang-orang seperti Pemuda tersebut, yang
merupakan bagian dari kelompok tribal, harga diri sebuah komunitas dan
pengabdian bernilai lebih tinggi dari nyawanya sendiri. Untuk itu, dipikirannya
hanya ada cara-cara terbaik untuk menaklukan sasaran utamanya dan
membalaskan dendam komunitasnya, termasuk anak perempuan dan seluruh
keluarganya yang telah mati.

Pemuda itu mencarut dengan suara lemah. Sekarang, di kepala siapa pun
peluru terakhirnya bersarang, hasilnya sama saja. la akan mati seperti
anak perempuannya mati dan seluruh keluarganya mati dan ruhnya
akan keluar dari tubuhnya seperti air meluap dari saku. la mencabut
pistol dan meletakkannya di dekat tangan kiri. Orang-orang bertudung itu
berpencar. Pemuda itu tahu mereka berencana mengepungnya. (him. 42)

Kutipan di atas, menjelaskan bagaimana hasrat narisistik aktif pemuda
bekerja, penegasan pemuda tersebut untuk siap berkorban nyawa di medan
perang. Pemuda tersebut menganggap peperangan yang dilakukannya adalah
perang sabil, sebuah perang suci yang akan mempertahankan kehormatan

keluarga dan leluhurnya. Penegasan lainnya ditunjukan pemuda tersebut
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berdasarkan surat yang pemuda tersebut simpan di sakunya dan ditempelkannya
ke dahi ketika hendak menembak sasarannya. Seperti dalam kutipan berikut.

Pemuda itu menekan sakunya lagi dan air kembali meluap. Ketika manusia
mati, pikirnya, ruh mungkin keluar dari tubuh dengan cara seperti itu alih-
alih naik perlahan seperti sehelai asap. Kecuali anak-anak. Ruh anak-anak
mestinya kembali ke langit dengan cara paling luhur yang mungkin
ada. Pemuda itu meletakkan Oeroeg di tanah. la mengambil surat dari
sakunya, lalu mendekatkannya ke dahi. Kedua matanya terpejam. (him.
41)

Kutipan di atas menjelaskan bagaimana situasi yang melingkupi sang
Pemuda saat itu. Desanya sedang terlibat dalam sebuah perang berkepanjangan.
Di saat yang sama, juga menjelaskan bagaimana hasrat narsistik pasif pemuda
tersebut bekerja. Hasrat ini menghendaki pemuda sebagai yang harus dicintai atau
diakui oleh sang liyan, karena pemuda tersebut telah mewakili penanda atribut
kelompoknya. Aturan-aturan yang simbolik dari komunitas tersebutlah yang
dijadikan landasan bagi pemuda untuk mewujudkan hasrat narsistik aktifnya. Bagi
komunitasnya, seseorang dikatakan baik atau pahlawan jika dia mematuhi aturan
yang dibuat oleh dewan adat, bahkan rela mati deminya. Penanda dari tatanan
simbolik inilah yang diidentifikasi oleh pemuda tersebut untuk dilekatkan
kepadanya agar dirinya dikagumi oleh liyan. Ketika hal tersebut telah terlaksana
maka, komunitasnya pun akan mengakui perjuangan pemuda tersebut.Aturan-
aturan yang simbolik yang melingkupi pemuda tampakdalam kutipan berikut;

Dewan adat Pagardewou menetapkan aturan yang terang-terangan
tentang perampasan: pangan dan hasil bumi dan amunisi untuk desa,
senjata dan barang berharga untuk orang yang pertama Kkali
menyentuhnya. Setiap orang hanya boleh mempunyai dua pucuk
senjata api. Lebih dari itu, ia mesti memilih dan menyisihkan sisanya untuk
orang lain. Oeroeg adalah senjata api pertama pemuda itu. Yang kedua
adalah sebuah pistol. la belum pernah dan tak berencana menggunakannya
dalam pertempuran. (him. 40)
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Digambarkan pula, jika pemuda tersebut patuh dalam aturan-aturan yang
ditetapkan oleh dewan adat Pagardewou. Hal ini bisa dibuktikan ketika pemuda
tersebut mematuhi aturan dewan adat Pagardewou mengenai harta rampasan
perang, saat dirinya pertama kali mendapat senapan yang diberi nama Oeroeg dan
sepucuk pistol yang beium pernah dia gunakan. Hal ini guna menghindari terjadi
konflik internal di dalam anggota mereka, seperti pembagian pangan dan hasil
bumi yang diberikan untuk desa dan kepemilikan senjata yang hanya boleh
dimiliki maksimal dua buah. Seperti dalam kutipan berikut;

Oeroeg adalah senjata api pertama pemuda itu. Yang kedua adalah
sebuah pistol. la belum pernah dan tak berencana menggunakannya dalam
pertempuran. (him. 40)

Kesimpulannya, hasrat kematian tersebut tidak lahir dari perasannya untuk
mati, tetapi lebih terpengaruh dari situasi sosialnya. Kewajiban untuk balas
dendam dan demi eksistensi kelompoknya adalah alasannya. Tugasnya adalah
mencapai yang real, yaitu merubuhkan lawannya beserta tatanan simbolik mereka,
kemudian melegitimasi komunitasnya sebagai pemenang. Namun pemuda
tersebut sadar kondisinya sendiri, berjuang demi komunitas sebagai perang sabil
adalah jalan bagi pemuda tersebut untuk tetap bisa dicintai bahkan dikenang oleh
komunitasnya. Setidaknya, dirinya telah berjuang dengan heroik sampai
kematiannya datang. Seperti dalam kutipan berikut;

la tahu tak ada hal yang hari itu dia dan lawan-lawannya alami patut
dijadikan bahan tertawaan. Namun ia tertawa juga, terpingkal-pingkal malah.
Orang-orang bertudung lainnya tiba dan mulut senjata mereka terarah
kepadanya. la menekan picu. Tak ada yang terjadi. Orang-orang basah
dan kotor mengepung seseorang yang juga basah dan kotor dengan
senjata api masing-masing. Situasi itu seakan-akan dapat berlangsung
selamanya.. (him. 43)
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3. Kematian Sosial yang Didasarkan pada Hasrat Anaklitik

Bentuk ini memuat kematian secara sosial yang dipicu keinginannya untuk
memiliki suatu yang simbolik untuk mendapatkan kepuasan dengan cara
menegasikan dunia.

(a) “Kemurkaan Pemuda E”
a) Pemuda E

Bentuk kematian sosial dalam wujudnya selalu hadir dari keadaan
menidak atau menegasikan sesuatu. Dalam kisah ini, bentuk kematian yang
dimaknai oleh Pemuda E adalah kematian sosial. Hal ini dilatarbelakangi
perubahan psikis Pemuda E secara radikal, yang mengakibatkannya menegasikan
eksistensi dirinya sendiri dan norma-norma institusional di sekitarnya. Hal ini
dapat dibuktikan dalam kutipan berikut;

Sepintas memang terlihat bahwa pagi itu hanyalah pagi yang biasa bagi
pemuda E. Sarapan yang wajar dan baik-baik saja. Namun tidak demikian
di mata kita, orang-orang yang terlalu mengenal dirinya, kebiasaan-
kebiasaannya, serta subteks yang bergerak liar di bawah permukaan
gerak-geriknya yang tidak menonjol. (him. 2)

Kutipan di atas menggambarkan bagaimana narator berusaha meyakinkan
pembaca atau seseorang yang diajaknya berbicara, jika Pemuda E sedang tidak
dalam kondisi yang baik-baik saja. Narator bahkan sempat meyakinkan dirinya
hanya sebagai pengamat murni, yang berada di luar kehendak Pemuda E itu
sendiri. Di sinilah sebenarnya, puncak depresif Pemuda E yang mensangsikan
keberadaan dirinya sendiri. Pemuda E, dalam kisah ini, memaknai dorongan

kematian yang dia miliki sebagai rasa berontaknya, bukan lewat tindakan ceroboh



167

seperti bunuh diri, tapi mengalihkan hasrat kematiannya ke dalam sublimasi
kreatif. Seperti dalam kutipan berikut;

Kalau anda merasa bosan atau kesal dengan tur ini, janganlah
menyalahkan saya selaku pemandu.Toh anda dapat mengikutinya tanpa
biaya, gratis-tis, seperti halnya membaca cerita pendek atau sajak-sajak
gelap di koran akhir pekan yang anda beli untuk mengetahui kelanjutan
berita kenaikan harga bahan bakar atau klasemen liga inggris- atau sekedar
untuk mengintip nipple-slip Maria Sharapova. (him. 8)

Pemuda E yang gelisah dan marah atas kehidupan yang tidak adil
menunjukkan rasa berontaknya dengan menjadi narator atas dirinya sendiri.
Pemuda E bertindak sebagai pengamat bagi dirinya, untuk kemudian mengajak
orang yang diajaknya berbincang mempertanyakan idealisme serta norma-norma
yang selama ini telah pemuda E yakini. Sifat dan perilaku pemuda E digambarkan
olen dirinya sendiri, apa dan bagaimana pikiran pemuda E, apa yang
dilakukannya, apa yang ingin dilakukannya. Narator, yang tak lain adalah pemuda
E itu sendiri, berlagak seperti seorang pemandu wisata atau liyan yang
menawarkan berbagai macam cerita tentang kesia-sian hidupnya selama ini, serta
menyampaikan tekstur yang kaya tentang perubahan dirinya secara radikal yang
diperlihatkan pemuda E lewat kontaknya dengan set property yang berada di
ruang makan kediamannya. Seperti dalam kutipan berikut;

Alat mungil itu selalu ada di sana, teronggok di sisi piring dengan
ketidakacuhan khas saringan acar. Pemuda E tentu tahu, namun pagi itu
ia memilih merogoh toples dengan tangannya, meraup segenggam
penuh timun yang dipotong dadu, meniriskan airnya dalam beberapa
gestru monoton, lantas menaburkannya ke atas roti panggang dengan
sikap yang penuh rasa syukur setelah tidak ada lagi cairan yang menetes di
sela-sela jarinya. (him. 2)

Perubahan sikap dan pandangan pemuda E secara radikal atas norma-
norma intitusional yang melingkupinya berawal dari persetujuannya untuk

menjadi pembicara dalam seminar yang diadakan oleh Karta. Pemuda E yang
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seorang penulis dan sangat mahfum dunia sastra tentu menyambutnya dengan
antusias. Namun, yang terjadi justru sebaliknya. Pemuda E merasa dirinya
diperlakukan secara tidak setara dengan pembicara lain, terlebih dengan dalih
bahwa Kabul adalah seorang dosen senior, yang sudah paruh baya, dan untuk itu
pantaslah jika mendapat perlakuan yang sangat intim ketimbang dirinya. Hal
inilah yang kemudian memicu munculnya hasrat anaklitik dari Pemuda E. Seperti
dalam kutipan berikut;

1. Harusnya kemarin lusa saya tolak permintaan si Karta untuk jadi
pembicara dalam seminar yang diadakan di kampusnya

2. Saya memang masih muda, masuk 22 tahun akhir bulan nanti, tapi saya
juga penulis seperti halnya si Kabul yang paruh baya itu, dan kami
sama-sama jadi pembicara. Tapi kenapa dia dapat honor sebanyak
uang makan saya sebulan sedangkan saya tidak dibayar sama sekali?
Padahal saya bikin makalah dan dia tidak. (hlm. 6)

Kutipan di atas adalah catatan yang dibuat Pemuda E yang berisi seluruh
kekesalannya seusai menjadi pembicara sebuah seminar. Kekesalan tersebut
kemudian menyadarkan pemuda E, jika selama ini kehidupan yang dijalaninya
keliru. Tataran Real, yang ideal baginya, tidak sepenuhnya bisa
didapatkankarenakeseriusan dan idealismenya dalam bidang sastra tidak pernah
dihargai oleh orang lain. Citra diri yang dibangunnya sebagai penulis runtuh
seketika. Hal ini dikarenakan tatanan simbolik yang melingkupinya memuat
penanda atribut yang mengharuskan orang-orang yang lebih sepuh untuk
dikultuskan dan mendapat perhatian lebih dahulu ketimbang yang lebih muda.
Seperti dalam kutipan berikut;

4. Kenapa saya yang jadi pembicara harus bayar retribusi dan berurusan
dengan tukang parkir keparat di halaman auditorium, sementara dosen-
dosen goblok peserta seminar itu cuma perlu menganggukkan kepala
kopong mereka dari balik jendela oto dan dibalas dengan bungkukan
khidmat dari si tukang parkir? (hIm. 7)
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Pemuda E merasa semua orang yang berada di sekelilingnya berkomplotan
untuk mengumpulkan semua sampah yang ada, hingga pada suatu hari semua
sampah itu dimasukan pada rongga perutnya dan menimbulkan rasa muak. Seperti
ketika dirinya dipermalukan oleh panita seminar karena diberikan kursi yang
rendah dan goyah, hal ini kemudian menyadarkan keterlemparan diri Pemuda E di
dunia. Dirinya menegasikan kepercayaannya yang imajiner sebagai penulis dan
bersikap tak acuh kepada dunia. Horizon harapannya dengan sengaja dilenyapkan
karena yang simbolik selalu tidak pernah bisa memuaskan dirinya untuk
menggapai yang Real. Hal ini tergambar dalam kutipan berikut;

5. Semua penghinaan di atas sebetulnya bisa saya maafkan dan saya tidak
akan membuat catatan yang kurang pantas ini untuk meredakan amarah
seandainya tidak ada poin berikut: ketika seminar berlangsung, mereka
memberi saya kursi yang kaki-kakinya kelewat pendek dan goyah
sehingga saya harus mendongak saat berbicara sambil terus-menerus
menjaga keseimbangan agar tidak terjengkang, sedangkan si Kabul
mendapat kursi yang bantalannya empuk, tingginya cukup, dan kaki-
kakinya mantap. Itulah yang sesungguhnya membikin saya muntah. (him.
7)

Untuk itu, pemuda E hendak merubuhkan tatanan simbolik tersebut
dengan berhasrat memiliki makna kehidupan yang baru demi mendapatkan
kepuasan. Hasrat anaklitik Pemuda E mulai memaknai hidupnya sebagai seorang
fatalis dengan menampilkan atribut-atribut penanda tertentu; seperti tidak lagi
percaya pada harapan dan idealismenya sebagai penulis dikarenakan yang muncul
dalam peradaban sekarang hanyalah penampakan demi penampakan. Untuk itu
orang-orang sepertinya tidak akan pernah dihargai sampai kapanpun. Pemuda E
yang fatalis tampak dalam kutipan berikut;

Bagi anda yang sanksi sewaktu pemuda E mendaku dirinya penulis,
silakan periksa sejilid kertas di keranjang sampah dekat meja. Itu pasti
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makalah yang ia tulis untuk seminar yang lalu. Atau yang lebih baik, lihatlah
layar komputernya di atas meja. Ada sebuah tulisan yang belum ditutup.
Sebuah cerita pendek, barangkali. Tapi hemat saya sih, itu bukanlah
cerita yang menarik. (him. 8)

Ketika pemuda E telah memiliki gaya hidup barunya yang dia yakini
sebagai yang paling sesuai. Kemudian hasrat anaklitik pasif bekerja, dimana
pemuda E menghasrati liyan memiliki gaya hidup yang sama dengannya, lewat
kisah pengalamannya sendiri. Seperti dalam kutipan berikut;

Kini kita sudah menemukan apa yang ingin kita ketahui, jika anda
sekalian menyenangi pemuda E, tentu kita bisa mengamatinya lebih
banyak lagi, namun lantaran tur ini sudah berakhir, hal itu mesti dilakukan
lain kali dengan paket yang berbeda. (him. 7)

Kesimpulan yang bisa digapai adalah hasrat kematian Pemuda E didasari
dari bekerjanya hasrat anaklitik untuk memiliki yang simbolik, dengan demikian
sang liyanakan memiliki atribusi-atribusi simbolik yang telah direkontruksi oleh
Pemuda E dengan upaya menjanjikan bahwa harapan dan bersikap idealis sudah
tidak ada lagi dalam hidup karena yang muncul hanyalah penampakan demi
penampakan.

(b) “Anjing Menggonggong, Kafilah Berlalu”
a) Tokoh Aku

Bentuk kematian yang diwujudkan oleh tokoh aku adalah kematian sosial.
Tokoh aku, layaknya seorang ubermensch, yang menjadikannya sesosok manusia
agresif yang melepaskan semua bentuk kepercayaan dan horizon harapan yang
diidealkannya. Keterlemparan manusia di dunia tanpa alasan menimbulkan rasa
muak bagi tokoh Aku. Pada akhirnya, ketidakberdayaan tokoh aku dalam

melawan nasib buruk yang terus menimpanya membuat dirinya menjadi seorang
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fatalis dan melawan semua bentuk makna yang ada di dunia termasuk pranata-

pranata sosial. Seperti dapat dilihat dari kutipan berikut;
Malamnya, aku mengajak bicara Jay Catsby, kucing yang sering datang ke
kamar kosku, sampai kami berdua tertidur. Kuceritakan padanya tentang
penyair K, tentang si kecu Alif Sudarso, tentang ibuku, tentang Sekar,
tentang kalimat “Dari sekian banyak cara untuk mati, yang terburuk
adalah melanjutkan hidup” yang tertera di nisan sesuai permintaan Pat.
Esoknya aku bangun kelewat siang dan menginjak kotoran kucing saat turun
dari tempat tidur. Tanpa kemarahan, kubuka pintu lebar-lebar dan aku
menendang Jay tepat di perutnya.” Hlm 37

Pemicu dasar bagi tokoh aku untuk memiliki kematian sosialnya adalah
rasa kecewanya terhadap gagalnya dia meraih yang real. Impiannya terhadap
sesuatu yang ideal selalu berakhir kandas. Untuk itu, tokoh aku merasa, jika
manusia terlempar begitu saja hanya untuk menerima kekalahan hidup yang terus
mengulang dengan pola yang sama. Seperti dapat dilihat dari analogi yang
diberikan tokoh aku dalam kutipan berikut;

Saat memencet bel, kulihat kolam yang menempel sisi kiri beranda sudah
lebih bersih; tiga ekor nila dan seekor lele putih seukuran lengan anak
kecil mengitari dunia mereka yang itu-itu saja dengan santai, juga si
kumis, meski tampangnya murung sebagaimana ikan lele manapun di
planet ini. (him. 30)

Diperlihatkan pula ketika tokoh Aku berbincang dengan Alif, dirinya
sempat menyatakan impian masa kecilnya jika profesi tukang ledeng merupakan
pekerjaan yang tidak buruk, karena ketika dia sedang memperbaiki saluran air dan
pemilik rumah lengah, dia bisa juga untuk memasuki saluran istri pemilik rumah.
Namun yang terjadi adalah ibunya sendiri yang menyelingkuhi ayahnya yang
berprofesi sebagai tukang ledeng. Seperti dalam kutipan berikut;

Itu pekerjaan yang asyik, sebenarnya. Waktu SMP, aku pernah membaca
sebuah artikel di tabloid kuning tentang tukang ledeng berkumis yang
setelah berhasil memperbaiki pipa-pipa saluran air di rumah seorang

dokter, mendapat izin pula untuk memasukkan pipa miliknya ke
saluran peranakn nyonya rumah. (him. 32)
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Begitupun dengan keinginan tokoh aku yang ingin terlihat memiliki selera
seni tinggi.di hadapan Alif, yang memintanya mengapresiasi puisi karangan
penyair terkenal. Harapannya langsung kandas, setelah dirinya sadar jika puisi
yang dipegangnya milik Alit, hingga kesoktahuannya berujung pada perasaan
traumatis mendalam dan mencoreng citra dirinya sebagai jurnalis. Akhirnya,
tokoh aku selalu menghindari pembicaraan tentang seni di kemudian hari, terlebih
ketika dia berjumpa dengan Pat. Seperti dalam kutipan berikut;

“kukira kertasnya tertukar, Bung. Ini puisi-puisi yang kutulis tadi malam.
Meski tersanjung, kurasa penilaianmu terlalu tinggi dan tidak pula pada
tempatnya. Tapi kuhargai ketulusanmu. Terima kasih. Terima kasih.
”Sampai detik ini, pengalaman itu masih saja menyakitkan dan
mengundang rasa malu yang bisa membuatku menangis.(him. 32)

Keyakinan tokoh Aku dalam perasaan absurditasnya terhadap dunia
semakin terpacu ketika dirinya berjumpa dengan Pat. Emosi tokoh Aku pun
meluap ketika dirinya mendengar berbagai rentetan peristiwa buruk yang
merundung nasib Pat, dimulai dari bisnisnya yang jatuh seketika karena
konfliknya dengan tender, kurungan penjara, dan istrinya yang selingkuh dengan
seorang dokter. Hal ini kemudian membuat tokoh aku mengamini pandangan
destruktif bahwa sudah tidak ada lagi yang berharga di dunia ini. Tokoh aku
merasa dirinya tidak memiliki kehendak kuasa untuk mengubah nasibnya hingga
mebuatnya sangat depresi. Hal ini bisa dilihat dari dialog dan pernyataannya yang
dapat dilihat dari kutipan berikut.

“Tidak dan soal orangtuamu, tidak usah diulang, hatiku sakit setiap kali
mengingat itu tidak hanya terjadi padaku. aku ingin percaya bahwa masih
ada yang berharga dalam hidup manusia.”

“Memang ada. Tai kucing.”
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“Ayolah bung, itu kelewat murung untuk pemuda seumurmu. Jangan-
jangan kau terlalu sering merancap. Sebuah penelitian di Inggris
menyimpulkan begitu.” (hIm. 36)

Puncak perasaan absurditas tokoh aku terjadi di malam kematian Pat.
Dirinya makin merasa bahwa dunia tidak dapat memberikan apa-apa lagi kepada
manusia yang cemas seperti dirinya. Hal ini kemudian membuat dirinya untuk
memiliki hasrat anaklitik aktif, dimana dirinya berusaha memiliki keyakinan baru
dalam memandang kehidupan karena objek a, yaitu horizon harapan hanyalah
ilusif belaka dan dunia hanya berputar-putar dalam pusaran takdir tanpa bisa
berbuat apa-apa. Tokoh aku ingin merobohkan tatanan simbolik yang selama ini
diyakini lingkungannya dan melegitimasi yang simbolik dengan yang menurutnya
ideal. Seperti dalam kutipan berikut;

Pat benar, tapi sudah dua pekan ini hal asyik nomer satu itu tidak kulakukan.
Dan sebabnya, kukira, justru semacam depresi. Aku merokok empat
bungkus dalam sehari dan mengisap sedikit ganja, namun perasaan
terdampar itu tak kunjung hilang. Rasanya seperti duduk memeluk lutut
di dasar sumur kering yang tertutup. Aku pernah mengalaminya dalam
mimpi. Berapa kalipun aku mendongakkan kepala, yang ada hanya
kegelapan, udara lembab, dan perasaan terdesak.(him. 36)

Hasrat anaklitik pasif tokoh aku pun diperlihatkan ketika dirinya mencoba
meyakini Pat jika sudah tidak ada lagi yang berharga di dunia ini. dirinya juga
meyakini Jay Catsby, kucing di sekitar kostnya, tentang nasib buruk manusia yang
selalu gagal dalam mencapai horizon harapannya.

Malamnya, aku mengajak bicara Jay Catsby, kucing yang sering datang
ke kamar kosku, sampai kami berdua tertidur. Kuceritakan padanya
tentang penyair K, tentang si kecu Alif Sudarso, tentang ibuku, tentang
Sekar, tentang kalimat “Dari sekian banyak cara untuk mati, yang

terburuk adalah melanjutkan hidup” yang tertera di nisan sesuai
permintaan Pat. (him. 37)

Kesimpulannya, hasrat kematian yang bekerja dalam tokoh Aku adalah

hasrat kematian sosial yang dipengaruhi oleh hasrat anaklitiknya untuk memiliki
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yang simbolik jika hidup itu hanyalah mengulang pusaran takdir dan manusia
tidak bisa berbuat sesuatu atasnya. Hal ini ditampilkan dari atribusi penanda tokoh
Aku lewat sikapnya yang depresif dan memandang tidak ada lagi yang berharga di

dunia.

(d) “Kisah Sedih Kontemporer (XXIV)”

a) Tokoh Aku

Dalam cerpen ini, tokoh aku bertindak sebagai narator yang
mengkristalisasi kehidupan temannya di dalam buku catatan hariannya. Dari
caranya menuturkan kisahnya itulah, bisa didapatkan bentuk kematian yang
dimaknai oleh tokoh aku yaitu kematian sosial. Hal ini bisa dibuktikan dari

caranya menyampaikan kisah tentang Rik. Seperti dalam kutipan tersebut.

Di sisi lain, cerita juga dapat membuat orang meragukan pelbagai hal.
Namun itu akan kubahas kapan-kapan saja. Sekarang aku akan
menyampaikan cerita yang meneguhkan keyakinanku tentang manusia.
(hIm. 62)

Dilihat dari kutipan di atas, jika kematian sosial tokoh Aku dilandasi oleh
hasrat anaklitiknya untuk memiliki yang simbolik. Tokoh aku sebagai pembawa
penanda utama ingin memiliki yang simbloik lewat penuturan ceritanya tentang
manusia dan menjadikan dirinya sebagai pedoman untuk meneguhkan keyakinan
orang lain tentang manusia.

Rik, temanku, adalah seorang penulis yang bagus tetapi tolol. la sadar
karya-karyanya dihargai terlampau rendah dan cuek saja meski tahu
bahwa keterampilan yang ia miliki hanya menulis. la menjalani hidup seperti
sedang berjalan di atas sungai, dan ia membiarkan nasib yang
melingkupinya mengalir dan mengalir dan Cuma mengalir seperti
comberan. (hIm. 62)
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Kutipan di atas menjelaskan hasrat anaklitik aktif yang diperlihatkan oleh
tokoh Aku yang menabalkan keyakinan, bahwa selama ini manusia hidup dalam
kesia-siaan karena terjerat dalam ilusi utopisnya masing-masing. Sintesa ini
diambil selepas dirinya menyaksikan kehidupan Rik sebagai penulis yang mati
menyedihkan tanpa pernah dipedulikan oleh orang lain. Untuk itu dia menuliskan
kisah Rik ke dalam catatannya. Tatanan simbolik yang ada sangat merepresi hidup
Rik, seperti tulisannya yang tidak pernah diapresiasi dengan sesuai bahkan tidak
pernah dipedulikan. Tokoh aku membenci orang yang terlalu idealis dalam
hidupnya. Baginya, Rik yang idealis, selalu memikirkan bagaimana menebar
kebaikan di dunia lewat cerita eksperimentalnya, namun tidak pernah sadar bahwa
perjuangan Rik tidak pernah dihargai oleh yang lain dan justru menjadi bumerang

untuk dirinya.

Rik, temanku, adalah penulis yang bagus dan manusia yang baik tetapi
tolol. la adalah penulis yang bagus dan manusia yang baik tetapi tolol dan
akhirnya mati karena paru-parunya berair. la adalah penulis yang bagus dan
manusia yang baik tetapi tolol dan akhirnya mati karena paru-parunya
berair, dua tahun lebih cepat dari perkiraanku. la adalah penulis yang bagus
dan manusia yang baik tetapi tolol dan akhirnya mati karena paru-parunya
berair, dua tahun lebih cepat dari perkiraanku, tanpa pernah dipedulikan
orang. (him. 65)

Kutipan di atas menjelaskan keprihatinan tokoh Aku terhadap Rik, yang
membuat tokoh Aku berpikir bahwa, selayaknya manusia melawan nasib yang
mengikatnya dan membebaskan diri dari jerat utopis. Dari sini terlihat jelas
bagaimana tokoh aku berusaha meyakinkan pembaca kisahnya untuk tidak terlalu
antusias mengejar yang real. Tokoh aku berkeyakinan, manusia harus menjalani

hidup dengan sikap oportunistik. Seperti yang dibuktikan dalam kutipan berikut;



176

Rik bilang ia tidak pernah bertemu kembali dengan maling itu. dan aku
tidak pernah memberitahunya bahwa waktu itu aku hanya berpura-
pura tidur, baik ketika si pencuri menggondol kamera saku dan amplop
berisi uang dan rokok serta pemantik miliknya maupun ketika ia akhirnya
datang dan melangkahiku dan mondar-mandir dan menggoncang-
goncangkan bahuku dan seterusnya. (hlm. 65)

Berpikir idealis hanya menjadikan hidup manusia menderita. Tindak apatis
tokoh Aku terhadap pemikiran idealis Rik, merupakan bentuk penegasan
sikapnya, jika hidup tidak seharusnya demikian, bahwa ada sesuatu hal yang salah
dalam situasi hidup yang tengah dijalani. Seperti dibuktikan dalam kutipan
berikut.

Terlepas dari ia tahu atau tidak bahwa aku membohonginya, kupikir
semestinya Rik menyalahkanku, tapi ia tidak pernah menyalahkanku.
(hIm. 65)

Bagi tokoh aku, terus melawan dan mementingkan kebaikan diri sendiri
adalah hal yang seharusnya dilakukan. Hal ini diperlihatkan tokoh Aku ketika
berpura-pura tidur demi keselamatan dirinya tanpa memikirkan barang Rik yang
hilang. Menjalani hidup yang idealis bisa membuat manusia menjadi inferior dan
fatalis. Hal inilah yang berusaha diyakinkan oleh tokoh Aku kepada pembaca
mengenai jati diri tentang manusia yang menyatakan bentuk hasrat anaklitik
pasifnya. Seperti dalam kutipan berikut;

Cerita punya kekuatan untuk menyampaikan keyakinan. Kisah
mengenai suatu golongan yang bahagia apabila orang-orang selain mereka
terperosok ke lubang biawak, atau dongeng tentang sebuah kota yang para
penduduknya gemar mempraktikkan adat tertentu yang kemudian luluh
lantak tertimpa jeroan gunung berapi sementara sebagian kecil penghuninya
yang berhasil lolos pun akhirnya berubah menjadi pelbagai bumbu dapur
hanya karena tindakan sepele seperti menoleh ke belakang atau
mengeluarkan bunyi ‘oh’ yang terdengar seperti keluhan atau ‘cih’ yang
tentu saja mengungkapkan kekesalan, terbukti telah memperkuat keyakinan
sebagian orang bahwasanya di dunia ini memang ada hal-hal yang sebaiknya
diremukkan serta kaum-kaum yang pantas dibikin pahit hidupnya, dan
bahwa meniduri biri-biri atau anak sendiri adalah perbuatan yang boleh jadi
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lebih terpuji ketimbang hubungan konsensual di antara dua orang dewasa.
(hIm. 61-62)

Kutipan di atas menjelaskan bagaimana cerita dapat membuat seseorang
meyakini akan suatu hal dan juga membuat orang meragukan pelbagai hal. Cerita
baik dalam bentuk tulisan maupun lisan dijadikan pegangan oleh tiap-tiap
manusia untuk meneguhkan keyakinannya. Begitupun dengan sang narator,
seperti tertulis di Buku Harian Loko Jilid 3, yang menyatakan kematian sosialnya
dengan berusaha mendepresiasi norma-norma untuk memikirkan orang lain

ketimbang diri sendiri. Dengan motif itulah, tokoh Aku memaknai kematiannya.

(e) “Perbedaan antara Baik dan Buruk”

a) Gustaf

Bentuk kematian yang dimaknai oleh Gustaf adalah kematian secara sosial
yang dibentuk berdasarkan hasrat anaklitiknya. Gustaf adalah seorang mahasiswa
perantauan yang berasal dari Aceh. Kota Aceh yang digambarkan narator sebagai
tempat asal Gustaf merupakan salah satu kota yang cukup ketat dalam
mempraktikan hukum syariahnya. Namun Gustaf berbeda, dirinya memiliki hasrat
anaklitik yang kuat untuk merubuhkan norma-norma masyarakat yang
melingkupinya. Tidak seperti kebanyakan warga Aceh, Gustaf adalah manusia
bebas karena dirinya memiliki orientasi biseksual dengan kekasih warianya
Wanda dan selingkuhannya yang perempuan tulen. Seperti dalam kutipan berikut.

Bagaimana mungkin Wanda berkata demikian setelah melihatnya
bersenggama dengan orang lain? Bagaimana soal para penghuni asrama
yang terpingkal-pingkal dan meneriakkan tete karet berulang-ulang di
depan hidung keduanya seperti gerombolan kera yang terkagum-kagum
pada kata pertama yang mereka temukan? (hlm. 74)
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Hasrat anaklitik Gustaf sudah mulai terlihat sejak masa kecilnya yang
menolak salah satu pelajaran yang paling dia benci. Saat itu, dia dan beberapa
rekannya pun memutuskan untuk membangkang dari kelas dan pergi ke pantai
untuk menaiki mercusuar. Gustaf bahkan tidak pernah ingat pelajaran apa yang
dia tinggalkan saat itu dan mengapa dia memilih di momen tersebut. Jelasnya,
Gustaf benci dengan hal-hal yang bersifat represif dan mengingat kembali
pelajaran tersebut membuatnya sangat muak. Bagi Gustaf, kenangannya di
mercusuar merupakan satu-satunya kebahagian yang paling bermakna dalam

hidupnya. Seperti yang digambarkan dalam kutipan berikut;

Dua hari lalu, Gustaf berulang tahun yang ketigapuluh dan ini adalah kali
pertama ia sungguh-sungguh bangkit dari tempat tidurnya dalam tiga
hari terakhir. Menarik diri dari dunia, kau tahu, adalah ciri manusia
yang tidak berbahagia. Tapi Gustaf pernah bahagia. Setidaknya sekali,
ketika ia bersama teman-teman dekatnya di sekolah dasar menumpang bus
ke pantai pada jam pelajaran dan menaiki mercusuar bersama-sama.
Kenangan itu membuat Gustaf merasa puas akan hidup yang dijalaninya
sekarang, sekalipun itu tak ubahnya berjalan sambil menjunjung
sekeranjang sampah. (him. 67-68)

Gustaf memiliki banyak polemik dalam hidupnya. Pada awalnya dia
adalah seorang mahasiswa asal aceh yang pernah berkuliah di jurusan Sejarah
IKIP. Sayangnya, cita-citanya menjadi sejarawan pupus setelah gelombang
tsunami menggulung kedua orang tuanya. Setelah itu, kehidupan Gustaf menjadi
sangat pragmatis. Hal ini dibuktikan dari kutipan berikut;

Gustaf memang hanya seorang operator warnet dengan gaji seperlima
penghasilan Wanda, tapi ia pernah kuliah di jurusan sejarah IKIP.
Wanda ingat bagaimana ia menangis karena cerita pemberontakan Mangir
yang dituturkan Gustaf. Bagi laki-laki terpelajar yang bisa jadi sejarawan
andai keluarganya tidak terburu digulung air laut itu, gagasan bagus
mestinya bukan barang langka. Sepanjang perjalanan, Wanda banyak
tersenyum. Semakin dekat ojek yang diboncengnya dengan asrama
mahasiswa Aceh, semakin riang pula hatinya. (him. 70)
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Perubahan-perubahan hidup yang terjadi pada diri Gustaf mempengaruhi
kondisi psikisnya. Kini Gustaf menarik diri dari dunia setelah gagal mencapai
impiannya. Gustaf ingin merobohkan yang simbolik dengan cara memiliki
kebebasan hidup yang seutuhnya. Hal ini membuat Gustaf memutus aktus
intensionalnya dengan sekelilingnya juga norma institusionalnya. Gustaf menarik
diri dari dunia, dirinya beralih ke dalam pandangan agnostik dengan bersikap

apatis terhadap norma dan pranata serta hidup dalam kebebasan pilihannya.

Bagaimanapun, setiap kota memerlukan pelacuran seperti halnya setiap
rumah membutuhkan kakus. Dan di dunia ini, kau tahu, ada orang-orang
yang lebih menyukai jumbleng ketimbang tongkrongan lain yang ikut
maju bersama peradaban. (him. 68-69)

Kutipan di atas menggambarkan bagaimana hasrat anakltik aktif Gustaf
bekerja. Ketika dia hanya mementingkan dirinya sendiri dan tidak tunduk
terhadap norma. Hal ini pula yang kemudian melahirkan hasrat anaklitik pasif
Gustaf untuk dihasrati oleh tatanan simbolik sebagai salah satu penanda utama
kebebasan. Gustaf berusaha menjanjikan bila seseorang telah melepas semua
norma di sekelilingnya dan menjadi oportunis akan membuat seseorang tersebut
memliki makna kehidupan yang seutuhnya. Hasilnya jelas adalah demi mendapat

kepuasan. Seperti dalam kutipan berikut. .

Gustaf memutuskan untuk keluar menemui Wanda, pacarnya. Tujuan

utama: mengajak berbaikan. Tujuan sampingan: pinjam uang, jika
memungkinkan. (him. 68)

Gustaf benci akan sistem yang mengekang dan otoritas puncak yang

mengatur segalanya. Hasrat anaklitik membuat Gustaf meresapi kematian secara

sosial. Menarik diri dari makna dunia dan merekontruksinya. Untuk itu Gustaf
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sempat dibuat bingung Kketika dirinya disuperiorkan oleh Wanda yang

menyerahkan seluruh hidupnya demi Gustaf

b) Wanda

Bentuk kematian yang dimaknai Wanda adalah kematian secara sosial.
Wanda memiliki kepribadian memberontak terhadap norma-norma yang berada
dalam masyarakat. Pilihan hidup Wanda menjadi seorang waria menegaskan
perjuangannya untuk tetap bertahan hidup atas kebebasan pilihannya dan

memutus aktus institusionalnya. Seperti dalam kutipan berikut;

Enam malam sepekan, Wanda dan tiga orang rekannya membuka
praktik sedot penis di balik semak-semak di belakang terminal Jombor.
(hIm. 68)

Namun, kematian sosial wanda tidak dimaksudkan untuk merubuhkan
yang simbolik. Melainkan untuk benar-benar mengabdikan dirinya kepada Gustaf.
Untuk mencapainya, bahkan Wanda rela menarik diri dari dunia seperti
meninggalkan pekerjaannya sebagai waria dan meniadakan eksistensinya sendiri
dengan membiarkan dirinya menjadi objek pemuas seks belaka yang rela
diperlakukan apapun asal Gustaf bahagia. Seperti dijelaskan dalam kutipan

berikut;

Tapi, lanjutnya, dia berkenan dan sanggup membantu asalkan Gustaf mau
menerimanya kembali. la pun memperbolehkan Gustaf tidur dengan
siapa saja, baik perempuan maupun laki-laki, sesering apa pun, selama
dirinya diikutsertakan. Dia bahkan tidak keberatan turut mencari teman
main baru secara berkala. Dan yang terakhir, namun tak kalah penting;
tawaran tersebut diajukan semata karena ia tak ingin mengkhianati
perasaannya dan menyesal di hari depan, bukan karena rasa bersalah.
(hIm. 73)
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Dari kutipan di atas, dapat dilihat jika hasrat anaklitik aktif Wanda
mewujud pada keinginannya untuk memiliki Gustaf. Dengan begitu hasrat
anaklitif pasif wanda bekerja dengan memainkan penanda utama seperti penurut,
penyayang, bahkan rela diselingkuhi sekalipun untuk membangkitkan hasrat

Gustaf kepadanya. Seperti dibuktikan pada kutipan berikut;

Wanda tak bisa mencegah dirinya berkali-kali bangkit dari tempat
tidur untuk menyiapkan air pel atau mengambil kemoceng atau menggelesot
di lantai mencari noda mikroskopik atau merapikan taplak meja atau menata
ulang letak toples —toples kopi, gula dan teh di dapur atau sekadar mengintip
keluar gorden di ruang tamu atau kembali ke kamar hanya untuk memeriksa
tanggal kadaluwarsa di botol lubrikan atau membaca novel Tere Liye yang
dibelinya karena mengira novel tersebut ditulis oleh seorang waria untuk
memastikan bahwa pintu tidak terkunci sebab semua akan sia-sia jika
ia jatuh tertidur dan Gustaf akhirnya pulang setelah berusaha
membangunkannya sampai putus asa. (him. 72)

Bagi Wanda Gustaf adalah satu-satunya yang berharga di hidupnya.
Bersama Gustaf, mereka berdua bertahan hidup dengan melawan nasib buruk dan
berbagai norma yang mengekangnyaRasa sayangnya yang besar terhadap Gustaf
telah menjadikan dirinya sebagai penghamba untuk selalu memuaskan dan
dimiliki Gustaf. Walau itu menyakiti dirinya sendiri sekalipun. Kebebasan hidup
yang dimiliki Wanda menjadi runtuh. Sifatnya yang gigih berubah menjadi

seorang yang takluk dan kalah hanya demi menyenangkan Gustaf.

(f) “Sebuah Cerita Sedih, Gempa Waktu dan Omong Kosong yang Harus Ada”
a) lbu

Bentuk kematian tokoh ibu adalah kematian secara sosial. Hal ini dilandasi

hasrat anaklitik sang ibu untuk memiliki seorang suami kembali. Awalnya, tokoh

ibu hanyalah seorang ibu rumah tangga yang bekerja sebagai penjahit dan berpuas

diri sebagai pemimpin di keluarganya. Dirinya juga mendepresiasi makna
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keluarga ideal yang terdiri dari ayah, ibu serta anak. Kehidupannya kemudian
mulai berubah, ketika secara tidak sengaja bertemu dengan seorang pria penyuplai
kain. Intensitas pertemuannya yang semakin sering kemudian membuat hubungan
keduanya semakin intim. Hasrat anaklitik aktif ibu pun bekerja, ibu ingin
memiliki pria tersebut sebagai suaminya dan membentuk keluarga ideal yang
lengkap. Seperti yang digambarkan dalam kutipan berikut.

Dari ibumu, kau tahu bahwa pria itulah pengirimnya. Tapi dia tak
merasa terganggu. Ibumu malah terlihat riang. Bibir dan pipinya hampir
selalu bersemu merah. Maka, apalah arti kecurigaan itu dibandingkan
kebahagian ibumu. Dan kau pikir, mungkin memang sudah saatnya ibumu
ditemani seseorang. Toh ia sudah lumayan tua dan kesepian dan kau sudah
bisa mengurus kebutuhan-kebutuhanmu sendiri. (him. 84)

Rasa rindunya akan sosok suami membuatnya memberikan cinta yang
berlebih hingga hasrat anaklitik pasifnya untuk kemudian dihasrati oleh sang liyan
yaitu pria penyuplai kain itu bekerja, dengan memberi penanda kasih sayang.
Namun, kasih sayang yang diberikannya justru diperdaya dan berujung pada
sadokisme dengan tumpukan tinja milik pria tersebut di perutnya dan tubuh yang
terikat di ranjang. Seperti digambarkan narator dalam kutipan berikut.

Kau menemukan ibumu dalam keadaan yang lebih menyedihkan
daripada seekor binatang buruan: separuh sadar, tersedu-sedan, telanjang
bulat, dan kedua tangan serta kakinya terikat. Dan yang paling
menghancurkan hatimu: Di atas kulit perutnya yang putih, sekitar lima
senti di bawah payudaranya, ada seonggok besar kotoran manusia.
Warnanya cokelat kehitam-hitaman dan berbau amat busuk. Kau nyaris
semaput. Hanya kecintaan pada ibumulah yang membuatmu sanggup
menahan semua itu. (hIm. 84)

Rasa kecemasan yang mendalam tersebut turut mempengaruhi perubahaan
psikis sang ibu yang tidak siap dalam menghadapi perubahan hidup yang
menimpanya setelah dirinya diperkosa secara bengis. Alih-alih menjaga

kewarasannya, tokoh ibu justru menjadi menjadi depresi bahkan gila. Dalam
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otaknya kini, hanya ada bayang-bayang adegan pemerkosaan itu hingga dirinya
menjadi paranoid. Tokoh ibu menyalahkan dirinya dengan cara membuat rusak
apa-apa yang sudah terlanjur rusak. Dia melacurkan diri. Dia berjudi. Tokoh ibu
yang permisif dan idealis, menjadi sesosok manusia yang kehilangan kontrol dan
takluk akan hasrat dunia. Menjadi sistem yang tidak memperdulikan sekitarnya
hanya demi mencapai keinginannya. Hal ini semata-mata dilakukan demi
menyalahkan dirinya sendiri atas kejadian biadab tersebut. Itulah bentuk kematian
sosial yang diwujudkan oleh sang ibu. Seperti dalam kutipan berikut

Tapi ibu yang kau cintai sudah mati. Setelah peristiwa terkutuk itu, dia
bukan lagi orang yang sama. Tubuhnya selalu gemetar, barangkali karena
ide-ide sinting yang disusupkan tinja cokelat busuk itu ke dalam
tempurung kepalanya. Saban hari dia takkan mandi jika tidak kau
mandikan, tidak menyisir rambut jika tidak kau sisir, dan yang paling buruk
ialah- jauh lebih buruk daripada maki-makian yang sejak itu kerap
berjatuhan dari mulutnya- dia akan lenyap jika sedikit saja kau luput
mengawasinya. (him. 85)

Hasrat anaklitik untuk memiliki suami justru tidak bisa didapatkan di
dunia ini. Untuk itu, ibu membuat dunia ilusif. Dirinya menjadi paranoid yang
hidup dengan bayang-bayang pikiran bertumpuk tentang keluarga ideal, kehadiran
suami dan kebahagian keluarga. Akibatnya halusinasi ini memberi dampak psikis
bagi ibu yang menjadikannya pemarah, tidak peduli terhadap dirinya sendiri,

bahkan memutus keterhubungannya dengan dunia.

4.5. Interpretasi Data
Setelah  dilakukan analisis terhadap kumpulan cerpen Bakat
Menggonggong karya Dea Anugrah, selanjutnya dilakukan interpretasi data

terhadap hasrat kematian yang dimaknai oleh tokoh dalam tiap ceritanya. Hasil
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analisis cerpen menunjukan bahwa tema yang paling dominan dalam kumpulan
cerpen Bakat Menggonggong adalah tema kematian, yang tak hanya mengisahkan
tentang kematian sebagai keterpisahannya dari dunia namun juga menciptakan
relasi ke dalam bentuk-bentuk penghayatan lainnya, seperti keterkaitan maut
terhadap waktu, nasib, pengakuan, kecemasan, pembebasan, dan lain sebagainya.
Tema kematian yang terdapat dalam kumpulan ini pun dibungkus dalam simbol-
simbol, diksi, serta teknik bercerita yang begitu segar dan mendukung
kemurungan para tokoh dalam tiap kisahnya. Hasil analisis data menunjukan
tokoh rekaan Dea dalam kumpulan cerita Bakat Menggonggong sering
menunjukan persona yang pesimis seperti kekalahan atas hidup, keputus-asaan,
dan hasrat untuk mempercepat datangnya kematian. Hal ini dikarenakan tiap-tiap
individu memang dilahirkan untuk memiliki dua hasrat, yaitu hasrat untuk hidup
(eros) dan hasrat untuk mati (thanatos). Namun, kecenderungan yang paling
tampak terhadap tokoh dalam tiap cerpen Bakat Menggonggong yaitu hasratnya
untuk mati.

Setelah melakukan analisis dengan menggunakan teori hasrat berdasarkan
kerangka Lacanian serta bentuk-bentuk kematiannya yang didasarkan atas
pemahaman monisme, maka objek dapat diinterpretasikan sebagai berikut;.

Karakteristik pertama yaitu kematian korporeal yang didasarkan pada
hasrat anaklitik. Bentuk ini muncul dalam beberapa cerpen dengan
memperlihatkan kepada pembaca jika kematian adalah jalan satu-satunya untuk
mencapai yang ideal. Bahwa, hidup di dunia sudah terlalu menyedihkan untuk

tetap diperjuangkan. Maka kematian adalah pelipur lara bagi tokohnya untuk
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membebaskan diri dari jerat nasib buruk yang tidak pernah berakhir. Hal ini
tampak dalam cerita Anjing Menggonggong, Kafilah Berlalu, dimana tokoh Pat
menegaskan sebuah pesan berisi, bahwa dari sekian banyak cara untuk mati, yang
terburuk adalah melanjutkan hidup. Kematian dalam bentuk ini hendak
mengkritisi jika yang absolut benar-benar tidak pernah bisa digapai oleh manusia
karena mereka selalu hidup dalam pusaran nasib yang sudah ditentukan dan terus
menerus berulang.

Dea Anugrah yang merupakan seorang lulusan filsafat Universitas Gajah
Mada ingin menunjukan perasaan absurditas akan keterlemparan manusia di dunia
yang tanpa sebab tujuan apa mereka hidup. Rasa absurd tersebut muncul lantaran
adanya jarak antara apa yang diimpikan dan kenyataan yang dihadapi hingga
pergulatan itu menuntut ketiadaan harapan secara mutlak. Selain itu, Pesimisme
gelap Arthur Schopenhauer yang namanya sempat disebut dalam kisah Sebuah
Cerita Sedih, Gempa Waktu dan Omong Kosong yang Harus Ada, dan dijadikan
pedoman hidup bagi tokohnya pun hendak menegaskan jika tidak pernah ada yang
penderitaan terakhir dalam hidup. Maka kematian merupakan pembebasan bagi
para tokoh dari pola pengulangan tersebut.

Karakteristik kedua yaitu kematian korporeal yang didasarkan atas
hasrat narsistik. Karakteristik ini muncul dalam kumpulan cerpen dengan
bentuknya yang menghasrati kematian sebagai sarana untuk menggapai pemujaan
atau pengakuan dari komunitasnya. Karakteristik ini muncul dalam kisah
Penembak Jitu. Tokoh utama yang merupakan seorang pemuda yang hidup dalam

tatanan simbolik komunitasnya berusaha menjaga totem tersebut dengan
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memperjuangkan nilai-nilai yang telah ditetapkan dewat adatnya. Hasrat ini
memungkinkan seseorang untuk tunduk dan menyerahkan nyawanya untuk
mendapatkan pengakuan dari yang simbolik jika dirinya adalah pejuang heroik
atau seorang pahlawan yang menjaga kehormatan komunitasnya.

Tentu ini sangat berhubungan dengan politik surga para pelaku bom bunuh
diri untuk mendapatkan pengakuan dari Tuhannya jika dia telah menegakkan
ajarannya. Kumpulan cerpen ini hendak menyasar para kaum fundamentalis-naif
yang disebut Nietzsche jika manusia adalah binatang pemuja. Sebuah
penghendakan mati-matian atas kebenaran secara separo mengimplikasikan
pembinasaan separo yang lain.

Karakteristik yang terakhir adalah kematian sosial yang didasarkan pada
hasrat anaklitik. Bentuk ini merupakan bentuk yang paling sering muncul dalam
kumpulan cerpen Bakat Menggonggong karya Dea Anugrah. Kumpulan cerpen ini
memunculkan manusia-manusia manusia adiluhung yang dicanangkan Nietzche
yang memutus aktus intensionalnya dari makna dunia, dan manusia ala Sartre
yang terus menidak.

Dalam konteksnya, Dea ingin menunjukan sejenis manusia yang tampak
kuat dalam melawan pranata, norma serta tidak ikut tenggelam bersama makna
dunia yang dangkal, karena bagi para tokohnya, makna dangkal tersebut
sesungguhnya telah diatur oleh para pemegang kuasa. Dea ingin memperlihatkan
pergulatan manusia yang gigih melawan yang sosial, namun tidak lupa menggali
sisi emosional dan sentimentil para tokohnya dalam menghadapi masalah tersebut.

Dengan begitu pembicaraan mengenai kematian pun tidak menjadi suatu hal yang
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tabu karena kumpulan cerpen Bakat Menggonggong mengakrabkan kematian
dengan masalah sepele seputar lelucon para tokohnya, percintaan dan kasih
sayang terhadap keluarga.

Adapun cerpen yang memiliki jumlah aspek kematian eksistensial paling
banyak adalah cerpen Anjing Menggonggong, Kafilah Berlalu. Pada cerpen ini,
terdapat dua bentuk kematian yang dihadirkan oleh tokohnya yaitu, kematian
korporeal yang didasarkan hasrat anaklitik yang dimaknai oleh tokoh Pat dan
kematian sosial yang didasarkan hasrat anaklitik yang dimaknai oleh tokoh Aku.
Kerentanan kedua tokoh tersebut dalam menghadapi permasalahan hidup,
membawa kematian sebagai jalan keluar dari masalah yang mereka hadapi.
Namun perbedaan dalam memaknai kematian, kemudian muncul dari sikap yang
diambil para tokohnya. Jika Pat menganggap hidup di dunia sudah tidak dapat
memberikan apa-apa lagi dan membiarkan dirinya mati sebagai jalan pembebasan
yang terbaik, berbeda halnya dengan tokoh aku yang kemudian beralih menjadi
seorang fatalis dan melawan semua bentuk makna yang ada di dunia termasuk
pranata-pranata sosial.

Setiap cerpen pada kumpulan cerpen Bakat Menggonggong, memiliki tiap
karakteristik hasrat kematian yang telah ditetapkan dalam kriteria analisis. Itu
menandakan bahwa kumpulan cerpen ini hendak mengungkap tabu manusia
perihal kematian dan dorongan-dorongan yang menyebabkan kematian itu. Jika

kematian tidaklah mati melainkan akan terus tumbuh dalam berbagai motifnya.
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4.6. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan semaksimal mungkin sesuai dengan rencana.
Namun, penulis menyadari masih terdapat kekurangan dan keterbatasan.
Kekurangan dan keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dalam penelitian ini, hasrat yang menjadi subfokus dari hasrat
kematian hanya ditinjau dari tatanan simboliknya saja sebagai sebuah
bentuk negasi atau pemujaan, sedangkan tatanan imajiner tidak
dijadikan sebagai inti pokok pembahasan.

2. Dalam penelitian ini, peneliti dibantu dengan tabel analisis, sehingga
dalam proses analisisnya, meskipun sudah berusaha objektif melalui
langkah yang sistematis dan kriteria analisis yang jelas, masih
memungkinkan bagi peneliti untuk dipengaruhi oleh sifat subjektif

manusia dan kekurang telitian.



BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Penelitian ini dimaksudkan untuk menemukan bentuk-bentuk hasrat
kematian eksistensial dalam kumpulan cerpen Bakat Menggonggong karya Dea
Anugrah. Setelah melakukan serangkaian analisis sturuktural serta analisis hasrat
kematian, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut;

Berdasarkan analisis, bentuk hasrat kematian eksistensial yang hadir
dalam kumpulan cerpen Bakat Menggonggong, yaitu (1) Kematian Korporeal
yang didasarkan Hasrat Anaklitik, (2) Kematian Korporeal yang didasarkan
Hasrat Narsistik, dan (3) Kematian Sosial yang didasarkan Hasrat Anaklitik.
Ketiga kategori ini hadir sebagai unsur yang muncul dari bentuk hasrat kematian
eksistensial dalam kumpulan cerpen. Unsur-unsur ini dihadirkan lewat para
tokohnya yang saling bersinggungan dengan latar simbolik sekelilingnya. Sudut
pandang tokoh mengambil peran penting dalam penggambaran hasrat kematian
ini

Setelah menganalisis data terdapat 80 kutipan dari kumpulan cerpen Bakat
Menggonggong karya Dea Anugrah. Namun dari 80 kutipan, hanya 47 data yang
menggambarkan bentuk hasrat kematian eksistensial yang terdapat dalam cerita.
Sisanya, 32 data merupakan kutipan pendukung sebagai konteks yang melingkupi
para tokohnya hingga memunculkan bentuk-bentuk hasrat kematian eksistensial

yang mereka maknai.
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Dari 47 data mengenai bentuk hasrat kematian eksistensial, dapat
dijabarkan lagi meliputi, 16 data mengenai kematian korporeal yang didasarkan
pada hasrat anaklitik, 6 data mengenai kematian korporeal yang didasarkan pada
hasrat narsistik, dan 34 data kematian sosial yang didasarkan pada hasrat
anaklitik. Berdasarkan data tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa aspek
kematian sosial yang didasarkan pada hasrat anaklitik merupakan aspek hasrat
kematian yang paling dominan yang terdapat dalam kumpulan cerpen ini.

Bentuk hasrat kematian pertama, yaitu kematian korporeal yang
didasarkan pada hasrat anaklitik. Bentuk ini muncul dalam beberapa cerpen
dengan memperlihatkan kepada pembaca jika kematian adalah jalan satu-satunya
untuk mencapai yang ideal atau absolut. Para tokoh yang memaknai kematian ini,
menyadari sifat pasti dan terbatas dari eksistensi manusia. Dengan begitu, para
tokohnya mengalami perasaan absurditas dimana jarak antara apa yang diimpikan
dan kenyataan terlalu melebar. Dengan demikian dari absurditas ditarik sebuah
konsekuensi, yakni rasa berontak saya, kebebasan saya, dan nafsu saya. Akhirnya,
bunuh diri menjadi sebuah loncatan penegasiannya akan batasannya. Semuanya
tuntas dan manusia kembali kepada sejarahnya yang inti. Maka kematian adalah
pelipur lara bagi tokoh untuk membebaskan diri dari jerat nasib buruk yang tidak
pernah berakhir. Kumpulan cerpen ini hendak mengkritisi jika yang absolut
benar-benar tidak pernah bisa digapai oleh manusia karena mereka selalu hidup
dalam pusaran nasib yang sudah ditentukan dan terus menerus berulang

Karakteristik kedua yaitu kematian korporeal yang didasarkan atas hasrat

narsistik. Karakteristik ini muncul dalam kumpulan cerpen dengan bentuknya
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yang menghasrati kematian sebagai sarana untuk menggapai pemujaan atau
pengakuan dari komunitasnya. Hasrat ini memungkinkan seseorang untuk tunduk
dan menyerahkan nyawanya untuk mendapatkan pengakuan dari yang simbolik
jika dirinya adalah pejuang heroik atau seorang pahlawan yang menjaga
kehormatan komunitasnya. Sasaran utamanya adalah untuk menjadikan diri
sebagai yang ideal atau yang patut dicintai bagi Liyan karena ketaatannya. Dengan
begitu terdapat kepuasan bagi para tokohnya ketika hal tersebut telah
tercapaiTentu ini sangat berhubungan dengan politik surga,seperti untuk
mendapatkan pengakuan dari leluhur serta Tuhannya jika dia telah menegakkan
ajarannya. Kumpulan cerpen ini hendak menyasar para kaum fundamentalis-naif
jika manusia adalah binatang pemuja. Sebuah penghendakan mati-matian atas
kebenaran secara separuh mengimplikasikan pembinasaan separuh yang lain
Karakteristik yang terakhir adalah kematian sosial yang didasarkan pada
hasrat anaklitik. Bentuk ini merupakan bentuk yang paling sering muncul dalam
kumpulan cerpen Bakat Menggonggong karya Dea Anugrah. Kumpulan cerpen ini
memunculkan manusia-manusia manusia adiluhung yang memutus aktus
intensionalnya dari makna duniadan sikap manusia yang terus menidak. Para
tokohnya hendak berusaha menegasikan yang telah ada, yang karena ketelah-ada-
annya, dirinya tidak lagi memadai untuk mengaktualkan dirinya sebagai manusia.
Negasi merupakan refleksi filosofis atas sikap subjek tentang dunia. Penegasian
selalu merupakan aktus penciptaan dunia baru, horizon baru. Para tokoh dengan
gigih menentang makna atau kebenaran yang telah dipatenkan oleh negara, dan

selalu berada dalam posisi pasang badan terhadap setiap pemaknaan yang terus
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menerus dipertahankan keajekannya. Mereka menuntut adanya interupsi atau
perubahan dalam sebuah tatanan, untuk itu, bentuk hasrat kematian ini selalu
tampil dalam keadaanyang tampak kuat dalam melawan pranata, norma serta tidak
ikut tenggelam bersama makna dunia yang dangkal, karena bagi para tokohnya,
makna dangkal tersebut sesungguhnya telah diatur oleh para pemegang kuasa.
Adapun cerpen yang memiliki jumlah aspek kematian eksistensial paling
banyak adalah cerpen Anjing Menggonggong, Kafilah Berlalu yang memiliki 18
data. Pada cerpen ini, terdapat dua bentuk kematian yang dihadirkan oleh
tokohnya yaitu, kematian korporeal yang didasarkan hasrat anaklitik yang
dimaknai oleh tokoh Pat sebanyak 5 konteks data dan kematian sosial yang
didasarkan hasrat anaklitik yang dimaknai oleh tokoh Aku dengan 9 konteks data.
Cerpen ini dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran bagi guru dan siswa dalam
mengkaji unsur-unsur intrinsik maupun ekstrinsik yang terdapat dalam karya
sastra khususnya yang memiliki kaitan dengan pengkajian psikologi tokohnya

dalam memaknai berbagai aspek kematian.

5.2. Impilkasi
Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti jelaskan di atas, hasil
penelitian ini dapat menjadi masukan bagi guru Bahasa Indonesia pada tingkat
SMA kelas XI guna meningkatkan pemahaman dan kemampuan siswa dalam
pembelajaran cerpen, khususnya dalam menganalisis unsur-unsur pembangunnya
yang berupa unsur intrinsik dan ekstrinsik. Melalui materi ini, siswa dapat

memperkaya dirinya dengan berbagai pendekatan dalam menganalisis karya



193

sastra, tidak hanya pada unsur intirinsiknya saja, melainkan juga dalam mengkaji
unsur ekstrinsiknya. Dalam menganalisis karya sastra, salah satu pendekatan yang
dapat digunakan dalam pembelajaran adalah psikologi sastra, karena pendekatan
ini  memfokuskan kajiannya kepada Kkarakteristik para tokohnya serta
mempertimbangkan unsur-unsur kehidupan sekitar yang turut mempengaruhi
penciptaan karya dan kejiwaan para tokoh

Dalam praktik perencanaannya, guru dapat menggunakan kumpulan
cerpen Bakat Menggonggong karya Dea Anugrah sebagai alat pemodelan teks
guna menerapkannya pada kompetensi pengetahuan KD 3.9 berupa menganalisis
unsur-unsur pembangun cerita pendek dalam buku kumpulan cerita pendek.
Dalam KD ini dapat diturunkan menjadi beberapa indikator antara lain, 3.9.1
Peserta didik mampu menarik kesimpulan mengenai hakikat teks cerpen, dan
3.9.2 Setelah diberikan teks cerpen, peserta didik mampu menguraikan struktur
pembangun dalam teks cerpen. Kompetensi pengetahuan lainnya dapat diterapkan
pada KD 3.8 yaitu mengidentifikasi nilai-nilai kehidupan yang terkandung dalam
kumpulan cerita pendek yang dibaca, dengan capaian indikator,setelah diberikan
teks cerita pendek, peserta didik mampu menemukan nilai-nilai kehidupan lewat
unsur ekstrinsiknya.

Tema-tema dalam beberapa karya sastra Indonesia mutakhir menempatkan
pesimisme gelap dan kematian sebagai tema utamanya. Begitu juga dengan
kumpulan cerpen Bakat Menggonggong yang begitu kental aroma hasrat kematian
yang dimunculkan oleh para tokoh-tokohnya. Tema-tema Kematian yang terdapat

dalam karya sastra bukanlah suatu hal yang tabu yang lebih baik dinafikan
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ketimbang dibicarakan. Dalam implikasinya, tema-tema kematian dapat
dijelaskan ke dalam relasi psikologis selama hal itu relevan, Hal ini dapat
memenuhi kompetensi keterampilan pada KD 4.8 yaitu mendemonstrasikan salah
satu nilai kehidupan yang dipelajari dalam cerita pendek. Capaian indikator dalam
KD tersebut yaitu peserta didik mampu menginterpretasi salah satu nilai
kehidupan yang berupa hasrat kematian dengan pendekatan psikologi sastra lewat
aktivitas para tokohnya dan pengarang yang terdapat pada kumpulan cerpen Bakat
Menggonggong.

Pada penerapannya, bisa dilakukan guru pada saat peserta didik membaca
salah satu cerpen dengan tema kematian atau pesimisme yang memiliki konteks
paling banyak yaitu cerpen Anjing Menggonggong, Kafilah Berlalu. Masing-
masing peserta didik kemudian, dibimbing oleh guru untuk mengidentifikasi
unsur-unsur intrinsiknya, serta menemukan nilai-nilai  kehidupan lewat
penggolongan unsur ekstrinsik dengan pendekatan psikologi sastra yang
sebelumnya telah dijelaskan terlebih dahulu. Mulai dari faktor kepengarangan,
kajian para tokohnya dari berbagai sudut pandang, menafsirkan nilai kematian
yang dialami tokoh, hingga di akhir pembelajaran masing-masing kelompok
membuat jejaring dengan melaporkan hasil diskusinya.

Penelitian ini diharapkan dapat membuat siswa memperoleh gambaran
tentang kepribadian diri sendiri serta orang lain melalui pengkajian cerpen. Guru
juga perlu turut andil membimbing siswa dalam menginterpretasi nilai-nilai
kehidupan yang dapat diambil dari pengkajian sastra dengan pendekatan psikologi

sastra, karena terdapat beberapa fokus permasalahan cerita yang menyinggung
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dorongan untuk mati atau bunuh diri dalam kumpulan cerpen Bakat
Menggonggong, sehingga hasilnya dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi diri
atas prestasi yang telah diraih selama hidupnya dan mereinterpretasi makna
kehidupan tersebut. Hal ini tentu akan membawa pengalaman baru bagi siswa
dalam mengkaji cerpen dengan pendekatan psikologi sastra. Dengan demikian
penelitian tentang hasrat kematian eksistensial dalam kumpulan cerpen Bakat
Menggonggong karya Dea Anugrah menjadi penting untuk dikaji dengan
pendekatan psikologi sastra serta memberikan implikasi dalam pembelajaran teks

cerita fiksi di tingkat SMA.

5.3.Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan implementasinya terhadap pembelajaran

sastra, terangkum beberapa saran yang dapat diajukan yaitu :

1) Penelitian ini memfokuskan penelitiannya hanya pada bentuk hasrat
kematian eksistensial dalam kumpulan cerpen Bakat Menggonggong
yang ditinjau dalam bentuk tatanan simboliknya saja. Untuk itu,
diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan dan landasan bagi
peneliti lain untuk melanjutkan dan menjamah bidang-bidang yang
luput dalam penelitian ini, dengan meninjau bentuk hasrat dari tatanan
lain seperti tatanan imajiner, khususnya dengan pendekatan psikologi
sastra, sehingga dapat diperoleh hasil penelitian yang berkesimbungan

dengan penelitian ini
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3)

4)
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Penelitian mengenai kematian masih jarang ditemukan dalam
penelitan-penelitan sastra. Padahal tema kematian sering menjadi
fokus utama dalam karys sastra mutakhir Indonesia, namun term
tersebut seakan tidak pernah tersentuh oleh peneliti lain. Maka dengan
penelitian ini, diharapkan peneliti lain bisa lebih jauh menduduk
perkarakan konsep kematian dalam pengkajian sastra ke dalam
berbagai sudut pandang seperti psikologi, antropologi, politik bahkan
agama.

Bagi guru untuk meningkatkan pembelajaran sastra, diharapkan untuk
melirik berbagai pendekatan dalam mengkaji karya-karya sastra
hingga sudut pandang siswa dalam menilik suatu karya tidak terbatas
hanya pada pendekatan struktural saja. Dalam pemilahan bahan ajar
karya sastra, guru turut pula mengikuti perkembangan teknik-teknik
penceritaan dalam kesusastraan kontemporer di Indonesia, sehingga
peserta didik dapat mengenai bentuk-bentuk pengkaryaan baru dalam
karya sastra.

Bagi siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran, kumpulan cerpen
Bakat Menggonggong karya Dea Anugrah dapat menjadi bahan bacaan
yang menarik dan informatif karena terdapat permainan-permainan
bentuk yang tidak lazim dalam kesusastraan di Indonesia. Tema hasrat
kematian yang terdapat dalam kumpulan cerpen ini dapat dijadikan
pula sebagai bahan evaluasi diri dan sekitar ketimbang dijadikan suatu

hal yang tabu untuk dibicarakan.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 Tabel Analisis

Keterangan

la

1b

2

: Kematian korporeal yang didasarkan hasrat anaklitik

: Kematian korporeal yang didasarkan hasrat narsistik

: Kematian sosial yang didasarkan hasrat anaklitik

Bentuk Hasrat Kematian dalam Cerpen (a) “Kemurkaan Pemuda E”

Hasrat
Kematian
No
Deskripsi Data Eksistensial Keterangan
1
2
a b

1. | Sepintas memang terlihat Narator berusaha
bahwa pagi itu hanyalah pagi meyakinkan ~ pembaca
yang biasa bagl pemUda E atau seseorang yang
Sarapan yang wajar dan baik- diajaknya berbicara, jika
pemua E sedang ice
’ dalam kondisi yang baik-

orang yang terlalu mengenal Y, . .
dirinya, kebiasaan- baik  saja. Narator
kebiasaannya, serta subteks bahkan sempat
yang bergerak liar di bawah meyakinkan dirinya
permukaan  gerak-geriknya hanya sebagai pengamat
yang tidak menonjol.(hIm. 2) murni, yang berada di
luar kehendak Pemuda E

itu sendiri.
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Alat mungil itu selalu ada di
sana, teronggok di sisi piring
dengan ketidakacuhan khas
saringan acar. Pemuda E tentu
tahu, namun pagi itu ia
memilih ~ merogoh  toples
dengan tangannya, meraup
segenggam penuh timun yang
dipotong dadu, meniriskan
airnya dalam beberapa gestru
monoton, lantas
menaburkannya ke atas roti
panggang dengan sikap yang
penuh rasa syukur setelah
tidak ada lagi cairan yang
menetes di sela-sela jarinya.
(hlm. 2)

Perubahan psikis secara
radikal diperlihatkan
pemuda E lewat
kontaknya dengan set
property yang berada di
ruang makan miliknya.

Terlihat bagaimana
pemuda E menampakkan
kemarahan dan

kegelisahannya dengan
bertindak di luar dari
kebiasaannya.

Kita tahu pemuda E sedang
gelisah. Sama  gelisahnya
dengan seekor coro yang
tergelincir ketika melakukan
pendaratan darurat. la sedang
marah.  Sama  marahnya
dengan seorang taipan Arab
yang  diberitahu  seluruh
penghuni haremnya sedang
haid. (hIm. 2)

Kutipan ini
menggambarkan penegasan
sang narator atas
penggambaran depresif
yang dia alami.

Untuk mengetahuinya secara
utuh, baiklah kita kembali ke
peristiwa yang terjadi dua hari
silam dan kemudian melompat
balik dalam kecepatan seekor
iblis ke beberapa jam setelah
Pemuda E  menuntaskan
sarapan paginya. (him. 2)

Kutipan ini menjelaskan
rentang waktu kejadian
antara dua hari silam
sampai ke hari dimana
Pemuda E menghabiskan
sarapannya.

Pada salah satu halaman novel
Prajurit Schweik karangan
Jaroslav Hasek itu, kita bisa
menemukan catatan:
“pemakaian /fora & @isme yg
()biasa. Hasek juga th persis cr

(_)kan humor yg

Tis&} {.***.”
Dan beginilah kira-kira yang
ia  maksud: “pemakaian

metafora dan simbolisme yang
luar biasa. Hasek juga tahu
persis cara menyelundupkan

Pemuda E adalah seorang
yang mahfum tentang
sastra dan juga seorang
penulis. Dalam
menganalisis sastra pun dia
sering menggunakan kode
bahasanya sendiri. Untuk
itu, karena kemampuannya,
dia diundang oleh
sahabatnya, Karta, untuk
menjadi pembicara dalam
seminar di kampusnya.
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humor yang sinis dan dingin.
Brilian.” (hlm. 3)

“Baru jam sembilan, kenapa
buru-buru? Pasar burung tutup
siang, kan?”

“Ini  Jumat, Bung, jam
setengah  sembilan  bubar
jalan,” tamu itu menerangkan.
Barangkali agak jengah harus
mengatakan ~ sesuatu  yang
semestinya sudah diketahui
semua orang.” (hlm. 4)

Pada satu peristiwa
terdapat penanda  hari,
yaitu hari Jumat siang,
ketika Karta datang
menemui Pemuda E untuk
mengajaknya menjadi
pembicara dalam seminar
yang diadakan di
kampusnya.

Pemuda E berdiri lagi. ia
termangu  sejenak  sebelum
memilih beberapa buku dari
rak, lalu kembali ke meja
kerjanya dengan  langkah
penuh semangat yang tak
dibuat-buat. Dan kita
melihatnya mulai mengetik.
(hlm. 5)

Kutipan  yang masih
menunjukan  antusiasme
pemuda E untuk menjadi
pembicara dalam seminar.
Dirinya  tampak  serius
ketika harus membuat
bahan tulisan seminar di
ruang kerjanya.

1. Harusnya kemarin lusa saya
tolak permintaan si Karta
untuk jadi pembicara dalam
seminar yang diadakan di
kampusnya

2. Saya memang masih muda,
masuk 22 tahun akhir bulan
nanti, tapi saya juga penulis
seperti halnya si Kabul yang
paruh baya itu, dan kami
sama-sama jadi pembicara.
Tapi kenapa dia dapat honor
sebanyak uang makan saya
sebulan  sedangkan  saya
tidak.dibayar sama sekali?
Padahal saya bikin makalah
dan dia tidak. (hlm. 6)

Catatan yang dibuat
Pemuda E ini berisi
seluruh kekesalannya

seusai menjadi
pembicara sebuah
seminar. Kekesalan
tersebut kemudian
menyadarkan pemuda E,
jika selama ini
kehidupan yang
dijalaninya keliru.
Tataran Real, yang ideal
baginya, tidak
sepenuhnya bisa

didapatkankarenakeseriu
san dan idealismenya
dalam bidang sastra
tidak pernah dihargai
oleh orang lain.
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4. Kenapa saya Yyang jadi
pembicara harus bayar
retribusi dan berurusan dengan
tukang parkir keparat di
halaman auditorium,
sementara dosen-dosen goblok
peserta seminar itu Cuma perlu
menganggukkan kepala
kopong mereka dari balik
jendela oto dan dibalas dengan
bungkukan khidmat dari si
tukang parkir? (hIm. 7)

Citra diri yang dibangun
pemuda E  sebagai
penulis runtuh seketika.
Hal ini  dikarenakan
tatanan simbolik yang
melingkupinya memuat
penanda atribut yang
mengharuskan  orang-
orang yang lebih sepuh
untuk dikultuskan dan
mendapat perhatian lebih
dahulu ketimbang yang
lebih muda.

10

5. Semua penghinaan di atas
sebetulnya bisa saya maafkan
dan saya tidak akan membuat
catatan yang kurang pantas ini
untuk  meredakan amarah
seandainya tidak ada poin
berikut: ketika seminar
berlangsung, mereka memberi
saya kursi yang kaki-kakinya
kelewat pendekdan goyah
sehingga saya harus
mendongak saat berbicara
sambil terus-menerus menjaga
keseimbangan  agar  tidak
terjengkang, sedangkan  si
Kabul mendapat kursi yang
bantalannya empuk, tingginya
cukup, dan  kaki-kakinya
mantap. Itulah yang
sesungguhnya membikin saya
muntah. (hlm. 7)

Poin nomer lima
semakin menegaskan
kemuakkan Pemuda E
terhadap
sekitarnya.Dirinya
kemudian menegasikan
kepercayaannya  yang
imajiner sebagai penulis
dan mulai bersikap tak
acuh  kepada dunia.
hingga menimbulkan
hasrat kematian
anaklitiknya.

11

Kini kita sudah menemukan
apa yang ingin kita ketahui
jika anda sekalian menyenangi
pemuda E, tentu Kkita bisa
mengamatinya lebih banyak
lagi, namun lantaran tur ini
sudah berakhir, hal itu mesti
dilakukan lain kali dengan
paket yang berbeda. (hIm. 7)

Hasrat anaklitik pasif
pemuda E  bekerja,
dimana pemuda E
menghasrati liyan yang
menyenangi pemuda E,
turut  memiliki gaya
hidup yang sama
dengannya, lewat Kkisah
pengalamannya sendiri.
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12

Kalau anda merasa bosan atau
kesal dengan tur ini, janganlah
menyalahkan  saya  selaku
pemandu.Toh anda dapat
mengikutinya tanpa biaya,
gratis-tis,  seperti halnya
membaca cerita pendek atau
sajak-sajak gelap di koran
akhir pekan yang anda beli
untuk mengetahui kelanjutan
berita kenaikan harga bahan
bakar atau klasemen liga
inggris- atau sekedar untuk
mengintip nipple-slip Maria
Sharapova. (him. 8)

Narator, yang tak lain
adalah pemuda E itu
sendiri, berlagak seperti
seorang pemandu wisata

yang menawarkan
berbagai macam cerita
tentang kesia-sian

hidupnya selama ini
serta menyampaikan
tekstur  yang kaya
tentang perubahan
dirinya secara radikal

13

Bagi anda yang sanksi sewaktu
pemuda E mendaku dirinya
penulis, silakan periksa sejilid
kertas di keranjang sampah
dekat meja. Itu pasti makalah
yang ia tulis untuk seminar
yang lalu. Atau yang lebih
baik, lihatlah layar
komputernya di atas meja. Ada
sebuah tulisan yang belum
ditutup. Sebuah cerita pendek,
barangkali. Tapi hemat saya
sih, itu bukanlah cerita yang
menarik. (him. 8)

Hasrat anaklitik Pemuda
E mulai  memaknai
hidupnya sebagai
seorang fatalis dengan
menampilkan  atribut-
atribut penanda tertentu;
seperti tidak lagi percaya
pada harapan dan
idealismenya  sebagai
penulis dikarenakan
yang muncul dalam
peradaban sekarang
hanyalah  penampakan
demi penampakan.
Untuk itu orang-orang
sepertinya tidak akan
pernah dihargai sampai
kapanpun. Pemuda E
yang fatalis
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Bentuk Hasrat Kematian dalam Cerpen (b) “Anjing Menggonggong, Kafilah

Berlalu”
Hasrat Kematian
No Eksistensial
Deskripsi Data Keterangan
1
2
a b
1 | Terakhir kali aku Pada bulan September
mengunjungi  Pat  bulan adalah terkahir kalimya
September  lalu. Cat tokoh Aku mengunjungi

rumahnya ganti warna biru
telur asin dan di halamannya
ada semak mawar yang baru
ditanam. Empat gerumbul
kecil, selang-seling seiring
jalan menuju teras. (hlm.
29)

rumah Pat. Pada
kunjungannya tersebut,
banyak kondisi yang
berubah seperti warna
cat rumahnya menjadi

biru telur asin,
penambahan semak
mawar yang makin

membuat sesak halaman
rumah milik Pat yang
menunjukan
ketertutupannya
terhadap sekitat

Bel kutekan sekali, agak keras.
Samar-samar terdengar bunyi
assalamualaikum dari rumah
Pat. Salah satu korden krem di
jendela dekat pintu bergoyang.
Pat selalu mengintip tamu
yang berkunjung. la akan
berpura-pura tidak di rumah
jika didatangi salesman panci,
salesman mesin sedot debu,
petugas RT/RW, petugas
masjid, kerabat jauh, tetangga
jauh, tukang sensus, pengurus
panti asuhan, dan lain-lain.
Pendeknya, Pat menghindari
manusia. (him. 30)

Bagi Pat, ada dalam
dunia tak berarti ada
dalam makna bersama
dunia. Pat hidup dan
menciptakan maknanya
sendiri.  Di  sinilah
muncul hasrat anaklitik
aktif Pat. Pat menutup
diri dari dunia dan
keterhubungannya

dengan yang sosial.Hal
ini dipicu Keteguhan
hati Pat untuk
mempercayai jika masih
ada harapan di dunia
lenyap. Terlebih setelah
mendengar  kesamaan
nasibnya dengan tokoh
Aku. Pada fase ini, Pat
pun mulai meresapi
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untuk berhenti hidup
sebagai jalan
pembebasan

Saat memencet bel, kulihat
kolam yang menempel sisi kiri
beranda sudah lebih bersih;
tiga ekor nila dan seekor lele
putih seukuran lengan anak
kecil mengitari dunia mereka
yang itu-itu saja dengan santai,
juga si kumis,  meski
tampangnya murung
sebagaimana ikan lele
manapun di planet ini. (him.
30)

Tokoh aku memberikan
analogi lewat ikan nila
dan ikan lele jika
manusia terlempar
begitu saja hanya untuk
menerima  kekalahan
hidup  vyang terus
mengulang dengan pola
yang sama.

Empat tahun silam, redaktur
desk kami menyebut nama
Patrick Wicaksana sebagai
ahli lukisan yang mesti
kumintai pendapat
sehubungan dengan raibnya
lukisan Sabung Ayam yang
asli dari Museum Affandi.
(hIm. 30)

Kutipan ini  tidak
menunjukan  bentuk
hasrat kematian
melainkan pertemuan
pertama Kkali tokoh
aku  dengan  Pat
berlangsung  empat
tahun saat dirinya
diminta meminta
keterangan terkait
lukisan yang hilang.

Tidak mau pulang sia-sia
dan dinasehati soal daya tahan
oleh atasanku esok harinya,
kuputuskan menunggu saja
di bawah pohon jambu
klutuk di seberang rumah itu.
berjongkok dan membaca
tulisanku sendiri dalam salah
satu edisi yang kebetulan
terbawa. (him. 30)

Tokoh  Aku adalah

seorang yang
profesional dalam
pekerjaannya. Hal ini
diperlihatkan dari

kesungguhan tokoh Aku
untuk menemui Patrick

Wicaksana yang
sebelumnya tidak
mengacuhkan

keberadaan tokoh Aku.
Namun kadung
menyerah, tokoh Aku
justru tetap

menunggunya di bawah
pohon jambu Klutuk di
seberang rumahnya
sampai hati Pat menjadi
luluh.
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Alif Sudarso, teman
sekantorku sekaligus
pecundang romantik  yang
patut ditertawai setiap hantu
pohon beringin di kota ini,
bahkan berhasil menipuku soal
itu. Suatu hari ia menunjukan
beberapa puisi cinta. Katanya
itu karangan penyair
termasyhur  bernama  Paul
Eluard dan ia hendak mengetes
kepekaan artistikku. Meski
presentasinya  berbelit-belit,
ekornya jelas: Kalau
kukatakan puisi-puisi itu jelek,
berarti  kepekaan artistikku
kelewat rendah dan sebaiknya
aku segera terjun dari tangga
karier jurnalistik dan alih
profesi jadi tukang ledeng
seperti  bapakku almarhum.
(hIm. 31-32)

Kutipan tersebut
menjelaskan
bagaimana tokoh aku
meyakini jika
kepekaan artistik
sangat penting bagi
karier jurnalistiknya.
Hal ini dkarenankan
pekerjaan tokoh aku
yang memang sangat
berkaitan dengan
kegiatan literasi.
Memiliki ~ wawasan
yang luas  akan
kesenian tentu saja
bisa menjadi alat yang
baik untuk diakui oleh
rekan seprofesinya.

Itu pekerjaan yang asyik,
sebenarnya. Waktu SMP, aku
pernah  membaca  sebuah
artikel di tabloid kuning
tentang tukang ledeng
berkumis yang setelah berhasil
memperbaiki pipa-pipa saluran
air di rumah seorang dokter,
mendapat izin pula untuk
memasukkan pipa miliknya ke
saluran peranakan nyonya
rumah. (him. 32)

Diperlihatkan tokoh
Aku berbincang dengan
Alif, dirinya sempat
menyatakan impian
masa  kecilnya jika
profesi tukang ledeng
merupakan  pekerjaan
yang tidak  buruk,
karena  ketika  dia
sedang  memperbaiki
saluran air dan pemilik
rumah lengah, dia bisa
juga untuk memasuki
saluran istri  pemilik
rumah. Namun yang
terjadi adalah ibunya
sendiri yang
menyelingkuhi ayahnya
yang berprofesi sebagai
tukang ledeng.
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“Kukira Kkertasnya tertukar,
Bung. Ini puisi-puisi yang
kutulis tadi malam. Meski
tersanjung, kurasa penilaianmu
terlalu tinggi dan tidak pula
pada tempatnya. Tapi kuhargai
ketulusanmu. Terima Kasih.
Terima kasih.”

Sampai detik ini, pengalaman
itu masih saja menyakitkan
dan mengundang rasa malu
yang bisa membuatku
menangis. (him. 32)

Begitupun dengan
keinginan tokoh aku
yang ingin terlihat
memiliki  selera seni
tinggi.di hadapan Alif,

yang memintanya
mengapresiasi puisi
karangan penyair
terkenal.  Harapannya
langsung kandas,

setelah dirinya sadar
jika puisi yang
dipegangnya milik Alit,
hingga kesoktahuannya
berujung pada perasaan
traumatis mendalam
dan mencoreng citra
dirinya sebagai jurnalis.

“Tidak penting Bung. Kita
tidak akan ngobrol tentang
puisi-puisi penyair K,” ujar
Pat. Dan ia mulai bicara
tentang kebiasaan-kebiasaan
penyair K, pelukis bergaya
mooi Indie M, aktor beraliran
overacting H, serta beberapa
seniman lain yang belum
pernah kudengar namanya.
Seandainya Pat tidak
menggelontorkan sekian
banyak cerita lucu pun,
kupikir aku akan tetap senang
padanya. Tapi ia melampaui
harapanku dan kami benar-
benar tidak membicarakan
puisi dan itu membuatku ingin
mendengar lebih banyak lagi.
(him. 33)

tokoh  Aku  sangat
menyukai cerita,
khususnya cerita-cerita
yang dituturkan oleh
Pat. Maka tidak heran,
jika tokoh Aku
menaruh hormat
kepadanya. = Baginya,
cerita milik Pat bisa
menjadi  pelipur lara
dari  tekanan-tekanan
hidupnya.
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10

Aku jadi rajin bertandang ke
rumah itu untuk bertukar cerita
dengan Pat. Seandainya bisa
memilih, tentu kami ingin
berbagi kisah-kisah
pengundang tawa saja. Tapi
cerita bukanlah hewan
penurut. Cerita punya
kehendaknya sendiri. ia bisa
berbelok tiba-tiba dan
membikin juru cerita
terjungkal. (hIm. 33)

Kutipan di atas
menunjukan bagaimana
tokoh aku menjadi
sering bertandang ke
rumah Pat untuk saling
bertukar pikiran dan
cerita. Lewat cerita-
cerita Pat, tokoh aku

banyak mengambil
pelajaran hidup yang
seiring waktu

dijadikannya  sebagai
pedoman.

11

Empat belas tahun silam, Pat
berpikir ~ bahwa  menjadi
pemerhati kesenian bukanlah
taktik yang bagus untuk
bertahan hidup. Pekerjaan tak
selalu ada, dan jika ada, belum
tentu berbuah imbalan yang
memadai. Maka ia
menghubungi sepupu
almarhum ayahnya, seorang
kontraktor. Pat ikut pria tua itu
dan belajar tentang bisnisnya
dan memperoleh bayaran yang
diinginkannya.  la  cukup
senang dengan perubahan
tersebut. Lebih-lebih karena
itu membuat Sekar, yang
memang bukan pengeluh sejak
mula, tampak kian
bersemangat. Tapi siapa bisa
mengelak sepenuhnya  dari
angin  buruk?  Persaingan
dalam tender, adu mulut, adu
jotos, vonis tiga belas tahun
untuk  Patrick  Wicaksana
dengan tuduhan pembunuhan
berencana. (him. 34)

Kutipan ini
menandakan
kejadian-kejadian
tragis yang menimpa
Pat  ketika harus
mendekam di penjara
dan dikhianati oleh
istrinya yang terjadi
empat belas tahun
silam karena tuduhan
pembunuhan
berencana.

12

Pat mendapat pembebasan
bersyarat setelah dipenjara
selama tujuh tahun. Selama
itu, cintanya kepada Sekar
menjadi berlipat ganda. Tidak
sekalipun, bahkan  dalam
keadaan paling payah, Sekar
terlihat ingin melarikan diri.
Patrick berkali-kali

Keterputusan Pat
terhadap yang sosial
berawal dari kegagalan-
kegagalan hidupnya
untuk meraih yang ideal
baginya.. Harapan
dirinya untuk bangkit
pun sempat bergelora,
terlebih istrinya, Sekar,




211

mengatakan kepada teman-
temannya sesama pesakitan,
dengan rasa syukur yang tak
terkira, bahwa Sekar layak
diangkat menjadi orang suci,
bahwa ia akan menjadi suami
yang lebih baik lagi dan tidak
akan  membunuh  seekor
nyamuk pun seandainya itu
berpotensi membuat istrinya
kesusahan. (hIm. 35)

dalam keadaan yang
paling susah pun terlihat
tidak ingin melarikan
diri.

13

Sekitar setahun setelah
dibebaskan, Patrick Wicaksana
menyebut  istrinya  perek
terbesar dalam sejarah dan
menggeram  bahwa semua
dokter di bawah langit layak
dikoyak perutnya. (him. 35)

Namun seketika,
pujian yang
dirapalkan Pat kepada
Sekar berubah
menjadi cacian.

Hatinya remuk ketika
mengetahui  istrinya
bermain api dengan

lelaki ~ lain  yang
berprofesi sebagai
dokter. Jika

sebelumnya, seorang
dokter telah mengirim
Pat ke penjara, Kini
istrinya yang direbut

darinya. Peristiwa
tersebut kemudian
menjadikan Pat
membenci dan
mengutuki semua

dokter yang ada di
dunia

14

“Tidak dan soal orangtuamu,
tidak usah diulang, hatiku sakit
setiap kali mengingat itu tidak
hanya terjadi padaku. aku
ingin percaya bahwa masih
ada yang berharga dalam
hidup manusia.” (him. 36)

Pada awalnya, Pat,
masih  menggenggam
horizon harapan jika
masih ada yang
berharga dalam hidup
manusia. Namun hidup
yang dijalani Pat begitu
sulit hingga
membuatnya traumatis
dan menarik diri karena
merasa selalu
dikecewakan.

15

“Tidak dan soal orangtuamu,
tidak usah diulang, hatiku sakit
setiap kali mengingat itu tidak

Emosi tokoh Aku pun
meluap ketika dirinya
mendengar berbagai
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hanya terjadi padaku. aku
ingin percaya bahwa masih
ada yang berharga dalam
hidup manusia.”

“Memang ada. Tai kucing.”
“Ayolah bung, itu kelewat
murung untuk pemuda
seumurmu. Jangan-jangan kau
terlalu  sering  merancap.
Sebuah penelitian di Inggris
menyimpulkan begitu.” (him.
36)

rentetan peristiwa
buruk yang
merundung nasib Pat.
Hal ini  kemudian
membuat tokoh aku
mengamini
pandangan destruktif
bahwa sudah tidak
ada lagi yang
berharga di dunia ini.
Tokoh aku merasa
dirinya tidak memiliki
kehendak kuasa untuk
mengubah  nasibnya
hingga mebuatnya
sangat depresi.

16

Pat benar, tapi sudah dua
pekan ini hal asyik nomer satu
itu tidak kulakukan. Dan
sebabnya, kukira,  justru
semacam depresi. Aku
merokok  empat  bungkus
dalam sehari dan mengisap
sedikit ganja, namun perasaan
terdampar itu tak kunjung
hilang. Rasanya seperti duduk
memeluk lutut di dasar sumur
kering yang tertutup. Aku
pernah mengalaminya dalam
mimpi. Berapa kalipun aku
mendongakkan kepala, yang
ada hanya kegelapan, udara
lembab, dan perasaan
terdesak.(hlm. 36)

Puncak perasaan
absurditas tokoh aku
terjadi di malam
kematian Pat. Dirinya
makin merasa bahwa
dunia  tidak  dapat
memberikan ~ apa-apa
lagi kepada manusia
yang cemas  seperti
dirinya. Hal ini
kemudian membuat
dirinya untuk memiliki
hasrat anaklitik aktif,
dimana dirinya
berusaha memiliki
keyakinan baru dalam
memandang kehidupan
karena objek a, yaitu
horizon harapan
hanyalah ilusif belaka
dan dunia hanya
berputar-putar ~ dalam
pusaran takdir tanpa
bisa berbuat apa-apa.
Tokoh aku ingin
merobohkan tatanan
simbolik yang selama

ini diyakini
lingkungannya dan
melegitimasi yang

simbolik dengan yang
menurutnya ideal.




213

17

Rabu pagi, delapan Januari,
dua minggu silam, temanku
Patrick Wicaksana mati. Gagal
jantung.  Sendirian. Orang-
orang yang kuduga sebagai
Sekar, suaminya, serta dua
orang anak gadis mereka
muncul di pemakaman. Sekar
tidak menangis ketika peti
jenazah Pat diturunkan ke
liang. (him. 37)

Kutipan ini menunjukan
jika kematian Pat terjadi
pada tanggal delapan
januari, di hari rabu
pagi, dikarenakan gagal
jantung

18

Malamnya, aku mengajak
bicara Jay Catsby, kucing yang
sering datang ke kamar kosku,
sampai kami berdua tertidur.
Kuceritakan padanya tentang
penyair K, tentang si kecu Alif
Sudarso,  tentang  ibuku,
tentang Sekar, tentang kalimat
“Dari sekian banyak cara
untuk mati, yang terburuk
adalah melanjutkan  hidup”
yang tertera di nisan sesuai
permintaan Pat.Esoknya aku
bangun kelewat siang dan
menginjak kotoran kucing saat
turun dari tempat tidur. Tanpa
kemarahan, kubuka pintu
lebar-lebar dan aku
menendang Jay tepat di
perutnya.” Him 37

(1) Baginya, mati
secara korporeal
adalah jalan terbaik
yang harus sesegera
mungkin  dilakukan.
Pat mendepresiasi
tatanan simbolik di

sekitarnya dan
berusaha memiliki
yang simbolik

tersebut.  Hal ini
berdampak pada

hadirnya hasrat
anaklitik pasif dimana
dirinya berhasrat

penanda  atributnya
dimiliki oleh sang
liyan. Hal itu pula
yang diminta Pat
kepada tokoh aku
untuk menggoreskan

sebuah pedoman
hidup di batu
nisannya ketika

dirinya meninggal.

(2) Hasrat anaklitik
pasif tokoh aku pun
diperlihatkan ketika
dirinya mencoba
meyakini Pat jika sudah
tidak ada lagi yang
berharga di dunia ini.
dirinya juga meyakini
Jay Catsby, kucing di
sekitar kostnya, tentang
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nasib buruk manusia
yang selalu gagal dalam
mencapai horizon
harapannya.
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Bentuk Hasrat Kematian dalam Cerpen (c¢) “Penembak Jitu”

Hasrat Kematian

No Eksistensial
Deskripsi Data Keterangan
1
2
a b

1 la melihat orang-orang Digambarkan jika
bertudung melintasi rawa. Di peperangan di rawa
bawah sana hujan tentu sama terjadi  ketika kondisi
deras, tapi tiap-tiap butirnya sedang hujan lebat.
seakan hilang, atau pecah, Kemungkinan lainnya
sejengkal dari tubuh mereka. adalah peperangan
pemuda itu menyentak leher | ) ) dilakukan ketika malam
ke belakang, menyeka air di belum turun. Hal ini
wajah, dan  menurunkan bisa dibuktikan ketika
kacamata berbingkai bulat kedua kubu dapat saling
yang bercokol di keningnya. melihat dengan jelas
Sehelai surat terendam di medan  keadaan di
dalam saku kanannya, sekelilingnya.
mengembang. (him. 40)

2. | Dewan adat Pagardewou Desa yang ditinggali
menetapkan aturan yang sang pemuda
terang-terangan tentang memiliki dewan adat
perampasan: pangan dan yang berfungsi
hasil bumi dan amunisi membuat aturan yang
untuk desa, senjata dan simbolik untuk
barang  berharga  untuk dipatuhi oleh anggota
orang Yyang pertama Kkali komunitasnya. Di saat
menyentuhnya. Setiap orang yang sama, juga
hanya boleh mempunyai v menjelaskan
dua pucuk senjata api. Lebih bagaimana hasrat
dari itu, ia mesti memilih narsistik pasif
dan menyisihkan sisanya pemuda tersebut
untuk orang lain. (him. 40) bekerja. Hasrat ini

menghendaki pemuda
sebagai yang harus
dicintai atau diakui
oleh sang liyan karena
dirinya patuh
terhadap simbol-
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simbol adat.
Oeroeg adalah senjata api Hasratnya untuk
pertama pemuda itu. Yang diakui  diperlihatkan
kedua adalah sebuah pistol. pemuda tersebut
la belum pernah dan tak ketika dirinya turut
berencana menggunakannya selalu dalam
dalam pertempuran. (him. peperangan yang
40) mematikan dan
mematuhi aturan
dewan adat
Pagardewou
mengenai harta

rampasan perang, saat
dirinya pertama Kali
mendapat  senapan
yang diberi nama
Oeroeg dan sepucuk
pistol.

Setelah  berlatih  sebulan,
pemuda itu sanggup
menembak mata seekor punai
dari jarak dua ratus lima puluh
langkah dengan Oeroeg. Kini,
ia berjarak sekitar tujuh ratus
langkah  dari  orang-orang
bertudung vyang diintainya
lewat teropong. (him. 40)

Kutipan ini
menggambarkan jika,
situasi perang juga
memaksa lelaki di
tiap desa  untuk
belajar menembak
dan bertahan hidup.
Dalam waktu sebulan
sang Pemuda berlatih

menggunakan
senapan yang
didapatnya dari

sebuah penyergapan.
Hasilnya, dia dapat
menembak mata
seekor punai dari
jarak dua ratus lima
puluh langkah.

Tembakannya bisa meleset.
Basah barangkali membuat
senapannya takkan bekerja.
Tetapi itu  justru hal-hal
terakhir yang ia khawatirkan.
Bagaimanapun, ia  muskil
menghabisi semua anggota
rombongan. la hanya meraup
enam butir peluru sebelum
melarikan diri dari desa yang

Bentuk kematian
yang dialami oleh
sang pemuda adalah
kematian  korporeal.
Hal ini diilhami oleh
hasrat ~ narsistiknya
untuk  mendapatkan
pengakuan dan
memori kolektif
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terbakar.
“Ini  perang  sabil dan
terberkatilah jari-jariku”,

bisiknya. (hlm. 40-41)

sebagai pejuang dari
sang liyan  yang
berupa leluhur dan
anggota
kelompoknya.

Oeroeg meletus dan salah
seorang yang melintasi rawa
tersungkur  dengan  kepala
berlubang. Rombongan itu
berhenti berlari. Mereka balas
menembakinya, tapi bukan ke
arahnya, dengan  senapan
mesin. la menekan picu sekali
lagi dan seorang yang lain
melonglong. Bahu Kkiri orang
itu kena dan senjatanya jatuh
ke lumpur dan tangannya
terjulai  seperti  selendang.

Lokasi sebidang rawa
menjadi medang perang
bagi sang Pemuda
dengan orang-orang
bertudung yang
berjumlah  dua belas
orang. Peperangan
tersebut  terjadi  di
tengah guyuran hujan
dan tidak ada tempat
berlindung di tengah
rawa sehingga membuat
peperangan di antara

Rombongan itu berpencar. Tak keduanya menjadi
ada tempat berlindung di rawa, sengit.

maka mereka hanya bertiarap

berjauh-jauhan sambil mencari

tahu darimanakah sebenarnya

serangan datang. (him. 41)

Pemuda itu menekan Pemuda tersebut
sakunya lagi dan air kembali menganggap

meluap. Ketika manusia peperangan yang

mati, pikirnya, ruh mungkin
keluar dari tubuh dengan
cara seperti itu alih-alih naik
perlahan  seperti  sehelai
asap. Kecuali anak-anak.
Ruh anak-anak mestinya
kembali ke langit dengan
cara paling luhur yang
mungkin ada. Pemuda itu
meletakkan Oeroeg di tanah.
la mengambil surat dari
sakunya, lalu
mendekatkannya ke dahi.
Kedua matanya terpejam.
(him. 41)

dilakukannya adalah
perang suci yang akan
mempertahankan
kehormatan keluarga
dan leluhurnya
Penegasan lainnya
ditunjukan  pemuda
tersebut berdasarkan
surat yang pemuda
tersebut simpan di
sakunya dan
ditempelkannya ke
dahi ketika hendak
menembak
sasarannya.
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Pemuda itu mencarut dengan
suara lemah. Sekarang, di
kepala siapa pun peluru
terakhirnya bersarang, hasilnya
sama saja. la akan mati seperti
anak perempuannya mati dan
seluruh keluarganya mati dan
ruhnya akan keluar dari
tubuhnya seperti air meluap
dari saku. la mencabut pistol
dan meletakkannya di dekat
tangan  kiri.  Orang-orang
bertudung  itu  berpencar.
Pemuda itu tahu mereka
berencana mengepungnya.
(him. 42)

Penjelasan bagaimana
hasrat narisistik aktif
pemuda bekerja,
penegasan  tersebut
menandaskan jika
pemuda tersebut siap
berkorban nyawa di
medan perang demi
komunitasnya.Ketika
hal  tersebut telah
terlaksana maka,
komunitasnya pun
akan mengakui
perjuangan  pemuda
tersebut.

la tahu tak ada hal yang hari
itu dia dan lawan-lawannya
alami patut dijadikan bahan
tertawaan. Namun ia tertawa
juga, terpingkal-pingkal
malah. Orang-orang
bertudung lainnya tiba dan
mulut  senjata mereka
terarah  kepadanya. la
menekan picu. Tak ada yang
terjadi. Orang-orang basah
dan  kotor  mengepung
seseorang yang juga basah
dan kotor dengan senjata api
masing-masing. Situasi itu
seakan-akan dapat
berlangsung selamanya..
(him. 43)

Hasrat kematian
pemuda tersebut tidak
lahir dari perasannya
untuk  mati, tetapi
lebih terpengaruh dari
situasi sosialnya
Kewajiban untuk
balas dendam dan
demi eksistensi
kelompoknya adalah
alasannya. Namun
pemuda tersebut sadar
ketidakmungkinannya
untuk menang,
berjuang demi
komunitas  sebagai
perang sabil adalah
jalan bagi pemuda
tersebut untuk tetap
bisa dicintai bahkan
dikenang oleh
komunitasnya.
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10

Di luar selamanya, aku
mendengar  pria-pria  tua
berbicara penuh keyakinan
tentang sebidang rawa yang
berubah jadi danau, dan bahwa
tempat itu akan melindungi
mereka. “Apa dan siapa saja
yang melintas,” kata salah
seorang di antara mereka,
“takkan  bisa  mencelakai
kami.” (hlm. 43)

Setiap tokoh dalam
cerita ini, menjungjung
tinggi totem mereka
masing-masing.
Mempercayainya jika
mereka selalu
meberikan perlindungan
dan rasa aman, serta
siap mati  untuknya,
meskKi harus
memberikan nyawa
sekalipun.
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Bentuk Hasrat Kematian dalam Cerpen (d) “Kisah Sedih Kontemporer

(XX1V)”
Hasrat Kematian
No Eksistensial
Deskripsi Data Keterangan
1
2
a b

1 [CATATAN 26 OKTOBER Kisah  ini  diawali
2016. DIAMBIL  DARI dengan keterangan
BUKU HARIAN LOKO pembuka bahwa cerita
JILID 3, HARI-HARI YANG ini sepenuhnya
MENCURIGAKAN] (him. 61) merupakan jejak rekam

} . . narator yang ditulis di
buku hariannya pada
tanggal 26  Oktober
2016 yang berjudul
Hari-hari yang
Mencurigakan.

2. | Cerita punya kekuatan untuk Bagi tokoh aku, cerita
menyampaikan keyakinan. dapat membuat
Kisah ~ mengenai  suatu seseorang  meyakini
golongan yang balthggla apablkla akan suatu hal dan
orang-orang selain  mereka :
terperosok ke lubang biawak, Jmu g?a rSE;rr\]buateI%;anagi
atau dongeng tentang sebuah guke petbag
kota yang para penduduknya hal. Cerita duadl_kan
gemar mempraktikkan adat pegangan oleh tiap-
tertentu yang kemudian luluh tiap manusia untuk
lantak tertimpa jeroan gunung meneguhkan
berapi sementara  sebagian keyakinannya. Lewat
kecil ~ penghuninya  yang v ceritalah hasrat
berhasil lolos pun akhirnya anaklitik pasif tokoh
berubah  menjadi  pelbagai aku bekerja dengan
bumbu dapur hanya karena berusaha meyakinkan
tindakan sepele seperti kepada pembaca
menoleh ke belakang atau L .

A mengenai  jati  diri
mengeluarkan bunyi ‘oh’ yang .
terdengar seperti keluhan atau tentang manusia.
‘cith® yang tentu  saja
mengungkapkan kekesalan,
terbukti  telah  memperkuat
keyakinan  sebagian  orang
bahwasanya di dunia ini
memang ada hal-hal yang
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sebaiknya diremukkan serta
kaum-kaum  yang  pantas
dibikin pahit hidupnya, dan
bahwa meniduri biri-biri atau
anak sendiri adalah perbuatan
yang boleh jadi lebih terpuji
ketimbang hubungan
konsensual di antara dua orang
dewasa. (hIm. 61-62)

Di sisi lain, cerita juga dapat
membuat orang meragukan
pelbagai hal. Namun itu akan
kubahas kapan-kapan saja.

Sekarang aku akan
menyampaikan cerita yang
meneguhkan keyakinanku

tentang manusia. (him. 62)

Q) Hasrat yang
melingkupi  kematian
Rik  adalah  hasrat
anaklitik.  Rik ingin
memiliki otoritas
puncak lewat cerita-
ceritanya, karena cerita
dapat membuat
seseorang meyakini
suatu hal dan membuat
orang meragukan
pelbagai hal lain.

(2) kematian  sosial
tokoh Aku dilandasi
oleh hasrat anaklitiknya
untuk memiliki yang
simbolik. Tokoh aku
sebagai pembawa
penanda utama ingin
memiliki yang simbloik

lewat penuturan
ceritanya tentang
manusia dan
menjadikan dirinya

sebagai pedoman untuk
meneguhkan keyakinan
orang lain  tentang
manusia.

Rik, temanku, adalah seorang
penulis yang bagus tetapi tolol.
la sadar  karya-karyanya
dihargai terlampau rendah dan
cuek saja meski tahu bahwa
keterampilan yang ia miliki
hanya menulis. la menjalani
hidup seperti sedang berjalan
di atas sungai, dan ia
membiarkan  nasib  yang
melingkupinya mengalir dan

(1) Kelihaian Rik dalam
menulis tidak mendapat
apresiasi yang baik oleh
sang liyan. Rik pun
sadar tulisannya tidak
dihargai secara layak
oleh orang lain dan
tidak menganggapnya
sebagai masalah karena
tujuan  utama  Rik
menulis bukanlah untuk
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mengalir dan cuma mengalir
seperti comberan. (him 62)

mendapatkan
pengakuan dan cinta
dari sang liyan. Dengan
hidup di bawah bayang
ilusinya sebagai penulis,
Rik menegasikan
makna  sekelilingnya
dan membiarkan nasib
mengalir begitu saja.

2 Diperlihatkan
hasrat anaklitik aktif
tokoh  Aku yang
menabalkan
keyakinan, bahwa
selama ini  manusia
hidup dalam kesia-
siaan karena terjerat
dalam ilusi utopisnya
masing-masing.
Sintesa ini  diambil

selepas dirinya
menyaksikan
kehidupan Rik

sebagai penulis yang
menyedihkan  tanpa
pernah  dipedulikan
oleh  orang lain.
Baginya, Rik yang
idealis, selalu
memikirkan
bagaimana menebar
kebaikan di dunia
lewat cerita
eksperimentalnya,
namun tidak pernah
sadar bahwa
perjuangan Rik tidak
pernah dihargai oleh
yang lain

la menulis cerita-cerita bagus
yang ringkas seperti Davis dan
mengejutkan seperti  Denevi
dan lucu seperti Vonnegut dan
filosofis seperti borges dan
sinis seperti Maupassant. Dan

Rik dikisahkan
sebagai seorang yang
memiliki kepandaian
dalam bidang
menulis. Dari sana dia
membangun tatanan
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eksperimental seperti D.F.W.
dan  mengharukan  seperti
Hemingway dan  cerewet
seperti Bolano. la menulis
cerita-cerita bagus tapi tidak
dipedulikan orang. Dan
kupikir ia akan mati di umur
34 tahun karena paru-parunya
berair. Dan kupikir ia akan
mati di umur 34 tahun karena
paru-paru yang berair, tanpa
pernah  dipedulikan  orang.
(him. 63)

imajinernya  dengan
mengambil  penanda
utama dari  yang

simbolik, bahwa
seorang penulis
haruslah terus

bereksperimen
memperbaiki kualitas
tulisan dan
muatannya  kepada
khalayak. Hal ini
diakui oleh tokoh aku
dengan
menyandingkannya
dengan beberapa
pengarang terkenal.

Suatu hari, sepulang dari
mengijon cerita yang baru ia
kerjakan sebanyak dua baris
kepada redaktur koran Minggu
Pagi (seharga 125 ribu rupiah),
Rik berpapasan dengan
seorang pace yang tak ia kenal
di lorong kos-kosannya. Kedua
sisi lorong itu dipenuhi kardus-
kardus, rongsokan elektronik,
pipa-pipa  dalam  pelbagai
ukuran, pakaian bekas tak
layak sentuh, plus barang-
barang yang lebih besar seperti
remukan sepeda dan velg-velg
sepeda motor di salah satu sisi.
(hIm. 63)

Penanda yang
ditampilkan oleh Rik
tidak hanya ada lewat
ceritanya tapi juga

tampak dalam
keseharian dan
perilakunya. Rik
menjadi seorang
idealis yang tidak
memikirkan

kesejahteraan bagi
dirinya sendiri,
dengan besaran

pendapatan Rik dari
menulis yang hanya
125 ribu rupiah

Keadaan itu  menjadikan
orang-orang yang berpapasan
terpaksa memperhatikan satu
sama lain. Pria asing itu
menunduk. Di mulutnya ada
sebatang Class Mild dengan
bara yang terbungkus abu
putih, sementara jari-jarinya
terus menyala-matikan mancis.
Kesan pertama yang terbesit
dalam benak Rik: lelaki di
hadapannya itu adalah seorang
maling. (hIm. 63-64)

Rik  juga selalu
menampilkan
penanda-penanda
baik, seperti
optimismenya dan
selalu memiliki
pikiran positif
terhadap orang lain.
Bahkan kepada
seorang yang hendak
mencuri di kostnya,
Rik tidak pernah
berpikiran rasis atau
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mengalienasi  orang
lain.

Dan aku melihat Rik
menghampiri tas punggungnya
yang tergantung di tembok,
memencet  saku-saku  kecil
pada kedua sisinya, lalu
menurunkan tas itu dan
membuka semua risleting dan

merogoh-rogoh. Sebentar
kemudian mulutnya meletup
lagi, “Bangsat! Benar

ternyata.” Suaranya lebih keras
daripada yang pertama, tapi
terdengar seperti orang yang
hampir menangis. la melompat
ke bak cuci piring dan
mengambil pisau dapur dan
berlari ke luar. (hIm. 64)

Penegasian Rik
terhadap makna-makna
yang mapan dalam
kehidupan sosial seperti
apresiasi dan
penghormatan yang
tinggi sempat runtuh
ketika dia mengetahui
kamera saku, amplop
berisi uang dan rokok
serta pemantiknya telah
dicuri oleh orang lain.
Rik sempat menunjukan
rasa putus asa dan
meluapkan  emosinya

sambil berlari
menenteng pisau
mengejar sang pencuri..
Sayangnya, pencuri

tersebut  telah lebih
dahulu melarikan diri.

Rik bilang ia tidak pernah
bertemu  kembali  dengan
maling itu. dan aku tidak
pernah memberitahunya
bahwa waktu itu aku hanya
berpura-pura tidur, baik ketika
si pencuri menggondol kamera
saku dan amplop berisi uang
dan rokok serta pemantik
miliknya maupun ketika ia
akhirnya datang dan
melangkahiku dan mondar-
mandir dan menggoncang-
goncangkan  bahuku  dan
seterusnya. (hIm. 64-65)

(1) Penegasian Rik

terhadap makna-
makna yang mapan
dalam kehidupan

sosial seperti apresiasi
dan penghormatan
yang tinggi itulah
yang hendak dibentuk
Rik dalam hasrat
anaklitik pasifnya.
Rik ingin sang liyan
memiliki ~ penanda-
penanda tersebut
untuk ditetapkan
kepada mereka. Jadi,
hasrat anaklitik selalu
berusaha merubuhkan
yang simbolik atau

mapan dan
mengkontruksinya
kembali sesuai

penanda subjek.
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(2).Dari sini terlihat
jelas bagaimana tokoh
aku berusaha
meyakinkan pembaca
Kisahnya untuk tidak

terlalu antusias
mengejar yang real.
Tokoh aku
berkeyakinan,

manusia harus
menjalani hidup
dengan sikap

oportunistik.

10

Terlepas dari ia tahu atau tidak
bahwa aku membohonginya,
kupikir semestinya Rik
menyalahkanku, tapi ia tidak
pernah menyalahkanku. (him.
65)

(2) Tindak apatis
tokoh Aku terhadap
pemikiran idealis Rik,
merupakan bentuk
penegasan sikapnya,
jika  hidup tidak
seharusnya demikian,
berpikir idealis hanya
menjadikan hidup
manusia  menderita.
bahwa ada sesuatu hal
yang salah dalam
situasi  hidup yang
tengah dijalani.

11

Rik, temanku, adalah penulis
yang bagus dan manusia yang
baik tetapi tolol. la adalah
penulis yang bagus dan
manusia yang baik tetapi tolol
dan akhirnya mati karena paru-
parunya berair. la adalah
penulis yang bagus dan
manusia yang baik tetapi tolol
dan akhirnya mati karena paru-
parunya berair, dua tahun lebih
cepat dari perkiraanku. la
adalah penulis yang bagus dan
manusia yang baik tetapi tolol
dan akhirnya mati karena paru-
parunya berair, dua tahun lebih
cepat dari perkiraanku, tanpa
pernah  dipedulikan  orang.
(hIm. 65)

(1) Rik  menolak
untuk tunduk kepada
kerumunan
masyarakat ~ dengan
makna-maknanya
yang dangkal. Rik
adalah manusia bebas.
Hasrat anaklitik Rik
membawanya  pada
kematian sosial dan
korporeal. Kematian
sosial karena dia tidak
terikat dengan makna
institusional
masyarakat. Lalu
kematian  korporeal,
karena dia  tidak
peduli terhadap
sekelilingnya bahkan
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kesehatan dirinya
sendiri untuk
mencapai tujuannya.
Kematian
korporealnya pun
terwujud lewat paru-
parunya yang berair.

(2)Tokoh Aku
menjelaskan
keprihatianannya
terhadap Rik, yang
membuatnya  ingin
meyankinkan  orang
lain (liyan),
selayaknya manusia
melawan nasib yang
mengikatnya dan
membebaskan diri
dari jerat utopis.
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Bentuk Hasrat Kematian dalam Cerpen (e) “Perbedaan antara Baik dan

Buruk”
Hasrat Kematian
No Eksistensial
Deskripsi Data Keterangan
1
2
a b

1. | Dua hari lalu, Gustaf berulang Hasrat anaklitik
tahun yang ketigapuluh dan ini Gustaf sudah mulai
adalah  kali ~ pertama ia terlihat sejak masa
sungguh-sungguh bangkit dari kecilnya yang
aempat liihd“mya daklaén (tjiga menolak salah satu
ari terakhir. Menarik diri dari . .
dunia, kau tahu, adalah ciri pglajarar} yang_palln_g
manusia yang tidak dia benci. Saat itu, dia
berbahagia.  Tapi  Gustaf dan beberapa
pernah bahagia. Setidaknya rekannya
sekali, ketika ia bersama memutuskan  untuk
teman-teman  dekatnya  di membangkang  dari
sekolah dasar menumpang bus kelas dan pergi ke
ke pantai pada jam pelajaran pantai untuk menaiki
dan  menaiki mercusuar v mercusuar. Jelasnya,
bersama-sama. Kenangan itu Gustaf benci dengan
membuat Gustaf merasa puas hal-hal yang bersifat
akan hidup yang dijalaninya represif dan
sekarang, sekalipun itu tak . .
ubahnya  berjalan  sambil menglngat kembali
menjunjung sekeranjang pelajaran tersebut
sampah. (hm. 67-68) membuatnya  sangat

muak. Bagi Gustaf,
kenangannya di
mercusuar merupakan
satu-satunya
kebahagian yang
paling bermakna
dalam hidupnya.

2 | Gustaf memutuskan  untuk Hasrat anaklitik
keluar menemui  Wanda, membuat Gustaf
pacarnya. Tujuan utama: merESapi kematian
mengajak berbaikan. Tujuan v secara  sosialdengan
sampingar): pinjam uang, jika mementingkan
memungkinkan. (hIm. 68) dirinya sendiri dan

tidak tunduk terhadap
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norma.  Permintaan
maaf Gustaf kepada
Wanda pun diselimuti
keinginannya  untuk
meminjam uang.

Enam malam sepekan, Wanda
dan tiga orang rekannya
membuka praktik sedot penis
di balik semak-semak di
belakang terminal Jombor.
(hIm. 68)

Bentuk kematian
yang dimaknai
Wanda adalah
kematian secara
sosial. Wanda
memiliki kepribadian
memberontak

terhadap norma-

norma yang berada
dalam  masyarakat.
Pilihan hidup Wanda
menjadi seorang
waria  menegaskan
perjuangannya untuk
tetap bertahan hidup

atas kebebasan
pilihannya dan
memutus aktus
institusionalnya.
Bagaimanapun, setiap kota Setelah gagal
memerlukan pelacuran seperti mencapai impiannya.
halnya setiap rumah Gustaf ingin

membutuhkan kakus. Dan di
dunia ini, kau tahu, ada orang-
orang Yyang lebih menyukai
jumbleng ketimbang
tongkrongan lain yang ikut
maju  bersama  peradaban.
(hIm. 68-69)

merobohkan yang
simbolik dengan cara
memiliki  kebebasan

hidup yang
seutuhnyaHal ini pula
yang kemudian

melahirkan hasrat
anaklitik pasif Gustaf
untuk dihasrati oleh
tatanan simbolik
sebagai salah satu
pembawa penanda
utama kebebasan.
Gustaf berusaha
meyakinkanwalau

peradaban telah maju,
namun tempat
pelacuran dan hal-hal
yang melanggar
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norma lainnya
merupakan bisnis
yang bagus karena
mereka memenuhi
kebutuhan  manusia
yang selalu direpresi
oleh peradaban.

Sikap mereka seolah berkata:
Apapun vyang terjadi, hidup
tetap perlu diperjuangkan dari
hari ke hari. Begitu pula
sewaktu Bunga kena jotos
pemabuk berambut gimbal
yang gemar mengoceh dalam
bahasa Prancis atau saat Vera
digaruk Satpol atau ketika
salah satu payudara Tami
nyaris meletus karena
kebocoran  silikon. Tapi
mengapa sekarang berbeda?
(hIm. 69-70)

Wanda merupakan
seorang yang gigih
dalam memperjuangkan
hidupnya. Hal ini bisa
terlihat ketika berkali-
kali Wanda dan

rombongan waria
lainnya  mendapatkan
gangguan seperti
dikerjai pelanggan

sampai membawa kabur
uang, kena  jotos
pemabuk, diciduk satpol
pp bahkan puncaknya
sampai dipatuk ular.
Wanda bahkan masih
semangat untuk
mempertahankan
tempat mangkalnya
ketika kawan waria
lainnya sudah menyerah
dengan gangguan di
sekitarnya.

Dalam momen yang hanya
sesaat, sebagaimana pernah
dialami setiap perempuan yang
diimpit  kesukaran, sebuah
gagasan muncul di benak
Wanda: mendatangi
kekasihnya dan minta
dirangkul selagi ia berkeluh-
kesah. (him. 70)

Seperti kebanyakan
manusia lainnya,
terkadang Wanda juga
bisa menjadi sangat
manja. Terlebih ketika
dia sedang mendapat
suatu kesukaran dalam
hidupnya.

Gustaf memang hanya seorang
operator warnet dengan gaji
seperlima penghasilan Wanda,
tapi ia pernah kuliah di jurusan
sejarah IKIP. Wanda ingat
bagaimana ia menangis karena
cerita pemberontakan Mangir
yang dituturkan Gustaf. Bagi
laki-laki terpelajar yang bisa
jadi sejarawan andai

Gustaf memiliki
banyak polemik
dalam hidupnya. Pada
awalnya dia adalah
seorang  mahasiswa
asal aceh yang pernah
berkuliah di jurusan
Sejarah IKIP.
Sayangnya, cita-
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keluarganya tidak terburu
digulung air laut itu, gagasan
bagus mestinya bukan barang
langka. Sepanjang perjalanan,
Wanda banyak tersenyum.
Semakin dekat ojek yang
diboncengnya dengan asrama
mahasiswa  Aceh, semakin
riang pula hatinya. (hlm. 70)

citanya menjadi
sejarawan pupus
setelah  gelombang
tsunami  menggulung
kedua orang tuanya.
Setelah itu, kehidupan
Gustaf menjadi sangat
pragmatis dan apatis.

Demi melihat Wanda, kedua
pemain sirkus itu pucat sampai
ke kuping. Tangan Gustaf
terkepak-kepak sementara
tubuhnya yang tergencet tak
bisa  digerakkan.  Namun
tontonan itu tak membuat
Wanda geli, tentu saja.
Pandangannya menjadi keruh
dan ia mulai mengayunkan
tebasan karate ke sana kemari.
la juga mencabik katalog Top
Collection yang
dihadiahkannya kepada Gustaf
di hari jadi mereka. (him. 71)

Gustaf adalah segalanya
bagi Wanda. Baginya,
tidak ada yang
membuatnya sakit hati
dan  kecewa  selain
melihat Gustaf yang
menyelingkuhinya
dengan perempuan
tulen. Apalagi yang
bentuk badannya mirip
beruang. Seketika itu
pun persona laki-laki
Wanda merebak.
Kemarahannya
langsung diutarakan
dengan kekerasan yang
diarahkan pada
keduanya.

“Dan  mereka  cepat-cepat
melepaskan tali, dan tidak
seorang pun tertawa
mendengar pengakuanku,” ujar
Wanda kepada Arman,
pelanggan lama yang mengaku
muncul kembali lebih karena
keinginan bernostalgia
ketimbang berahi.  Sambil
memelorotkan jins pria itu,
Wanda melanjutkan: “Tidak
seperti kebahagian, Mas, hati
yang remuk pasti bisa
dipahami oleh siapa saja.”
(him. 72)

Para tokoh dalam cerita
ini  saling berbicara
tentang perlawanan tapi
juga sekaligus
kebersamaan. Berbicara
tentang penolakan tapi
juga rekonsiliasi hingga
yang timbul kemudian
adalah rasa solider.

10

Demikianlah cuplikan
percakapan yang diharapkan
Gustaf. Sambil menggeber
sepeda motor pinjaman dari
salah seorang teman kerjanya,
Gustaf melakukan gladi resik.

Gustaf merupakan
seorang laki-laki yang
memiliki pemikiran

yang  matang  dan
sistematis. Cara pikir
Gustaf cukup visioner
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Mula-mula jelas permintaan
maaf. Itu adalah bagian
terpenting sekaligus paling
pelik, sebab orang mesti
kelihatan siap menebus dosa
dengan hukuman apa saja
tanpa kelewat mengecilkan diri
sendiri.Jika permohonan maaf
sudah diterima, sisipkan
selingan  berupa  lelucon-
lelucon atau kisah ringan yang
menghibur. (him. 72)

dengan
mempertimbangkan
segala sesuatu hal yang
akan terjadi bagi
dirinya. Hal ini bisa
dilihat saat dirinya
merencanakan cara
terbaik untuk meminta
maaf kepada Wanda,

11

Wanda tak bisa mencegah
dirinya berkali-kali bangkit
dari tempat tidur untuk
menyiapkan air pel atau
mengambil kemoceng atau
menggelesot di lantai mencari
noda mikroskopik atau
merapikan taplak meja atau
menata ulang letak toples —
toples kopi, gula dan teh di
dapur atau sekadar mengintip
keluar gorden di ruang tamu
atau kembali ke kamar hanya
untuk  memeriksa  tanggal
kadaluwarsa di botol lubrikan
atau membaca novel Tere Liye
yang dibelinya karena mengira
novel tersebut ditulis oleh
seorang waria untuk
memastikan bahwa pintu tidak
terkunci sebab semua akan sia-
sia jika ia jatuh tertidur dan
Gustaf akhirnya pulang setelah
berusaha membangunkannya
sampai putus asa. (him. 72)

Hasrat anaklitif pasif
wanda bekerja dengan
memainkan penanda
utama seperti penurut,
penyayang, bahkan
rela diselingkuhi
sekalipun, untuk
membangkitkan

hasrat Gustaf
kepadanya. Bagi
Wanda Gustaf adalah
satu-satunya yang
berharga di hidupnya.

Bersama Gustaf,
mereka berdua
bertahan hidup
dengan melawan

nasib  buruk  dan
berbagai norma yang
mengekangnyaRasa

sayangnya yang besar
terhadap Gustaf telah
menjadikan  dirinya
sebagai  penghamba

untuk selalu
memuaskan dan
dimiliki Gustaf.

12

Tapi, lanjutnya, dia berkenan
dan  sanggup  membantu
asalkan Gustaf mau
menerimanya kembali. la pun
memperbolehkan Gustaf tidur
dengan siapa saja, baik
perempuan maupun laki-laki,
sesering apa pun, selama

Hasrat anaklitik aktif
Wanda mewujud pada
keinginannya  untuk
memiliki Gustaf.
Namun, kematian
sosial wanda tidak
dimaksudkan  untuk
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dirinya diikutsertakan. Dia
bahkan tidak keberatan turut
mencari teman main baru
secara berkala. Dan yang
terakhir, namun tak kalah
penting;  tawaran  tersebut
diajukan semata karena ia tak
ingin mengkhianati
perasaannya dan menyesal di
hari depan, bukan karena rasa
bersalah. (hIm. 73)

merubuhkan yang
simbolik. Melainkan
untuk benar-benar
mengabdikan dirinya
kepada Gustaf. Untuk
mencapainya, bahkan
Wanda rela menarik
diri dari dunia seperti
meninggalkan
pekerjaannya sebagai
waria dan meniadakan
eksistensinya sendiri
dengan membiarkan
dirinya menjadi objek
pemuas seks belaka
yang rela
diperlakukan apapun
asal Gustaf bahagia.

13

Bagaimana mungkin Wanda
berkata  demikian  setelah
melihatnya bersenggama
dengan orang lain? Bagaimana
soal para penghuni asrama
yang terpingkal-pingkal dan
meneriakkan tete karet
berulang-ulang  di  depan
hidung  keduanya  seperti
gerombolan kera yang
terkagum-kagum pada Kkata
pertama yang mereka
temukan? (him. 74)

Bentuk kematian
yang dimaknai oleh
Gustaf adalah
kematian secara sosial
yang dibentuk
berdasarkan hasrat
anaklitiknya Namun

Gustaf berbeda,
dirinya memiliki
hasrat anaklitik yang
kuat untuk

merubuhkan norma-
norma masyarakat
yang melingkupinya.
Tidak seperti
kebanyakan  warga
Aceh, Gustaf adalah
manusia bebas karena

dirinya memiliki
orientasi biseksual
dengan kekasih

warianya Wanda dan
selingkuhannya yang
perempuan tulen.
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14

Namun  sekarang  Gustaf
berada di ruang tamu rumah
Wanda. Mengenali semua
benda yang bisa dikenal di
ruangan ini sama sekali tidak
menjadikannya rileks. Meski
duduk di sofa, tulang
punggungnya hampir-hampir
tegak lurus dengan langit,
kedua tangannya
mencengkram lutut  dan
pandangannya melulu terarah
pada ruang kosong di antara
kedua tungkainya. (him. 74)

Di kediamannya,
Wanda dengan setia
menunggu
kepulangan  Gustaf.
Wanda bahkan rela
melepas pekerjaannya
sebagai waria dan
berdiam  diri  di
rumahnya hanya
untuk  menyenangi
Gustaf.

15

Sewaktu jari-jari  Wanda
mengelus, mengusap  dan
menggaruk pisak celananya,
Gustaf  menjangkau kepala
Wanda, menempatkan telapak
tangan di  masing-masing
sisinya, dan menyadari bahwa
ia punya sejumlah pilihan:
satu, menyentak sekuat tenaga
dan menghantamkannya ke
rangka sofa yang berpaku; dua,
menariknya perlahan ke arah
selangkangan; dan tiga, tidak
melakukan apa-apa. (hIm. 75)

Gustaf adalah seorang

pria bebas dan
menentang segala
bentuk  pengkultusan.
Hal ini yang

membuatnya  menjadi
kebingungan ketika

Wanda tiba-tiba
berubah menjadi
sesosok pengabdi
terhadapnya. Wanda
bahkan rela
diperlakukan seperti
apapun demi
membahagiakan Gustaf.
Dihadapkan pada
keadaan tersebut tidak
membuat Gustaf

menjadi senang. Maka
pikiran sistematis dari
Gustaf pun
meresponnya  dengan
beberapa pilihan yang
bisa diambil Gustaf.
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Bentuk Hasrat Kematian dalam Cerpen (f) “Sebuah Cerita Sedih, Gempa

Waktu, dan Omong Kosong yang Harus Ada.”

Hasrat Kematian

No Eksistensial
Deskripsi Data Keterangan
1
2
a b
1 “Halo, di mana?” Tokoh Ibu berperan
Kau menerima panggilan di menjadi sosok wanita
ponselmu dan memulai superior yang menindas
percakapan  dengan  suara tokoh sentral dalam
berat. Sangat berat. cerita ini, yaitu
“Kalau sampai kuusir, anakanya sendiri.
tanggung sendiri risikonya!” - - - Keperkasaan tokoh ibu
“Ya, di mana? Kau sekarang di diperlihatkan saat dia
mana?” (hlm. 73) menelepon tokoh aku
yang disertai dengan
ancaman pengusiran
sehingga membuat
tokoh aku tampak
jengah.
2 Mungkin kau melarangnya Kutipan ini
keluar rumah malam ini. menggambarkan  jika

dengan kesempatan tertentu,
seekor harimau bisa dijadikan

penurut seperti kucing
peliharan. Tapi perempuan?
sejarah mencatat  terlalu
banyak lelaki hebat yang
tumpas karena gagal

menjinakan perempuan. John
Dillinger dan Arthur
Schopenhauer, contohnya(hlm.
78)

dalam cerita ini, laki-
laki akan selalu takluk

terhadap wanita.
Dominasi male-gaze
sebagaimana pada

umumnya runtuh. Posisi
superioritas  diduduki
oleh wanita. Hal ini
tampak dari bagaimana
terkekangnya tokoh aku
lewat kendali sang ibu.
Juga analogi  yang
diberikan  tokoh aku
sebagai  pemakluman
kekalahan dirinya atas
wanita. terlepas untuk
menghindari

ketakutan yang hanya
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ditimbulkan  karena
hubungan darah
semata.

Dan akulah alasan kau harus
berlama-lama di swalayan itu.
aku jugalah yang membuatmu
harus bertengkar dalam suara
yang dipelankan. Tapi kau tak
mungkin membenciku. Kita,
lelaki, punya aturan tak tertulis
untuk tidak mempedulikan
satu sama lain bukan? (him.
79)

Di swalayan, tokoh aku
dan alter egonya
membicarakan seluruh
masalahnya.  Terlihat
bagaimana alter ego
tokoh aku sering
mempengaruhi  tindak
dari tokoh aku. Namun,
meskipun sang narator
atau Liyan memiliki
kebebasan, tidak pernah
ada agen yang
sepenuhnya  otonom.
Aktor harus mempunyai
pilihan serta peran
bebas, sehingga
pengamat atau Liyan
hanya bisa membuat
penyataan probabilitas
mengenai apa yang
mungkin dilakukan oleh
aktor.

Deja vu hanya akan dialami
apabila otak seseorang
mendeteksi adanya
sepersekian-milidetik jeda
antara kendali otomatis dan
kehendak bebas. (him. 81)

Pengalaman de javu dan
kehendak bebas yang
dibicarakan oleh tokoh
aku dengan alter egonya
menjadi momen
penguat pesimismenya,
bahwa pada dasarnya,
segala sesuatu yang ada
di dunia hanya terus
menerus mengulang
dengan pola yang sama.
Untuk itu kebebasan
manusia  dari  jerat
pengulangan itu hanya
bisa  dialami dan
bersumber dari
pengalaman manusia itu
sendiri.

Kau menawarkan minuman
kaleng dan rokok yang baru
saja kau beli. Aku memilih
minuman cincau, lalu
menyalakan rokokku sendiri.
“Aku tidak suka Djarum
Super,”  kataku.  “Baunya

Sang narator, yang tidak
lain adalah tokoh Aku
mengambil jarak aman
untuk menjadi sesosok
agen yang “lain” untuk
membicarakan masalah
keluarga yang menimpa
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seperti cucian kotor.” Kau
tergelak. “Kalau tidak ada
uang buat beli rokok, mungkin
aku bisa membakar pakaian
ibuku,” balasmu serius. Dan
aku mulai menghitung
mundur. 4,3,2,1. “Kau pasti
dengar pembicaraan di telepon
tadi. Kau beridiri di sebelahku,
kan?” (hlm. 82)

ibunya dan menjadi
teman bagi dirinya
sendiri.  Alter  ego
tersebut, memiliki tugas
rangkap yaitu menjadi
sang juru kisah hadir
dan lawan bicara dari
tokoh sentral  untuk
saling  membicarakan
hal-hal remeh temeh
dan
ketidakberdayaannya
sendiri terhadap sistem
yang mengekang.
Sehingga alter ego
yang terbentuk
memiliki identitasnya
sendiri, kesukaannya
sendiri, dan
pandangannya sendiri
terhadap dirinya.

Kau bilang tidak terjadi apa-
apa barusan. Tapi sebagaimana
kita semua, Kkau pernah
mengalami deja vu. Empat
atau lima kali. Terutama saat
kanak-kanak. Lalu aku
mengajakmu (dengan sedikit
paksaan) duduk di teras
swalayan, memberondong
pikiran  kalutmu  dengan
penjelasan paling sederhana
tentang deja vu dan gempa
waktu sebagaimana ku-pelajari
dari buku McClub. (him. 82)

Teras swalayan
digunakan tokoh aku
dan alter egonya untuk
menenangkan  pikiran
tokoh aku yang sedang
tidak beres dan
perbincangan  tentang
perasaan de javu.

Sewaktu kecil, ada dua hal
yang paling tidak kausukai.
Pertama iklan layanan
masyarakat tentang keluarga
idaman.  Kedua, pelajaran
PPKN. Alasannya: kedua hal
tersebut sama-sama
menganggap keluarga terdiri
dari seorang ibu dan seorang
anak sebagai sesuatu yang
tidak genap. Keluarga yang
genap, normal, ideal, atau
apapun sebutannya di negeri
ini adalah keluarga yang terdiri

Kutipan tersebut
menggambarkan
definisi sebuah

keluarga yang ideal.
Sebuah gambaran
keluarga yang tidak
dimiliki oleh tokoh
aku. Dalam
keluarganya, hanya
terdapat dirinya dan
juga ibunya. lbunya
pun mempersetankan
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dari seorang ayah, seorang ibu,
serta para anak. (hIm. 83)

idealitas itu, karena
ketangguhannya, dia
mengisi peran kosong
ayah dan saudara

Dari ibumu, kau tahu bahwa
pria itulah pengirimnya. Tapi
dia tak merasa terganggu.
Ibumu malah terlihat riang.
Bibir dan pipinya hampir
selalu bersemu merah. Maka,
apalah arti kecurigaan itu
dibandingkan kebahagian
ibumu. Dan kau pikir,
mungkin  memang  sudah
saatnya  ibumu  ditemani
seseorang. Toh ia sudah
lumayan tua dan kesepian dan
kau sudah bisa mengurus
kebutuhan-kebutuhanmu
sendiri. (him. 84)

Awalnya tokoh ibu
mendepresiasi makna
keluarga ideal yang
terdiri dari ayah, ibu
serta
anak.Kehidupannya
kemudian mulai
berubah, ketika secara
tidak sengaja bertemu
dengan seorang pria

penyuplai kain.
Intensitas

pertemuannya  yang
semakin sering

kemudian  membuat
hubungan keduanya
semakin intim. Hasrat
anaklitik aktif ibu pun
bekerja, ibu ingin
memiliki pria tersebut
sebagai suaminya dan
membentuk keluarga
ideal yang lengkap.

Kau menemukan ibumu dalam
keadaan yang lebih
menyedihkan daripada seekor
binatang  buruan:  separuh
sadar, tersedu-sedan, telanjang
bulat, dan kedua tangan serta
kakinya terikat. Dan yang
paling menghancurkan hatimu:
Di atas kulit perutnya yang
putih, sekitar lima senti di
bawah  payudaranya, ada
seonggok  besar  kotoran
manusia. Warnanya cokelat
kehitam-hitaman dan berbau
amat busuk. Kau nyaris
semaput. Hanya Kkecintaan
pada ibumulah yang
membuatmu sanggup menahan
semua itu. (hIm. 84)

Rasa rindunya akan
sosok suami
membuatnya

memberikan cinta
yang berlebih hingga
hasrat anaklitik
pasifnya untuk
kemudian  dihasrati
oleh sang liyan yaitu
pria penyuplai kain
itu bekerja, dengan
memberi penanda
kasih sayang. Namun,
kasih sayang yang
diberikannya  justru
diperdaya dan
berujung pada
sadokisme dengan
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tumpukan tinja milik
pria  tersebut  di
perutnya dan tubuh
yang terikat di
ranjang

10

Tapi ibu yang kau cintai sudah
mati. Setelah peristiwa
terkutuk itu, dia bukan lagi
orang yang sama. Tubuhnya
selalu gemetar, barangkali
karena ide-ide sinting yang
disusupkan tinja cokelat busuk
itu ke dalam tempurung
kepalanya. Saban hari dia
takkan mandi jika tidak kau
mandikan, tidak  menyisir
rambut jika tidak kau sisir, dan
yang paling buruk ialah- jauh
lebih buruk daripada maki-
makian yang sejak itu kerap
berjatuhan dari mulutnya- dia
akan lenyap jika sedikit saja
kau luput mengawasinya.
(hIm. 85)

(1)Kematian

korporeal tokoh aku
diinisiasi oleh hasrat
anaklitik aktifnya
yang ingin memiliki

ibunya yang
terdahulu,  sebelum
dirinya menjadi

paranoid dan depresif.

(2)Tokoh ibu
menyalahkan dirinya
dengan cara membuat
rusak apa-apa yang
sudah terlanjur rusak.
Hasrat anaklitik untuk
memiliki suami justru
tidak bisa didapatkan
di dunia ini. Untuk
itu, ibu  membuat
dunia ilusif. Dirinya
menjadi paranoid
yang hidup dengan
bayang-bayang
pikiran bertumpuk
tentang keluarga
ideal, kehadiran
suami dan kebahagian
keluarga
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11

Maka kau tidak pernah
punya kekasih atau sahabat.
Waktumu  habis  untuk
bekerja agar kalian berdua
tidak mati kelaparan dan
untuk mengawasi ibumu.
Berkali-kali ~ kau  harus
membetulkan pintu,
gembok, dan gerendel yang
dijebol olehnya. (hal 85)

Hasrat anaklitik pasif
tokoh aku kemudian

bekerja dengan
memainkan penanda
utama seperti
pelindung dan
penyayang  dengan
harapan ibunya

menghasrati penanda
tersebut sehingga
membuatnya kembali
seperti semula.
Akibatnya, dia tidak
pernah punya kekasih

ataupun sahabat
karena waktunya
hanya digunakan

untuk bekerja demi
keluarga.

12

Sejak itu alangkah sering kau
berencana bunuh diri bersama
ibumu. Menyalakan  gas
setelah menutup semua jalur
udara, membubuhkan arsenik
ke dalam masakanmu,
membeli pistol, dan
sebagainya, dan sebagainya.
Tapi di akhir cerita, yang kau
lakukan hanyalah menemukan
ibumu di tempat Dbiasa,
membawanya  pulang ke
rumah, mengecup keningnya,
memeluknya erat-erat sambil
menahan diri agar tidak
menangis, menggendongnya
ke tempat tidur,
menyelimutinya, dan berharap
yang baru saja kau lewati
adalah penderitaan terakhir.
(him. 86)

Kehendaknya untuk

memiliki ibunya
seperti dahulu
menjadi semakin
muskil dilakukan.
Akhirnya, tokoh aku
makin merasakan

keterlemparannya di
dunia dan berhasrat
mengakhiri kehidupan
mereka berdua untuk
membebaskan
penderitaan, sekaligus
mendapatkan kembali
ibunya yang dahulu di
dunia yang lain.
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13

“Tetapi tak pernah  ada
penderitaan terakhir.
Bukankah aku tahu itu?” (hlm.
86)

Tokoh aku selalu
menyadari jika segala
sesuatu yang ada di
dunia hanya terus
menerus mengulang
dengan pola yang
sama. Keterlemparan
manusia membuatnya
harus tunduk terhadap
nasib  buruk yang
telah ditentukan
untuknya dengan pola
pengulangan yang
selalu sama. Maka
satu-satunya cara
untuk mengakhiri
jerat pengulangan
tersebut adalah
dengan membebaskan
jiwa dari dunia ini,
dengan kata lain
bunuh diri.




A.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : X1/
Materi Pokok : Cerita Pendek
Alokasi Waktu : 2 Pertemuan (4 x 45 menit)

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

Kompetensi Inti

3.

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

Kompetensi

3.9

Menganalisis unsur-unsur | 1. Peserta didik mampu menarik

pembangun cerita pendek dalam kesimpulan mengenai hakikat teks

buku kumpulan cerita pendek cerpen

2. Setelah diberikan teks cerpen,
peserta didik mampu menguraikan
struktur pembangun dalam
kumpulan cerpen Bakat
Menggonggong.
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3.8  Mengidentifikasi  nilai-nilai
kehidupan yang terkandung dalam

kumpulan cerita pendek yang dibaca

1. Setelah diberikan teks cerita

pendek, peserta didik mampu
menemukan nilai-nilai
kehidupan lewat unsur
ekstrinsik yang terdapat dalam
kumpulan cerpen Bakat

Menggonggong.

4.8 Mendemonstrasikan salah satu
nilai  kehidupan yang dipelajari
dalam cerita pendek

. Peserta didik mampu

menginterpretasi  salah satu
nilai kehidupan yang berupa
hasrat  kematian  dengan
pendekatan psikologi sastra
lewat tokoh dan pengarang
yang terdapat  kumpulan
cerpen Bakat Menggonggong.

B. Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik mampu menarik kesimpulan mengenai hakikat teks cerpen

2. Peserta didik mampu menguraikan struktur pembangun dalam kumpulan

cerpen Bakat Menggonggong.

3. Peserta didik mampu menemukan nilai-nilai kehidupan lewat unsur

ekstrinsik yang terdapat dalam kumpulan cerpen Bakat Menggonggong.

4. Peserta didik mampu menginterpretasi salah satu nilai kehidupan yang

berupa hasrat kematian dengan pendekatan psikologi sastra lewat tokoh

dan pengarang yang terdapat kumpulan cerpen Bakat Menggonggong.

C. Materi
1. Hakikat teks cerpen
2. Unsur-unsur pembangun teks cerpen
a. Intrinsik

i. Tema
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ii. Latar

iii. Alur

iv. Plot

v. Tokoh dan penokohan

b. Ekstrinsik

i. Budaya

ii. Agama

iii. Sosial

iv. Politik

3. Langlah-langkah menginterpretasi karya sastra dengan pendekatan

psikologi sastra

D. Metode : Problem Based Learning

E. Media
1. Teks Cerpen dalam Buku Kumpulan Cerpen Bakat Menggonggong
2. Power point
3. Kertas karton

F. Sumber

1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Bahasa Indonesia:
Kelas Xl Edisi Revisi. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.

2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Buku Guru Bahasa
Indonesia : Ekspresi Diri dan Akademik. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.

3. Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 2003. Kamus Besar
Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.

4. Dea Anugrah. 2016. Bakat Menggonggong. Yogyakarta : Mojok

5. Internet
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G. Langkah — langkah pembelajaran :

1. Pembukaan

a. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran hari ini.

b. Memberi motivasi belajar siswa secara kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi
materi teks cerpen dalam kehidupan sehari-hari, dengan memberikan contoh dan
perbandingan lokal, nasional dan internasional.

c. Siswa menyimak secara santun informasi dari guru tentang tujuan pembelajaran
dan manfaat menguasai materi pembelajaran.

d. Siswa menyimak secara santun, informasi guru tentang pokok-pokok atau cakupan
materi pembelajaran hari ini.

e. Siswa menjawab dengan kreatif dan jujur pra test(one minute paper) yang
diberikan oleh guru

2. Inti

a. Siswa secara santun dan responsif dibagi menjadi beberapa kelompok dengan
anggota maks 4 org

b. Untuk membangun konteks pembelajaran, dengan sikap peduli dan menghargai,
masing-masing kelompok diberikan teks cerpen yang diambil dari buku kumpulan
cerpen Bakat Menggonggong karya Dea Anugrah yang diseleksi berdasarkan tema
kematian atau pesimisme oleh guru

c. Siswa secara responsif dan santun, mengamati penjelasan penguat oleh guru
mengenai hakikat dari pengertian dan ciri khas teks cerpen

d. Tiap kelompok kemudian dirangsang oleh guru untuk menemukan pokok
masalah  masing-masing yang berkaitan dengan nilai kehidupan yang terdapat
dalam teks cerpen

e. Siswa secara santun dan responsif mencermati penjelasan guru tentang langkah- la
ngkah menemukan nilai kehidupan yang terdapat dalam teks cerpen

f. Siswa secara peduli dan santun didampingi guru mengamati model unsur
pembangun dari teks cerpen masing-masing

g. Tiap kelompok secara bertanggung jawab, responsif dan santun menarik
kesimpulan mengenai unsur-unsur pembangun dari teks cerpen yaitu berupa unsur

intrinsik dan ekstrinsik




245

h.Siswa secara santun dan aktif mengelompokan unsur intrinsik yang terdapat

dalam teks cerpen masing-masing sebagai langkah awal menemukan nilai —nilai
kehidupan dalam cerpen

. Setelah mengidentifikasi unsur intrinsiknya, tiap kelompok saling berdiskusi
untuk menemukan nilai-nilai kehidupan lewat penggolongan unsur ekstrinsik
yang terdapat dalam cerpen

. Tiap kelompok kemudian melaporkan hasil diskusi tentang unsur intrinsik dan
ekstrinsik tiap cerpen yang mereka bahas

k. Kelompok lain secara santun, menanggapi dan memberikan pertanyaan terkait

pemaparan kelompok yang sedang mempresentasikan hasil kajiannya

3. Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru bersama siswa baik secara individual maupun

kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi:

a.
b.

Peserta didik menarik kesimpulan mengenai pembelajaran hari ini

Peserta didik mengemukakan kesulitan dan manfaat selama pembelajaran
berlangsung.

Peserta didik menyampaikan usulan untuk perbaikan pembelajaran berikutnya.
Peserta didik menyiapkan diri untuk pertemuan selanjutnya yaitu
mendemonstrasikan salah satu makna kehidupan dalam teks cerpen

Tiap kelompok diperintahkan untuk menentukan satu cerpen dalam kumpulan
cerpen Bakat Menggonggong dengan isu masalah yang berkaitan dengan politik,
sosial dan budaya untuk kemudian dibahas secara kolektif

Peserta didik menutup kegiatan belajar mengajar dengan penuh syukur kepada
Tuhan YME dan menerapkan materi pelajaran dalam kehidupan sehari-hari

dengan jujur, kreatif dan santun




246

Pertemuan kedua

1. Pembukaan

a. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran hari ini.

b. Memberi motivasi belajar siswa secara kontekstual sesuai manfaat dan
aplikasi materi teks cerpen dalam kehidupan sehari-hari, dengan memberikan
contoh dan perbandingan lokal, nasional dan internasional.

c. Siswa menyimak secara santun informasi dari guru tentang tujuan
pembelajaran dan manfaat menguasai materi pembelajaran.

d. Siswa menyimak secara santun, informasi guru tentang pokok-pokok atau
cakupan materi pembelajaran hari ini

2. Inti

a. Tiap kelompok yang sebelumnya telah diperintahkan untuk memilih satu cerpen
dengan tema kematian atau pesimisme saling berdiskusi untuk menemukan
pokok masalah yang akan dibahas dengan pendekatan psikologi sastra

b. Siswa secara aktif dan responsif mendegarkan penjelasan guru tentang langkah-
langkah mengkaji karya sastra lewat pendekatan psikologi sastra

c. Tiap kelompok secara aktif dan responsif saling berdiskusi untuk
mengidentifikasi tokoh-tokoh yang memuat nilai-nilai kematian atau pesimisme
dalam kehidupan yang terdapat dalam cerpen

d. Tiap kelompok secara aktif dan responsif berdiskusi terkait pro-kontra mengenai
isu masalah yang terdapat dalam cerpen

e. Tiap kelompok kemudian mengkaji faktor kepengarangan dalam memunculkan
isu-isu kematian atau pesimisme dalam cerpen

f.  Tiap siswa dalam kelompok ditugaskan untuk memberikan interpretasi terhadap
nilai-nilai kehidupan yang sudah mereka kaji

g. Tiap kelompok kemudian menggolongkan kajian mereka ke dalam isu masing-
masing dengan pilihan budaya, agama, sosial atau politik

h. Tiap kelompok kemudian melaporkan hasil diskusi tentang unsur intrinsik dan

ekstrinsik tiap cerpen yang mereka bahas
Kelompok lain memberikan tanggapan maupun sanggahan terhadap hasil kelom

pok yang maju
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3. Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru bersama siswa baik secara individual maupun
kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi:
a. Peserta didik menarik kesimpulan mengenai pembelajaran hari ini
b. Peserta didik mengemukakan kesulitan dan manfaat selama pembelajaran
berlangsung.
c. Peserta didik menyampaikan usulan untuk perbaikan pembelajaran berikutnya.
d. Peserta didik menyiapkan diri untuk pertemuan selanjutnya
e. Peserta didik menutup kegiatan belajar mengajar dengan penuh syukur kepada
Tuhan YME dan menerapkan materi pelajaran dalam kehidupan sehari-hari

dengan jujur, kreatif dan santun

Penilaian :

1. Jenis/ Teknik Penilaian

Penilaian Oleh Guru
a) Proses, Selama Pembelajaran
1) Formal, Kegiatan yg disusun secara sistematis dengan tujuan
untuk membuat simpulan tentang kemajuan peserta didik
2) Informal, Komentar guru terhadap jawaban/pertanyaan/komentar
siswa

b) Hasil, Setelah Pembelajaran

2) Bentuk Instrumen

Penilaian selama proses pembelajaran dan sesudah pembelajaran

A. Penilaian Pengetahuan
a. Teknik : Tes Tertulis
b. Bentuk : uraian non objektif

Instrumen
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Indikator Pencapaian Penilaian
Kompetensi Teknik Bentuk Instrumen
Penilaian Penilaian
1. Menurut kalian apa
a. Peserta didik Tes tulis Uraian 't teks cerpen?
mampu menarik 2. Jelaskan ciri-ciri teks

cerpen yang Kkalian

kesimpulan mengenai ketahui ! (minimal 3)

hakikat teks cerpen

3. Pilihlah salah satu

b. Setelah diberikan cerpen dalam
teks cerpen, peserta kumpulan cerpen
idi . . Bakat
didik MAaMPU | Tes tulis Uraian
menguraikan struktur Menggonggong yang

pembangun dalam bertemakan tentang

pesimisme atau

kumpulan cerpen

kematian, lalu
Bakat

identifikasilah unsur-
Menggonggong.

unsur intrinsik yang

terdapat di dalamnya!
c. Setelah diberikan

teks cerita pendek,

peserta didik mampu Tes tulis Uraian

menemukan  nilai- 4. Temukanlah  nilai-

nilaikehidupan lewat nilaikehidupan yang

.. terdapat dalam
unsur ekstrinsik

cerpen tersebut lewat
yang terdapat dalam
unsur-unsur

kumpulan  cerpen
Bakat

ekstrinsiknya ?

Menggonggong.
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Instrumen Pedoman Penilaian

Soal Nomor 1

Kegiatan Skor

Apabila peserta didik mampu mengemukakan definisi dari cerpen dengan 3
tepat dan lengkap beserta tujuannya

Apabila peserta didik mampu mengemukakan definisi dari cerpen dengan 2
cukup tepat namun penjelasan cukup memadai

Apabila Peserta didik tidak mampu mengemukakan definisi dari cerpen atau 1
penjelasannya kurang memadai

Soal Nomor 2

Kegiatan Skor

Apabila peserta didik mampu menguraikan secara lengkap tiga atau lebih ciri- | 3
ciri teks cerpen

Apabila peserta didik hanya mampu menguraikan satu atau dua ciri-ciri teks 2
cerpen secara tepat

Apabila peserta didik tidak mampu menguraikan ciri-ciri teks cerpen atau 1
penjelasan tidak memadai

Soal Nomor 3

No Aspek Skor Skor
maksimum

1 Ketepatan dalam menemukan tema
yang terdapat dalam cerpen

2 Ketepatan dalam mengungkap alur
yang terdapat dalam cerpen




3 Ketepatan dalam mengungkapkan latar
yang terdapat dalam cerpen 3
4 Ketepatan dalam mengidentifkasi
tokoh serta penokohan yang terdapat 3
dalam cerpen
5 Ketepatan analisis plot yang terdapat s
dalam cerpen
Jumlah Skor Maksimum 17

Keterangan aspek nomer 1-4 :

3: menjawab dengan lengkap dan dapat dibuktikan dengan kutipan
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2: menjawab dengan cukup lengkap namun kurang tepat dalam pembuktiannya

terhadap kutipan teks

1: menjawab secara kurang lengkap dan kurang tepat

Keterangan skor aspek nomer 5

Orientasi Komplikasi Klimaks Resolusi Koda
1 1 1 1 1
Soal nomer 4
No Aspek Skor Skor
maksimum
1 Ketepatan dalam menemukan unsur
agama dalam cerita
1
2 Ketepatan dalam mengungkap unsur
budaya dalam cerita
1
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3 Ketepatan dalam mengungkapkan
unsur politik dalam cerita

4 Ketepatan dalam mengungkapkan
unsur sosial dalam cerita

Jumlah Skor Maksimum 4

B. Penilaian Keterampilan

a. Teknik : Tes Praktik
b. Bentuk . Uji petik kerja

Instrumen

Indikator Penilaian

Pencapaian Teknik Bentuk Instrumen

Kompetensi Penilaian Penilaian

= Interpretasilah makna
* Peserta didik mampu | Tes praktik Uji Petik Kerja kematian yang
terdapat dalam salah
satu cerpen Bakat
Menggonggong yang
kehidupan yang kamu pilih dengan
pendekatan psikologi
sastra dan pilih salah
kematian dengan satu sudut pandang
yang kamu gunakan :

isu sosial, politik,
sastra |eW8.t tOkOh agama, atau budaya

menginterpretasi

salah  satu nilai
berupa hasrat
pendekatan psikologi

dan pengarang yang dengan i
mempernatikan

susunan dan kaidah
cerpen Bakat kebahasaan yang
sesuai !

terdapat  kumpulan

Menggonggong.
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Kriteria dan Skor

Aspek 3 2 1

Baik Cukup Kurang Baik
Kesesuaian Jika siswa mampu | Jika siswa mampu | Jika siswa mampu

sintaks menginterpretasi menginterpretasi menginterpretasi
pengumpulan makna kematian | makna kematian | makna kematian
data dengan | dengan pendekatan | dengan pendekatan | dengan pendekatan
pendekatan psikologi sastra | psikologi sastra | psikologi sastra
psikologi sastra dengan tahapan | lewat pembedahan | lewat pembedahan
pembedahan karakterisitk  tokoh | karakterisitk tokoh
karakterisitk ~ tokoh | dan faktor | dan faktor

dan faktor | kepengarangan kepengarangan
kepengarangan namun penyertaan | namun penyertaan
disertai dengan fakta | fakta pendukung | fakta pendukung
pendukung yang | seperti kutipan | seperti kutipan
sesuai dan tepat | cerpen dan sumber | cerpen dan sumber
seperti kutipan | lain cukup | lain kurang
cerpen dan sumber | menguatkan  opini | meyakinkan atau

lain namun kurang | tidak disertakan

lengkap

Kesesuaian isi Jika siswa mampu | Jika siswa | Jika siswa

menyampaikan
interpretasinya
tentang kematian

dalam cerpen dengan

alasan yang logis,
mengkritisi hal-hal
yang menarik
maupun tidak

menarik dengan baik
dan terperinci serta
objektif,

mennyampaikan

dan
ide
pokok secara tepat
dan tidak bertele-tele

menyampaikan
interpretasinya
tentang kematian
dalam cerpen

dengan alasan yang

cukup logis,
walaupun buktinya
kurang kuat,
mengkritisi  hal-hal
yang menarik
maupun tidak
menarik dengan
cukup  baik  dan
cukup terperinci

serta menyampaikan
ide pokok dengan

menyampaikan
interpretasinya
tentang  kematian
dalam cerpen

dengan alasan yang

kurang logis,
mengkritisi  hal-hal
yang menarik
maupun tidak
menarik tanpa bukti
yang kuat  dan
kurang terperinci
serta tidak objektif,
menyampakan ide
pokok dengan
kurang tepat dan
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cukup tepat dan | bertele-tele
cukup singkat dan
padat
Kesatuan  dan | Jika mampu | Jika mampu | Jika menyusun
kepaduan intra | menyusun menyusun gagasannya dengan
kalimat dan | gagasannya dengan | gagasannya dengan | tidak sistematik ,
paragraf sistematik dengan | cukup sistematik | tidak
memperhatikan dengan memperhatikan
kesatuan dan | memperhatikan kesatuan dan
kepaduan antar | kesatuan dan | kepaduan antar
kalimat dan paragraf | kepaduan antar | paragraf dengan baik
dengan baik serta | paragraf dengan | dan mengandung
memperhatikan cukup baik serta | makna konotasi yang

pemilihan nilai makna | memperhatikan nilai | menyinggung SARA
kata makna kata
Skor Maksimal 9
Skor yang diperoleh
Nilai = yans p‘ 100
SKor Maksimal

Jakarta, 31 Juli 2017

Guru Mapel BHS Indonesia

Farkhan Sutansyah




Lampiran 3 Cover Buku

Edisi |

Judul : Bakat Menggonggong
Penulis : Dea Anugrah

Penerbit : Mojok

Tahun Terbit : 2016

Tebal 2 i-vii + 113 him; 13 x 19cm

A Kumpulan Cerita Pendek

Dea Anugrah
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Lampiran 4 Biografi Pengarang

Dea Anugrah, lahir di Pangkalpinang, 27 Juni
1991, merupakan seorang penulis lulusan Filsafat
di Universitas Gadjah Mada.. Setelah lulus dari
UGM, kini dia menetap di Jakarta dan bekerja
sebagai jurnalis untuk Tirto serta masih aktif
dalam menelurkan karya-karya sastra.

Pada umur 19 tahun Dea mulai aktif menulis
puisi, cerpen dan esai dalam bahasa Indonesia
maupun bahasa Inggris. Di usianya yang terhitung
belia, sejumput tulisan Dea pernah dipublikasikan di sejumlah media cetak, antara
lain: Sinar Harapan, Bali Post, Jurnal Bogor, Tempo, Jakarta Post, serta beberapa
antologi dan masih banyak yang lainnya.

Karir kepengarangan Dea Anugrah dimulai pada tahun 2009, saat itu Dea
menerbitkan buku kumpulan puisi pertamanya yang berjudul Penyair (itu) Bodoh.
Namun getaran namanya baru dirasakan jagat kesusastraan Indonesia setelah buku
kumpulan puisinya keduanya, Misa Arwah, masuk nominasi 10 besar karya puisi
terbaik Khatulistiwa Literary Awards pada tahun 2016. Dea Anugrah melahirkan
kumpulan cerpen pertamanya yang berjudul Bakat Menggonggong Yyang
diterbitkan oleh Mojok. Buku ceritanya mendapat sambutan yang baik, mulai dari
terpilin dalam daftar lima buku terbaik 2016 versi Majalah Rolling Stones
Indonesia, hingga menjadi buku terbaik tahun 2016 versi Majalah Warning Magz.
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